1. Awal 


Mengucapkan maaf gak perlu nunggu kita salah dulu, kalau 
maaf bisa memperbaiki keadaan kenapa enggak? 


Semua berawal dari keterlambatan Kevin di awal tahun 
ajaran baru 2018/2019 kelas XI SMA Pelita Jaya. la menatap 
gerbang sekolah didepannya dengan pandangan lelah, dari 
kelas X memang Kevin selalu menjadi langganan BK 
disekolahnya entah karena membolos,terlambat,dan banyak 
ulah lainnya yang membuat dia keluar masuk BK. 


Tiba-tiba helaan napas kasar menyadarkan Kevin dari 
lamunannya, disampingnya berdiri seorang gadis yang 
memainkan tali tas ungu di punggungnya dengan raut 
wajah was-was. Dari penampilannya dia sepertinya anak 
baik-baik, maksudnya bukan tipe anak yang sering keluar 
masuk BK seperti dirinya. 


Gadis itu menoleh dirasa ada yang memerhatikannya dari 
tadi. "Kamu terlambat juga?" Sebenarnya itu pertanyaan 
retoris yang tidak membutuhkan jawaban sih. 


Gila.. belum kenal aja udah kamu-kamuan batin Kevin. 
"Eh..iya, lo murid baru ya gue kok gak pernah lihat lo 
disini?" Tanya Kevin, 


"Enggak kok, aku nggak murid baru cuman aku emang 
jarang keluar kelas waktu istirahat kecuali ada urusan yang 
penting" Jawab Sesilia, nama yang tertulis di name tag 
gadis itu. 


"Btw, nama lo siapa dan kelas berapa?" Tanya Kevin. 


"Nama aku Sesil, Kelas XI unggulan." Jawab Sesil. 


Oh.. pantesan anak unggulan mah beda batin Kevin 
berteriak. 


Sesil menatap kedalam sekolah berharap ada guru yang 
melihat dia, berhubung jam ditangannya menunjukan pukul 
07.30 biasanya guru BK berkeliling untuk memantau ada 
anak yang bolos ke kantin, dan mengurusi anak yang 
datang terlambat. 


Menghela napas lega dengan wajah berbinar Sesil 
memanggil guru BK yang berkeliling di sekitar lobi sekolah 
untuk membuka gerbang, sementara Kevin harus siap 
mental karena sebentar lagi kena semprot plus hukuman 
dari Pak Wibowo dan Bu Sukma. 


"Kevin Putra Pratama!! Sudah berapa kali saya bilang 
jangan berbuat ulah, sampai bosan saya setiap hari ketemu 
kamu di sini" Sentakan Bu Sukma menyambut kedatangan 
Kevin diruang BK ditahun ajaran baru. 


"Lah, siapa juga yang pengen ketemu Ibu, lagian ya Bu 
kalau disekolah gak ada anak nakal, guru BK gak kerja 
dong, jadi Ibu harusnya berterima kasih sama anak nakal 
seperti saya, Bu" Jawab Kevin santai sementara Bu Sukma 
seperti mau makan orang, wajah melongo dari Sesil yang 
beberapa menit lalu dikenalnya, raut muka lelah Pak 
Wibowo menambah suasana ruang BK pagi hari itu 
memanas. 


"Sudah, mendingan Sesil kembali ke kelas dan kamu Kevin 
berdiri dilapangan upacara sampai jam istirahat pertama" 
Ucap tegas Pak Wibowo. 


"Lah Sesil kan juga terlambat, masa gak dihukum sih,Pak?" 
Tanya Kevin heran. Padahal mereka berdua sama-sama 
terlambat tapi kenapa yang dihukum cuma Kevin, Sesil 
tidak? 


Menghela napas Pak Wibowo berkata "Sesil ini pertama 
kalinya terlambat jadi ya saya maklumi, Iha kalau kamu?" 


Kevin melirik sekilas disampingnya Sesil berdiri dengan 
wajah mengisyaratkan maaf ,setelah berpamitan dengan 
guru BK Sesil berbalik dan Kevin menatap datar punggung 
gadis itu yang mulai menghilang. 


Terik matahari pagi ini tidak cukup panas bahkan awan 
hitam mulai memenuhi langit Jakarta. Kevin masih berdiri 
hormat bendera di lapangan upacara. Sejak tadi batinnya 
bergejolak dengan pertanyaan Kenapa kelas unggulan 
selalu diistimewakan? Apakah kelas biasa seperti kelasnya 
tidak bisa dipandang sama dengan kelas unggulan? Dan 
beberapa pertanyaan lain perbedaan kelas unggulan dan 
kelas biasa. 


Istirahat pertama kurang 10 menit lagi, Kevin celingak- 
celinguk ke arah koridor kelasnya, sampai kegiatannya itu 
diinterupsi suara dari sampingnya "Hai,aku bawain minum 
buat kamu nih, pasti haus kan?" Kevin menatap datar orang 
disampingnya, yang ngira ini Sesil karena pakai aku-kamu 
maaf yaa kalian salah besar. 


"Kok gak diterima sih, ini aku beliin khusus buat kamu Iho 
Vin!" Kesal Ghina MANTAN PACAR Kevin yang sampai 
sekarang masih ngejar ngejar Kevin. 


Kevin berjalan menjauhi Ghina, dia tidak menerima minum 
itu bukan karena tidak haus, tapi kalau diterima secara tidak 


langsung Kevin memberi kesempatan bagi Ghina untuk 
mendekatinya.Sayangnya, kesalahan Ghina di masa lalu 
terlalu sulit dimaafkan Kevin. 


Sementara di waktu yang sama, dua gadis berdiri tidak jauh 
dari lapangan upacara, Sesil melihat interaksi Kevin-Ghina 
dilapangan walaupun tidak mendengar percakapan mereka, 
Sesil menyimpulkan Ghina memberi Kevin minum dan 
ditolak cowok itu, Membuat nyalinya mendadak ciut sambil 
menatap botol minum di tangannya Sesil berucap "Ke kelas 
aja yuk Mey". 


"Lah nggak jadi kelapangan kita?" Tanya Meysa teman 
sebangku Sesil. 


"Nggak jadi." 


Kantin sekolah merupakan tempat pertama yang dikunjungi 
sebagian besar siswa SMA Pelita Jaya diwaktu istirahat, jadi 
tidak heran jika sekarang tempat itu bak lautan manusia 
saling berdesakan, saling teriak, bahkan ada yang berbisik- 
bisik menggosipkan sesuatu yang tidak penting menurut 
seorang Kevin Putra Pratama. 


"Woiii bengong aja lu, Vin. Kenapa lagi ada masalah? Cerita 
cerita dong". Seru Aldy salah satu sahabat Kevin,yang 
membuat lamunannya buyar. 


"Kenapa sih kelas biasa dibeda-bedain sama kelas 
unggulan?" Tanya Kevin pada tiga orang didepannya ini. 


"Sorry Vin, kalau pertanyaan itu gue gak bisa jawab" Ucap 
David. 


"No comment gue, Vin" Jawab Kanya satu satunya cewek 
digeng mereka. 


Aldy mengerutkan alisnya bingung "Tumben Lo ngurusin 
anak unggulan, biasanya juga bodo amat Lo jadi orang" 


"Gue heran aja, tadi kan gue berangkat kesiangan, 
kebetulan ada anak unggulan yang kesiangan juga, tapi 
anehnya Pak Wibowo sama Bu Sukma malah ngebebasin dia 
masuk ke kelas 'katanya baru pertama kali terlambat jadi 
maklumi' dan mereka ngehukum gue hormat bendera" 
Cerocos Kevin. 


Hening. Orang yang berada di meja itu menyimak cerita 
Kevin sampai suara David memecah keheningan itu "Cewek 
apa cowok?" 


"Cewek, namanya Sesil" Jawab Kevin. 


Kanya mengangguk anggukan kepala "Sesil itu temen 
ekskul gue, dia emang rajin banget anaknya, cuma ya 
introvert gitu deh" 


"Menurut gue nih ya, orang yang melanggar peraturan 
harus dihukum dan itu diberlakukan untuk siapa saja dong 
ga bisa dibeda-bedain mau kelas unggulan mau kelas biasa 
dimata hukum sama " Cerocos David menggebu-gebu. 


"Tapi yang gue lihat, Sesil natap gue diruang BK itu kayak 
mengisyaratkan maaf dan gue bingung maaf buat apa? Dia 
kan gak salah." Ucap Kevin. 


"Sesil emang gitu orangnya, mau dia salah mau dia nggak 
salah dia gak gengsi mengucapkan maaf duluan, dia pernah 
bilang ke gue 'mengucapkan maaf gak perlu nunggu kita 
salah dulu, kalau maaf bisa memperbaiki keadaan kenapa 
enggak?' dan kata-kata itu yang ngebuat gue jadi Kanya 


yang sekarang, gue nggak tau kalau saat itu gak ada Sesil 
mungkin gue udah nggak disini bareng kalian saat ini" 
Cerita Kanya mengingat kejadian kurang lebih 3 bulan yang 
lalu dan mendekatkan dirinya dengan teman barunya yaitu 
Sesil. 


Kevin diam mencerna ucapan Kanya mengenai Sesil, jujur 
dihatinya kini mengagumi gadis manis berlesung pipi itu. 


Senyum menyebalkan Aldy mulai muncul pasti ada sesuatu 
"Jangan bilang Lo mulai naksir sama Sesil" nahkan dibilang 
juga apa. 


Aldy kampret!! tau aja isi pikiran gue batin Kevin. 


Holaaaa!! 
Selamat membaca semoga suka ya 
Jangan lupa vote dan comment 


Love, 


Nur Chayati 


2. PDKT 


Aturan itu penting, kita hidup mesti taat pada aturan, buat 
apa aturan dibuat kalau untuk dilanggar? 


Sesil membuka matanya, lalu melirik jam di nakas tempat 
tidurnya jam 4 subuh batin Sesil, dia beranjak dari 
kasurnya, dan berjalan menuju kamar mandi. Baru saja dia 
duduk di kasur, terdengar kumandang adzan subuh, ia 
segera wudhu dan melaksanakan kewajiban sebagai 
seorang muslim. 


Tepat pukul 5.50 Sesil sudah siap dengan seragam 
sekolahnya, dia bercermin merapikan rambut panjangnya, 
sesekali menyenandungkan lagu kesukaannya. Sampai 
suara mamanya yang memanggil untuk sarapan 
menginterupsi kegiatannya itu. 


Pukul 6.15 sekolah belum terlalu ramai, tapi Sesil tetap 
melangkah menuju kelasnya dilantai 2. Ditatapnya papan 
diatas pintu kelas, bertuliskan 'XI Unggulan' pandangan 
setiap orang berbeda-beda kalimat itu yang menggema 
dibatin Sesil pagi ini. 


Begitulah kegiatan Sesil setiap pagi, bak sudah terjadwal, 
tidak ada yang terlewat satu pun, Sesil memang sudah 
terbiasa hidup dengan segala aturan, baik di 
rumah,disekolah,maupun dilingkungannya. Menurut Sesil 
'aturan itu penting kita hidup mesti taat pada aturan, buat 
apa aturan dibuat kalau untuk dilanggar?" memang sekaku 
itu Sesil, tapi dia tau cara menikmati hidupnya yang kata 
orang orang 'kaku' itu. 


Kevin tidak sepenuhnya mendengarkan penjelasan Bu 
Melati didepan, dari tadi yang dilakukan cuma menguap, 
coret-coret buku bagian belakang,dan tidur di lipatan 
tangan diatas meja. Dia semalam nonton pertandingan bola, 
dan baru tidur sekitar pukul 3 pagi, jadi tidak heran dia 
berangkat ke sekolah setengah hidup, karena kalau bolos 
mamanya tidak segan-segan memotong uang jajan selama 
sebulan. Memang ya ancaman paling ampuh emak emak 
'potong uang jajan' kalau nggak ya 'sita hp'. 


Bel istirahat berbunyi membuat Kevin and the geng 
mendesah lega "Anak-anak cukup sekian dari Ibu jangan 
lupa belajar di rumah, selamat pagi" 

Ucap Bu Melati mengakhiri kegiatan belajar pagi ini. 


Kevin mendadak tidak mengantuk lagi, dia dan teman- 
temannya bergegas menuju kantin, waktu melewati tangga, 
ia sekilas melihat Sesil dengan Meysa berjalan 
berdampingan ke arah ruang guru. Meysa memang lebih 
populer dibanding Sesil, karena dia pandai berkomunikasi 
baik langsung maupun di media sosial seperti Instagram. 
Sesil memang tertutup orangnya terkecuali pada sahabat 
dan keluarganya. 


"Woii!! liatin apa Lo, ayo kantin kita udah lapeerrr!!" Teriak 
Aldy sekitar 2 meter didepan Kevin karena melihat 
temannya berdiri kaku di dekat tangga. 


"Lo pesen apa biar gue pesanin sekalian" Ucap Kanya pada 
tiga sahabatnya itu. 


David mengetukkan telunjuknya di dagu sambil berpura 
pura mikir "Hm gue batagor sama es jeruk,Nya". 


"Samain" Kata Kevin. 


"Gue juga" Ucap Aldy. 


Aldy terlihat berpikir sejenak "Vin Lo beneran suka sama 
Sesil itu?". 


Kevin menoleh menatap Aldy setelah meletakkan hpnya 
diatas meja "Gue penasaran aja sama dia Al, Kenapa 
emangnya Lo nanya gitu?" 


"Eng-enggak nggak papa kok" Jawab Aldy kikuk. 


Kevin memicingkan matanya "Bener nggak ada yang Lo 
sembunyiin kan?" 


Aldy menggelengkan kepalanya "Enggak santai aja bro" 


Sementara David asik chatan sama Lira, pacarnya yang 
sekolah di SMA Nusa Gemilang, tak memperdulikan dua 
sahabatnya itu. 


"Pesanan dataaangg, nih makan makan" Suara Kanya 
membuyarkan keadaan hening beberapa menit lalu. 


"Sil, kayaknya cowok yang terlambat bareng Lo merhatiin Lo 
terus deh dari tadi, siapa namanya lupa gue" Ucap Meysa 
menyedot perhatian Sesil dari hpnya. Meysa memang sudah 
tau cerita terlambatnya Kevin-Sesil tentunya dengan sedikit 
paksaan untuk Sesil bercerita. 


"Namanya Kevin,Mey" 


"Tuh dia merhatiin Lo dari tadi,Sil" ucap Meysa telunjuknya 
mengarah pada Kevin yang duduk di atas motor besarnya. 


Sesil mengikuti arah telunjuk Meysa. Benar. Kevin sedang 
memperhatikannya, beberapa detik terjadi kontak mata 


antara Kevin dan Sesil beberapa detik, setelah itu diputus 
Sesil. 


"Gue pulang dulu Mey, Bang Dimas udah nunggu di 
gerbang" Ucap Sesil menunjuk Abangnya. 


Meysa hanya mengangguk menanggapi Sesil. 


10 menit berlalu sejak Sesil pulang, sekolah sudah cukup 
sepi, tapi Meysa tetap menunggu di lobi sekolah sampai 
mamanya jemput dia. Di parkiran masih ada Kevin dan 
teman-temannya. 


From Mama 
Maaf sayang mama gabisa jemput 
Ada urusan mendadak dibutik 


To Mama 
Gapapa Ma Meysa bisa pulang sendiri 
Mama hati hati nyetirnya 


Meysa menghela napas kasar berjalan menuju gerbang 
sekolah berharap ada taksi lewat. Pukul 16.15 Meysa masih 
di halte dekat sekolah dari tadi tidak ada kendaraan satu 
pun yang lewat. Sampai akhirnya Kevin datang dan 
menawarkan tumpangan. 


"Lo nunggu taksi sampai jamuran juga gak bakal lewat, ayo 
gue anterin" Ucap Kevin. 


"Gak ngerepotin Lo,nih?" Tanya Meysa. 


Kevin tidak menjawab dan menyodorkan helm cadangannya 
untuk Meysa, dan Meysa diantar pulang Kevin. 


"Thanks ya,Vin" Ucap Meysa begitu turun dari motor Kevin. 


"Sama-sama, btw Lo temennya Sesil kan?" 
"Minta ID Line Lo boleh?" 


Meysa tersenyum dan mengangguk "Boleh, add aja 
Meysa Yunita" 


"Oke, gue duluan ya" 


Kevin menatap layar ponselnya bingung, 15 menit yang lalu 
dia sudah add line Meysa dan di add back Meysa. Dia 
mengetik lalu dihapus begitu terus sampai akhirnya... 


To Meysa 
Hay Mey 
Lagi apa? 


From Meysa 
Hay juga Vin, Lagi nyantai aja kok 


To Meysa 
Lo kan sahabatan sama Sesil pasti 
Tau dong orangnya gimana? 


From Meysa 
Haha, keliatan banget Lo 
Mau PDKT kan sama Sesil 


To Meysa 
Hehe keliatan ya, enggak kok gue 
Penasaran aja 


From Meysa 
Hati-hati penasaran bisa Jadi cinta, Vin 


Kok gue jadi deg degan gini ya ngomongin Sesil masa iya 
cinta Dateng secepet ini sih, gumam Kevin. 


To Meysa 
Bisa aja Lo ngomongnya 


From Meysa 
Karena Lo baik sama gue, gue 
Bantu deh PDKT sama Sesil 


Kevin menegakkan duduknya sambil memandangi 
ponselnya berbinar-binar. 


To Meysa 
Beneran Mey? 


From Meysa 
Iya, gue bakal kasih ID line Sesil 
Tapi harus izin dulu sama dia 


To Meysa 
Thanks banget Mey 


Pagi sekali Sesil sudah sampai dikelasnya, kira kira pukul 
6.00 suasana koridor lantai 2 sangat sepi. Dilantai 2 
dikhususkan untuk kelas unggulan baik kelas X,XI,dan XII 
dan diujung koridor terdapat ruangan yang digunakan 
sebagai lab olimpiade. 


Derab langkah kaki mendekat mengalihkan perhatian Sesil 
dari novel ditangannya. Diambang pintu berdiri Meysa 
dengan wajah cerianya dia mendekat dan meletakkan 
tasnya di bangku samping Sesil. 


"Eh Sil, semalem gue chatan sama Kevin tau" Ucap Meysa. 


Sesil mengernyitkan alisnya bingung "Kamu Deket sama 
dia?" 


"Enggak kok, kemarin mama gak bisa jemput jadi gue 
bareng sama Kevin, dia nawarin gue tumpangan ya gitu deh 
pulang bareng dia minta ID line gue ya gue kasih" Cerita 
Meysa mengingat kejadian kemarin. 


Sesil menggangguk mengerti dan melanjutkan kegiatannya 
membaca novel. Hening kembali menyelimuti kelas XI 
Unggulan. 


"Eh, btw kalau gue kasih ID line Lo ke Kevin gimana, Sil?" 
Tanya Meysa mengalihkan perhatian Sesil. 


"Dia minta sama kamu?" 


"Ya gitu deh, kayaknya ada yang mau PDKT nih" Sindir 
Meysa mengedipkan sebelah matanya. 


Sesil menolehkan pandangannya dengan pipi Semerah 
tomat, tapi terlambat Meysa melihatnya dan terus menerus 
menggoda Sesil. 


"Bilang ke Kevin kalau mau dapat hasilnya harus ada usaha 
dulu" 


"Jadi gue ngomong ke Kevin kalau minta ID line langsung ke 
elo gitu,Sil?" Tanya Meysa. 


Sesil hanya bergumam dan melanjutkan bacaannya. Meysa 
berpikir apa yang akan dikatakan pada Kevin. 


"Sesil, Kevin nyariin Lo tuh didepan!" 


Hollaaaaa 
Gimana chapternya? 


Semoga suka ya 
Jangan lupa vote and comment readers 


Love, 


Nur Chayati 


3. PDKT 2 


Gue nggak akan nyerah untuk dapetin hati Lo, Kecuali Lo 
sendiri yang nyuruh gue berhenti. 


"Bilang ke Kevin kalau mau dapat hasilnya harus ada usaha 
dulu" 


Ucapan Sesil membuat Meysa berpikir gimana caranya 
Kevin mendapat ID line Sesil. Sahabat memang begitu kan? 
Terus mensupport baik suka maupun duka. 


Flashback on 


To Kevin 
Vin, Lo udah berangkat sekolah? 


From Kevin 
Udah baru aja masuk kelas 
Kenapa emang? 


To Kevin 
Tumben gak telat? 
Hehe, bercanda Vin 


From Kevin 
Selow ae sama gue Mey 


To Kevin 
Kata Sesil kalau Lo mau dapet ID line dia 
Lo harus minta sendiri ke dia 


From Kevin 
Yaudah gue otw sekarang ke kelas Io 


Flashback off 


Sesil berdiri menatap punggung seseorang didepannya. 
Kevin berbalik dan tersenyum melihat Sesil didepannya. 
Keadaan hening sesaat seolah olah tidak ada kehidupan di 
koridor kelas unggulan itu. 


"Sil, mungkin Lo bingung kenapa gue disini sekarang, kata 
Meysa, kalo pengen dapat ID line Lo harus ngomong 
langsung, jadi ya gue kesini minta ID line Lo, boleh?" Ucap 
Kevin. 


Sesil terlihat berpikir sejenak sebelum mengucapkan "Boleh, 
add aja SesiliaWiraguna ntar aku add back" 


Senyum turut mengukir bibir Kevin "Makasih, Sil. Yaudah, 
gue ke kelas dulu ya". 


Sesil tersenyum dan mengangguk malu malu. Dirasa Kevin 
sudah menjauh, dia masuk ke kelas dengan muka merah 
padam. 


Tanpa diketahui dari dalam kelas XI Unggulan ada yang 
memantau gerak gerik Kevin-Sesil dan berusaha mendengar 
percakapan mereka. Tangannya mengepal setelah tau 
tujuan Kevin ke lantai 2. Tatapan matanya menajam melihat 
Kevin dari balik jendela kelasnya. Gue nggak akan biarin Lo 
deketin Sesil, Kevin batin orang itu. 


"Waduh!! cerah amat tu muka, dikasih tambahan uang jajan 
Tante Lita ya?" Ucap Kanya menggoda Kevin yang dari pagi 
senyam senyum sendiri. 


"Traktir-traktir dong, Vin" Aldy turut meramaikan meja 
kantin yang ditempati mereka berempat. 


Dengan bangganya Kevin menepuk dadanya dan berucap 
"Pesen aja ntar gue yang bayar". 


Aldy dan Kanya seketika berteriak heboh membuat seluruh 
penghuni kantin menoleh ke meja mereka, David dan Kevin 
hanya geleng kepala melihat kelakuan sahabatnya itu. 


Kanya meneguk es tehnya sebelum berkata"Ntar kalian 
pulang duluan aja, gue ada ekskul PMR" 


"Bareng Sesil, dong?" Ucap Kevin. 
"Iya, kalo dia nggak ada urusan lain" 


"Waduh!! mulai gercep lo, Vin. Haha" Goda David membuat 
Kevin mendengus kesal. 


"Eh, tapi Vin, Sesil kan anak unggulan, yakin Lo mau deketin 
dia?" Tanya Aldy. 


Ucapan Aldy membuat Kevin menyadari satu hal, dari dulu 
'kelas unggulan dan kelas biasa tidak bisa berdamai'. Entah 
disebabkan apa dari jaman kakak kakak kelasnya dulu, 
kelas unggulan dan kelas biasa seperti menaruh dendam 
satu sama lain. 


Seolah-olah dendam itu turun temurun sampai kapan 
ujungnya tidak ada yang tau. Sebagian guru juga sudah ada 
yang tau kalau kelas unggulan dan kelas biasa terlibat suatu 
konflik. 


Helaan napas kasar dari mulut Kevin, membuat ketiga 
sahabatnya heran biasanya Kevin tidak seperti ini, pasti ada 
sesuatu yang disembunyikannya. "Gue bertekad 


mendamaikan kelas unggulan dan kelas biasa, gimanapun 
caranya bakal gue lakuin, Lo mau kan dukung rencana 
gue?" Dan selanjutnya, ketiga sahabatnya itu hanya 
melongo mendengar ucapan Kevin berapi-api. 


Sesil menatap hpnya yang tidak kunjung mendapat 
notifikasi line dari Kevin, 20 menit Sesil duduk di halte dekat 
sekolah setelah pertemuan rutin seminggu sekali ekskul 
PMR. Bohong jika Sesil tidak berharap Kevin chat dia. Jujur, 
selama ekskul PMR tadi dia tidak sepenuhnya menyimak 
Kak Raya selaku ketua ekskul PMR berbicara, perhatian Sesil 
teralihkan pada hp yang ada digenggamnya itu. 


"Sesil, pulang bareng gue yuk!, kalau jam segini angkutan 
umum udah jarang lewat" 


Sesil mengalihkan perhatiannya dari handphone pada 
seseorang yang menawarkan tumpangan. Dia tersenyum 
dan menoleh kanan Kiri. Benar. Kelihatannya, angkutan 
umum tidak ada yang lewat berhubung jam menunjukan 
pukul 16.35. 


"Eh? Gibran, kamu darimana kok belum pulang?" Tanya 
Sesil. 


Sebelum Gibran menjawab tiba-tiba hp Sesil berbunyi, Dia 
membuka lock screen hpnya ternyata ada notifikasi line dari 
KEVIN. 


From Kevin 

Jangan pulang bareng Gibran, 
5 menit gue nyampe di halte 
-Kevin 


Sesil mengerutkan keningnya bingung, tak urung dia 
tersenyum memperlihatkan lesung pipinya. 


"Ayo naik, nih helmnya" Ucap Gibran sembari menyodorkan 
helm ke Sesil. 


"Maaf Gibran, aku udah ada yang jemput" Kata Sesil tak 
enak hati. 


"Tapi, ini udah so " 


Ruuungg suara kenalpot motor Kevin memotong ucapan 
Gibran. "Ayo Sil, gue anterin pulang, nih pakai dulu helmnya 
biar selamat sampai tujuan" Ucap Kevin dengan tersenyum 
lebar dan menyodorkan helm cadangan, tanpa 
memerdulikan Gibran. 


"Re" ucap Gibran melanjutkan kata yang sempat kepotong 
oleh Kevin. Dia menatap tajam kepergian Kevin dan Sesil 
sambil mengepalkan tangannya kuat kuat berusaha 
meredam emosinya. 


"Belok kiri, Vin. Rumahku yang pagar abu-abu" Ucap Sesil 
memecah keheningan sejak tadi meninggalkan halte. 


"Thanks,Vin tumpangannya. Maaf aku ngerepotin kamu ya?" 


Kevin terkekeh kecil "Enggak kok, gue seneng bisa 
nganterin Lo pulang. Kalau perlu setiap hari gue antar 
jemput Lo juga gak keberatan" 


"Eh.. ya udah aku masuk dulu ya" Ucap Sesil malu-malu dan 
berbalik meninggalkan Kevin didepan gerbang dengan air 
muka memerah. Cara Sesil menutupi saltingnya 


Kevin hanya geleng-geleng kepala dan tersenyum melihat 
Sesil malu-malu dengan pipi merah lucu juga batinnya. 


Dia segera menyalakan motor dan kembali pulang ke 
rumahnya dengan senyuman yang menghiasi wajahnya 
sepanjang perjalanan. 


"Assalamualaikum" Ucap Sesil melangkah memasuki 
rumahnya. 


"Walaikumsalam, Baru pulang sayang?" Tanya Mama Widya 
mamanya Sesil dari dapur. 


"Iya ma, ada pertemuan rutin ekskul tadi. Sesil ke atas dulu 
ya" Jawab Sesil. 


Mama Widya mengangguk "Ganti baju makannya udah 
mama siapin tuh" 


"Iya" 


Sementara Kevin sekarang tengah tiduran di kasur dan 
menatap langit-langit kamarnya chat nggak? Chat nggak? 
Batin Kevin. Sambil menatap hp yang kini digenggamnya 
Kevin mulai mengetikkan sesuatu sambil tersenyum. 


To Sesil 
Hay lagi ngapain, Sil? 
Gue ganggu lo enggak? 


Dengan wajah yang menegangkan Kevin melihat layar hp 
nya yang menyala. 


From Sesil 
Nggak lagi ngapa-ngapain 


Nggak ganggu kok 


To Sesil 
Besok gue anter lo kesekolah boleh nggak? 


Dan detik selanjutnya Kevin menyesal mengirimkan chat itu 
dia pikir dia siapanya Sesil segala anterlah jemput lah itu 
bukan hak Kevin benar bukan? 5 menit berlalu dan chatnya 
belum di baca Sesil. 


Dia melipat tangan dibelakang kepala dan menatap lurus ke 
atas. Berpikir bagaimana caranya mengakhiri perang dingin 
antara kelas unggulan dan kelas biasa? Apa yang menjadi 
akar masalahnya sampai berlarut-larut seperti ini? Gimana 
reaksi teman sekelasnya Jika mengetahui rencananya itu? 
Itu semua membuat kepala Kevin terasa pecah, dia 
meneguk air putih yang tersedia diatas nakas tempat 
tidurnya. 


Kling layar hpnya menyala dan notifikasi line dari Sesil 
masuk. Kevin mengklik notifikasi itu dan terpampang room 
chat line. 


From Sesil 
Maaf Vin tapi besok aku dianter Bang Dimas 


Kevin tersenyum miris benarkan dia tidak ada hak untuk 
antar jemput Sesil. Mungkin Kevin terlalu gercep jadi Sesil 
kurang peka kalau Kevin tengah berusaha pendekatan 
dengan dirinya. 


Gak papa Vin pasti ada kesempatan lagi 

Ayooo jangan menyerah Kevin!! Kata itu yang menjadi 
semangat bagi Kevin, Untuk tidak menyerah mendapatkan 
Sesil. Baginya, Sesil itu istimewa disaat semua orang gengsi 
sekadar mengatakan maaf Sesil tidak. Itu salah satu alasan 
mengapa Sesil menarik Dimata Kevin. 


Gue pasti bisa luluhin hati beku lo,Sil. Gak peduli banyak 
rintangan menghadang, gak peduli perbedaan memisahkan 
kita. Gue tetap berusaha sampai Lo sendiri yang nyuruh gue 
berhenti. Batin Kevin. 


Halooo 

Gimana chapternya?? 

Semoga Suka ya 

Jangan lupa vote and comment 


Love, 


Nur Chayati 


5. Sahabat Gila 


Lihat punggungnya saja gue udah deg degan, gimana kalau 
lihat senyum manisnya, serangan jantung gue bisa-bisa. 
Kevin 


Pukul 6.30 

Mata Kevin melotot melihat jam dinakas samping tempat 
tidurnya, dia sempat bangun waktu sholat subuh karena 
masih mengantuk, Kevin memutuskan untuk tidur sebentar. 


Dia turun dari tempat tidurnya dan berlari menuju kamar 
mandi dengan segera menggosok gigi dan cuci muka. Kevin 
keluar kamar mandi dengan wajah yang segar. Dia 
membuka lemari, mengambil seragam sekolah dan 
memakainya asal-asalan. Kemudian mengambil tasnya di 
meja belajar dan berlari ke lantai bawah. 


"Abang jangan lari-lari, sini dulu sarapan!" Teriak mamanya 
dari ruang makan. 


"Nggak keburu Ma, udah telat. Tadi kenapa nggak bangunin 
Kevin sih?!" Kesal Kevin. 


"Tadi udah mama bangunin tapi kamunya nggak bangun- 
bangun yaudah mama biarin" Ucap mama Lita santai 
membuat Kevin berdecak kecil. 


"Yaudah Kevin berangkat, Assalamualaikum" Ucap Kevin 
sambil mencium tangan mama Lita. 


"Waalaikumsalam, nggak mau bawa bekal,bang?" Tawar 
mama Lita. 


"Nggak usah ma, ntar jajan dikantin aja" ucap Kevin dengan 
segera memakai sepatunya dan keluar rumah bergegas ke 
sekolah. 


Jakarta. Pasti identik dengan yang namanya macet. 
Beruntung pagi ini Kevin membawa motor jadi bisa mencari 
jalan tikus untuk sampai ke sekolah tanpa berdesakan 
dengan kendaraan lain. 


Kevin sampai di depan gerbang sekolah matanya melihat 
jam tangan hitam yang melingkar dipergelangan tangan 
kirinya 7.15 telat 15 menit batinnya berkata. Terlihat dari 
arah lobi sekolah, Bu Sukma menghampiri pos satpam dan 
menyuruh Pak Dadang membuka gerbang sekolah. Kevin 
masuk dan memarkirkan Si Merah nama motor ninjanya, 
diparkiran khusus siswa. Bu Sukma menyuruh Kevin 
mengikutinya ke ruang BK. Duhh mati gue!! Mana yang 
telat gue doang lagi batin Kevin berteriak. 


Dua jam terasa sangat cepat bagi Sesil atau mungkin lebih 
tepatnya bagi anak-anak kelas XI Unggulan. 15 soal kimia 
bisa Sesil jawab semua walaupun ada beberapa jawaban 
yang diragukan Sesil, tapi yasudahlah. Menghela napas 
pelan Sesil membatin Yang lalu biarlah berlalu. 


"Sesil dan Meysa tolong kumpulkan kertas jawaban satu 
kelas dan taruh di ruang guru di meja saya!" Perintah Bu 
Dian. 


"Baik, Bu" Jawab Sesil dan Meysa bersamaan. Bu Dian keluar 
kelas dan masuk ke kelas XII Unggulan. Mereka segera 


berdiri dari tempat duduknya untuk berkeliling 
mengumpulkan kertas jawaban. 


Sepanjang koridor yang di lewatinya, Sesil dan Meysa Asik 
berbincang-bincang. Tidak sengaja, mata cokelat Sesil 
melihat siswa di lapangan upacara tengah berdiri hormat 
bendera di bawah terik sinar mentari pagi. 


"Tunggu Sil, bukannya itu Kevin ya?!" Kaget Meysa 
menunjuk siswa yang tengah hormat bendera itu. 


Mata Sesil menyipit mengikuti arah telunjuk Meysa. Dan 
benar!! Itu Kevin, seseorang yang dulu pernah terlambat 
bersamanya. Apakah dia terlambat lagi? Atau kepergok 
bolos pelajaran dikantin? Pertanyaan itu hanya mampu 
tersimpan di batin Sesil. 


"lya, itu Kevin" Jawab Sesil singkat. Meysa merasa ada yang 
aneh dengan Sesil. 


Meysa menarik tangan Sesil "Yaudah yuk ke kelas, nanti Pak 
Indra keburu datang" Dan mereka berdua berjalan 
menyusuri koridor kelas XII IPA, menaiki tangga dan menuju 
kelas XI Unggulan. 


"Kamu lagi kamu lagi Kevin!! Jujur, Ibu udah capek ngurusin 
kamu yang tiap hari kerjaannya terlambat terus" Ucap Bu 
Sukma sambil memijat pelipisnya. 


"Kemarin kan saya nggak terlambat, Bu" Bantah Kevin 
santai. 


"Terserah apa kata kamu!! Sekarang berdiri di lapangan 
upacara dan hormat bendera sampai jam kedua selesai!!" 
Tegas Bu Sukma. 


Menghela napas lelah Kevin berucap "Hukumannya ganti 
dong Bu, masa dari dulu Hukumannya itu-itu Mulu" 


"Cepat kerjakan atau saya panggil mama kamu ke 
sekolah!!" 


"Iya Bu" Jawab Kevin lesu. Dia berjalan menuju lapangan 
upacara yang letaknya ditengah-tengah sekolah dan 
menjalankan hukumannya. 


Dulu, Waktu kelas X Kevin pernah di beri hukuman Pak 
Wibowo untuk membersihkan toilet laki-laki. Namun karena 
tidak ada yang mengawasi, Kevin nekat kabur ke kantin dan 
tidak menjalankan hukumannya. Saat guru BK berpatroli 
keliling sekolah, Kevin kepergok makan dikantin Pak Ujang, 
Pas ditanya Pak Wibowo mengapa tidak melaksanakan 
hukuman, jawabnya lapar belum sarapan dari rumah. Jadilah 
hukuman Kevin bertambah yaitu mengepel lantai koridor 
kelas X IPS sepulang sekolah. 


Beruntung saat itu dia memiliki sahabat seperti 
Aldy,Kanya,dan David. Mereka menemani Kevin mengepel 
lantai sampai selesai. Ingat yaa!! Mereka Menemani bukan 
Membantu, mereka juga membantu kok, membantu lewat 
doa maksudnya. 


Tepat pergantian jam ketiga Kevin sempat melihat Meysa 
dan Sesil dari arah ruang guru, keduanya berjalan menaiki 
tangga dan masuk ke kelasnya. Kevin tersenyum tipis lihat 
punggungnya saja gue udah deg degan, apalagi lihat 
senyum manisnya, serangan jantung gue bisa-bisa. 


Kevin melihat Bu Sukma yang sedari tadi berdiri didepan 
ruang BK  mengawasinya, tatapan matanya kini 
mengisyaratkan 'cepat kamu kembali ke kelas'. Kevin hanya 
mengangguk dan berjalan menjauhi lapangan upacara. 


Kevin melangkah menuju kelasnya, dan sekarang jam 
pelajaran geografi artinya Pak Bayu yang sedang mengajar 
di kelasnya. 


"Assalamualaikum, pagi Pak" Salam Kevin, seluruh penghuni 
kelas memerhatikan Kevin yang tengah berdiri di depan 
papan tulis, dengan senyum tanpa dosa. 


"Waalaikumsalam, pagi. Kenapa baru masuk kelas, Kevin?! 
Tanya Pak Bayu tegas. 


Mata Kevin mengarah ke kanan,kiri, dan atas sambil 
menggigit bibir bawahnya pertanda dia tengah mencari 
alasan yang tepat "Saya tadi pagi bangun kesiangan, jadi 
telat sampai sekolah pak, terus dihukum sama Bu Sukma 
disuruh hormat bendera sampai jam kedua habis" 


"Yasudah " Kevin tersenyum senang mengetahui gurunya ini 
tidak memberikan hukuman tambahan. 


" kamu berdiri disini sampai bel istirahat berbunyi!!" 
Senyuman di bibirnya seketika hilang 

mendengar kalimat lanjutan yang di katakan Pak Bayu. Sial 
banget gue hari ini batin Kevin. 


Tak lama kemudian, bel istirahat berbunyi, Kevin menghela 
napas lega, penderitaannya akhirnya selesai juga. Dia 
menghampiri ketiga sahabatnya menarik tangan mereka 
untuk ke kantin. 


"Mau pesan apa, biar gue pesanin sekalian" Ucap Kanya. 


"Samain ajalah" Ujar Aldy disetujui Kevin dan David. Kevin 
memijat pangkal hidungnya sambil menutup mata, gerak 


geriknya tak lepas dari pandangan Aldy. 


"Lo kenapa sih Vin, dari tadi gue liatin kayak gelisah gitu" 
Ucap Aldy to the point. 


"Kepala gue pusing, tadi pagi belum sarapan, kena hukuman 
hormat bendera, masuk kelas masih aja kena hukuman dari 
Pak Bayu, capek gue" Curhat Kevin pada Aldy dan David. 


"Makanya, Lo kalau berangkat sekolah pagian dikit, biar 
nggak telat, jarak rumah Lo sama sekolah juga nggak jauh- 
jauh amatlah, Vin" Ucap David menasihati Kevin. 


Kevin mengangguk "Ntar gue coba" 


"Yuhuuu pesanan datang, jangan lupa ongkirnya lima ribu!" 
Ucapan Kanya membuat ketiga sahabatnya berdecak kesal. 


Gantian Kanya yang berdecak"Bercanda elah, kayak sama 
siapa aja Lo" 


"Gue kira beneran, Lo kan emang mata duitan, Nya" Cibir 
Aldy, Membuat Kanya melotot menahan emosinya. 


Kliing suara notifikasi hp berbunyi mengalihkan fokus Kevin 
dari makanannya. Membuka /ock screen, dia melihat ada 
beberapa pesan dari aplikasi line yang masuk, membuat 
matanya melotot dan tersedak batagor yang ada di 
mulutnya. 


"Kenapa Lo Vin?!! keselek garpu?? Makanya kalau makan 
pakai tangan aja, gak usah gaya-gayaan segala, biasanya 
dirumah juga pakai tangan" Bahkan di situasi seperti ini, 
Aldy masih sempat sempatnya bercanda. Ajaib kan 
sahabatnya ini. 


Kevin tersenyum menunjukkan hpnya pada Aldi, 


2 message from Sesil 
Kini giliran mata Aldy yang melotot. 


Holaaaa 

Gimana chapternya?? 

Semoga suka yaa 

Jangan lupa tekan bintang dan comment yaa 


Love, 


Nur Chayati 


4. Niat Kevin 


Sahabat memang begitu kalau udah kumpul, gila satu, gila 
semua. Yang satu dibully, sisanya ketawa. Tapi kalau salah 
satu nggak ikut kumpul berasa ada yang beda. 


Sesil berusaha mengerjakan PR Fisikanya dengan benar, 
sesekali keningnya mengernyit mengingat rumus rumusnya. 
Walaupun tidak les privat Sesil percaya dia bisa 
mengerjakannya, dia memang sudah terbiasa dengan 
persaingan mengenai pelajaran sejak masuk SMP. Jadi tidak 
heran jika di SMA Pelita Jaya Sesil bisa masuk kelas 
Unggulan. 


Menghela napas lega Sesil menutup buku tugasnya dan 
merapikan meja belajarnya yang sedikit berantakan. Sambil 
merapikan meja, dia menyiapkan buku-buku sesuai jadwal 
pelajaran besok. 


Meminum cokelat panas Sesil berdiri di balkon kamarnya, 
udara malam yang sejuk membuat dia menutup mata 
sejenak, angin sepoi-sepoi menampar halus wajahnya 
membuat lesung pipi itu nampak. Dia menyukai malam 
walaupun gelap dan sunyi menurutnya malam di kota 
Jakarta indah banyak cahaya lampu kelap kelip dan udara 
malam tidak bercampur debu polusi kendaraan. Sesil 
mendongak memandang bulan dan bintang yang 
bertaburan di langit malam yang cerah. Tatapan matanya 
berubah sendu 

Aku kangen papa gumam gadis itu. 


Setelah makan malam Kevin beranjak menuju kamarnya. 
Dia berencana berkumpul bersama ketiga sahabatnya di 
kafe dekat komplek perumahannya. 


Kevin membuka /ock screen hp dan berdecak melihat 
banyaknya notifikasi dari grup chat generasi penerus 
bangsa yaitu grup yang isinya dia dan ketiga sahabat 
gilanya. 


Generasi Penerus Bangsa 


Kanya 

Woy jadi kan nongkrongnya? 
Aldy 

Jadi dong 

David 

Jadi dong (2) 


Kevin 
Jadi dong (3) 


Aldy 

Awas aja kalau wacana! Kemarin waktu 
Nongki gue nungguin kalian sampai 

Dua jam tau, dasar nggak berperasaan! 
Gue sendirian lagi duduk di kafe, 
Depan,belakang, kanan, kiri, bawa pasangan semua. Berasa 
jones gue kampret!! 

Kanya 

Kan emang jones kali Al 

Wkwkw 

David 

Baperan amat lo, Al ,kayak cewek gue 
Jangan marah-marah Mulu ntar cepet tua 
Aldy 

Gimana nggak marah!! dua jam gue 


Nunggu tanpa kepastian dan Lo cuma 
Bilang jangan marah???!! 

Kanya 

Baperan amat 

David 

Baperan amat (2) 


Kevin 
Yang penting ntar kumpul di cafe jam 7 


Kanya 

Siapp big bos 
Aldy 

Siapp big bos (2) 
David 

Siapp big bos (3) 


Kevin menekan tombol kembali di layar hpnya tanpa 
memperdulikan notifikasi grup yang membeludak, Kevin 
rebahan sambil terkikik geli membayangkan wajah bete 
Aldy karena dikerjainya dan dua sahabatnya. kejadiannya 
malam Minggu kemarin, mereka ngajak nongki di kafe Deket 
perumahan Kevin, di chat oke oke aja, sampai David batal 
karena menemani Lira dirumah sakit nunggu mamanya. 
Kevin dan Kanya juga batal karena David nggak ikut, dan 
nggak ada satu orang pun yang mengabari Aldy, batalnya 
nongki kali ini. Jadi ya gitu, Aldy nunggu sampai dua jam di 
kafe sendirian. Hehe maafkan sahabatmu ini Aldy. 


Kevin beranjak dari kasurnya dan bersiap siap nongki 
bareng sahabatnya. Grup chat ramai banyak chat dari Aldy 
yang udah nunggu di kafe tempat nongki mereka. Memang 
Aldy selalu on time dalam urusan apapun, jadi nggak heran 
kerjaannya ngomel Mulu tiap ada yang telat. Dasar emang 
Aldy aja yang kecepatan datangnya. Tapi yasudahlah. 


Berlari kecil menuruni tangga Kevin mencari mamanya 
didapur untuk pamitan. 


"Ma, Kevin keluar bentar ya sama temen-temen" Pamit 
Kevin. 


"Iya, jangan malam-malam pulangnya" ucap Mama Lita. 
"Iya Ma, Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 


Kevin berjalan menuju ruang keluarga dan mengecup pipi 
gembul adik perempuannya yang berumur 5 tahun itu. 


"Caca.. Bang Kevin Main dulu ya, jangan nakal, dadaa" Ucap 
Kevin sambil melambaikan tangannya pada Caca. 


"Dadaaa" teriak Marisha atau lebih akrab dipanggil Caca 
dan membalas lambaian tangan Kevin. 


"Lama amat ngapain aja sih dari tadi?" Kevin baru saja mau 
duduk sudah dapat kata-kata sambutan dari Aldy. 


"Yaudah sih, yang penting udah sampai kan?" Jawab Kevin 
santai dan memanggil waitress memesan camilan 
favoritnya. 


"Loh David sama Kanya belum sampai?" Tanya Kevin. 
"Belum, ntar lagi juga sampai" 


Pesanan Aldy dan Kevin sampai, bertepatan dengan 
masuknya David dan Kanya ke dalam kafe pandangan 
mereka menelusuri kafe sampai akhirnya menemukan Aldy 
dan Kevin. 


David dan Kanya memang bertetangga, jadi tidak heran 
kalau berangkatnya bareng, rumah mereka hanya berjarak 
kurang lebih 20 meter. Sedangkan Aldy dengan Kevin, 
mereka juga bertetangga bahkan rumah mereka 
berhadapan. 


Mereka berbincang bincang, membahas apa saja mulai dari 
tugas-tugas sekolah sampai kucing dirumah Kanya 
melahirkan anak 3. Memang mereka bila berkumpul 
absurdnya tidak tertolong lagi, tapi jika salah satu dari 
mereka tidak ikut, pasti berasa ada yang kurang, makanya 
waktu itu David tidak bisa kumpul maka Kevin dan Kanya 
juga tidak kumpul. Tapi Aldy... Udahlah ya, nggak usah 
dibahas, kalau Aldy dengar ntar ngamuk. 


"Btw, jadi lo ngerencanain sesuatu supaya kelas unggulan 
dan kelas biasa akur lagi? Tanya Aldy pada Kevin membuat 
tawa David dan Kanya seketika berhenti dan fokus pada 
topik kali ini. 


"Kalau gue sih niatnya gitu, tapi nggak tau gimana caranya" 
Jawab Kevin lesu. Keempatnya diam sambil memikirkan cara 
apa saja yang memungkinkan kelas unggulan dan kelas 
biasa akur lagi. 


"Susah Vin, mengingat perang dingin ini sudah turun 
temurun dari kakak kakak kelas kita" Ucap Kanya pasrah 
sedangkan David dan Aldy mengangguk setuju. 


"Maka dari itu Nya, kita jangan membiarkan perang dingin 
ini berlanjut ke adik kelas kita nantinya, mau jadi apa 
sekolah kita kalau antar kelas perang dingin semua kan?" 
Sebetulnya Kanya,David,dan Aldy mengerti dan dengan 
senang hati menyetujui niat baik Kevin tapi bagaimana 
caranya? Itu yang menjadi beban pikiran mereka. 


Sekitar pukul 9 malam mereka pulang kerumahnya masing- 
masing. Kevin dan Aldy jalan kaki mengingat jaraknya tidak 
terlalu jauh dari rumah mereka. 


"Sebenarnya niat Lo bagus, Vin. Kita juga bakal dukung Lo 
kok. Tapi masalah ini cukup besar dan melibatkan banyak 
orang, Lo gak bisa gegabah kayak gini, Vin" Ucap Aldy 
mengingat obrolan serius dikafe tadi. 


"Gue kan bilang, ini baru niatan gue, Al. Gue juga mikir- 
mikir kali buat berurusan sama Gibran songong itu, rencana 
kita harus benar-benar matang, Al. Makanya gue omongin 
bareng kalian tadi" Jelas Kevin. 


Aldy menepuk bahu Kevin dua kali, Menyemangati 
sahabatnya itu. Berurusan dengan kelas unggulan bukan 
perkara yang mudah. Jika sampai masuk ruang BK 
kemungkinan besar kelas unggulan yang dibela guru. 
Sedangkan kelas biasa khususnya XI IPS 1 yang terkenal 
nakal, pasti diberi sanksi khusus. Hal itu yang memenuhi 
pikiran Aldy dan Kevin malam itu. 


Sesil bangun tidur sekitar pukul 3 pagi, sengaja bangun 
lebih awal karena jam pertama kelasnya mengadakan 
ulangan harian kimia. 


Menurutnya, belajar waktu fajar sangat efektif bangun tidur 
otak masih fresh jadi mudah menangkap pelajaran. Dan 
Sesil telah membuktikan itu. 


Tepat pukul 5.45 Sesil bercermin merapikan rambut 
sepunggungnya dan sudah siap ke sekolah dengan tas ungu 
dipunggungnya. Terdengar suara mamanya dari bawah 
memanggil Sesil untuk sarapan bersama, Dia menutup pintu 


kamar dan bergegas ke bawah sarapan bersama mama dan 
abangnya. 


"Mama nanti pulang agak malam, Kalian baik-baik dirumah 
ya" Ucap Mama Widya memecah keheningan di meja 
makan. 


"Oh iya Sil, nanti Abang gak bisa jemput kamu ada tugas 
kelompok dari kampus." Ucap Dimas pada Sesil. 


Sesil hanya bergumam menanggapi ucapan abangnya. Lagi 
pula ada Meysa yang bisa saja mengantarnya pulang. 


Sebenarnya, Sesil bisa naik motor tapi kenangan pahit masa 
lalunya membuatnya trauma naik motor sendirian. 


"Ayo berangkat Sesil, Abang ada kelas pagi" Ucapan 
abangnya membuyarkan ingatannya pada kejadian itu. 


"Iya, Sesil juga ada ulangan jam pertama" 


Holaaaa 
Gimana chapternya 
Semoga suka ya 


Jangan lupa vote dan comment ya 


Love, 


Nur Chayati 


6. Gibran 


Tekan bintang di sudut kiri bagian bawah sebelum 
baca ya!! 


Happy reading 


Don't judge a book by its cover. Setiap manusia memakai 
topengnya masing-masing , yang terlihat baik belum tentu 
baik, yang terlihat buruk belum tentu buruk. 


2 message from Sesil 


Notifikasi itu yang di lihat Kevin di layar hpnya, binar 
bahagia di matanya tidak bisa disembunyikan lagi dari 
ketiga sahabatnya. Dia pun membuka chat line dari Sesil. 


From Sesil 

Hay Vin, aku tadi nggak sengaja lihat kamu 
Di lapangan upacara. Kamu dihukum lagi 
Sama Bu Sukma ya? 

From Sesil 

Maaf, bukan maksudnya aku ikut campur 
Urusan kamu, Tapi lain kali jangan terlambat 
Lagi. 


Senyum dibibir Kevin otomatis mengembang, secara tidak 
langsung, Sesil mulai menunjukkan perhatian kecilnya 
walaupun hanya lewat chat. 


"Yah!! Senyum-senyum sendiri, kesambet, Vin?!" Cibiran 
Kanya mengalihkan perhatian Kevin dari handphone 
ditangannya, layar hpnya masih menampilkan room 
chatnya dengan Sesil. 


Aldy melirik handphone Kevin yang masih menyala "Udah, 
balas aja dulu chatnya, kasian kan yayang Sesil nungguin" 
Ucapnya, menaik turunkan alisnya menggoda Kevin. 


Kevin tidak menghiraukan cibiran dari sahabatnya. Jari- 
jarinya mulai mengetik balasan untuk Sesil. 


To Sesil 

Hay juga Sil, iya tadi di hukum Bu Sukma, 
Disuruh hormat bendera di lapangan upacara. 
Btw, kok lo tau gue terlambat? Stalker ya?? 
Hehe bercanda gue. 


Kevin tersenyum tipis membaca ulang room chat dengan 
Sesil. Chat Kevin sudah terkirim tetapi belum dibuka oleh 
Sesil, Dia menyimpan hpnya disaku celana dan kembali 
berbincang-bincang dengan sahabatnya. 


Bel masuk berbunyi, Kevin dan kawan-kawannya beranjak 
dari kantin menuju ke kelas. Koridor kelas XI IPS sangat 
ramai, ternyata ada yang berkelahi. Setelah Kevin 
mendekati kerumunan di depan kelas XI IPS 2, Dia 
tercengang melihat siapa yang berkelahi, Ardi kelas XI IPS 2 
dengan Gibran kelas XI Unggulan. Sudut bibir Gibran 
terlihat sobek dan mengeluarkan darah, sementara Ardi 
wajahnya lebam-lebam terkena pukulan Gibran. 


Ardi memang terkenal nakal, suka bikin kerusuhan, bahkan 
dia bergabung menjadi anggota salah satu geng motor di 
Jakarta. Berkelahi mungkin sudah hal biasa baginya, tidak 
jarang dia ikut balapan liar. 


Sedangkan Gibran, walaupun dia kelas Unggulan, tidak 
menutup kemungkinan dia nakal dan suka berkelahi. 


Kenakalan Gibran tertutup dengan kepintaran otaknya, 
itulah yang dilihat Kevin dari Gibran selama ini. 


"MINGGIR WOII!! BU SUKMA MAU LEWAT!!!" Teriakan salah 
satu siswa yang menonton, membuat gusak-gusuk siswa 
yang berkerumun. Setelah perkelahian itu bisa diredakan, 
Bu Sukma memerintahkan mereka berdua ke ruang BK. 
Sedangkan Kevin dan teman-temannya menuju ke kelas XI 
IPS 1. 


"Gila!! Udah tau di lingkungan sekolah, masih aja berantem, 
cari mati emang!!" Cibiran David membuat ketiga 
sahabatnya menoleh ke dia. 


"Apalagi Gibran, udah tau kelas Unggulan, seharusnya 
memberi contoh yang baik dong, bukan malah ikutan 
berantem!!" Ucap Kanya menggebu-gebu. 


Kliinggg suara notifikasi handphone Kevin mengalihkan 
perhatian empat orang itu. Kevin segera membuka hp dan 
ternyata chat dari Sesil. 


From Sesil 

Sudah rahasia umum kali Vin, 

Satu sekolah juga tau kalau kamu 
Langganan BK karena terlambat 

Atau bolos pelajaran ke kantin, Iya kan? 


Isi chat dari Sesil membuatnya terkekeh kecil, yang 
disebutkan Sesil tadi memang benar adanya, satu sekolah 
kenal Kevin bukan karena anak itu berprestasi, melainkan 
karena jadi langganan BK, entah terlambat atau bolos 
pelajaran. 


"Gass terooss!! Gercep banget lo, takut kena tikung yaa?!!" 
Cibiran Aldy membuat orang di meja itu tertawa, kecuali 
Kevin tentunya. Kevin tidak menghiraukan sorak sorai 


sahabatnya yang tengah menggodanya, fokusnya hanya 
pada handphone di tangannya. 


To Sesil 
Hehe, tau aja 
nanti pulang sekolah sama siapa? 


Tak lama chatnya dibaca Sesil. Kevin deg degan menunggu 
balasan chat dari Sesil, tangannya mengetuk-ngetuk meja 
pertanda dia sedang gugup saat ini. Sementara ketiga 
sahabatnya asik sendiri-sendiri. 


From Sesil 
Belum tau sih, mungkin bareng Meysa 


To Sesil 
Bareng gue mau nggak? 


From Sesil 
Nggak usah Vin, nanti ngerepotin 


Belum sempat Kevin membalas chat Sesil, Pak Firman, guru 
sejarah, masuk kelas dan memulai pelajaran. Kevin segera 
menyimpan hpnya ke laci meja sebelum kena sita Pak 
Firman. 


Pulang sekolah lama banget, sih! gerutu Kevin dalam hati. 


"Gue kok penasaran, kira-kira tadi kenapa ya kok Kevin di 
lapangan, di hukum?" Tanya Meysa pada Sesil, saat istirahat 
mereka ke perpustakaan meminjam buku paket biologi. 


"Mana aku tau, tanya aja ke orangnya!" Jawab Sesil cuek, 
dan melanjutkan membaca buku di tangannya. 


"Pinjem hpnya dong, Sil. Hp gue ketinggalan di tas" Ucap 
Meysa 


"Buat apa??" Tanya Sesil mengernyitkan keningnya 
bingung. 


"Buat chat Kevin, kenapa dia di hukum" 
Sesil meminjamkan hpnya pada Meysa tanpa berpikir 
panjang. 


"Nih, udah" Sesil menerima hpnya, matanya melotot 
membaca chat yang dikirimkan Meysa pada Kevin. 
Sedangkan Meysa hanya nyengir memperlihatkan gigi 
gingsulnya pada Sesil. 


To Kevin 

Hay Vin, aku tadi nggak sengaja lihat kamu 
Di lapangan upacara. Kamu dihukum lagi 
Sama Bu Sukma ya? 


Sesil dengan cepat mengetikkan sesuatu di hpnya, dan 
Meysa terkikik geli melihat kelakuan sahabatnya ini. 
Tatapan horor yang Sesil berikan pada Meysa, tidak 
membuat Meysa takut sedikitpun. Ini hanya alibi Meysa saja 
sebenarnya, dia sudah tau Kevin di hukum karena 
terlambat, mengingat kebiasaan Kevin setiap pagi, yaitu 
terlambat. Tapi Meysa memang berniat sekali mendekatkan 
Sesil pada Kevin. 


To Kevin 

Maaf, bukan maksudnya aku ikut campur 
Urusan kamu, Tapi lain kali jangan terlambat 
Lagi. 


Entah salah atau tidak Sesil mengetik pesan itu, 
dipikirannya tiba-tiba terlintas kalimat itu. Bel masuk 


berbunyi, dia dan Meysa segera keluar dari perpustakaan 
dan berjalan menuju kelasnya. 


"Meysa dan Sesil kesini sebentar!!" Ucapan tegas Bu Sukma, 
menghentikan langkah kaki mereka ketika melewati ruang 
BK. Disana ada dua siswa yang duduk memunggungi Meysa 
dan Sesil, ketika mereka berbalik, Sesil tak bisa 
menyembunyikan raut wajah terkejutnya. Itu kan, Ardi kelas 
XI IPS 2 dan Gibran??Batin Sesil. Meysa sama terkejutnya 
seperti Sesil, mengetahui Gibran, teman sekelasnya di 
sidang di ruang BK. 


"Kayaknya mereka berantem deh, Sil" Meysa berbisik pada 
Sesil yang diangguki gadis itu sebagai respon. 


"Tolong kalian obati luka-luka mereka di UKS. Sesil, Ibu 
percaya sama kamu, karena kamu anggota PMR, dan Meysa, 
tolong bantu Sesil ya!!" Ucap tegas Bu Sukma, pada dua 
gadis yang masih berdiri kaku disebelah sofa. 


Mereka berempat berjalan menuju UKS sekolah, Sesil duduk 
dibangku UKS ketika merasa hpnya berbunyi, dan segera 
membalas chat dari Kevin. Tanpa disadari senyum tipis 
mengembang dibibirnya membaca chat terakhir dari Kevin. 
Dan setelah Sesil mengirim balasan, chatnya belum di baca 
Kevin. Mungkin lagi pelajaran, dan hpnya disimpan batin 
Sesil. 


Sesil meringis kecil, Dia mengobati sudut bibir Gibran yang 
sedikit sobek. Mereka berdua duduk berdampingan di 
tempat duduk panjang di teras UKS, Sedangkan Meysa 
mengobati luka-luka Ardi di dalam UKS. Gibran yang 
meminta Sesil mengobatinya di teras UKS, Karena hawa- 
hawa panas emosi Ardi dan Gibran masih terasa, Sesil hanya 
mengangguk, mengingat hanya mereka berempat yang ada 


di UKS dan mencegah terjadinya kejadian yang tidak 
diinginkan. 


Gibran meringis kesakitan "Aduuhh, pelan-pelan Sil, 
periihh" 


"Maaf Gibran, Ini juga pelan-pelan kok" Ujar Sesil tidak enak 
hati. Gibran hanya mengangguk dan tersenyum, dia 
menatap iris cokelat didepannya dalam, menyiratkan 
kekaguman. Sesil yang menyadari ditatap Gibran, 
menurunkan tangannya dari wajah Gibran dan menunduk 
meremas tangannya. Gibran mengangkat dagu Sesil dengan 
tangannya dan kembali menatap mata cokelat itu. 


"Thanks ya, Sil" Ucap Gibran halus dan menarik tangannya 
menjauh dari dagu Sesil. 


"Iya sama-sama, ini juga tugas aku kok sebagai anggota 
PMR" Jawab Sesil, Dia segera menolehkan pandangannya. 
Tapi saat dia mengalihkan pandangan, iris cokelatnya 
melihat dua orang tengah berdiri, memerhatikan dirinya dan 
Gibran dari jarak yang lumayan jauh. Sesil kenal dengan 
orang itu. 


Kevin. Ngapain dia berdiri di situ? Ini kan jam pelajaran 
batin Sesil bertanya-tanya. 


Holaaa 

Gimana chapternya?? 

Semoga suka yaa :) 

Jangan lupa tekan bintang dan comment tentunya 
Makasiihh 


Love, 


Nur Chayati 


7. Sayang Meysa 
Jangan lupa tekan bintang disudut kiri bawah 
Happy reading 


Lo nggak bisa melihat sesuatu hanya dari sudut pandang lo, 
pikiran setiap orang berbeda-beda, begitupun juga sudut 
pandang orang ketika melihat sesuatu. Berbeda-beda 


Pak Firman masih menjelaskan pelajaran sejarah didepan, 
Kevin sudah mulai merasa bosan di dalam kelas. Dia melirik 
Aldy disampingnya yang sedari tadi menguap dan 
mengusap matanya kasar. Dia menoleh kebelakang melihat 
Kanya dan David asik sendiri-sendiri menulis sesuatu dibuku 
bagian belakang, Kevin mengedarkan pandangannya ke 
seluruh kelas dan geleng-geleng kepala ketika melihat Dino 
temannya yang duduk di pojokan tidur dengan pulas, 
kepalanya diatas meja dan ditutupi buku tulis. 


Kevin menyenggol tangan Aldy "Al, cabut yuk kantin, bosen 
nih gue!!" Bisiknya pada Aldy. Sementara Aldy hanya 
mengangguk merespon ucapan Kevin. Mereka berdua 
berdiri dari tempat duduk dan maju ke depan. 


"Pak, saya mau ijin ke toilet, Boleh?" Ijin Kevin pada Pak 
Firman. 


"Lho, ini kok berdua?" 


"Saya juga kebelet, Pak" Ucap Aldy memasang ekspresi 
seperti menahan sesuatu agar terlihat lebih meyakinkan. 


"Yasudah, jangan lama-lama" Ucap Pak Firman. Kevin dan 
Aldy keluar dari kelas menghela napas lega, akhirnya 
terbebas juga dari bosan yang menyiksa mereka. 


"Males banget gue pelajarannya Pak Firman, bawaannya 
ngantuk mulu, diterangin Pak Firman rasanya kayak 
didongengin sebelum tidur tau nggak lo! Jadi pengen bawa 
bantal kalau diajar Pak Firman" Curhat Aldy pada Kevin, 
sedangkan Kevin hanya geleng-geleng kepala mendengar 
curhatan Aldy. 


"Lo mah, tiap hari males mulu kerjaannya, berangkat 
sekolah aja terpaksa, iya kan??" Pertanyaan retoris yang 
tidak perlu di jawab Aldy. 


"Yee!! Ngaca dulu, Bro. Lo juga males-malesan ke sekolah 
kan?" Cibir Aldy tidak terima dikatain malas Kevin. 


"Yaudah, kalau gitu kita sama, tos dulu dongg!!" Ucap Kevin 
mengangkat genggamannya diudara dan disambut 
genggaman tangan Aldy. Ya, seabsurd itu persahabatan 
mereka. 


Mereka berdua berjalan melewati koridor XI IPA, tujuannya 
bukan ke toilet, tapi ke kantin!!, Dari kejauhan Kevin 
melihat dua orang duduk berdampingan di teras UKS, 
matanya menyipit dan seketika mematung menyadari Sesil 
dan Gibran yang dilihatnya. Dan posisi mereka sedekat itu, 
tengah tatap-tatapan. Sampai akhirnya mata hitam legam 
Kevin bertemu dengan iris cokelat Sesil, beberapa detik 
pandangan mereka bertemu lalu diputuskan Kevin. Kevin 
berbalik dan berjalan menuju kelasnya, Aldy juga terkejut 
melihat Sesil dan Gibran berduaan di teras UKS, dia segera 
mengejar Kevin dan menyamakan langkahnya. 


Aldy sama sekali tidak mengeluarkan suaranya, sadar Kevin 
dalam mood yang kurang baik, dia hanya diam dan berjalan 


bersama menuju ke kelasnya. Jujur, Kevin cukup 
menyeramkan dengan raut wajah datar dan tatapan tajam 
lurus ke depan. 


"Gue yakin!!, lo pasti bisa dapetin Sesil, Vin!" Ucap Aldy, 
yang tidak ditanggapi oleh Kevin. 


Benar. Sesil tidak salah lihat itu Kevin dan Aldy. Sesil sempat 
beradu pandang dengan mata hitam legam itu beberapa 
saat, Sampai akhirnya Kevin berbalik dan berjalan menjauh. 
Sesil sempat melihat ekspresi wajah Kevin seperti terlihat 
kecewa?? Entahlah Sesil tidak yakin itu. 


"Heyy! Kok ngelamun?!" Sesil sedikit terkejut, Ketika Gibran 
menjentikkan jarinya didepan wajah Sesil. 


"Eh? Nggak papa kok" Jawab Sesil gugup. Tak lama Meysa 
keluar dari UKS dan mengajak Sesil untuk kembali ke kelas. 
Sesil tidak mendengarkan apa yang Meysa bicarakan 
sepanjang koridor XI IPA, pikirannya masih terfokus pada 
Kevin. Aneh, Entah mengapa Sesil merasa bersalah pada 
Kevin. Jujur, Sebenarnya Sesil sadar Kevin mulai 
mendekatinya, tak urung Sesil juga belajar membuka 
hatinya untuk Kevin. 


Dari koridor kelas XI IPA, mereka berdua berbelok dan mulai 
menaiki tangga menuju kelasnya. Meysa bertanya kepada 
Sesil, "Kenapa diam dari tadi?" dan di jawab gelengan 
kepala dari Sesil. Meysa merasa ada yang disembunyikan 
Sesil darinya, tapi dia tidak memaksa Sesil untuk bercerita. 
Menurutnya, ada beberapa hal privasi yang tidak harus 
diceritakan pada sahabat, dan Meysa memahami itu. 


Sampai di depan kelas, Sesil mengetuk pintu dan ternyata 
kelasnya sedang diajar oleh Bu Linda guru Matematika. 


Seluruh penghuni kelas terfokus pada Sesil dan Meysa, tidak 
biasanya mereka berdua terlambat masuk kelas. Bahkan 
biasanya, Sesil dan Meysa menghabiskan waktu istirahatnya 
didalam kelas, memakan bekal yang dibawa dari rumah atau 
sekadar bermain ponsel. 


"Siang Bu, Maaf kita terlambat masuk kelas, tadi di suruh Bu 
Sukma ke UKS dulu" Jelas Sesil sopan pada Bu Linda, 
setelah diijinkan duduk, Sesil dan Meysa segera melangkah 
dan duduk di bangku mereka. 


"Sil, kalau ada masalah cerita ke gue ya, gue ini sahabat lo! 
Telinga gue siap mendengar keluh kesah lo! Pundak gue 
selalu siap sedia untuk sandaran lo! tangan gue siap 
menghapus air mata lo! Dan gue siap menguatkan lo 
kapanpun itu, Lo nggak sendiri Sil, ada gue disamping lo!" 
Bisik Meysa dan menekan suaranya di setiap kalimatnya, 
membuat senyum merekah dibibir Sesil, memperlihatkan 
lesung pipi gadis itu. 


Meysa adalah satu-satunya sahabat yang Sesil miliki dari 
SMP, hanya Meysa yang tau seberapa berat rintangan hidup 
yang Sesil lewati. Bahkan saat dunia membencinya, Sesil 
masih memiliki Meysa yang siap mendukungnya. Sampai 
puncaknya, Sesil berniat melakukan hal bodoh sekalipun, 
Dan Meysa datang memeluknya, memberikan kehangatan 
yang sempat hilang, mengucapkan kata-kata yang 
menyemangatinya, mereka menangis bersama diatas 
rooftop gedung tua itu. 


"Makasih, Mey" Setetes cairan bening menetes membasahi 
pipi Sesil, semakin lama semakin deras, mengingat peran 
Meysa dan kejadian yang telah berlalu. Meysa segera 
mengusap air mata Sesil dan memeluknya sebelum 
ketahuan Bu Linda, kalau mereka tidak memerhatikannya 
dari tadi. 


Bel pulang sekolah berbunyi, membuat seluruh kelas XI IPS 
1 mendesah lega, Kevin dan kawan-kawan segera 
melangkah menuju parkiran. Kevin mengetikkan sesuatu di 
hpnya, Gue nggak boleh salah paham dulu, benar yang di 
bilang Aldy batin Kevin meyakinkan dirinya setelah diberi 
sedikit wejangan dari Aldy. 


To Sesil 

Lo harus pulang bareng gue!, 

Gue tunggu di parkiran ya, dan satu lagi! 
Gue nggak menerima penolakan! 


Flashback on 


"Gue yakin!!, lo pasti bisa dapetin Sesil, Vin!" Ucap Aldy 
yang tidak ditanggapi Kevin. 


"Lo nggak boleh kayak gini Vin, lo harus dengerin dulu 
penjelasan Sesil dari kejadian tadi. Lo nggak boleh egois!, 
jangan cuma melihat sesuatu dari sudut pandang lo. 
Dengerin gue, Io nggak seharusnya marah sama Sesil, Sesil 
belum pacar lo, Bro" Ucapan Aldy seperti menampar Kevin 
pada kenyataan yang dihadapinya. Kevin membenarkan 
Ucapan Aldy. Lo nggak seharusnya marah sama Sesil, 
Sesil belum pacar lo, Bro kalimat itu terngiang di telinga 
Kevin. 


" Lo nggak mau kan, Sesil direbut Gibran?! Tugas Io 
sekarang, menekan segala emosi lo dan meyakinkan Sesil 
kalau lo memang cinta sama dia. Janji sama gue Vin, lo 
harus bisa bahagiain Sesil!" Aldy mengangkat genggaman 
tangannya di udara dan disambut Kevin. 


"Thanks banget Al, lo emang sahabat terkampret gue 
sejagat raya!" Ucapan Kevin disambut geplakan keras di 


lengannya, oleh Aldy tentunya. 
Flashback off 


Sesil hanya tersenyum mendapatkan chat itu dari Kevin. 
Pikirannya yang mengira Kevin marah atau kecewa itu 
langsung lenyap seketika. Dengan segera dia mengetikkan 
pesan untuk Kevin. 


To Kevin 
Diih!! Dasar pemaksaan! 


From Kevin 
Jadi mau nggak nih?! 
Kalau enggak, yaudah 


To Kevin 
Katanya nggak ada penolakan, niat pulang 
Bareng nggak sih?! Kalau enggak aku bareng Meysa 


From Kevin 
Iya iya, gitu aja ngambek 
Gue udah diparkiran nih, lo dimana? 


To Kevih 
Oh, yaudah aku otw ke parkiran 


Sesil memang masih di kelas karena menunggu Meysa 
menyelesaikan piketnya. Padahal, Meysa menyuruh Sesil 
untuk pulang duluan. 


"Mey! Kamu masih lama?" 


"Masih, lo kalau mau pulang duluan gak papa kok, Lagian 
masih ada anak-anak disini. Btw, lo pulang bareng siapa, 
kan kata lo Bang Dimas nggak bisa jemput?! Kalau pulang 
naik angkutan umum, lo mending tungguin gue dulu deh. 


Bahaya kalau sendiri" Sepengertian itu Meysa pada Sesil, 
Sesil merasa beruntung mempunyai sahabat seperti Meysa. 


"Pulang bareng Kevin" bisiknya pada Meysa dengan suara 
yang sangat kecil, takut temannya yang lain mendengar. 
Mereka sangat sensitif jika menyangkut kelas biasa 
khususnya kelas IPS. 


Meysa tersenyum menggoda, menyebabkan pipi Sesil 
semakin memerah. Sesil segera keluar kelas dan berjalan 
menuju keparkiran, senyum dibibirnya kian merekah 
melihat Kevin duduk di atas motornya, memakai jaket hitam 
sedang menunggu Sesil datang. 


Kenapa aku deg degan begini ya, huuhh tarik napass 
keluaarr gumam Sesil sambil berusaha menetralkan detak 
jantungnya yang menggila. 


Gimana chapternya? 

Semoga suka yaa :) 

Jangan lupa tekan bintang dan comment 
Makasih 


Love, 


Nur Chayati 


8. Pulang Bareng 
Jangan lupa tekan bintang sebelum membaca 
Happy reading 


Melihatmu menangis, membuat tekadku semakin kuat untuk 
selalu membahagiakanmu. 
Kevin 


Dari kejauhan, Kevin melihat Sesil berjalan menggendong 
tas ungu dengan memamerkan lesung pipinya. Dia 
tersenyum tipis, bahagia sangat sederhana ternyata batin 
Kevin. 


"Hay Vin, kamu udah lama nunggunya?" Tanya Sesil ketika 
sampai didepan Kevin. 


"Enggak kok, baru sebentar. Yaudah, ayo pulang, tunggu 
apalagi?" Ucap Kevin sambil menyerahkan helm 
cadangannya pada Sesil dan disambut gadis itu. Sesil 
akhirnya bisa duduk di boncengan motor Kevin, awalnya dia 
kesusahan mengingat tingginya motor Kevin dan dia 
memakai rok. Dia tersenyum tipis melihat jaket Kevin yang 
melilit di pinggang rampingnya, Kevin memberikan jaketnya 
pada Sesil, agar menutupi paha gadis itu saat naik 
motornya. Perhatian kecil dari Kevin yang membuat pipi 
Sesil memerah. 


Sementara dari kejauhan, seseorang melihat perlakuan 
manis Kevin pada Sesil yang membuat hatinya terbakar api 
cemburu. Ghina mengepalkan tangannya, berusaha 


meredam emosi yang meluap-luap di dadanya, mengingat 
ini masih di area sekolah. 


Tunggu pembalasan gue, Sesil batin Ghina dan senyum 
miring tercetak dibibirnya. 


Deru motor Kevin membelah jalan raya Jakarta, Kevin 
menarik tangan Sesil dari pinggangnya kedepan dan 
meletakkan diperutnya. Awalnya Sesil terkejut dengan 
perlakuan Kevin, Tapi tak lama dia tersenyum dan rona 
merah mulai merebak ke pipinya. Kevin melihat ekspresi 
Sesil lewat kaca spion dan tersenyum di balik helm fullface 
yang dipakainya, Dia merasa diberi kunci oleh Sesil untuk 
membuka pintu hatinya. 


Setelah sampai didepan gerbang rumah, Sesil dan Kevin 
turun dari motor. Sesil terlihat kesusahan membuka pengait 
helm yang di pakainya, Kevin yang menyadari itu 
membantu Sesil membuka helmnya. 


"Makasih, Vin. Kamu nggak mau mampir dulu?" Tanya Sesil. 


"Boleh?" Tanya Kevin pada Sesil, gadis itu hanya tersenyum 
dan mengangguk kecil. Kevin yang gemas melihat Sesil, 
mengacak rambut hitam itu dan dibalas pelototan Sesil. Tak 
bisa disembunyikan, pipinya menyemburkan rona 
kemerahan yang membuat Sesil tampak manis. 


"Yaudah, motor kamu masukin aja" Sesil segera membuka 
pintu gerbang dan menyuruh Kevin memarkirkan motornya 
di halaman rumahnya. 


"Assalamualaikum" Ucap Kevin dan Sesil bersamaan, Mereka 
berdua masuk ke dalam rumah. 


"Duduk dulu, Vin" Kevin duduk di sofa ruang tamu, 
sementara Sesil masuk ke dapur dan membuatkan 
minuman. Mata hitam legam itu menelusuri sekitar ruangan, 
sampai pandangannya berhenti pada sebuah pigura besar, 
sepertinya foto keluarga. Di foto itu terlihat Sesil yang kira- 
kira berumur 13 tahun tersenyum ke arah kamera 
memamerkan lesung pipinya, laki-laki yang berdiri di 
sebelah Sesil, dan papa mama Sesil yang duduk 
bersebelahan. 


"Hey, Vin, lagi ngapain? Nih minum dulu" Ucapan Sesil 
mengalihkan perhatian Kevin dari pigura itu. 


"Eh? Enggak nggak papa, iya taruh aja di meja, nanti gue 
minum kok" 


"Ini foto keluarga lo?" pertanyaan retoris sebenarnya yang 
ditanyakan Kevin, tapi mau gimana lagi dari pada suasana 
hening. 


"Iya, itu aku, disebelah aku itu kakakku, namanya Dimas, 
dan yang duduk, papa mama" Jelas Sesil pada Kevin yang 
terlihat menganggukan kepala. 


"Lo, sendirian dirumah? dari tadi keliatan sepi" 


"Enggak, mama lagi kerja, mungkin pulangnya malam, 
sedangkan bang Dimas, lagi kuliah" Ucap Sesil, Kevin yang 
sedari tadi memerhatikan Sesil merasa ada yang aneh 
dengan gadis itu. 


"Papa lo?" Ucap Kevin hati-hati, dia bisa menangkap raut 
wajah sendu dari Sesil. Dan tanpa diminta air mata Sesil 
meluruh, membentuk sungai kecil dipipinya. Kevin bingung 
kenapa Sesil tiba-tiba menangis, dia merangkul bahu Sesil 
dan berusaha menengkannya. 


"Papa udah nggak ada, dia udah bahagia di surga" Ucap 
Sesil setelah sedikit tenang. Kevin seketika merasa bersalah 
telah menanyakan hal itu pada Sesil. 


"Sorry Sil, gue nggak bermak " ssttt jari telunjuk Sesil dibibir 
Kevin memotong perkatannya. Ini tidak bagus untuk 
jantung keduanya. Sesik segera menarik tangannya dari 
bibir Kevin. 


"Udah, gue nggak papa kok" Ucap Sesil tersenyum, tapi 
yang terlihat seperti senyum yang dipaksakan. 


"Assalamualaikum" Ucap seseorang membuka pintu rumah. 


"Waalaikumsalam" Sahut dua orang bersamaan dari ruang 
tamu. Ternyata yang datang adalah Dimas, kakaknya Sesil. 


"Bang, Kenalin, ini Kevin teman sekolah Sesil. Dan Kevin, 
kenalin ini kakak aku" Ucap Sesil memperkenalkan kedua 
orang itu masing-masing. 
Mereka bersalaman dan menyebut namanya. Sampai Dimas 
pamit untuk ke kamarnya. 


"Sil, gue pulang dulu, ya" Ucap Kevin, Sesil tersenyum dan 
mengantar Kevin sampai teras rumah. Kevin mulai 
menyalakan motornya dan melambaikan tangannya pada 
Sesil dan dibalas lambaian tangan gadis itu. 


"Hati-hati Vin!!" 


Kevin memasuki rumah, dan disambut hangat oleh 
mamanya. Setelah itu dia pamit ke kamarnya di lantai 2, 
Kevin membuka pintu kamar, meletakkan tasnya asal-asalan 
dan berbaring di kasur. Ingatannya kembali pada momen 
beberapa menit yang lalu, ketika dia pertama kalinya 


mengantar Sesil pulang kerumahnya. Senyum Kevin 
merekah seiring berputarnya momen itu dipikiryaudah 
Kliingg suara ponselnya menyadarkan Kevin dari 
lamunannya. 


From Sesil 
Vin, udah sampai rumah? 


Senyum dibibir Kevin kian merekah, setelah mendapatkan 
pesan singkat dari Sesil. 


To Sesil 
Udah kok, baru aja nyampe 
Ini lagi tiduran di kasur 


From Sesil 
Oh, yaudah 


To Sesil 
Gue mandi dulu ya, Sil 


Entahlah, Kevin asal-asalan mengetik balasan untuk Sesil, 
otaknya sedang tidak bisa diajak kompromi. Mungkin 
otaknya juga perlu istirahat sebentar. 


From Sesil 
Ya 


Kevin menghela napas lega, dia beranjak dari tempat 
tidurnya dan berjalan menuju kamar mandi. Setelah mandi, 
Kevin terlihat lebih segar, mamanya memanggilnya untuk 
segera makan. Kevin berlari kecil untuk cepat sampai di 
lantai bawah. 


Malam pun tiba, Kevin berniat mengirim chat ke Sesil, tapi 
dia takut kalau kehabisan topik pembicaraan dan suasana 
jadi awkward. Kini Kevin hanya memandangi ponselnya 


sambil berpikir kalimat apa yang cocok untuk mengawali 
chatnya dengan Sesil. 


Nada dering ponsel menggema dikamar Kevin, Dia menatap 
layar ponselnya dan terkejut melihat nama yang tertera di 
layar. 


Sesil's calling.... 


Kevin menetralkan detak jantungnya yang menggila, Dia 
sedikit gugup mengangkat telepon dari Sesil. 


"Halo" Ucap Kevin setelah dirasa tenang. 


" Halo Vin, sorry malem-malem telepon, ganggu ya?" Suara 
khas Sesil terdengar di telinga Kevin. 


"Eh, enggak kok, ini juga lagi santai aja" 


"Sorry, jaket kamu masih di aku, besok aku kembaliin ya" 
Ucap Sesil menyadarkan Kevin, kalau tadi jaketnya masih di 
ruang tamu Sesil. 


"Iya, Santai aja" Jawab Kevin. "Btw, besok dijemput abang 
lo?" 


"Nggak tau sih, kayaknya enggak deh, soalnya tugas 
kampus bang Dimas emang lagi numpuk" 


"Kalau besok pulang bareng lagi, mau enggak?" 
Tanya Kevin, jantungnya kembali berdetak tak karuan 
membuat Kevin semakin gugup. 


"Enggak" 


"Oh, yaudah kalau gitu" Ucap Kevin lesu. 


"Enggak nolak maksudnya, hehe" Terdengar kekehan kecil 
di ujung panggilan, membuat hati Kevin menghangat. Dia 
teringat tadi saat Sesil tiba-tiba menangis didepannya, 
membuat tekad dalam hatinya semakin kuat untuk selalu 
menciptakan senyum manis dibibir Sesil. 


"Yaudah, udah malem kamu tidur gih, good night Sesilia" 
Ucap Kevin tersenyum membayangkan pipi Sesil yang 
memerah. 


"Good night, Kevin" Sambungan telepon segera dimatikan 
Sesil, detak jantungnya mulai tidak stabil, dan wajahnya 
terasa memanas saat Kevin mengucapkan selamat malam 
untuknya. Dia sangat senang hari ini, yang pasti dia siap 
membuka hatinya untuk Kevin. Sesil berbaring ditempat 
tidurnya memandangi langit-langit kamarnya, tangannya 
meraih jaket Kevin diujung ranjangnya dan memeluknya 
erat serta mencium aroma jaket itu. 


Good night, Kevin ucap Sesil pelan, berharap angin malam 
menyampaikannya pada Kevin. 


Holaaa 
Gimana chapternya? 
Semoga suka yaa :) 


Jangan lupa tekan bintang dan comment 
Makasih :) 


Love, 


Nur Chayati 


9. Ghina 
Warning!! 
Jangan lupa tekan bintang disudut kiri bawah 
Happy reading 


Dia bukan siapa-siapaku, bahkan kami pun baru kenal, 
tetapi mengapa di pikiranku isinya dia semua? 
-Sesil 


Pagi ini, Sesil berangkat ke sekolah lebih pagi dari biasanya. 
Sekolah benar-benar sepi sekali, di lorong-lorong koridor, 
tidak ada satu pun siswa yang menginjakkan kakinya. Dia 
melangkah menuju kelasnya dan terdiam menatap papan 
kecil di atas pintu. Semoga tidak menjadi penghalang batin 
Sesil. 


Sesil memandangi sapu ditangannya, dia mulai menyapu 
dari pojokan kelas bagian belakang. Hari ini jadwalnya 
melaksanakan piket, maka dari itu dia berangkat lebih pagi 
dari biasanya. Sesil hanya bisa geleng-geleng kepala 
melihat banyaknya sampah di laci meja Yoga, dia segera 
membersihkan dan menyapu sampai meja depan. 


Dia menghela napas lega setelah menyapu dan membuang 
sampahnya di tempat sampah depan kelas. Sekarang 
suasana mulai sedikit ramai mengingat sudah pukul 6.15, 
dia mengambil penghapus papan tulis dan mulai 
menghapus rumus-rumus yang tertulis disana. Karena 
badannya yang kurang tinggi, dia sedikit kesusahan 
menghapus tulisan yang letaknya memang tinggi. 


Tiba-tiba tangan kekar memegang sebelah tangannya yang 
digunakan menghapus tulisan dipapan tulis, "Sini, biar gue 
bantuin" Sesil menoleh ke arah laki-laki itu dan terkejut 
mengetahui jaraknya dengan Gibran sedekat itu. Ya laki-laki 
itu Gibran, yang beberapa hari lalu diobati Sesil di UKS. 
Sesil segera menjauh, dan berjalan menuju tempat 
duduknya tanpa sepatah kata yang terucap dibibirnya. 
Gibran hanya bisa menghela napas kasar melihat Sesil yang 
tidak peka terhadap perhatian kecilnya. 


Sesil mulai melanjutkan membaca novel yang semalam 
dibacanya, Fokusnya buyar ketika handphone di dalam 
tasnya bergetar, ternyata pesan dari Kevin. Senyum 
dibibirnya mengembang, dua lesung pipi mulai terlihat. 


From Kevin 
Morning, Sesilia. 
Udah berangkat sekolah? 


To Kevin 
Udah sampai dari tadi, 
Kalau kamu? udah berangkat? 


From Kevin 
Belum, hehehe 


Seketika Sesil melotot melihat pesan balasan Kevin, 
dilihatnya jam tangan pink yang melingkar di pergelangan 
tangannya 6.50 dia mendengus kasar dan mulai mengetik 
pesan dengan emosi yang tertahan. 


To Kevin 
CEPETAN BERANGKAT!! NANTI TELAT, KEVIN!! 
JANGAN MAIN HP TERUUSS!! 


Sesil mendadak blank, Kenapa aku jadi khawatir kalau Kevin 
telat ya? Kan yang telat dia, yang kena hukuman dia, 


kenapa aku mikirin? Dan pertanyaan lain sejenisnya 
memenuhi pikiran Sesil. 


Kevin terkikik geli, membaca pesan dari Sesil, Gila, caps lock 
jebol ini mah ucap Kevin dalam hati. Dia baru saja selesai 
sarapan, dan kini tengah bermain hp di meja makan. 


"Kevin, cepetan berangkat sekolah, udah jam berapa tuh!!" 
Sentak mamanya. Kevin segera berdiri dan menggendong 
tas punggungnya. 


"Iya, ini juga mau berangkat" Ucapnya sembari mencium 
tangan mamanya, setelah mengucapkan salam, dia 
bergegas menaiki Si Merah dan mulai melaju, membelah 
jalanan Jakarta. 


Kevin sampai di depan gerbang SMA Pelita Jaya, saat jam 
tangannya menunjukan pukul 7.10 . Bu Sukma tengah 
berdiri di lobi sekolah dan memberikan tatapan tajam pada 
Kevin. Sedangkan Kevin, hanya tersenyum menunjukkan 
gigi rapinya pada Bu Sukma. 


"Pagi, Bu" Ucap Kevin sembari mencium tangan Bu Sukma, 
setelah dia memarkirkan motornya di parkiran sekolah. 


"Pagi, Kenapa kamu terlambat?!" Tanya Bu Sukma pada 
Kevin, meskipun dia tau jawaban yang diberikan murid 
tersayangnya ini. 


"Tadi kesiangan, Bu. Semalam begadang nonton bola" 


Bu Sukma menghela napas lelah "Dari dulu, alasanmu itu- 
itu saja, begadang nonton bola, bu. Kapan alasan kamu 
begadang ngerjain PR atau tugas, bu, kapan, hah??!!!" Ucap 
Bu Sukma sambil menirukan ucapan Kevin. 


"Bu Sukma bercanda ya?? Kalau saya beralasan ngerjain PR 
atau tugas, itu namanya mitos, Bu" Ucap Kevin santai, 
sementara Bu Sukma memijit pelipisnya. 


"Yasudah, hukuman kamu saya beri nanti saat pulang 
sekolah, kalau kamu coba-coba kabur, saya tambah 
hukumannya!!" Tegas Bu Sukma, Kevin mengangguk 
mengerti dan dia segera berpamitan menuju kelasnya, XI 
IPS 1. 


Krriingg bel istirahat pertama berbunyi, setelah mengucap 
syukur, Kevin dan kawan-kawannya berjalan menuju kantin. 
Dia memilih meja yang biasanya diduduki mereka 
berempat, Kanya pergi ke arah Pak Ujang dan memesan 
batagor. 


"Lo masih tai aja ya Vin!, tadi pagi gue lihat lo ngelap- 
ngelap motor lo, sekitar jam setengah enam dan tadi, lo 
terlambat sekolah, bener-bener deh lo" Ceramah dari Aldy 
hanya masuk telinga kanan keluar telinga kiri, alias sama 
sekali tidak didengarkan Kevin. 


"Iya-iya, dari pada lo ceramahin gue, mending temenin gue 
ngerjain hukuman dari Bu Sukma pulang sekolah nanti, 
gimana?? Mau ya??" Ucap Kevin setengah memaksa pada 
Aldy. 


"Iya deh, terserah" Ucap Aldy setengah hati. Walaupun 
kadang Aldy sangat menyebalkan di mata Kevin, Aldy nggak 
akan tega melihat sahabat dari kecilnya itu kesusahan 
sendirian, dia akan membantu sebisa yang dia mampu. Uuu 
cocwit ya Aldy . 


"Sorry Vin, gue nggak bisa nemenin lo" Ucap David tak enak 
hati 


"Gak papa, Vid. Lagian juga, ini kesalahan gue sendiri kok" 
Ucap Kevin. 


"Kesalahan lo sendiri kan?, kenapa gue di bawa-bawa??!!" 
Nyolot Aldy seketika. 


"Jadi, lo nggak ikhlas nih?" 


"Bercanda doang, lo baperan sih, nggak asik" Ucap Aldy 
merajuk. 


"Yee!! Dasar Aldy kampret" Umpat Kevin sambil menjitak 
kepala Aldy. 


Kanya datang dengan nampan penuh piring-piring batagor 
untuk teman-temannya, mereka makan sambil berbincang- 
bincang sesekali tertawa. Persahabatan mereka memang 
unik, saling memberikan perhatian, tetapi dengan cara yang 
berbeda, seperti Aldy contohnya. 


30 menit lagi bel pulang sekolah berbunyi, Sesil ijin keluar 
untuk ke toilet sebentar, Dia berjalan sendirian menyusuri 
lorong koridor. Meysa sempat menawarkan diri menemani 
Sesil, tapi di tolak Sesil dengan alasan dia hanya sebentar di 
toilet. 


Setelah urusan toilet selesai, Sesil segera mencuci tangan di 
wastafel, dan bergegas keluar. Saat selangkah keluar dari 
pintu kamar mandi, tangannya ditarik kasar seseorang. 


"LEPASIN!! TOLONG!! Aw, sakiitt!!" Teriak Sesil kencang saat 
rambutnya ditarik dengan kasar. 


"Lo! berani teriak-teriak, gue gak akan segan habisin lo 
disini, sekarang juga!!" Bisik Ghina dengan penuh 


penekanan di setiap katanya. 


Ghina, Kiara, dan Dhea, yang Sesil ketahui mereka kelas XI 
IPA 2, sejauh ini Sesil tidak pernah punya musuh di sekolah, 
mengingat dirinya yang memiliki sifat tertutup apalagi 
dengan orang yang tidak dikenalnya, dia akan terbuka 
hanya dengan orang terdekatnya saja itupun yang benar- 
benar dipercayainya. 


"Ini akibat kalo lo, berani deketin Kevin!! Gue bisa bertindak 
lebih dari ini, tapi untuk pemulanya gue lakuin ini. Kalo lo 
masih deketin Kevin, awas aja lo!! Gue akan lebih kejam dari 
ini, Sesil!!" Ucap Ghina dengan senyum miringnya yang 
menyebalkan. Sesil hanya bisa diam, memberontak pun 
rasanya sia-sia mengingat dia sendirian dan mereka bertiga. 


Ghina dan kedua temannya membawa Sesil ke gudang 
sekolah. Gudang itu terletak dipinggir lapangan sepak bola 
sekolah, dan tentunya sangat jarang dilewati orang-orang. 
Ghina mendorong kasar tubuh Sesil, sampai Sesil jatuh di 
lantai kotor nan dingin itu, segera Ghina menutup pintu dan 
menguncinya. Tentunya Ghina mendapat kunci itu dari 
pekebun sekolah, dengan alasan kalau dia dihukum 
membersihkan gudang. Licik sekali, bukan? 


Gudang sekolah benar-benar gelap, kotor, dan pengap. Sesil 
sedari tadi terus menangis dan teriak-teriak minta tolong, 
dirasa usahanya sia-sia, dia duduk dilantai dingin itu 
memeluk lututnya menangis sesenggukan, berharap ada 
orang yang menolongnya, dia benar-benar ketakutan saat 
ini. 


Dia ingin sekali menelepon Meysa, tetapi Sesil lupa, 
handphonenya berada di dalam tasnya. Memejamkan mata, 
dia berdoa pada tuhan supaya ada orang yang 
menolongnya dan membawanya keluar dari tempat ini. 


Meysa sangat khawatir, bel pulang sudah berbunyi tetapi 
Sesil belum kembali dari toilet. Sejak di dalam kelas, Meysa 
sudah mulai khawatir terhadap Sesil karena tidak biasanya 
dia pergi sendirian. Dia menelepon nomor Sesil, tapi hpnya 
berada didalam tas. Meysa memutar otak, kira-kira dimana 
Sesil berada, tadi dia sudah memutari seluruh toilet sekolah, 
mencari di perpustakaan, bahkan sampai ke rooftop tapi 
Sesil tidak ketemu juga. Dia mulai mengetik pesan kepada 
Kevin, siapa tau Sesil bersama Kevin sekarang. 


To Kevin 

Vin, Sesil sekarang bareng lo apa nggak?? 

Dia tadi pamit mau ke toilet, tapi sampai sekarang belum 
balik, siapa tau bareng lo sekarang. 


Gue berharap, dimanapun Io berada lo baik-baik saja, Sil. 
Jangan sampai kejadian yang lalu terulang kembali. Ucap 
Meysa dalam hati kecilnya. 


Hoollaaaa 

Gimana chapternya?? 

Semoga suka yaa :) 

Jangan lupa vote dan comment 
Makasih :) 


Love, 


Nur Chayati 


10. Sesil dan Gudang 


Warning!!! 


Jangan lupa tekan bintang sebelum membaca 


Happy reading 


Perbedaan nggak bisa menghalangi pertemanan kita, 
walaupun kelas kita terlibat suatu konflik, pertemanan kita 
nggak bisa dong, ikut hancur. 

-Sesil 


Kevin spontan menghela napas lega ketika bel pulang 
berbunyi, dan wajahnya kembali lesu saat dia ingat akan 
diberi hukuman Bu Sukma karena tadi pagi terlambat. Kevin 
segera menarik tangan Aldy yang sedang membereskan 
buku-buku. 


"Woti! Kenapa sih, lo? Ini buku-buku gue makin berantakan, 
bego!!" Omel Aldy pada Kevin yang tiba-tiba menarik 
tangannya. 


"Yaudah, cepetan beresin. Habis ini jangan lupa temenin 
gue!" 


Aldy dan Kevin berjalan menyusuri koridor menuju ruang 
BK, kliingg langkah keduanya mendadak berhenti saat 


mendengar bunyi ponsel Kevin. 


From Meysa 

Vin, Sesil sekarang bareng lo apa nggak? 

Dia tadi pamit mau ke toilet, tapi sampai sekarang 
Belum balik, siapa tau bareng Io sekarang. 


Kevin bingung setelah membaca pesan dari Meysa, 
bukankah Sesil kemana-mana selalu bareng Meysa? Dia kan 
siswi baik, maksudnya bukan terbiasa melakukan hal aneh- 
aneh, tidak mungkin sekali kalau membolos, jadi kemana 
sekarang Sesil? Batin Kevin bertanya-tanya. 


Tanpa pikir panjang, Kevin segera menelepon Meysa. Aldy 
hanya diam berdiri di samping Kevin, memerhatikan gerak- 
gerik sahabatnya itu, dia tidak bertanya karena dia paham 
Kevin sedang tidak baik-baik saja terlihat dari raut 
wajahnya. 


Tuuutt tidak lama kemudian, diujung telepon terdengar 
suara kekhawatiran seseorang. 


"Halo Vin, Sesil bareng sama lo apa nggak?" Ucap Meysa 
terselip nada khawatir. 


"Enggak, emangnya nggak bareng lo, ke toiletnya?" Tanya 
Kevin mulai khawatir. 


"Tadi gue udah nawarin diri buat nganter, tapi Sesil nolak, 
katanya cuma sebentar, ternyata sampai sekarang belum 
balik" Jelas Meysa. "Duh.. Sesil kemana ya Vin, kira-kira?" 


"Lo ke depan ruang BK sekarang Mey, kita obrolin ini sama- 
sama" 


Setelah panggilan putus, Kevin segera menuju ruang BK, 
Aldy tetap mengikuti kemana Kevin melangkah. 


Sesampainya di depan ruang BK, Kevin melihat Bu Sukma 
duduk di bangku koridor, setelah melihat keberadaan Kevin, 
tatapan tajamnya mulai diluncurkan. 


"Kevin, kamu ibu hukum memindahkan bangku-bangku 
yang rusak di kelas X IPS 3 ke dalam gudang sekolah, 
sekarang juga!!" to the point Bu Sukma. 


"Tapi bu-" 


"Tidak ada tapi-tapian, atau mama kamu saya panggil ke 
sekolah?!" 


Kevin hanya pasrah dengan hukuman yang diberikan Bu 
Sukma, tak lama Meysa datang. 


"Kevin, gimana Sesil?" Tanya Meysa. 


"Gue juga nggak tau, Mey. Malah sekarang, gue harus 
pindahin bangku yang rusak ke gudang" Jawab Kevin. 


"Yaudah, kita bantuin Kevin pindahin bangku dulu, lalu cari 
Sesil" Ucap Aldy setelah diam beberapa saat lalu, dia 
mendengar percakapan Kevin dan Meysa lewat telepon. 


"Yaudah, ayo!" Ucap Meysa. 


Sesil hanya bisa terus berdoa dan berdoa, air matanya 
sudah mengering. Dia menatap sekitar ada banyak sekali 
barang-barang yang tidak terpakai dan menumpuk dalam 
gudang, gelap dan kotor juga pengap lengkap sudah 
penderitaan Sesil hari ini. 


Dia sempat berpikir akan mati disini dengan kondisi yang 
mengenaskan, tapi segera dia buang jauh-jauh pemikiran 
itu. Yang harus dia lakukan sekarang adalah mencari jalan 
keluar. 


Sesil melihat-lihat dengan detail seluruh gudang, berharap 
ada jalan keluar yang ditemukannya seperti jendela atau 
pintu rahasia mungkin? Tapi tidak, yang dia temukan hanya 
ventilasi udara berukuran kecil, tidak memungkinkan dia 
keluar lewat itu. 


Dia terduduk, menangis sesenggukan membayangkan 
nasibnya sampai besok, itupun kalau ada orang yang tau 
dia disini. 


Klek suara kunci diputar menghentikan tangis Sesil, 
berharap orang diluar akan menyelamatkannya, pintu 
gudang berderit karena mendapat dorongan dari luar. Sesil 
terkejut melihat siapa yang datang. 


"Tahan juga lo ditempat menjijikkan kayak gini, udah 
terbiasa yaa?" Ucap Ghina dengan nada suara mengejek. 


Sesil hendak lari, tetapi tangannya segera dicekal Dhea dan 
Kiara. 


"Mau kamu apa sih?" Ucap Sesil. 


"Gue mau lojauhin Kevin!! Atau lo gue buat lebih menderita 
dari ini!" 


Sesil hanya diam mendengarkan Ghina bicara. 


"Seharusnya sih, lo sadar, lo dari kelas unggulan dan Kevin? 
Dia kelas biasa, XI IPS 1 khususnya. Lo tau kan, kelas 
unggulan dan kelas biasa ada konflik? Jadi, lo harus 
pertimbangin itu semua mulai dari sekarang!!" 


Sesil tetap diam, hati dan pikirannya seolah-olah 
bertentangan, hatinya memaksa Sesil untuk terus bertahan, 
sedangkan pikirannya meminta Sesil untuk berhenti dan 
menyingkirkan rasa untuk Kevin didalam hatinya. 


"Jangan dengerin Ghina!!" Teriak seseorang dari luar. 


Kevin mendobrak pintu gudang yang tidak terkunci itu, dan 
masuk dengan Aldy dan Meysa di belakangnya. Wajah 
mereka semua sangat tidak bersahabat, Kevin dengan wajah 
datarnya yang dingin, Aldy dengan tatapan tidak 
percayanya, Meysa dengan tatapan tajam menusuk 
diarahkan pada tiga orang dihadapannya. 


Flashback on 


Mereka bertiga bekerja sama mengangkat bangku-bangku 
untuk dipindahkan ke gudang. Disamping itu, mereka juga 
memikirkan dimana Sesil berada. 


Langkah mereka terhenti saat melihat Ghina, Dhea, dan 
Kiara berjalan menuju gudang sekolah. Padahal, tempat itu 
sangat sepi bahkan jarang sekali orang lewat didepannya, 
apalagi sekarang sudah lewat jam pulang sekolah. Kalau 
dipikir-pikir, mengapa Ghina dan gengnya pergi ke gudang 
yang kotor itu, untuk piket membersihkan kelas saja mereka 
tidak mau, takut kotor katanya dan memilih membayar 
denda. 


Tanpa curiga, Kevin, Meysa, dan Aldy berjalan santai menuju 
ke gudang. Sampai akhirnya, didekat pintu gudang, mereka 
mendengar Ghina berbicara kepada seseorang dan bukan 
dari gengnya. Lama kelamaan, mereka mulai menyadari 
kalau yang diajak Ghina bicara adalah Sesil, awalnya, Meysa 
memaksa masuk tetapi ditahan Kevin agar mendengar 
pembicaraan di dalam gudang itu berlanjut, karena ikut 
menyebutkan namanya. 


Kevin mengepalkan tangannya kuat-kuat ketika mendengar 
ucapan kasar mantannya itu pada Sesil. Aldy tetap 
berusaha menenangkan Kevin dengan cara menepuk-nepuk 
bahunya. Emosi Kevin tidak tertahan saat dia mendengar 
tentang perbedaan antara kelasnya dan kelas Sesil. 


Tanpa pikir panjang, dia berdiri dan berteriak " Jangan 
dengerin Ghina!!" Aldy dan Meysa langsung menyusul 
Kevin, setelah pintu gudang terbuka lebar. Mereka kaget 
dengan keadaan Sesil yang berantakan. 


Flashback off 


Meysa segera memeluk Sesil, dan Sesil hanya bisa menangis 
di pelukan Meysa. Kevin maju menghampiri Ghina, raut 
wajah Ghina dan gengnya berubah pucat, mereka sangat 
ketakutan melihat wajah datar Kevin dan tatapan tajamnya 
yang menghunus retina. 


"Ghina!, gue tekanin sekali lagi. Gue ini cuman mantan lo, 
jadi lo nggak usah repot-repot urusin hidup gue lagi. 
Dengerin gue! Mama papa gue nggak pernah ngelarang gue 
untuk deket sama siapapun jadi lo nggak berhak larang- 
larang gue" Tegas Kevin, tatapan tajamnya masih menatap 
Ghina, dulu, mungkin tatapan yang diberikan Kevin tatapan 
penuh cinta, tapi sekarang dari tatapan itu tersirat penuh 
kebencian yang nyata. 


"Tapi gue masih cinta sama lo Vin, jujur gue nggak rela kita 
putus. Please, maafin kesalahan gue Vin" Ucap Ghina 
dengan tetes-tetes air mata yang membasahi pipi tirusnya. 


"Gue nggak tau ini kejam atau nggak, terlalu berat untuk 
gue maafin kesalahan lo-" 


Air mata Ghina semakin deras mengalir membentuk sungai 
kecil dikedua pipinya, sementara semua orang yang berada 


di gudang hanya bisa diam mendengar ucapan Kevin. 


"Tapi, karena lo dan gue sama-sama manusia yang tidak 
luput dari kesalahan, gue maafin lo Ghin" Ucap Kevin yang 
disambut tatapan berbinar dari Ghina dan tatapan lega dari 
teman-temannya. 


"Gue maafin lo, tapi gue nggak bisa cinta lagi sama lo, 
karena cinta gue udah sepenuhnya gue berikan pada Sesil" 
Ucap Kevin tegas pada Ghina, seraya menggenggam tangan 
mungil Sesil. 


Sesil menatap tangannya yang digenggam Kevin dengan 
tatapan terkejut, tidak jauh berbeda dengan tatapan semua 
manusia yang berada digudang itu. 


"Nggak papa Vin, gue akan berusaha menghilangkan rasa 
cinta buat lo. Lo udah maafin kesalahan gue aja, gue udah 
terima kasih sama lo" Ucap Ghina, dengan senyum tipis 
dibibirnya menatap tangan Kevin dan Sesil bergandengan. 


"Kalau gue jadi temen lo, nggak papa, kan?" Ucap Ghina 
hati-hati seraya menatap Kevin dan Sesil. 


Kevin tersenyum dan mengangguk. Sesil melepaskan 
genggaman tangan Kevin dan menghampiri Ghina, semua 
orang menunggu apa yang dilakukan Sesil pada Ghina, Sesil 
segera memeluk Ghina dan berkata "Kamu juga boleh 
berteman sama aku, lupakan masalah perbedaan kelas dan 
kita berteman. Perbedaan nggak bisa menghalangi 
pertemanan kita, walaupun kelas kita terlibat suatu konflik, 
pertemanan kita nggak bisa dong, ikut hancur" 


Dan pada detik itu, air mata Ghina tumpah dibahu Sesil, 
Ghina semakin mempererat pelukannya dan 
menenggelamkan wajahnya dibahu Sesil. Sesil menepuk- 
nepuk punggung Ghina halus untuk menenangkannya. 


Sementara semua orang yang menyaksikan itu terharu, 
melihat balasan Sesil terhadap Ghina yang baru saja 
menyiksanya di gudang sekolah yang gelap dan kotor. 


Sepertinya, hati gue jatuh pada orang yang sangat tepat . 
Batin Kevin melihat kebesaran hati Sesil terhadap Ghina. 


Holaaa 


Gimana chapternya?? 

Semoga suka yaa :) 

Jangan lupa vote dan comment 
Makasih :) 


Love, 


Nur Chayati 


11. Jadian 


Warning!! 


Upayakan tekan bintang sebelum membaca 


Happy reading 


Suatu hubungan akan tetap bertahan apabila, keduanya 
tidak mementingakan ego masing-masing, tidak gengsi 
hanya sekadar mengatakan maaf, mau berjuang sama- 
sama melewati rintangan yang menghadang. 


Mereka semua keluar dari gudang dan berjalan menuju 
parkiran sekolah. Kevin menawarkan diri untuk mengantar 
Sesil pulang, Sesil masih agak canggung berdekatan 
dengan Kevin karena kejadian tadi. "Karena cinta gue udah 
sepenuhnya gue berikan pada Sesil" kalimat itu terus 
terngiang di telinga Sesil membuat rona merah menyebar di 


pipinya. 


"Hey, ayo naik! Ini helImnya" Ucap Kevin menyadarkan Sesil 
dari lamunannya. Dia segera memakai helm yang diberikan 
Kevin dan naik ke motor besar Kevin, tak lama motor Kevin 
melaju semakin menjauh dari kawasan sekolah. 


Sesil agak menjaga jarak dari Kevin, tapi Kevin malah 
memegang tangan mungil Sesil dan memasukannya di saku 
jaketnya. Dapat Kevin rasakan tangan Sesil dingin, entah 


Karena grogi atau karena apa, dia tersenyum dibalik helm 
fullface melihat rona merah dipipi Sesil lewat kaca spion. 


Motor Kevin terus melaju dan berhenti di taman dekat 
perumahan Sesil. Sesil mengerutkan dahinya bingung, dia 
bertanya mengapa Kevin mengajaknya kesini tapi tidak 
dijawab Kevin. Sesil hanya pasrah tangannya ditarik lembut 
Kevin dan mereka berdua duduk dikursi taman dibawah 
pohon besar yang rindang. Sesil melihat kanan Kiri, disini 
banyak anak-anak yang bermain perosotan, jungkat-jungkit, 
dan ayunan. Sekelebat kenangan masa kecilnya melintas 
dipikiran Sesil, membuat dia tersenyum memperlihatkan 
kedua lesung pipinya. 


Kevin yang duduk disamping Sesil hanya memerhatikan 
gerak gerik Sesil "Hey, kenapa senyum-senyum?" 


"Keinget aja masa kecil aku, dulu aku juga main perosotan 
dan jungkat jungkit di taman, bareng sama bang Dimas" 
Jelas Sesil menghadap kearah Kevin. 


"Tunggu sini bentar ya?" Kevin berdiri dari Kursi taman, 
tangannya tiba-tiba dicekal Sesil. 


"Mau kemana?" 


"Kesitu, bentaran kok" Ucap Kevin menunjuk penjual es 
krim. Setelah diangguki Sesil, dia mulai melangkah 
meninggalkan Sesil duduk dikursi taman sendirian. 


Tidak lama kemudian, Kevin menghampiri Sesil dengan es 
krim cokelat dan vanila ditangannya. 


"Kamu mau yang mana?" Tanya Kevin pada Sesil. Kamu? 
meski sedikit aneh, Kevin mencoba mulai membiasakan diri 
dengan kata itu. 


Sesil tersenyum melihat es krim ditangan Kevin"Aku mau 
yang cokelat" 


Kevin segera memberikan es krim cokelat untuk Sesil dan 
dirinya mulai memakan es krim vanila ditangannya. 


Kevin menghadap pada Sesil dan mulai menggenggam 
sebelah tangan Sesil yang tidak digunakan untuk 
memegang es krim, seketika perhatian Sesil terfokus pada 
Kevin, bukan lagi pada es krim cokelat favoritnya. Sesil 
memberanikan diri mulai menatap mata hitam legam Kevin. 


"Sil, Gue tau ini mungkin terlalu cepat, tapi gue suka 
senyum lo pertama kali dan gue berharap bisa menjadi 
alasan Lo tersenyum untuk senyum-senyum manis 
selanjutnya, gue sayang sama lo, gue cinta sama lo, gue 
usahain melindungi lo sebisa gue, jadi, Will you be mine? " 
Ucap Kevin membuat jantung Sesil terasa mau keluar dari 
tempatnya, tidak berbeda dengan Sesil, jantung Kevin juga 
berdetak tidak karuan menunggu respon dari Sesil setelah 
mendengar pernyataan cintanya. 


Sesil seakan tidak percaya ini akan terjadi padanya, jika ini 
semua hanya mimpi, please bangunin aku!! Seru Sesil 
dalam hati. Setelah beberapa detik terdiam untuk 
menetralkan degup jantungnya, Sesil pun tersenyum dan 
mengangguk membuat Kevin bernapas lega. Mereka pun 
terus tersenyum dengan tangan bergandengan menuju 
motor Kevin, dan segera pulang karena hari sudah sore. 


Motor merah itu berhenti tepat didepan pagar bercat abu- 
abu. Sesil segera turun dan memberikan helmnya pada 
Kevin. 


"Kamu nggak mau mampir dulu?" Ucap Sesil malu-malu. 


"Kapan-kapan deh, udah sore" Ucap Kevin tersenyum. 
"Yaudah aku pulang dulu ya" Pamit Kevin sambil mengacak 
rambut hitam Sesil dengan gemas. 


"Iya" Ucap Sesil. Kevin mulai menyalakan motornya dan 
melaju menjauhi rumah Sesil. 


Sesil saat ini hanya ingin berteriak sekencang mungkin, 
perlakuan Kevin tadi sangat tidak baik bagi kesehatan 
jantungnya. Wajahnya mulai terasa panas, dengan senyum 
manisnya dia mulai memasuki rumahnya dan menuju ke 
Kamar. 


Sesil masuk ke kamar mandi membersihkan badannya yang 
terasa lengket, setelah mandi dan berganti pakaian, dia 
hanya berbaring di tempat tidurnya dan mengingat dengan 
detail setiap kejadian yang dia alami hari ini. Mulai dari 
dikurung digudang oleh Ghina sampai Kevin mengajaknya 
ditaman, membelikan es krim lalu menembaknya. Terlalu 
banyak kejutan yang diberikan Tuhan pada Sesil hari ini. 


Drrtt getaran ponselnya dari dalam tas menyadarkan Sesil, 
dia mengambil benda pipih tersebut dan membukanya. 
Senyumnya terlukis sempurna dibibir, setelah membaca 
pesan dari seseorang diseberang sana. 


From Kevin 
Hay, lagi apa pujaan hati? 


Kevin tersenyum geli melihat pesan yang dikirimnya untuk 
Sesil, saat ini Kevin tengah berbaring di ranjangnya dan 
menatap ponselnya dengan harapan segera dibalas Sesil. 


Kliing suara notifikasi ponsel membuat jantung Kevin 
berdetak tak karuan, dia mulai membuka /ock screen 


ponselnya dan mendengus kesal, ternyata bukan dari Sesil 
tapi dari grup chat. 


Generasi Penerus Bangsa 


Aldy 

Woi!! 

Woi!! 

Woi!! 

Woi!! 

Kanya 

Jangan nyampah 
David 

Jangan nyampah (2) 


Kevin 
Jangan nyampah (3) 


Aldy 

Main yok kerumah gue, mama papa 

Gue pergi keluar kota 3 hari, gue ditinggal 
Sendirian bareng Kayla dirumah 

Kanya 

Curhat bu? 

David 

Curhat bu? (2) 

Aldy 

Ah taii!! Gue beneran ini, woi! 


Kevin 
Iya, ntar malem gue main deh, sebagai 
Ucapan terima kasih karena lo mau bantiun gue 


Aldy 
Oke my bro, gue tunggu kedatangan lo 


Kevin menatap langit-langit kamarnya mengingat setiap 
kejadian yang dilalui hari ini, seolah langit-langit kamarnya 
seperti layar bioskop yang memutar sebuah film, dia masih 
tidak percaya bahwa detik ini statusnya adalah pacar Sesil. 


Kling ponsel Kevin kembali berbunyi, dia membuka /ock 
screen ponselnya dan tersenyum mendapat satu pesan dari 
malaikat penjaga hatinya, siapa lagi kalau bukan Sesilia. 


From Sesil 
Ih geli banget tau, Vin 
Nggak lagi ngapa-ngapain 


To Sesil 
Kamu nggak belajar? 


From Sesil 
Tumben pakai kamu biasanya juga Io, 
Ntar malem belajarnya 


To Sesil 
Ya nggak papa dong, sama pacar sendiri juga 


Dikamarnya, Sesil senyum-senyum sendiri membaca pesan 
dari Kevin, hatinya yang dulu sangat dingin tak tersentuh, 
kini mulai menghangat. 


From Sesil 
Iya deh iya 


To Sesil 

Besok aku boleh jemput kamu nggak berangkat sekolahnya? 
Kan sekarang kamu pacar aku jadi udah ada hak dong kalau 
aku ajak kamu bareng? 


From Sesil 
Jangan besok deh Vin, aku belum siap hubungan kita 


diketahui orang banyak, cukup orang-orang terdekat kita aja 
yang tau. Kamu tau sendirikan kelas kita ada suatu 
masalah. 


Kevin menghela napas kasar, mengapa dia bisa melupakan 
fakta bahwa kelas unggulan dan kelas biasa belum juga 
berdamai? 


To Sesil 
Yaudah, lain kali aja 


From Sesil 

Kamu jangan marah ya, ini rintangan pertama 

Yang menguji seberapa kuat kita bertahan dengan 
hubungan ini. 


Kevin tersenyum lebar, ternyata bukan hanya dirinya yang 
mencintai Sesil, Sesil juga mulai memberikan hatinya pada 
Kevin. Jujur, Kevin sempat pesimis sebelum dia nembak 
Sesil, yang ditakutkannya Sesil tidak mempunyai rasa cinta 
untuk Kevin, dan cinta Kevin bertepuk sebelah tangan. 
Setelah membaca pesan dari Sesil, dia semakin yakin kalau 
Sesil juga cinta dengannya, dia semakin semangat untuk 
mendamaikan kelas unggulan dan kelas biasa agar tembok 
pemisah diantara dia dan Sesil segera runtuh. 


To Sesil 

Iya aku tau kok, pesan aku bagaimanapun keadaan kelas 
kita, kamu tetap berada disampingku jangan pernah 
berubah. Kita berjuang sama-sama demi hubungan kita 


From Sesil 
Iya kita berjuang sama-sama 


Kevin tersenyum melihat pesan terakhir dari Sesil. Sampai 
ponselnya berbunyi tanda sebuah pesan baru saja masuk ke 
ponselnya. 


From Aldy 
Ntar malem nginep sekalian dirumah gue, mama gue udah 
bilang sama mama Io. 


Hollaa 

Giamana chapternya?? 

Semoga suka yaa :) 

Jangan lupa vote dan comment ya readers 
Makasih sudah meluangkan waktunya :) 


Love, 


Nur Chayati 


12. Dukungan Sahabat 


Upayakan tekan bintang sebelum membaca 


Happy reading 


Semoga lo bahagia sama Kevin. Kalau sampai Kevin bikin lo 
nangis, biar gue yang maju!! 
-Meysa 


Senja mulai hilang dari langit Jakarta, digantikan cahaya 
bintang yang bersinar diatas sana, lampu-lampu mulai 
menyala menerangi kota padat penduduk tersebut. Kevin 
masih dikamarnya, sedari tadi hanya fokus menatap layar 
ponsel, ternyata dia tengah bermain game mobile legend . 


Sampai suara mamanya menyuruhnya turun untuk makan 
malam bersama, di ruang makan sudah ada Dito-papanya 
Kevin, Lita-mamanya Kevin dan adik kecilnya Marisha, 
kebersamaan ini terasa semakin hangat dengan cerita 
ringan dari masing-masing anggota keluarga. 


"Tadi mama ditelepon tante Mita, kamu disuruh nginep 
dirumahnya, nemenin Aldy sama Kayla" Ucap mama Lita. 
Mita adalah nama mamanya Aldy, sedangkan Kayla adalah 
nama adik perempuan Aldy yang sekarang kelas 2 SMP. 


"Iya, nanti Kevin kesana, tadi Aldy juga udah bilang kok" 
Ucap Kevin pada mamanya. 


Dan obrolan ringan lainnya berlanjut di ruang keluarga. 
Sungguh, keluarga bahagia yang diidamkan setiap orang, 
Kevin merasa bersyukur telah lahir di keluarga ini. 


Jarum jam menunjukkan pukul 7 malam, Kevin pamit pada 
Mama papanya untuk pergi kerumah seberang dan 
menginap disana. 


"Aldy!! Gue udah didepan nih, bukain pintunya!" Teriak 
Kevin tepat didepan pintu rumah Aldy, padahal disamping 
pintu ada bel, tapi Kevin memilih berteriak. Hmm suka-suka 
Kevin, deh. 


"Iya-iya bentar!!" Sahut seseorang dari dalam rumah bercat 
putih itu. 


"Ayo masuk." Ucap Aldy. 


Kevin melangkah masuk kedalam rumah Aldy, dia geleng- 
geleng melihat ruang tengah yang mirip kapal pecah. 
Ruang tengah rumah Aldy terdapat televisi, meja kecil, dan 
beberapa sofa, dan keadaannya sekarang jauh berbeda 
sebelum orang tua Aldy berangkat ke luar kota, bantal sofa 
bercecer dimana-mana, bungkusan makanan ringan 
berserakan, sedangkan karpet bulunya penuh dengan 
remahan makanan ringan. 


"Gila!! Belum genap sehari mama papa lo pergi aja udah 
kayak kapal pecah ini rumah, gimana 3 hari kedepan?" Ucap 
Kevin tidak habis pikir dengan sahabatnya ini. 


"Ntar juga gue beresin lagi kok" 


"Kayla mana? kok nggak keliatan" Tanya Kevin sambil 
menoleh kanan Kiri. 


"Diatas, mungkin belajar" 


Akhirnya Aldy dan Kevin membersihkan ruang tengah, 
setelahnya mereka naik dan masuk ke kamar Aldy. Aroma 
jeruk dari pengharum ruangan menyambut kedatangan 
Kevin dikamar Aldy, Mereka bermain PS dan berbincang 
ringan sampai jam dinakas sebelah tempat tidur Aldy 
menunjukkan pukul 20.30. 


Kevin menuju balkon dan menatap rumahnya yang berada 
diseberang, dia menghirup udara dalam-dalam dan 
menghembuskannya kasar. Hatinya bimbang, dia ingin 
menceritakan pada Aldy kalau dia resmi berpacaran dengan 
Sesil, tapi bagaimana dengan masalah kelasnya dan kelas 
unggulan? Tiba-tiba tepukan dibahunya menyadarkan Kevin 
dari lamunannya, ternyata sedari tadi Aldy memerhatikan 
gerak-gerik Kevin, Aldy tau dari raut wajah Kevin kalau saat 
ini dia sedang gelisah. 


"Kenapa? Ada masalah?" Tanya Aldy mengawali 
pembicaraan. Mungkin ini saat yang tepat batin Kevin. 


"Gue nembak Sesil tadi sore dan dia nerima gue" to the 
point Kevin. Sementara Aldy, dia cukup terkejut mendengar 
pernyataan yang keluar dari mulut Kevin. Akhirnya, Kevin 
menjelaskan secara detail pada Aldy kejadian tadi sore 
setelah pulang sekolah. Aldy cukup paham dengan 
penjelasan Kevin, Tugas Aldy saat ini hanya bisa 
mensupport Kevin apapun keputusannya, dan dia akan 
membantu Kevin sepenuh hati untuk menjalankan misi 
'mendamaikan kelas Unggulan dan Biasa'. 


Kevin menaiki tempat tidur Aldy, sedangkan Aldy, dia masih 
di kamar mandi. Kevin merasa sedikit lega setelah 


menceritakan semuanya pada Aldy. Walaupun 
Kenyataannya, masih ada sebongkah batu yang mengganjal 
dihatinya. Kevin mulai mengantuk, dia ingin mengirim 
pesan pada Sesil, tapi takut kalau Sesil sudah tidur. Kevin 
tersenyum dan mengucapkan satu kalimat terakhir sebelum 
menuju alam mimpi. 


"Good night, Sesil" Gumam Kevin. 


Pagi ini Sesil berangkat sekolah agak siang dari biasanya, 
pukul 06.30 dia baru sampai di sekolah. Meysa sudah 
berada dibangkunya, dia sangat serius melihat layar 
ponselnya, dan menoleh menemukan Sesil duduk dibangku 
sebelahnya. 


"Lain kali kalau mau keluar ajak gue, gue nggak mau 
kejadian kayak kemarin terulang lagi, oke??" Ucap Meysa. 


"Iya" Jawab Sesil singkat. Sesil melirik sekitarnya yang 
sudah ramai mengingat bel masuk setengah jam lagi"Aku 
mau cerita sesuatu sama kamu, ini penting, tapi nanti jam 
istirahat aja ya" 


"Iya, gue siap mendengar apapun yang lo ceritain kok" 
Meysa tersenyum tulus pada Sesil dan dibalas senyum 
manis plus dua lesung pipi Sesil. 


Suasana kelas sangat sepi mengingat bel istirahat sudah 
berbunyi 5 menit yang lalu, Sesil dan Meysa masih betah 
duduk dibangkunya. Sesuai ucapan Sesil, dia akan 
menceritakan sesuatu pada Meysa. Meysa masih mencoret- 
coret bukunya mencatat materi yang ditulis dipapan tulis, 
sedangkan Sesil berusaha menetralkan detak jantungnya 
yang bertedak tak karuan. 


"Mey, Kamu mau kan, dengerin cerita aku?" Ucap Sesil 
memecah keheningan kelas. 


Meysa berhenti mencatat dan memutar tubuhnya 90 derajat 
dan memfokuskan dirinya pada Sesil "Iya, cepetan cerita 
nanti keburu masuk". 


Sesil meremas roknya kuat-kuat dia mendadak grogi "Janji 
jangan kaget, ya?" 


"Iya-iya, cepetan deh jangan bikin gue makin penasaran!" 


"Sebenarnya... Kemarin Kevin nembak aku" Ucap Sesil 
sangat pelan dan hati-hati. 


"APA?!! KEVIN NEMBAK LO?!!" Spontan Meysa berteriak 
karena kaget mendengar ucapan dari Sesil, sementara Sesil 
sudah menduga akan seperti itu segera membungkam 
mulut Meysa. 


"Ih, jangan teriak-teriak nanti ada yang dengar!" Bisik Sesil 
ditelinga Meysa dengan penekanan setiap katanya. 


"Jadi, lo terima dia?" 


Sesil mengangguk dengan pipinya yang mulai memerah. 
Meysa tersenyum senang, akhirnya sahabatnya merasakan 
indahnya jatuh cinta. For your information, Sesil belum 
pernah berpacaran, jadi Kevin adalah pacar pertama Sesil. 


"Semoga lo bahagia sama Kevin. Kalau sampai Kevin bikin lo 
nangis,biar gue yang maju!!" Ucap Meysa menggebu-gebu, 
Sementara Sesil tersenyum malu-malu. 


Semoga Io selalu bahagia, Sil. 


Sementara, didepan kelas XI Unggulan Gibran tidak sengaja 
mendengar percakapan Meysa dan Sesil. Gibran dari kantin 
menuju ke kelas, kakinya belum sampai menginjak pintu 
kelas, dia kaget mendengar teriakan dari Meysa. Sekarang 
dia kalah telak dari Kevin, Sesil sudah resmi menjadi kekasih 
Kevin. 


Perjuangan gue untuk mendapatkan Sesil belum berakhir 
disini batin Gibran dengan senyum miring tercetak 
dibibirnya. 


Kevin memegang kepalanya yang mendadak pusing, 
bagaimana tidak? Aldy menceritakan hubungan dia dan 
Sesil yang baru saja terjalin kemarin, ke Kanya dan David. 
Dengan tidak tau diri, mereka bertiga meminta Kevin pajak 
jadian dengan mentraktir makan di kantin. Kevin sedikit 
menyesal menceritakannya pada Aldy kemarin, dia 
melupakan fakta kalau Aldy titisan lambe turah, tapi tidak 
apa-apa hitung-hitung bersedekah dengan sahabat. 


"Vin, cemberut aja dari tadi? Baru jadian udah galau-galau 
aja lo" Cibir Kanya. 


"Gimana gue nggak galau, uang jajan gue jatah 3 hari ludes 
ditangan kalian hari ini" Ucapan Kevin disambut kekehan 
ketiga sahabatnya. 


"Udah, ikhlasin ajalah. Gue doain lo sama Sesil langgeng 
sampai kakek-nenek nanti" Ucap David. 


"Amiinnn" Jawab ketiganya serempak termasuk Kevin. Kevin 
merasa lega, walaupun uang jajannya ludes ditangan 
teman-temannya, tapi dia menganggap itu semua tanda 
bahwa mereka mendukung Kevin menjalin hubungan 


dengan Sesil, tanpa melihat permasalahan yang 
membentang diantara mereka semua. 


Kliing ponsel Kevin berbunyi menandakan masuknya pesan 
yang dikirim seseorang. Dia membuka ponselnya dan 
tersenyum melihat pesan dari kekasihnya. 


From My Angel 

Vin, nanti bisa kan pulang bareng? 

Kan tadi nggak jadi berangkat bareng, aku merasa bersalah 
sama kamu, Gak papa kan kalau pulang bareng jadi 
gantinya? 


Holaaa 

Gimana chapternya?? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote dan comment 
Makasih sudah baca :) 


Love, 


Nur Chayati 


13. Dukungan Keluarga 
Tekan bintang dulu sebelum membaca 
Happy reading 


Perempuan itu, harusnya dijaga bukannya dirusak!! 
Perempuan itu, harusnya diperlakukan lembut bukannya 
dikasarin!! 

Mereka memang punya hati selembut kapas, tetapi bisa 
kuat sekuat baja 


From My Angel 

Vin, nanti bisa kan pulang bareng? 

Kan tadi nggak jadi berangkat bareng, aku merasa bersalah 
sama kamu, Gak papa kan kalau pulang bareng jadi 
gantinya? 


Kevin tersenyum cerah membaca pesan yang dikirim Sesil, 
wajah murungnya berubah cerah, dia jadi tidak sabar 
menunggu pulang sekolah. 


To My Angel 
Bisa dong, aku tunggu diparkiran nanti 


From My Angel 
Jangan diparkiran! Nanti dihalte dekat sekolah aja 


Kevin pun hanya bisa pasrah, dia mengerti maksud Sesil 
menolak ditunggu diparkiran. Kevin teringat misinya 
mendamaikan kelas unggulan dan kelas biasa, dia pun 
masih bingung bagaimana caranya. Bel masuk berbunyi 
menghentikan aktifitas di kantin, mereka berempat segera 


beranjak dari tempat duduk dan berjalan menuju kelasnya. 
3 jam pelajaran geografi, membuat Kevin jengah, dia tidak 
sabar menunggu pulang sekolah tiba. 


Bel pulang sekolah berbunyi, membuat Kevin spontan 
mengucap syukur, ini yang ditunggunya dari tadi. Dia 
segera melangkah keluar kelas menuju parkiran dan 
mengambil motornya. Dari kejauhan, dia melihat Sesil 
berjalan berdampingan dengan Meysa. Sesil seperti 
memberikan isyarat pada Kevin untuk segera keluar dan 
menunggu Sesil di halte dekat sekolah. Kevin pun menurut 
saja dengan Sesil, dia menyalakan mesin motornya dan 
keluar dari lingkungan sekolah. 


"Mey, aku pulang duluan ya" 


"Iya, jangan lupa sampaikan pesan gue untuk Kevin, 'jangan 
ngebut-ngebut bawa motornya, gue nggak mau tau, lo 
harus selamat sampai tujuan' " 


Sesil tersenyum dan tangannya bersikap hormat bendera. 
Meysa membalas senyum Sesil, dia sangat senang melihat 
Sesil bahagia seperti sekarang. Semoga Kevin orang yang 
tepat untuk Sesil batin Meysa melihat punggung Sesil yang 
berjalan semakin jauh. 


Kevin menunggu Sesil dihalte sambil memainkan ponselnya 
agar dia tidak bosan. Kevin melihat Sesil berjalan mendekat 
dengan senyum yang terlukis sempurna dibibirnya, Kevin 
segera memasukkan ponselnya kedalam saku celana. Dan 
mengambil helm cadangan di jok belakang. 


"Hay, kamu udah lama nungguin?" Ucap Sesil menerima 
helm yang disodorkan Kevin. 


"Enggak kok, kita pulang sekarang?" 


"Kalau boleh, nanti mampir dulu ambil pesanan kue 
mamaku di Thalita's bakery ya? Kamu mau kan?" 


"Yaudah, ayo berangkat!" Ucap Kevin dengan tersenyum 
jahil. Sepertinya dia telah merencanakan sesuatu. 


Motor merah Kevin melaju membelah jalanan Jakarta yang 
mulai padat, dia berhenti didepan toko kue dengan spanduk 
bertuliskan Thalita's Bakery . Sesil turun dari motor besar 
Kevin dan masuk ke dalam toko kue tersebut, tanpa 
diketahuinya, Kevin pun ikut turun dan masuk ke toko kue. 
Dinginnya AC menyambut kedatangan Kevin, matanya 
menelusuri sekitar ruangan mencari keberadaan seseorang. 


"Ya ampun abang!! Pulang sekolah bukannya pulang, malah 
main ke toko!" Omel Lita melihat anak sulungnya di toko 
kuenya. Ya, toko kue tersebut adalah toko kue mama Kevin. 
Kevin hanya tersenyum lebar memperlihatkan gigi rapinya. 
Sementara Sesil, dia terpaku melihat pemilik toko kue-yang 
notabene sahabat mamanya adalah mamanya Kevin. 
Memang ya dunia sangat sempit sekarang. 


"Oh iya ma, tadi sebenarnya Kevin kesini nganter pacar 
Kevin, mana ya dia?" Ucap Kevin terus terang pada 
mamanya, memang Lita tidak melarang Kevin berpacaran, 
dia juga pernah merasakan masa remaja tapi dia berpesan 
pada Kevin pacaran yang sewajarnya saja, perempuan harus 
dilindungi bukan dirusak. 


Saat mata hitam Kevin menemukan keberadaan Sesil, dia 
bersemangat sampai berteriak "Nah!! Itu dia ma, Sesil!! 
Sini" Ucap Kevin sembari melambaikan tangannya isyarat 
supaya Sesil menghampirinya. 


Sesil mendekat dan mencium tangan Lita " Sore, tante" 
Ucap Sesil sopan pada Lita. 


"Sore, kamu bukannya anaknya Widya ya?" Tebak Lita, dia 
merasa tidak asing dengan Sesil. 


"Iya tan, kita dulu sempat ketemu waktu di mall" 


"Oh iya! Kamu kesini pasti disuruh mama kamu ambil 
pesenan kan?" Tanya Lita dengan bersemangat mengetahui 
anak sahabat SMAnya adalah pacar Kevin. 


Sesil mengangguk "Iya, ini udah diambil kok Tan," sambil 
menunjukkan paperbag yang ada di tangannya. 


Sementara Kevin diam, dia berusaha mencerna obrolan Sesil 
dengan mamanya. Jadi, Sesil adalah anak dari sahabat 
mama? 


Setelah obrolan singkat itu selesai, mereka berdua pamit 
pulang. Sepanjang perjalanan menuju rumah Sesil, Kevin 
terus mengajak Sesil berbicara, terutama mengenai dia 
yang bertemu mamanya di mall. Akhirnya Sesil 
menceritakan kronologinya bertemu dengan Lita dan 
hubungan mamanya dan mamanya Kevin. Ternyata Lita dan 
Widya bersahabat sejak mereka duduk dibangku SMA, 
sempat lost kontak karena Widya ikut suaminya-Arfan di 
Bandung. Beberapa tahun di Bandung, Widya kembali ke 
Jakarta dan menempati rumah di perumahan Griya Asri. 


Tak sadar, motor Kevin sudah sampai didepan gerbang 
rumah Sesil. Kevin segera pamit pulang karena langit mulai 
berubah warna menjadi jingga. 


Sesil melangkah semangat memasuki rumahnya, dia 
mencari keberadaan mamanya dan memberikan pesanan 
kue. Walau agak ragu, Sesil menceritakan kejadian di toko 
kue sampai mengaku kalau Kevin adalah pacarnya. Sesil 
sangat senang mengetahui mamanya tidak melarangnya 
berpacaran dengan Kevin, malah cenderung 


mendukungnya. Dia hanya mengingatkan Sesil, kalau 
pacaran tau batasan-batasannya. Sesil tersenyum dan 
mengangguk patuh mendengarkan nasihat dari mamanya. 


"Kevin, jelasin ke mama bagaimana kamu bisa berpacaran 
dengan Sesil!" Perintah mamanya, Kevin yang sedang fokus 
bermain PS di kamarnya menoleh melihat mamanya duduk 
disudut ranjang dan menatapnya penasaran. Kevin segera 
menekan tombol pause pada stik PSnya dan duduk 
disebelah mamanya. 


Dia mulai menceritakan dari mereka datang terlambat 
sampai pulang sekolah ke taman dan menembak Sesil. Lita 
cukup paham apa yang diceritakan Kevin, karena Kevin 
bercerita sangat detail. Intinya Kevin jatuh cinta pada 
pandangan pertama terhadap Sesil. Lita sangat maklum jika 
Kevin jatuh cinta dengan Sesil, Dia cantik, pintar, dan 
santun. 


"Kamu harus janji satu hal sama mama. Kamu harus buat dia 
senang jangan buat dia bersedih, mama yakin kamu belum 
tau hal ini. Pasti nanti Sesil cerita ke kamu kalau dia mau" 
Ucap Lita mengusap lembut kepala anak laki-lakinya 
dengan sayang. 


"Kevin janji akan buat Sesil senang. Tapi ma, apa yang 
mama maksud hal yang akan diceritakan Sesil kalau dia 
mau?" Tanya Kevin penasaran karena mamanya cerita 
setengah-setengah. Lita tersenyum dan menepuk pundak 
Kevin beberapa kali lalu keluar dari kamar Kevin tanpa 
menjawab pertanyaan Kevin. 


To My Angel 
Sil, besok pulang sekolah bareng lagi ya! 
Aku mau ngomong sesuatu sama kamu 


Jika mamanya tidak mau memberitahu, dia akan berusaha 
sendiri mencari jawabannya. 


From My Angel 

Boleh, nanti tunggu di halte kayak tadi aja 

Emangnya mau ngomongin apaan? Kayaknya penting 
banget 


To My Angel 
Oke, besok aku tunggu dihalte 
Besok juga tau sendiri 


Dan mereka berlanjut chatan sampai jam 8 malam karena 
setelah itu Sesil belajar dan langsung tidur. 


Semalaman Kevin tidak bisa tidur, dia masih kepikiran 
dengan nasihat mamanya tadi, dia terlelap saat jam dinakas 
menunjukkan pukul 1 dini hari. Kevin merasa dia baru saja 
menutup mata, tiba-tiba teriakan menggelegar memenuhi 
kamarnya membuat dia terkejut. Kevin kira ada gempa 
dirumahnya. 


"KEVIN BANGUUUNN!! UDAH JAM SETENGAH TUJUH!!" 


Holaa 


Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote dan comment 

Makasih sudah membaca cerita absurdku :) 


Love, 


Nur Chayati 


14. Sesuatu 


Tekan bintang sebelum membaca 
Happy reading 


Buku harian adalah teman curhat yang sangat pandai 
menjaga rahasia. Dijamin rahasia kamu tidak akan 
terbongkar kecuali ada orang lain yang membacanya. 


Terik matahari pagi tidak membuat Kevin mengeluh 
kepanasan, dia tetap berdiri hormat pada bendera merah 
putih. Baginya, ini hal biasa seperti kegiatan rutin yang 
wajib dilaksanakan sebelum masuk ke kelas mengikuti 
pelajaran. 


Malahan Kevin sudah bosan, bukan berarti bosan terlambat, 
tetapi bosan hukuman yang diberikan itu-itu saja. Pagi ini 
cukup banyak siswa yang terlambat, berjumlah sekitar 8 
orang, ada yang kelas 10, 11, dan 12. 


Telinga Kevin merasa panas mendengar gerutuan kakak 
kelasnya yang mengeluh kepanasan, dia berdecak dan 
melirik sinis Revan-kakak kelasnya. Setelah disuruh kembali 
ke kelas oleh Pak Wibowo, Kevin segera melangkah ke 
kelasnya dan mengikuti pelajaran seperti biasanya. 


"Sil, menurut lo buku ini bagus nggak?" Tanya Meysa pada 
Sesil, mereka berdua menghabiskan waktu istirahat pertama 
di perpustakaan. Disana, bukan hanya sekadar mencari 


buku untuk dibaca, melainkan ngadem dan numpang wifi- 
Karena jaringan wifi di perpustakaan sangat lancar. 


"Kamu baca dulu sinopsisnya, kalau bagus ya tinggal 
pinjam" Ucap Sesil masih berkutat dengan buku-buku 
didepannya. 


Meysa mengangguk meyakinkan dirinya "Iya deh, gue 
pinjam yang ini, kayaknya ceritanya menarik" 


Setelah Sesil mendapat buku yang diinginkan, mereka 
berdua menuju ke meja Bu Nisa-penjaga perpustakaan dan 
menyerahkan kartu perpustakaan untuk di data. 


"Sil, kantin bentar ya gue laper" Ucap Meysa ditengah jalan. 
"Yaudah, ayo" 


Meysa melihat sekitar kantin untuk mencari tempat duduk, 
kantin cukup penuh dan sesak dengan manusia-manusia 
dengan wajah lapar. Sepertinya, meja di kantin penuh 
semua. 


"Sesil!! Meysa!! Sini aja udah penuh semua kayaknya!" 
Teriak Kanya membuat senyum dibibir Meysa mengembang. 
Tanpa pikir panjang dia menarik tangan Sesil untuk duduk 
di meja Kanya. 


Dimeja itu sebelumnya hanya diduduki Kanya dan David, 
sementara Kevin dan Aldy mereka berada di rooftop sekolah, 
sepertinya ada hal penting yang mereka bicarakan. 


"Kevin sama Aldy ada di rooftop sekolah" Ucap Kanya 
setelah melihat raut wajah Sesil yang seperti menanyakan 
keberadaan Kevin dan Aldy. 


Sesil tersenyum malu mendengar ucapan Kanya, sambil 
menunggu Meysa datang membawakan pesanannya, Kanya 
dan Sesil berbincang ringan dengan David yang selalu setia 
mendengarkan kedua gadis didepannya bercerita. 


Setelah makan dan perut kenyang, Sesil dan Meysa pamit 
ke kelas. Seandainya kelas Unggulan dan kelas Biasa tidak 
ada masalah, mungkin mereka bisa berkumpul seperti tadi 
setiap hari. 


To My Angel 
Sil, aku udah dihalte 
Kamu masih dikelas? 


Kevin sudah menunggu dihalte cukup lama, bel pulang juga 
sudah berbunyi 30 menit yang lalu, tapi Sesil belum terlihat 
batang hidungnya. 


From My Angel 
Iya, aku masih dikelas piket 
Bentar ya, aku selesain dulu 


To My Angel 
Iya aku tungguin kok 


Kevin mulai merasa bosan, dia mengambil ponselnya disaku 
celana dan mulai bermain game mobile legend. 


"Hay, maaf ya nunggu lama" Ucap Sesil tidak enak hati. 
Kevin tersenyum dan mengacak rambut Sesil gemas. 


"Gak papa sama pacar sendiri juga" Pipi Sesil mendadak 
memanas, didalam perutnya terasa ada banyak sekali kupu- 
kupu yang beterbangan. Walaupun kalimat sederhana yang 


diucapkan Kevin, mampu membuat jantung Sesil berdetak 
tidak karuan. 


Motor merah Kevin melaju dan menyalip beberapa 
kendaraan didepannya, Sesil benar-benar memegang erat 
jaket yang dipakai Kevin, dia takut kalau jatuh dari motor. 
Kevin merasa Sesil ketakutan dilihat dari raut wajahnya di 
kaca spion, dia memelankan laju motornya dan mengusap 
lembut tangan Sesil yang mencengkeram jaketnya. 


Kevin dan Sesil berdiri didepan kedai yang menjual berbagai 
es krim. Raut wajah Sesil berubah berbinar melihat kedai es 
krim didepannya, mereka berdua masuk dan memesan es 
krim favorit masing-masing. 


"Sesil.." Panggil Kevin terdengar lembut ditelinga Sesil. 
Kevin menggenggam tangan Sesil dan mulai mengobrol 
cukup serius sekarang. 


"Kamu kalau ada masalah cerita aja sama aku ya, jangan 
dipendam sendiri. Aku sekarang pacar kamu, jadi kamu 
boleh atau bahkan harus, lebih terbuka lagi sama aku" Sesil 
berusaha mencerna setiap kata yang diucapakan Kevin. 


"Iya, maksud kamu ngomong gini apa?" Tanya Sesil bingung 
pada Kevin. 


"Aku cuma ngingetin kamu, kalau ada apa-apa cerita sama 
aku. Aku siap menjadi pendengar kapanpun kamu mau" 


Sesil mengangguk paham "Iya, nanti kalau aku ada masalah 
cerita ke kamu deh" 


Kevin menghela napas, ternyata Sesil belum peka dengan 
kode yang diberikan Kevin. Mungkin belum saatnya Kevin 
mengetahui sesuatu yang dimaksudkan mamanya. 


Setelah mengantar Sesil pulang, Kevin melajukan motornya 
ke tempat futsal, dia memang sudah ada janji dengan 
teman sekelasnya untuk bermain futsal hari ini. Jam 
menunjukkan pukul 16.30 dia terlambat 15 menit, tapi tidak 
apa apa. 


Kevin duduk di pinggir lapangan, setelah mengganti 
seragamnya dengan kaos biasa, dia mengambil ponsel dan 
mengirim pesan ke mamanya kalau dia pulang agak telat 
dari biasanya karena futsal. Setelah mendapat ijin dari 
mamanya, Kevin memasukkan ponselnya ke dalam tas dan 
bergabung bersama teman-temannya di lapangan. 


Setelah 2 jam bermain futsal, mereka semua pulang ke 
rumah masing-masing. Aldy membonceng dengan Kevin, 
Aldy sebenarnya punya motor, tetapi motornya sedang 
diservice di bengkel jadi tadi dia berangkat diantar 
mamanya. 


"Assalamualaikum" Salam Kevin, kakinya mulai memasuki 
rumah. Ternyata keluarganya sedang berada diruang tengah 
menonton televisi. 


"Waalaikumsalam" Jawab Dito dan Lita bersamaan. 


"Kevin, cepetan mandi, habis itu makan, udah mama siapin 
dimeja makan" Ucap Lita pada Kevin yang mulai menaiki 
anak tangga. 


"Iya" 


Sesil duduk di gazebo dekat kolam renang di halaman 
belakang rumahnya. Dia mulai menulis kata demi kata 
dibuku harian berwarna ungu ditangannya, matanya 
menerawang memikirkan kata yang pas untuk 


menggambarkan suasana hatinya saat ini. Sesil cukup 
sering mencurahkan isi hatinya di buku harian itu, 
menurutnya, buku harian adalah teman curhat yang sangat 
pandai menjaga rahasia. Mungkin kalau kita mencurahkan 
isi hati kita sepenuhnya pada seseorang tidak menutup 
kemungkinan orang itu akan menyebarkan rahasia kita kan? 
Kalau buku harian tidak akan membongkar rahasia kita 
kecuali dibaca orang lain. 


Lamunan Sesil buyar ketika merasa ada yang duduk 
disampingnya, ternyata mamanya. Sesil segera menutup 
buku itu dan meletakkan dimeja disebelahnya. Widya mulai 
mengajak ngobrol anak perempuannya terutama tentang 
sekolahnya, tak terasa malam semakin larut tetapi ibu dan 
anak itu masih asik berbagi cerita di bawah sinar rembulan. 
Widya dan Sesil memiliki kesamaan yaitu sama-sama 
menyukai tumbuhan kaktus dan menyukai suasana malam. 
Bagi mereka berdua, suasana malam sangat damai dan 
tenang, udaranya juga tidak terlalu tercemar polusi dan 
suasana malam yang biasanya dingin, berubah hangat 
dengan cerita yang mengalir diantara keduanya. 


"Bang Dimas mana, Ma? Kok nggak kelihatan" Tanya Sesil. 
"Di kamarnya, mungkin lagi ngerjain tugas kuliahnya" 


"Ma, ceritain dong masa-masa persahabatan mama sama 
tante Lita" Ucap Sesil disambut senyuman manis mamanya. 


Ceritapun terus mengalir seiring bergulirnya jarum jam, 
Sesil mendengarkan cerita demi cerita dari mamanya saat 
dia kenal Thalita sampai dia menikah dan terpisah dengan 
sahabatnya itu. Rencana tuhan sangat indah, akhirnya 
sahabat yang cukup lama terpisah dipertemukan kembali di 
mall, Sesil banyak mengambil pelajaran dari cerita 
mamanya. Tak terasa jam dinding menunjukkan pukul 21.00 


WIB, Widya pamit dan masuk ke kamarnya untuk istirahat 
meninggalkan Sesil yang masih menikmati suasana malam 
dipinggir kolam renang. 


Sesil janji akan membahagiakan orang-orang terdekat Sesil, 
dan semoga papa bangga dengan Sesil batin Sesil sembari 
menatap gemerlap bintang dilangit. 


Hollaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka :) 

Jangan lupa vote dan comment 
Makasih sudah baca :) 


Love, 


Nur Chayati 


15. Misi Perdamaian 


Tekan bintang sebelum membaca 


Happy reading 


Jarak yang dulu pernah membentang memisahkan, kini 
mulai terkikis oleh waktu dan besarnya rasa kasih sayang 
diantara mereka. 


Hari Minggu merupakan satu-satunya hari yang paling 
ditunggu Kevin karena dia bisa bangun semaunya tanpa ada 
yang mengganggu tidurnya. Lain halnya dengan Minggu 
pagi hari ini, jam dinakas tempat tidurnya masih 
menunjukkan pukul 7.00, waktu tidurnya masih 2 jam, tapi 
penyusup masuk kamar Kevin dan ngerusuh. Siapa lagi 
kalau bukan sahabat tercintanya Aldy? 


Aldy pagi-pagi di kamar Kevin bukan tanpa alasan, dia 
awalnya mengajak Kevin jogging disekitar taman dekat 
perumahannya, tapi Kevin susah dibangunin. Emang 
dasarnya kebo, susah! 


Aldy sudah mencoba berbagai cara supaya Kevin bangun 
dan mau menemaninya jogging, mulai dari teriak-teriak di 
telinga Kevin sampai menekan hidung Kevin dengan dua 
jarinya sampai nggak bisa napas. Malahan Aldy mendapat 
hadiah berupa jitakan kuat dikepalanya dari Kevin, setelah 


menjitak Aldy dia tidur lagi. Aldy kembali memikirkan ide 
supaya Kevin mau bangun dan diajak jogging, sepertinya 
ide Aldy kali ini cukup ampuh membangunkan Kevin. 


"Vin!! Sesil dibawah nungguin lo tuh!!" Teriak Aldy 
menggelegar di kamar Kevin. Kevin segera bangun dari 
tempat tidur dan berlari menuju kamar mandi. Nah!! 
Benarkan ide Aldy kali ini berhasil. “ketawa jahat“ 


Tanpa memerdulikan keberadaan Aldy, Kevin berlari 
menuruni tangga. Aldy dibelakangnya hanya terkekeh dan 
geleng-geleng kepala melihat kelakuan Kevin. 


Setelah mencari Sesil diruang tamu tidak ada, Kevin menuju 
dapur untuk bertanya pada mamanya "Ma, tadi Sesil kesini 
ya? Kok nggak bangunin Kevin sih?!" 


"Hah? Nggak ada tamu kok, cuma Aldy, tadi katanya dia 
mau ngajak kamu jogging " Ucap Lita yang disambut 
dengusan kasar dari Kevin karena menyadari dirinya masuk 
jebakan Aldy. 


Aldy datang dari arah tangga, dia pamit pada Lita untuk 
mengajak Kevin jogging , sementara Kevin hanya pasrah 
diajak Aldy jogging ditaman dekat perumahannya. 


Setelah menyelesaikan 5 putaran, Kevin dan Aldy duduk di 
trotoar menormalkan  pernapasannya. Disekelilingnya, 
banyak muda-mudi seusianya yang jogging disini. 


"Minggu depan kita udah UAS, lo jangan nambah-nambah 
masalah Vin, nilai lo bisa jeblok!" Ucap Aldy menasihati 
Kevin. 


"Iya-iya gue juga tau kali!" ketus Kevin. Dia masih kesal 
dengan Aldy karena mengganggu jatah tidurnya. 


"Yaudah, nggak usah ngegas dong, gue cuma kasih tau!" 


"Btw, lo punya rencana apa soal perdamaian kelas unggulan 
dan kelas biasa?" Tanya Aldy membelokkan topik 
pembicaraan. 


"Gue juga belum tau, kayaknya susah deh. Apalagi Gibran 
tuh" Jawab Kevin lesu. 


"Gue ada ide, gimana kalau nanti classmeeting selesai UAS, 
kita buat pertandingan futsal tuh antara kelas biasa dan 
kelas unggulan. Kelas IPA dari kelas 10 sampai kelas 12 jadi 
satu tim, kelas IPS dan Unggulan juga, gimana?" Jelas Aldy 
pada Kevin, yang disambut tepukan keras dibahu Aldy. 


"Ide lo boleh juga, nggak sia-sia gue punya teman kayak lo!" 
Kevin berseru senang dan spontan memukul bahu Aldy 
cukup keras. Dia mulai memikirkan ide yang diutarakan 
Aldy, satu harapan mulai muncul dibenak Kevin. Semoga 
cara ini berhasil batin Kevin. 


Sesil menghabiskan waktu hari minggunya untuk 
membersihkan rumah, membantu mamanya, dan 
rencananya, dia dan Meysa akan membeli novel di gramedia 
nanti sore. 


Di taman belakang rumahnya, Sesil tengah menyiram bunga 
dan mencabuti rumput liar yang tumbuh disekitarnya. 
Keringat mulai membasahi wajah dan lehernya, tapi dia 
tetap merapikan tanamannya. 


Sesil dan mamanya sama-sama menyukai berbagai jenis 
bunga, terutama kaktus. Saat kebanyakan orang 


menghindari tanaman kaktus, lain halnya Widya dan Sesil 
mereka justru menyukainya karena tidak ribet untuk 
merawatnya. 


Drrtt.. Drrtt... Getaran ponsel disaku celana Sesil, 
menginterupsi kegiatannya. Wajahnya terlihat lebih 
sumringah saat tau siapa yang menelponnya. Sebelum 
mengangkat panggilan dari Kevin, terlebih dahulu 
menetralkan detak jantungnya. 


"Morning, sayang" ucap seseorang diujung panggilan, 
membuat Sesil terkekeh geli. 


"Pagi juga, Kevin" 


"Kok nggak dikasih sayang? Harusnya gini dong 'pagi juga 
Kevin sayang' " Protes Kevin. 


"Ih geli tau Vin!" Omel Sesil. "Tumben pagi-pagi udah 
nelpon? Ada apa?" 


"Emang nggak boleh, sama pacar sendiri juga" Ucap Kevin 
santai, sementara Sesil kebalikannya, jantungnya sudah 
melompat-lompat minta dikerluarkan. 


"Yaudah, boleh" 


"Besok pagi berangkat bareng yuk!" Ajak Kevin. Sesil diam 
mendengar ajakan Kevin, dia belum siap hubungannya 
dengan Kevin diketahui orang banyak, tapi dia juga tidak 
enak kalau harus nolak ajakan Kevin lagi. 


"Boleh, tapi jangan terlambat!" Ucap Sesil, spontan kata 
yeess terdengar seru di telinga Sesil.Dia tersenyum 
membayangkan wajah antusias Kevin. 


Mereka ngobrol lewat telepon cukup lama, sampai akhirnya, 
Widya meminta Sesil untuk segera sarapan bersama. 


Siang menjelang, Sesil menghabiskan waktunya untuk 
melanjutkan membaca novel, sesekali membuka ponsel 
membalas pesan dari Meysa ataupun Kevin. Mamanya 
masuk ke kamar Sesil dan duduk di tempat tidur, Sesil 
mengalihkan perhatiannya dari novel ditangan pada wanita 
yang kini tersenyum hangat melihatnya. 


"Sil, kamu kan mau UAS, main ponselnya dikurangin ya?" 
Ucap Widya lembut, tangannya mengusap rambut hitam 
Sesil dengan sayang. 


"Iya ma, Sesil tau kok. Nanti Sesil akan belajar dan nggak 
main hp terus" Ucapan Sesil membuat mamanya mengacak 
kecil rambut Sesil karena gemas. 


"Jangan jadikan pacaran untuk alasan kamu bermalas- 
malasan, kalau perlu jadikan itu untuk pacuan semangat 
belajar kamu. Mama yakin kamu ngerti maksud ucapan 
mama" Ucap Widya. 


Sesil mengangguk paham "Iya, Sesil ngerti maksud mama" 
Ucap Sesil. "Oh iya ma, nanti sore Sesil mau ke gramedia 
beli buku sama Meysa, boleh?" Tanya Sesil hati-hati. 


Widya tersenyum dan mengangguk “Boleh, asal jangan 
pulang terlalu malam ya" Ucap Widya disambut pelukan 
hangat dari Sesil. 


Jarak yang dulu pernah membentang memisahkan, kini 
mulai terkikis oleh waktu dan besarnya rasa kasih sayang 
diantara mereka. 


Tiga orang memenuhi kamar Aldy, siapa lagi kalau bukan 
Aldy, David, dan Kevin. Kanya tidak ikut karena harus 
menemani sepupunya belanja. Mereka berdua asik main PS, 
sedangkan Kevin asik sendiri berkutat dengan ponselnya 
memainkan mobile legend. 


Sorakan demi sorakan yang memekakkan telinga mulai 
bergema di kamar Aldy, entah karena sorakan menang atau 
umpatan kalah main game tidak bisa dibedakan. Sama- 
sama kencangnya. Mita hanya geleng-geleng kepala melihat 
tingkah anaknya dan teman-temannya, Mita yang akan 
mengantarkan kue-kue kering buatannya di kamar Aldy 
terkejut mendengar teriakan itu. 


Bohong jika Mita mengatakan tidak suka mereka disini, 
justru Mita senang rumahnya ramai dengan kedatangan 
teman-teman Aldy. Apalagi kedatangan Kanya, Mita sering 
mengajarkan Kanya membuat kue kering, sedangkan Kanya 
yang suka dunia memasak, sangat senang diajarkan Mita 
resep-resep masakan baru. 


"Kanya kok nggak ikut?" Tanya Mita pada tiga laki-laki 
didepannya. 


"Dia nganterin sepupunya belanja Tan, biasa urusan 
perempuan" Jawab David, Mita mengangguk mengerti dan 
pergi ke bawah menemani Kayla nonton televisi. 


Umpatan Aldy terdengar paling keras, bagaimana tidak? Dia 
main PS sepak bola dan hampir ngebobol gawang David, 
tapi tiba-tiba listrik dirumahnya padam. Aldy segera turun 
mencari mamanya. 


"Ma, kok listriknya mati? Belum bayar tagihannya ya?!" 
Kesal Aldy karena acara ngegamenya terganggu. 


"Enak aja kalau ngomong, udah mama bayar kok 
tagihannya. Tadi mama keluar tanya tetangga listriknya 
padam semua katanya" Jelas Mita, dia sedikit kesal dengan 
tuduhan anak sulungnya. Dia sangat memaklumi sikap Aldy 
yang berbicara ceplas-ceplos, Mita melihat Aldy seperti 
berkaca melihat dirinya waktu remaja, tapi versi laki-laki. 


David dan Kevin turun ke lantai bawah, mereka berencana 
akan berenang dikolam renang di halaman belakang rumah 
Aldy. Jam menunjukkan pukul 15.00, tidak cukup buruk 
untuk berenang karena waktu menjelang sore. Mereka 
berenang sepuasnya disini, tidak jarang mereka melatih 
kecepatan berenang dengan mengadakan lomba sendiri. 


Setelah berenang, mereka bertiga duduk melingkar di 
taman kecil samping rumah Aldy. Tiga cangkir teh hangat 
dan beberapa toples kue kering menemani obrolan mereka, 
dari mulai UAS minggu depan hingga membahas ide Aldy 
mengenai rencana memperdamaikan kelas unggulan dan 
kelas biasa. Mereka menamakan rencana itu misi 
perdamaian . 


Pukul 17.15 David dan Kevin pamit pulang ke rumah 
masing-masing, mengingat langit sudah mulai menyebarkan 
warna jingga. Kevin melangkahkan kakinya menuju 
rumahnya yang hanya terpisahkan jalan dengan rumah 
Aldy. Dia masih terpikirkan rencana perdamaian itu. 
Bagaimana caranya mengajak mereka berdamai? Tidak 
mungkinkan kalau tiba-tiba ngajak main futsal dan 
berdamai? 


Minggu malam, Kevin berbaring di tempat tidurnya dan 
memainkan ponselnya. Dia heran, mengapa Minggu ke 
Senin sangat cepat, sedangkan Senin ke Minggu sangat 
lama? Kevin segera membuang pikiran konyol itu dan 
melanjutkan chatan dengan Sesil. 


From My Angel 

Besok kalau jemput jangan terlambat! 
Jam 6 harus sampai rumahku, kalau nggak 
Aku berangkat dianterin Bang Dimas 


Kevin tersenyum membaca pesan dari Sesil. Ternyata 
pacarnya ini bisa bawel juga ya. 


To My Angel 
Oke, siap ibu negara 


Mereka berdua chatan sampai pukul 20.00, seperti biasa, 
Sesil harus belajar dan beristirahat cukup agar dirinya siap 
untuk menerima pelajaran besok di sekolah. 


Sebelum tidur, Kevin terlebih dahulu memasang alarm dijam 
kecil diatas nakas, supaya tidak bangun terlambat untuk 
menjemput kekasih hatinya. 


Good night, Sesil Gumam Kevin, sebelum dirinya 
menjelajahi alam mimpi. 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote dan comment! 
Makasih sudah baca :) 


Love, 


Nur Chayati 


16. Berangkat Sekolah Bareng 
Tekan bintang sebelum membaca 


Lagian, gue cuma punya dua tangan, nggak bisa buat 
nutupin mulut mereka satu-satu, yang bisa tangan gue 
lakuin tutup rapat kedua telinga gue! 

Kevin 


Happy reading 


Pukul 04.35 


Kevin spontan membuka mata saat alarm dinakas berdering 
membangunkan tidurnya. Dia duduk bersandar di sandaran 
tempat tidurnya, mulai mengumpulkan nyawanya sebelum 
melakukan kewajibannya sebagai seorang muslim. 


Seusai sholat, Kevin memeriksa jadwal pelajaran dan 
membawa buku-buku sekiranya perlu dibawa. Setelahnya, 
Dia segera masuk ke kamar mandi dan segera bersiap-siap. 


Kevin mulai menuruni anak tangga, di ruang makan terlihat 
mamanya yang tengah menyiapkan sarapan. 


"Pagi, Ma" Sapa Kevin dan langsung duduk di kursi. 


"Pagi, tumben pagi buta udah rapi aja, biasanya juga kalau 
dibangunin nggak bangun-bangun" Sindir Lita pada Kevin. 


"Ya nggak papa dong sekali-kali" 


Deru motor besar berhenti didepan gerbang rumah Sesil, 
sebelumnya, Kevin sudah mengirimkan pesan pada Sesil 
kalau dia jadi menjemputnya. Derit pintu besi berbunyi, 
ternyata Sesil yang membukakan gerbang. Setelah 
dipersilahkan, Kevin segera masuk rumah Sesil dan izin 
pada Widya untuk berangkat sekolah bareng Sesil. 


"Kalian hati-hati, ya" Pesan Widya. 


"ya Tante, yaudah kita pamit, assalamualaikum" Pamit 
Kevin, sembari mencium sopan tangan Widya. 


"Waalaikumsalam" Widya tersenyum melihat raut wajah 
bahagia Sesil, Sesil memang jarang mengajak laki-laki 
datang ke rumahnya, bahkan hampir tidak pernah. Terakhir 
kali mungkin waktu SMP, itu juga karena kerja kelompok. 


Motor merah Kevin mulai memasuki gerbang SMA Pelita 
Jaya, Pak Dadang satpam sekolah terheran-heran melihat 
Kevin datang sepagi ini, apalagi melihat perempuan yang 
dibonceng Kevin. 


Tidak hanya Pak Dadang yang terkejut, semua orang yang 
melihat ini juga terkejut, apalagi Kevin datang dengan Sesil 
yang notabene anak unggulan. 


Tatapan berbeda-beda diarahkan pada Kevin dan Sesil, 
seolah mereka berdua menyedot seluruh perhatian siswa- 
siswi yang berlalu lalang di koridor bawah. 


Banyak juga yang berbisik-bisik ketika melihat Kevin 
mengantar Sesil di kelasnya, sepertinya mereka berdua 
menjadi topik hangat perbincangan siswa-siswi Pelita Jaya. 


"Semangat belajarnya, jangan mikirin aku terus" Ucap Kevin 
sembari mengedipkan sebelah matanya genit pada Sesil, 
yang kini pipinya mulai menyebar rona merah. Kevin tidak 


tanggung-tanggung mengantar Sesil sampai didepan 
kelasnya, dia tidak peduli jika nantinya banyak gosip berdar 
antara dirinya dan Sesil. 


Sebenarnya, Sesil menolak tawaran Kevin untuk 
mengantarnya sampai kelas, tapi memang Kevin keras 
kepala, dia tetap mengantar Sesil. 


"Ih, apaan sih, yaudah sana kamu ke kelas!" Ketus Sesil. 


"Jadi, ngusir nih?" Ucap Kevin dengan wajahnya yang 
tertekuk. 


"Bukan gitu maksud aku, tapi nanti keburu banyak orang, 
Kevin!" Bisik Sesil menekankan setiap katanya, berharap 
Kevin paham apa maksudnya. 


"Yaudah, nanti pulang bareng aku ya, aku tunggu di halte. 
Dan satu lagi, aku nggak menerima penolakan!" Tangan 
Kevin bergerak mengacak kecil rambut hitam Sesil, dia 
segera berlari sebelum kena semprot Sesil. 


Sesil masih mematung di depan kelas, jantungnya berdetak 
dua kali lipat lebih cepat. Sesil cukup kaget saat Kevin 
mengacak kecil rambutnya, disamping itu, dia juga takut 
kalau teman sekelasnya mungkin juga kakak dan adik 
kelasnya melihat perlakuan Kevin. 


Baru selangkah Sesil memasuki kelas, tatapan tajam seluruh 
pasang mata mulai diluncurkan untuknya. 


Sesil menarik napas dalam-dalam dan mulai berjalan 
menuju tempat duduknya, Meysa segera memeluk dan 
menguatkan Sesil, itu yang Sesil butuhkan sekarang. 
Pelukan hangat dari sahabat. 


"Vin, lo tadi pagi berangkat bareng Sesil, ya? Gila! Gosipnya 
udah nyebar kemana-mana tuh!" Seru Kanya, Kevin yang 
mendengar ucapan Kanya hanya mendengus sebal. 


Mengapa orang-orang lebih suka mencampuri urusan orang 
lain, padahal dirinya sendiri belum tentu benar? 


"Yaudah, biarin aja mereka ngosipin gue, mulut-mulut 
mereka kok. Lagian, gue cuma punya dua tangan, nggak 
bisa buat nutupin mulut mereka satu-satu, yang bisa tangan 
gue lakuin tutup rapat kedua telinga gue!" Jawab Kevin 
santai, sementara teman-temannya melongo mendengar 
kata-kata Kevin. 


"Widih, dapat kata-kata bijak dari mana Vin" Ejek David. 


"Lo ngomong kayak gitu bikin nafsu makan gue hilang tau 
nggak" Ucap Aldy menahan tawa saat mendengar kata-kata 
Kevin. 


"Yee, kampret, sekalinya gue ngomong benar malahan 
diketawain!" Ketus Kevin, sambil memasukkan batagor 
kedalam mulutnya. 


Seketika teman-temannya tertawa melihat Kevin merajuk, 
mereka hanya bercanda, tapi Kevin mungkin dalam suasana 
hati kurang baik. Jadi gampang baper. 


Mereka kembali fokus menghabiskan makanannya, sebelum 
bel masuk berbunyi. Sesekali berbincang ringan, agar 
suasana di meja tidak begitu hening. Kayak perang dingin. 


"Gimana kalau misi perdamaian, kita omongin bareng 
Riko?!" Ucapan Kevin membuat Aldy dan David melotot 
terkejut, sementara Kanya yang tidak tahu apa-apa 
mengerutkan dahinya bingung. Riko ketua OSIS SMA Pelita 
Jaya dari kelas XI IPA 3. 


"Misi perdamaian apaan sih, gue nggak ngerti?!" Ucap 
Kanya bingung. 


"Lo nggak ngerti maksud kita, lain kali gue ceritain. Salah 
siapa kemarin nggak ke rumah gue!" Ketus Aldy melirik 
Kanya yang tersenyum memerlihatkan giginya. 


"Ide lo boleh juga, tapi gue rasa belum saatnya, kita harus 
latihan lebih matang dulu dan kompakin antara perwakilan 
kelas 10, 11, dan 12," Jelas David. 


Kevin dan Aldy mengangguk membenarkan ucapan David, 
sementara Kanya, dia tetap fokus pada makanannya tidak 
menghiraukan percakapan temannya. Lagian, Kanya juga 
tidak mengerti apa yang mereka bicarakan. 


Sesil berjalan tergesa-gesa menuju halte dekat sekolah, dia 
pulang agak terlambat karena meminjam buku paket 
matematika di perpustakaan. 


Sesil tersenyum menghampiri Kevin yang duduk diatas 
motornya, dia sempat berpikir kalau Kevin 
meninggalkannya dan pulang duluan. Tapi seketika, pikiran 
itu lenyap saat dari kejauhan melihat Kevin tetap 
menunggunya di halte. 


Sesil mengatur pernapasan supaya tidak terlihat tersengal- 
sengal, "Hay, maaf ya lama, soalnya tadi pinjam buku paket 
di perpustakaan dulu," Ucap Sesil meresa tidak enak hati. 


"Gak papa kok, ayo pulang, nanti keburu sore," Ucap Kevin 
lembut, dia memakaikan helm di kepala Sesil, karena 
melihat tangan kekasihnya penuh dengan buku-buku. 


Jantung Sesil berdetak dua kali lipat lebih cepat, walaupun 
Kevin sekarang pacarnya, tidak menutup kemungkinan dia 
agak grogi dengan perhatian kecil dari Kevin. 


Kevin memasukkan motornya kedalam halaman rumah Sesil, 
tadi dia berniat langsung pulang setelah mengantar Sesil, 
tapi Bang Dimas mengajak Kevin untuk menemaninya 
bermain PS, dan Kevin dengan senang hati menerima ajakan 
Dimas. 


Ruang tengah terasa berbeda, biasanya suasana sepi karena 
Dimas dan Sesil sibuk dengan kegiatan masing-masing. Lain 
halnya dengan hari ini, kedua lelaki itu spontan saling 
berteriak saat bermain game sepak bola. Makanan ringan 
penuh di atas meja, minuman kaleng sudah tersedia, 
sesekali mereka berbincang mengenai game yang lagi 
terkenal dikalangannya. Dimas sepertinya akan mendukung 
hubungan Sesil dan Kevin. 


Sesil berdiri di atas anak tangga tengah tersenyum melihat 
pacar dan kakaknya seakrab itu, padahal ini pertama 
kalinya mereka berbincang berdua. Sesil segera turun dan 
ikut bergabung, walaupun dia tidak mengerti tentang game. 


Kevin pamit pulang pada Dimas dan Sesil, jam sudah 
menunjukkan pukul 17.12, Sesil mengantar Kevin sampai 
gerbang rumahnya. 


"Hati-hati, jangan ngebut!" Ucap Sesil pelan, dia segera 
menunduk karena menyembunyikan pipi merahnya saat 
ditatap Kevin. 


"Iya, kamu jangan kangen ya!" Goda Kevin membuat pipi 
Sesil semakin merah. Kevin terbahak melihat tingkah 
menggemaskan pacarnya, spontan tangannya terangkat 
mengacak rambut Sesil yang digerai indah. 


"Apaan sih, oh iya Vin! Nanti malam aku nggak bisa 
nemenin chat tugasku lagi numpuk baget, maaf ya," Ucap 
Sesil hati-hati. 


Kevin tersenyum dan mengangguk, "Aku ngerti kok, kamu 
belajar yang serius ya, jangan kecewain orang-orang yang 
sayang sama kamu, terutama Mama kamu." 


"Aku usahain ya, makasih semangatnya." 


Kevin tersenyum di balik helm fullface dan melambaikan 
tangannya kearah Sesil. Disaksikan langit senja, Sesil 
bersyukur mempunyai pacar seperti Kevin yang pengertian 
terhadap dirinya walaupun terkadang keras kepala. 


Semoga dialah orang yang dikirimkan Tuhan untuk 
melengkapi hidupku. Batin Sesil. 


Hollaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka :) 

Jangan lupa vote dan comment 
Makasih sudah baca :) 


Love, 


Nur Chayati 


17. Sesil Marah 


Tekan bintang sebelum membaca 


Jadi orang jangan terlalu baik, nanti orang yang lo baikin 
bisa semakin ngelunjak dan manfaatin lo! 


Happy reading 


Bisik-bisik kecil membuat telinga Sesil terasa panas, dia 
berangkat sekolah di antar Dimas dan sekarang Sesil 
melangkah menuju kelasnya di lantai 2. Karena kemarin dia 
diantar Kevin, gosip-gosip masih hangat diperbincangkan. 


Koridor lantai 2 belum cukup ramai, tapi tatapan tajam 
setiap orang ditujukan pada Sesil terang-terangan. Sesil 
hanya bisa berjalan menunduk menghindari tatapan tajam 
dan segera masuk ke kelasnya. 


"Lo kenapa Sil, kok jalannya nunduk gitu?" tanya Meysa saat 
Sesil duduk disampingnya. 


"Nggak papa kok," ucap Sesil. Meysa menganggukkan 
kepala percaya, walaupun dia merasa Sesil 
menyembunyikan sesuatu darinya. 


"Berangkat bareng Kevin?" tanya Meysa. Sesil menggeleng 
dan menjawab kalau dia tadi diantar Dimas. 


Dua jam pelajaran berlalu, masih satu jam lagi sebelum bel 
istirahat pertama berbunyi. Sesil meminta  Meysa 
mengantarnya ke kamar mandi, dengan senang hati Meysa 
menyanggupinya. 


"Maaf, Bu. Saya boleh ke belakang sebentar?" Izin Sesil 
pada Bu Indah guru fisika yang tengah mengajar di kelas 
Sesil. 


"Yasudah, jangan lama-lama," ucap Bu Indah. Sesil dan 
Meysa kompak mengangguk mengerti. 


Kedua gadis itu berjalan beriringan melewati koridor demi 
koridor menuju ke toilet perempuan. Di tengah jalan, Sesil 
berdiri kaku melihat punggung seseorang yang dikenalnya, 
matanya melotot saat Kevin menoleh kearahnya dengan 
senyum tanpa dosanya. Dengan percaya diri, Kevin 
melambaikan tangan ke arah Sesil mengajaknya makan di 
kantin. Sementara Sesil, membuang pandangannya dari 
Kevin dan melangkah menuju toilet perempuan. Benar, 
Kevin dan Aldy kepergok bolos di kantin oleh Sesil. Lihat 
saja nanti kalau pulang sekolah, Sesil akan menceramahi 
Kevin habis-habisan. 


"Tuh, Sil. Bilangin Kevin jangan bolos terus, udah mau UAS 
juga!" ucap Meysa. Sesil mengangguk semangat, dia setuju 
dengan perkataan sahabatnya. 


"Iya, ntar aku bilangin kok," ucap Sesil. 


Mereka berdua berjalan ke kelas, saat di koridor XI IPA Sesil 
berpapasan dengan Ghina, Meysa mulai memasang wajah 
juteknya teringat perlakuan Ghina pada Sesil beberapa 
waktu lalu. Sementara Sesil tersenyum manis membalas 
senyuman tulus Ghina. Ghina memulai menyapa Sesil, dan 
Sesil membalas sapaan Ghina, seakan-akan kejadian 
beberapa waktu lalu tidak pernah terjadi diantara mereka. 


Saat sudah melewati koridor XI IPA, Meysa mulai 
menceramahi segala hal tentang Sesil. Menurut Meysa, Sesil 
tidak bisa melepaskan Ghina begitu saja, seharusnya Ghina 
mendapat balasan yang setimpal atas perbuatannya pada 
Sesil. 


Dan Meysa langsung berhenti bicara saat mendengar 
ucapan Sesil, "Perbuatan jahat nggak selalu dibalas jahat 
Mey, lagian Ghina juga sudah minta maaf. Jadi buat aku, 
permasalahan kita selesai dan aku sudah melupakan 
kejadian di gudang itu kok." 


"Jadi orang jangan terlalu baik Sil, nanti orang itu semakin 
ngelunjak dan manfaatin lo. Kucing yang lucu dan imut-imut 
aja punya taring buat ngegigit lawannya saat dirinya 
merasa terancam. Lo juga harus gitu, sesekali keluarin 
taring lo supaya orang-orang nggak ngelunjak dan 
memandang rendah diri lo," ucap Meysa. Sesil tersenyum 
tipis mendengar penuturan Meysa, dia merasa beruntung 
mempunyai sahabat seperti Meysa. 


"Vin, kayaknya Sesil bakalan marah deh sama lo, kalau dia 
tau lo bolos pelajaran dan malah ke kantin," ucap Aldy saat 
melihat Sesil membuang pandangannya dari Kevin, dan 
melangkah ke arah toilet. 


Kevin mengendikkan bahu, "Kalau dilihat-lihat, kayaknya 
dia marah deh." 


Aldy menonyor dahi Kevin gemas, "Eh, gue barusan juga 
ngomong gitu, Bambang!" 


"Ah, mainnya kasar lo!" ucap Kevin sambil memegang 
dahinya. Aldy tidak menghiraukan protesan Kevin, dia tetap 
santai memakan bakso didepannya. 


Kevin dan Aldy nekat bolos pelajaran sejarah dan pergi ke 
Kantin, bagi mereka, dua jam pelajaran sejarah sudah 
membuat otak mereka full materi. Maka dari itu, mereka 
memutuskan menggunakan satu jam buat makan di kantin, 
menyiapkan energi untuk menerima pelajaran selanjutnya. 
Suka-suka mereka saja ya. 


Bel istirahat berbunyi, Kevin dan Aldy masih duduk 
ditempatnya menunggu Kanya dan David datang. 
Sepertinya, diantara mereka berempat, Kanya dan David 
lebih waras daripada Kevin dan Aldy. 


"Woi! Gila lo berdua, bolos pelajaran sampai satu jam, 
dimarahin Pak Bayu tau rasa lo!" Kanya menggelengkan 
kepalanya heran, melihat kelakuan kedua temannya yang 
tidak kapok mendapat hukuman dari Pak Bayu. 


"Minggu depan kan UAS, paling Pak Bayu juga udah lupa," 
ujar Kevin kelewat santai. 


"Yaudah, cepetan mau pesan apa?" ucap David menengahi 
mereka berdua. Sedangkan Aldy fokus pada layar ponselnya 
memainkan game online. 


Hari ini sekolah pulang lebih awal dari biasanya, semua guru 
rapat membahas UAS yang akan dilaksanakan 4 hari lagi. 
Kevin bersorak mewakilkan suasana hatinya yang gembira, 
dia akan mengajak Sesil ke kedai es krim agar marahnya 
tidak diperpanjang. 


To My Angel 
Aku tunggu di halte 
Kita pulang bareng :) 


Kevin mulai berjalan menjauhi kelasnya, tapi teriakan Aldy 
menghentikan langkah kakinya. 


"Min!! Jangan lupa ntar sore futsal ditempat biasa!!" teriak 
Aldy dari depan kelasnya. Kevin mengangkat jempolnya ke 
udara tanda setuju. 


From My Angel 
ya 


Kevin memasukkan ponselnya ke saku celana, dia mulai 
menyalakan motornya dan melaju ke halte. 


Jam masih menunjukkan pukul 14.00 Kevin masih setia 
menunggu Sesil datang. Sudah 10 menit Kevin menunggu 
tetapi tidak ada tanda-tanda Sesil datang. 


Tidak lama kemudian, gadis berambut hitam sepunggung 
yang identik dengan senyum manisnya muncul juga, dia 
berjalan dengan santai menghampiri Kevin. 


Kevin menyalakan motornya, tanpa mengucapkan sepatah 
kata, Sesil langsung memakai helm dan naik di boncengan 
Kevin. Kevin yang menyadari pacarnya merajuk, hanya 
tersenyum geli dibalik helmya. 


Motor Kevin berhenti didepan kedai es krim, dia pun 
berjalan masuk dengan Sesil yang membuntutinya di 
belakang. Kevin tersenyum melihat Sesil yang duduk 
didepannya dengan raut wajah cemberut, dari tadi tidak 
ada yang memulai pembicaraan antara keduanya. 


"Kamu kenapa? Kok diem terus?" tanya Kevin lembut. 
Sesil tetap diam. 
"Tuh, kan diem lagi, sariawan ya?" canda Kevin. 


"Kamu nyebelin banget sih, pacarnya marah bukannya 
dirayu malah dibercandain!" dumel Sesil. Kevin diam, 


ternyata Sesil bisa bawel juga, dia kira Sesil pendiam dan 
malu-malu tapi mau. 


Kevin memegang lembut tangan Sesil diatas meja, "Yaudah, 
Kamu marah kenapa? Gara-gara aku bolos di kantin ya?" 


"Jujur aku nggak suka kamu bolos-bolos begitu, kita ini mau 
UAS Vin, seharusnya belajar yang tekun. Supaya nanti nilai 
kamu bagus," ucap Sesil menasihati Kevin. Kevin 
memerhatikan dengan saksama setiap kata yang terucap 
dari mulut Sesil, dia membenarkan apa yang Sesil katakan, 
Kevin sering sekali membolos, sekarang, saatnya dia fokus 
untuk UAS dan membahagiakan orang-orang yang dia 
sayang. 


"Iya, aku nanti belajar kok, aku juga ingin membahagiakan 
orang-orang yang aku sayang," ucap Kevin sungguh- 
sungguh, membuat Sesil tersenyum mendengar semangat 
belajar Kevin. 


Pesanan es krim mereka datang, Kevin dan Sesil menikmati 
manisnya es krim dengan diselingi candaan dari mulut 
Kevin. Seandainya, Kevin bisa menciptakan senyuman 
manis itu setiap hari, sempurnalah hidupnya. Tapi sayang, 
sebongkah batu didalam hatinya belum juga hancur, 
bersamaan misi perdamaian yang belum dilaksanakan. 


Setelah selesai, Kevin mengantar pulang Sesil, disepanjang 
jalan Kevin terus mengajak bercerita Sesil tentang apa saja. 
Kini motor besar itu berhenti didepan gerbang berwarna 
abu-abu. Sesil turun dan melepaskan helmnya. 


"Vin, maaf ya, karena sebentar lagi UAS aku nggak bisa 
pegang hand phone , jadi kita nggak bisa chatan atau 
telponan," ucap Sesil berterus terang pada Kevin. Raut 
wajah terkejut tidak bisa di sembunyikan lagi dari Kevin, 


tapi dia berusaha maklum dengan keputusan Sesil. Toh ini 
cuma sementara. 


"Iya, gak papa aku ngerti, tapi boleh nggak aku antar 
jemput kamu setiap hari?," tawar Kevin. 


Sesik terlihat berpikir sejenak, "Kalau aku setiap pagi 
berangkat bareng Bang Dimas, pulangnya saja ya yang 
bareng." 


"Yaudah. Tapi gak papa kan kalau aku tanyain keadaan 
kamu lewat Meysa?" tanya Kevin hati-hati, takut 
menyinggung perasaan Sesil. 


Sesil tersenyum dan mengangguk setuju, "Iya nggak papa." 


Kevin pamit pulang, sebelumnya disempatkan dulu untuk 
mengacak kecil rambut Sesil. Deru motor Kevin semakin 
menjauh, sampai hilang ditelan jalan. Sesil menghembuskan 
napas lega. Untung saja pacarnya Kevin, dia sangat 
pengertian dan memahami diri Sesil. 


Holaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dna tambahkan ke reading list 


Makasih sudah baca :) 


Love, 


Nur Chayati 


18. Hari Pertama UAS 
Tekan bintang sebelum membaca 


Sahabat akan terus mensupport dan mendukung apapun 
keputusan lo, bukan yang diam-diam mematahkan 
semangat lo! 


Happy reading 


Virgoun Surat Cinta Untuk Starla (cover by Hanin Dhiya) 


Kevin duduk di balkon kamar dengan gitar di pangkuannya, 
langit malam bertabur bintang menjadi objek pertama yang 
dilihat Kevin. Dia baru saja pulang futsal bersama teman- 
temannya, setelah membersihkan badan, Kevin teringat dia 
belum mengabari Sesil, saat tangannya memegang 
ponselnya, dia ingat Sesil tidak memegang ponsel seminggu 
kedepan. Kevin beralih mengambil gitar di salah satu sudut 
kamar dan membawanya ke balkon. 


Alunan nada mulai terdengar bersamaaan tangan Kevin 
yang memetik senar gitar dipangkuannya, spontan Kevin 
menutup mata meresapi setiap nada yang diciptakannya. 
Instrumental lagu Virgoun Surat Cinta Untuk Starla 
mengalun lembut dari balkon kamar Kevin, membuat 
siapapun yang mendengarnya terbawa perasaan. Seketika, 
bayangan saat pertama kali bertemu Sesil sampai pacaran 
seperti sekarang, berputar di pikiran Kevin selama lagu itu 
dimainkan. 


Teriakan mamanya menghentikan permainan gitar Kevin, dia 
mendengus kesal karena mamanya mengganggu waktu 
sendirinya. 


"KEVIN!! TURUN MAKAN!!" 


Kevin segera menuruni tangga sebelum teriakan mamanya 
terdengar lagi, di ruang makan sudah ada Dito, Lita, dan 
Marisha. Mereka berdoa bersama-sama sebelum makan 
malam dimulai. 


Dentingan sendok dan garpu pada piring mengisi kesunyian 
ruang makan, obrolan ringan mama papanya memecah 
keheningan itu. Kevin dan Marisha masih fokus dengan 
makanan didepannya, karena tidak mengerti tentang bisnis 
yang dibicarakan orang tuanya. 


Setelah berbincang sebentar di ruang keluarga, Kevin pamit 
ke kamar, Kevin kembali memainkan gitar mengisi 
keheningan malam itu. 


Notifikasi berbondong masuk ke ponsel Kevin, dia membuka 
ponselnya, ternyata dari grup chat sahabatnya. 


Generasi Penerus Bangsa 


Aldy 

Gue udah bicarain rencana kita sama Riko, tapi dia nggak 
janji class meeting ini ada futsal. 

David 

Lo bilang ke Riko soal misi perdamaian kita? 

Aldy 

Iya gue jelasin ke dia soal misi perdamaian, Riko 
sebenarnya setuju dengan rencana kita, tapi dia nggak janji 
bisa ngadain futsal. 

Kanya 

Ini pada bahas apaan sih?! 


Kevin 
Yaudah, semuanya tergantung keputusan Riko. Btw, 
makasih Al udah bilangin ke Riko. 


Aldy 

Chat pribadi ntar gue jelasin @KanyaArdiana 

Sama-sama my bro @KevinPutra 

David 

Pokoknya apapun rencana Io, selagi kita bisa, kita akan 
terus support dan bantuin lo Vin. 


Kevin 
Thanks, gue bersyukur punya kalian di hidup gue. 


Kevin mematikan dan mencharge ponselnya karena 
baterainya habis. Dia ingin ke rumah Aldy untuk 
membicarakan kelanjutan misi perdamaian. 


"Aldy... Gue didepan nih, bukain pintunya!!" teriak Kevin 
sambil mengetuk pintu rumah Aldy. 


Wanita paruh baya membuka pintu rumahnya dan 
mempersilakan Kevin untuk langsung masuk kamar Aldy. 
Kevin pun mulai melangkah menaiki anak tangga dan 
sampai didepan pintu kamar Aldy. 


Kevin membuka pintu tanpa permisi membuat Aldy terkejut, 
dia tengah seru-serunya bermain PS. Kevin berdecak 
melihat kamar Aldy yang berantakan seperti baru saja 
terjadi perang. 


"Ini kamar apa kapal pecah, rapi amat," sindir Kevin saat 
Aldy mulai memainkan PSnya. 


"Rapi amat bukannya artis ya?" tanya Aldy. 


"Itu RAFFI AHMAD!!" sentak Kevin geram, untung saja Aldy 
sahabatnya. 


"Santai dong lo, nggak usah ngegas sini ngegame dulu biar 
nggak emosi mulu," ucap Aldy santai menepuk karpet 
disebelahnya, menyuruh Kevin duduk. 


Kevin pun duduk disebelah Aldy, memegang stick PS dan 
bermain game sepak bola, Kevin mulai mengatakan niatnya 
kemari untuk membahas misi perdamaian. Aldy dan Kevin 
mengobrol serius malam itu, Kevin pun setuju dengan 
rencana yang dibuat Aldy. Tapi dia juga tidak bisa gegabah 
memutuskan sesuatu, harus mempertimbangkan 
keputusannya dulu. 


Malam mulai larut, jam menunjukkan pukul 21.00, Kevin 
pamit pulang pada Mita yang masih menonton televisi di 
ruang tengah. Kevin memasuki rumahnya, lampu di ruang 
tamu sama ruang tengah masih menyala, tandanya papa 
mamanya belum tidur. 


Kevin memasuki kamar, membasuh mukanya dikamar 
mandi dan berbaring di tempat tidurnya. Kevin teringat 
rencana Aldy tentang misi perdamaian menurutnya, usulan 
Aldy tidak begitu buruk, tapi kembali lagi semuanya 
tergantung persetujuan Riko sang ketua OSIS Pelita Jaya. 


Mendadak, Kevin rindu dengan Sesil, padahal tadi sudah 
bertemu. Kini, dia hanya bisa menyampaikan salam 
rindunya lewat angin malam yang berhembus sepoi-sepoi. 


Selamat malam Sesil, mimpi indah kalimat yang diucapkan 
Kevin sebelum dia menuju alam mimpi. 


Hari pertama UAS membuat Sesil deg-degan, dia takut 
apabila tidak bisa mengerjakan soal yang diujikan. Pelajaran 
Bahasa Indonesia baru selesai dikerjakannya, sekarang 
istirahat pertama, dia dan Meysa berada di dalam kelas 
untuk belajar mata pelajaran selnjutnya yang nanti diujikan. 


"Sil, lo ngerti materi ini nggak?" tanya Meysa pada Sesil. 
Sesil pun mulai menjelaskan pada Meysa dengan sabar, 
kelas unggulan mungkin identik dengan persaingannya saat 
ujian, tapi tidak berlaku bagi Meysa dan Sesil. Saat Meysa 
tidak bisa mengerjakan soal, dia mengode Sesil untuk 
membantunya menjawab soal pilihan ganda. Sesil dengan 
senang hati mengode jawabannya pada Meysa, tapi saat 
soal isian Sesil tidak bisa memberikan jawabannya pada 
Meysa. 


Bel masuk berbunyi, Sesil dan Meysa segera siap-siap untuk 
mengerjakan soal fisika yang akan diujikan. Beberapa kali 
Sesil merasa kesulitan mengerjakan soal, tetapi dia tidak 
menyerah begitu saja. Prinsip Sesil dia akan tetap 
mengerjakan soal sampai jawabannya ketemu, kalau benar- 
benar sudah buntu, dia baru menyerah dan mengarang 
jawaban. 


Bel pulang berbunyi membuat Sesil segera mengerjakan 
dengan asal soal yang belum dia kerjakan, setelah 
mengumpulkan kertas jawaban di pengawas, dia mengambil 
tasnya di loker dan segera melangkah keluar kelas. 
Biasanya, Kevin mengirimkan pesan singkat ke Sesil yang 
berisi dia sudah menuunggu di halte. Tapi sekarang 
jangankan mengirim pesan, Sesil bahkan tidak melihat 
keberadaan Kevin daritadi. 


"Sesil, Kevin tadi ngechat gue, dia nungguin lo diparkiran 
sekolah!" ucap Meysa sambil menunjukkan room chat di 
layar ponselnya. 


"Yaudah, bilangin ke dia, aku ke parkiran sekarang," ucap 
Sesil menahan senyumnya yang hampir mengembang 
sempurna dibibirnya. 


Seluruh pasang mata memerhatikan Sesil yang duduk 
diboncengan motor Kevin, sekarang masih dilingkungan 
sekolah jadi tidak heran kalau Sesil dan Kevin menjadi pusat 
perhatian. Sesil sangat malu sekarang, bukannya Sesil malu 
menjadi pacar Kevin, tetapi dia malu menjadi pusat 
perhatian seluruh siswa diparkiran maupun di lobi sekolah. 


Motor Kevin segera melaju keluar gerbang SMA Pelita Jaya, 
meninggalkan bisik-bisik yang semakin santer terdengar. 
Gosip mereka pacaran sudah menyebar ke seantero sekolah, 
ditambah tadi Sesil pulang dengan Kevin seakan 
membenarkan gosip kedekatan mereka. Tak urung, kelas 
unggulan pun sudah mendengar gosip tersebut, tapi mereka 
masih membiarkan, cuma ya, tatapan sinis sering kali 
ditujukan pada Sesil saat berpapasan. 


Gue nggak akan biarin kalian berdua tenang, tunggu 
tanggal main gue, Kevin. Gumam Gibran berdiri kaku 
diparkiran sambil mengepalkan tangannya menahan emosi 
yang hampir meledak, saat melihat sendiri Sesil diantar 
pulang Kevin. 


Hollaaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke reading list 


Makasih sudah baca cerita absurdku :) 
Love, 


Nur Chayati 


19. Bunga Tulip Sesil 


Tekan bintang sebelum membaca 


Hasil tidak akan mengkhianati usaha. Apapun hasilnya 
harus kita syukuri, karena itu buah dari 
usaha kita. 


Happy reading 


Kevin duduk di teras rumah Sesil, sementara Sesil ke dalam 
untuk mengambil minum dan beberapa camilan. Kevin 
memang berniat untuk mampir sebentar di rumah Sesil, 
sekadar ngobrol-ngobrol ringan mengobati rasa rindu 
mereka. 


Rumah Sesil sangat sepi, mama dan abangnya belum 
pulang. Oleh karena itu, Kevin mengajak ngobrol di teras 
Saja. 


Sesil meletakkan dua gelas teh manis, dan beberapa kue 
kering diatas meja kecil, dia duduk di kursi dan 
mempersilahkan Kevin untuk minum. 


"Gimana tadi UAS hari pertama, lancar?" tanya Sesil 
mengawali perbincangan mereka. 


"Iya lancar, walaupun ada beberapa soal yang aku nggak 
tau jawabannya," balas Kevin. 


"Nggak papa, yang penting kamu sudah berusaha 
mengerjakannya. Apapun hasil yang kamu peroleh kamu 
harus bersyukur dan tetap berusaha untuk kedepannya bisa 
lebih baik," jelas Sesil. Kevin tersenyum, dia merasa 
beruntung mempunyai pacar seperti Sesil yang perhatian 
dengan pendidikannya, tidak seperti mantan-mantannya 
yang lalu, bisanya cuma manja dan ingin diperhatikan 
setiap saat. Memangnya Kevin CCTV? 


Mereka lanjut mengobrol ringan cukup lama. Dirasa hari 
sudah semakin sore, Kevin pamit untuk pulang, tidak enak 
juga dilihat, kalau lama berduaan dengan Sesil. 


Motor besar Kevin melaju meninggalkan Sesil yang berdiri di 
pintu gerbang rumahnya, sekiranya punggung Kevin sudah 
tidak terlihat, Sesil menutup pintu pagarnya dan memasuki 
rumah besarnya yang selalu sepi. 


Sesil mulai menyirami bunga warna-warni dan beberapa 
tanaman kaktusnya yang tumbuh subur di taman kecil 
dekat kolam renang di belakang rumahnya. Seharusnya, 
Sekarang Sesil belajar di dalam kamarnya untuk persiapan 
ujian besok, tapi suasana hatinya sedang tidak 
mendukungnya untuk belajar. Maka dari itu, Sesil menyiram 
bunga sekadar untuk refreshing sebentar dari buku- 
bukunya. 


"Tumbuh yang subur ya, biar cepat besar," ucap Sesil 
berbicara dengan bunga tulip didepannya, tangan 
lembutnya mengusap perlahan daun tulip. Seketika 


ingatannya tertuju pada satu orang yang dulu suka sekali 
memberinya bunga tulip saat sedang marah atau merajuk. 


Flashback on 


Gadis kecil berumur 4 tahun berlari meninggalkan pria 
paruh baya di taman komplek, karena dia tidak dibelikan es 
krim cokelat favoritnya di taman itu. 


Suara menggelegar terdengar dari pintu kamar yang ditutup 
kasar, dia menangis dibalik bantal bergambar kartun 
kesukaannya, Micky mouse. 


"Sesil, papa masuk ya?" tanya lembut pria paruh baya di 
depan kamar Sesil kecil. 


Sesil tetap menangis dibalik bantal, dia tidak ingin papanya 
melihatnya dan mengejeknya cengeng. Arif pria paruh baya 
itu, mulai mengusap lembut rambut hitam anaknya, dia 
merasa bersalah tidak menuruti kemauan gadis kecil itu. 


"Sayang, nanti kalau flu dan pilek kamu sudah sembuh, 
papa janji beliin kamu es krim cokelat yang banyak," ucap 
Arif berusaha membujuk putri kecilnya yang sedang 
bersedih. 


Tangisan Sesil belum juga mereda, malahan kini mulai 
tersengal-sengal. Arif mempunyai banyak akal untuk 
membujuk putrinya supaya tidak menangis, dia keluar dari 
kamar Sesil dan mengambil sesuatu dari taman kecil 
belakang rumah. 


Bunga tulip segar sudah berada di tangannya, kini Arif mulai 
memasuki kamar Sesil. Sesil tidak ada di tempat tidurnya, 
Arif mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan dan 
menemukan Sesil duduk di balkon kamar. Arif mendekat 


dan mengusap rambut hitam putrinya, Sesil masih tidak 
berbicara sepatah kata pada Arif. 


Arif menunjukkan bunga tulip ditangannya pada Sesil. "Sesil 
tau nggak, kalau Sesil sedih bunga tulip ini ikut sedih, kalau 
Sesil menangis, bunga tulip ini juga menangis, dan kalau 
Sesil senyum, bunga tulip ini juga ikut senyum. Jadi, Sesil 
mau kan melihat senyum bunga tulip ini?" 


Sesil mendengarkan semua yang dibicarakan papanya, dia 
sudah tidak menangis tetapi napasnya masih belum 
beraturan mengingat dia sedang flu dan pilek sekarang. 


"Jadi kalau Sesil senyum, bunga ini ikut senyum ya, Pa?" 
tanya Sesil pada papanya. Arif tersenyum lega melihat 
respon anaknya. 


"Iya, coba deh kalau nggak percaya," ucap Arif meyakinkan 
Sesil. 


Sesil pun tersenyum memerlihatkan gigi susunya yang putih 
dan rapi, tidak ketinggalan dua lesung pipi semakin 
membuat senyumnya semanis gula. Arif ikut tersenyum 
melihat Sesil tersenyum. 


"Karena Sesil sudah senyum, maka bunga tulip ini papa 
kasih untuk putri kecil papa," seru Arif. Sesil senang dan 
langsung menerima bunga itu, dia juga memeluk papanya 
dan mengucapkan terima kasih. 


"Nanti kalau Sesil sudah sembuh flu dan pileknya, papa janji 
akan beliin kamu banyak es krim cokelat," ujar Arif 
membuat Sesil bersorak hore dan semakin memeluk erat 


papanya. 
Flashback off 


"Papa..." lirih Sesil bersamaan air matanya yang meluruh 
membasahi daun tulip ditangannya. Dia segera mengusap 
air Matanya saat mendengar suara Dimas dari dalam rumah 
yang memanggil namanya. 


Pukul 18.30 WIB. 


Kevin bersorak senang saat dia berhasil membobol gawang 
Aldy, mereka kini bermain PS di kamar Kevin. 


Ceritanya, Aldy numpang ngumpet di rumah Kevin supaya 
terhindar dari amukan mamanya, dia tidak sengaja 
mematahkan hak sepatu mamanya saat mengajari Kayla 
cara berjalan di catwalk untuk fashion show sekolah Kayla. 
Ada-ada saja tingkah Aldy *geleng-geleng kepala*. 


"Ah, curang lo, itu wasitnya pasti lo suapkan?! Ngaku lo!" 
seru Aldy pada Kevin yang tetap fokus menatap layar 
televisi didepannya 


"Eh, ini wasit udah dari sononya, gimana gue mau nyuap!!" 
nyolot Kevin karena emosi atas tuduhan Aldy yang tidak 
masuk akal. 


Aldy hanya terbahak melihat Kevin tersulut emosi, padahal 
dia tadi tidak benar-benar menuduh Kevin, hanya 
meramaikan suasana saja. Hm suka-suka Aldy. 


"ALDY!! MAMA KAMU NYARIIN KAMU DIDEPAN!" teriak Lita 
membuat Aldy kelabakan, sementara Kevin tertawa ngakak 
membayangkan apa yang terjadi dengan sahabatnya satu 
jam kedepan. 


"Aduh!! mampus gue, mama gue nyariin dibawah lagi, 
ngumpet dimana ini Vin?!" seru Aldy frustrasi memikirkan 


dirinya bersembunyi dimana. Kevin mengangkat bahunya 
tidak peduli dan lanjut memainkan PSnya yang sempat 
tertunda. 


"ALDY!! KAMU YANG TURUN ATAU MAMA YANG KESANA!!" 
teriak Mita dari bawah membuat Aldy menghela napas 
pasrah. 


"Gimana ini Vin, tadi gue lupa lagi nggak ngajak Tante Lita 
kong-kalikong. Mampus, gue kudu bersihin kandang Mini 
seminggu kedepan," ucap Aldy pasrah dengan nasibnya. 
Btw, Mini itu nama kucing kesayangan Mita. 


Aldy turun diikuti Kevin dibelakangnya, Mita melotot gemas 
dengan tingkah laku anak sulungnya, yang kelewat gila. 


Kevin menahan tawa melihat ekspresi Aldy yang 
menurutnya lucu itu, Mita masih menceramahi Aldy dengan 
kecepatan 80 km/jam. Kevin dan Lita hanya melongo 
melihat interaksi ibu dan anak didepannya, Kevin menelan 
ludah melihat Mita yang bisa berbicara secepat itu. Please 
ingatin Mama Mita, kalau dia masih dirumah tetangganya. 


Setelah Aldy dan mamanya pulang, Kevin menghela napas 
lega dan berucap syukur. "Alhamdulillah ... Untung aja Tante 
Mita mamanya Aldy, bukan mamanya Kevin." 


Saat sadar Lita mendengar ucapannya, Kevin segera berlari 
ke kamarnya dan mengunci pintu. 


Gimana gue bisa lupa kalau mama masih disitu, selamat 
tinggal uang jajan besok pagi. Ucap Kevin dalam hati, 
menyesali ucapannya tadi. 


Hollaaa 

Gimaan chapternya? 

Semoga suka :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambah ke reading list 
Makasih sudah membaca cerita absurdku :) 


Love, 


Nur Chayati 


20. Pagi Buta dan Gibran 


Tekan bintang sebelum membaca 


Kita tidak boleh gegabah mengambil keputusan, apalagi 
keputusan itu melibatkan banyak orang. 
Kevin 


Happy reading 


Tak terasa mata pelajaran terakhir telah dikerjakan 
beberapa jam yang lalu. Saat ini Kevin dan ketiga 
sahabatnya tengah bercanda tawa melepas beban pikiran 
mereka di kafe tempat biasa kumpul. 


Hari ini sekolah mereka pulang awal karena mata pelajaran 
yang diujikan hanya satu. Kevin sebenarnya ingin mengajak 
Sesil kumpul dengan sahabatnya supaya terkesan lebih 
akrab satu sama lain, tetapi Sesil lebih memilih pergi 
bersama Meysa girls time ke mall. Kata Sesil, sudah lumayan 
lama mereka nggak pergi berdua, itung-itung refreshing. 


Kevin mengerti maksud Sesil, dia mengizinkannya dan 
berpesan supaya tetap hati-hati. 


Kevin mulai meminum vanila latte didepannya, sambil 
menyimak obrolan teman-temannya. 


"Gue kesal banget sama Rudi, masa tadi gue panggil- 
panggil nggak nyahut, boro-boro nyahut noleh aja nggak. 
Jadinya kan gue nggak bisa jawab soal!" seru Aldy 
menggebu-gebu. 


"Makanya kalau ujian itu belajar bukannya main game," 
cibir David. Kevin dan Kanya geleng kepala melihat ekspresi 
Aldy. 


"Emang dasarnya aja pelit! Atau memang sudah tradisi ya, 
kalau ujian orang pintar berubah jadi budek?" cibir Aldy. 


Ketiga temannya hanya tertawa geli mendengar ucapan 
Aldy, tapi itu faktanya yang dirasakan Aldy. 


"Gimana nih soal misi perdamaian?" tanya David pada 
ketiga sahabatnya. 


"Ya mau gimana lagi, kita belum diizinin Riko," ucap Aldy 
pasrah. 


"Kalau kita mencoba damai sendiri gimana, nggak bisa ya? 
Kalau nunggu class meeting ntar kelamaan, iya kalau class 
meeting habis ujian ini, kalau tahun depan?" ucapan David 
membuat Aldy, Kevin, dan Kanya membisu seketika, mereka 
juga memikirkan apa yang dipikirkan David. 


"Ya kita sabar aja dulu, masalahnya ini melibatkan semua 
kelas baik IPA, IPS, maupun Unggulan itu sendiri, kita nggak 
boleh gegabah ambil keputusan Vid. Gue ngerti maksud lo, 
tapi kita bertindak mendamaikan ini juga harus dibawah 


pengawasan guru, supaya kita damai benar-benar dalam 
Keadaan sportif nggak ada yang curang," jelas Kevin. 
Teman-temannya hanya mendengarkan ucapan Kevin. 


Benar yang dikatakan Kevin, kita tidak boleh gegabah 
mengambil keputusan, apalagi keputusan itu melibatkan 
banyak orang. 


Setelah puas berbincang ringan, mereka pun pulang ke 
rumah masing-masing. Kevin sampai dirumah langsung 
mandi dan segera tidur, badannya terasa capek semua. 
Ditambah mamanya dan Caca lagi di toko, jadi Kevin bisa 
tidur dengan nyenyak tanpa ada yang mengganggu. 


Ternyata Kevin salah, dia mengira tidak ada Caca dan 
mamanya dirumah, Kevin bisa tidur sepuas mungkin. Tetapi 
baru sebentar Kevin memejamkan matanya, ponsel dinakas 
bergetar tanda ada panggilan masuk. 


Muka bantal Kevin berubah cerah saat tau Sesil 
meneleponnya. Dengan segera dia mengangkat panggilan 
itu, dan suara lembut dari seberang menyambutnya. 


"Halo, kamu lagi ngapain?” tanya Sesil mengawali 
pembicaraanya dengan Kevin. 


"Nggak lagi ngapa-ngapain kok, dikamar tiduran." ucapan 
Kevin berbanding terbalik dengan apa yang dirasakannya, 
"Kamu lagi ngapain? Udah selesai jalan-jalannya?" tanya 
Kevin. 


"Udah kok, baru aja sampai rumah," jawab Sesil. "Kamu 
gimana ujian terakhir tadi? Bisa jawab nggak?" 


"Alhamdulillah lancar, walaupun ada beberapa yang aku 
nggak bisa sih. Tapi yaudahlah," cerita Kevin pada Sesil, 
mengenai ujian tadi pagi. 


Mereka teleponan cukup lama, sampai akhirnya, Sesil 
memutuskan panggilan tersebut karena dipanggil mamanya 
untuk membantu menyiapkan makan malam. 


Kevin turun dan bersiap makan malam bersama keluarga. 
Formasi keluarganya kali ini tidak lengkap, Dito sedang 
berada diluar kota selama beberapa hari untuk memantau 
bisnisnya. 


Walaupun tidak ada Dito, ruang makan tetap terasa hangat 
berkat kebersamaan ini, mendengar cerita dari mamanya, 
cerita lucu adik kecilnya yang sekolah TK, itu sudah lebih 
dari cukup untuk Kevin. 


Sesil duduk diruang keluarga bersama Mama dan Abangnya, 
mereka bercerita ringan tentang kegiatannya hari ini. Tak 
jarang mereka tertawa bersama ketika Dimas menceritakan 
kejadian lucu dikampusnya. 


Suasana hangat inilah yang dirindukan Sesil, semenjak 
kepergian papanya, mereka jarang sekali berkumpul seperti 
ini. Dulu, mereka cenderung tertutup dan terbiasa sibuk 
dengan tugasnya masing-masing. Bahkan, sekalinya 
berkumpul, pada saat makan malam atau saat sarapan saja. 


"Gimana ujian kamu tadi pagi, Sesil?" tanya Widya. 


"Lancar, Ma. Tapi ya gitu ada beberapa soal yang nggak bisa 
aku jawab," jawab Sesil. Ia menutup matanya karena sangat 
menikmati usapan lembut tangan Mamanya dipuncak 
kepalanya. 


"Nggak papa, nanti belajar lagi supaya kamu diterima 
kedokteran UI," ucap Widya memberikan semangat untuk 
anaknya. 


"Iya." jawab Sesil. Senyumnya mengembang, sudah 
lumayan lama Mamanya tidak memberikan kata-kata 
semangat untuk Sesil. 


Bahkan, dulu saat Sesil berada dititik terlemahnya, satu- 
satunya kekuatan yang dia punya adalah Meysa. 


Malam sudah mulai larut, mereka bertiga kembali ke 
Kamarnya masing-masing dan beristirahat mengumpulkan 
energi untuk besok pagi. 


Sesil memasuki kamarnya yang bernuansa ungu warna 
kesukaanya dan mengunci pintu sebelum tidur. Tidak lupa 
jendela dan pintu balkon dia tutup rapat-rapat, takutnya 
ada maling. 


Malam ini Sesil cukup santai, karena ujian sudah selesai tadi 
pagi, jadi Sesil tidak belajar malam ini dan hanya 
memasukkan beberapa buku tulis ditasnya. Dia membasuh 
muka, cuci tangan dan kaki, langsung berbaring dikasur 
empuknya menatap langit-langit kamarnya. 


Saat asyik menatap langit-langit kamarnya, Sesil teringat 
sesuatu, dari tadi ponselnya dimatikan dan dicharge. Dia 
mengambil ponselnya yang beterainya baru terisi setengah, 
tapi dia menyalakan ponselnya takut kalau Kevin tadi 
menghubunginya. 


5 message from Kevin , 3 missed call from Kevin notifikasi 
beberapa chat langsung masuk di ponselnya, saat 
disambungkan ke wifi rumahnya, tapi yang dibuka pertama 
kali tentunya chat dari Kevin. Btw, Sesil sendiri yang 
menambahkan emoticon love, maksudnya enggak dibajak 
Meysa. 


From Kevin 
Hay, kamu lagi ngapain 


From Kevin 
Kok nggak dibalas? 
Kamu kemana? 


From Kevin 
Sesil? 
Kamu marahya? 


From Kevin 
Nomor kamu aku telepon nggak aktif 


From Kevin 
Kamu udah tidur ya? 
Yaudah good night 


Sesil kaget melihat bom chat Kevin, tak urung, senyuman 
itu terlihat dibibir Sesil. Dia segera menelepon Kevin tapi 
tidak diangkat, Sesil menjelaskannya lewat chat tapi belum 
dibaca Kevin. Mungkin dia udah tidur Batin Sesil. 


Tapi pikiran Sesil buyar saat getaran ponselnya 
mengagetkannya, nama Kevin terpampang nyata di layar 
ponselnya yang menyala. Sesil segera mengangkat 
panggilan dari Kevin, dan bersiap diberondong dengan 
pertanyaan. 


"Halo, kamu kemana aja? Kenapa nomor kamu aku telepon 
nggak aktif? Chat aku juga nggak kamu baca?!" cerocos 
Kevin diujung panggilan, terlihat jelas dari nada suaranya 
kalau dia khawatir. 


"Iya, tadi hpnya lagi di charge, jadi aku matiin deh," jelas 
Sesil. Terdengar helaan napas kasar diujung sana, membuat 
Sesil tidak enak karena Kevin menunggunya dan 
mengkhawatirkannya. 


"Lain kali, kalau nggak pegang hp, atau kalau hpnya kamu 
matiin, bilang ke aku, jadi nggak khawatir kayak gini," ucap 
Kevin lembut menasihati Sesil. 


"Iya, maaf." jawab Sesil singkat. 


Obrolan demi obrolan terus mengalir sampai jarum jam 
menunjukkan pukul 22.00 WIB, Sesil pamit pada Kevin kalau 
dia sudah mengantuk dan mau tidur. Setelah panggilan 
dimatikan, Sesil langsung menutup matanya dan pergi 
menjelajahi alam mimpi. 


Pukul 5.00 WIB 


Alarm dinakas berbunyi mengejutkan Sesil, dia duduk 
sebentar dikasurnya untuk mengumpulkan kesadarannya 
sebelum menuju kamar mandi untuk wudu. 


Setelah melaksanakan kewajibannya sebagai seorang 
muslim, Sesil segera turun ke bawah membantu Mamanya 
menyiapkan sarapan. 


Sesil berdiri didepan cermin besar lemarinya, menatap 
pantulannya dirinya, dia sesekali membenarkan rambutnya 
yang digerai. Terlihat manis. 


Di meja makan sudah ada mamanya dan abangnya yang 
menunggu Sesil untuk sarapan bersama. 


Saat Sesil baru duduk dikursinya, ketukan pintu 
mengejutkan semua yang dimeja makan, termasuk Sesil. 
Siapa yang datang dipagi buta seperti ini? Batin Sesil, 
Mungkin pertanyaan serupa juga memenuhi pikiran Widya 
dan Dimas. 


Dimas segera beranjak dari kursinya dan berniat 
membukakan pintu untuk tamu , sedangkan Widya dan 


Sesil saling pandang menyiratkan pertanyaan siapa tamu 
itu? 


"Sesil, teman kamu tuh, kamu ditunggu diruang tamu," 
ucap Dimas, sambil menarik kursinya untuk diduduki. 


Gantian Sesil yang beranjak dari tempat duduk dan berjalan 
menuju ruang tamu. Sesil terkejut melihat siapa yang 
datang, Karena sebelumnya tidak ada janji apa-apa. 


"Gibran..." gumam Sesil. Gibran yang mendengar namanya 
disebut, menoleh pada Sesil dan memperlihatkan senyum 
terbaiknya. 


Hollaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote dan comment 
Makasih sudah baca cerita absurdku :) 


Love, 


Nur Chayati 


21. Berangkat Bareng Gibran 


Tekan bintang sebelum membaca 


Kebohongan tidak akan menyakitimu, kecuali jika 
diucapkan oleh seseorang yang kamu percaya. 


Happy reading 


"Gibran..." gumam Sesil. Gibran yang mendengar namanya 
disebut, menoleh pada Sesil dan memperlihatkan senyum 
terbaiknya. 


"Kamu kok kesini nggak ngabarin aku dulu?!" tanya Sesil. 
Raut wajah Sesil menyiratkan keterkejutannya, sekaligus 
penasaran tujuan Gibran datang pagi buta dirumahnya. 


"Kemarin lo udah gue chat kok cuma, belum dibaca, 
mungkin?" Sesil hanya mengangguk kecil, dia menyesal 
tidak membuka seluruh chat yang masuk, semalam sehabis 
teleponan dengan Kevin, dia langsung tidur. 


Tak lama kemudian, Widya datang ke ruang tamu ingin 
melihat siapa tamunya itu, ekspresi terkejutnya tidak bisa 
ditutupi lagi. 


Jelas sekali, setahu Widya, Sesil berpacaran dengan Kevin 
anak sahabatnya, Lita. Tapi kenapa Gibran pagi buta sudah 


dirumahnya? Kevin saja kalau menjemput, jam biasa saat 
Sesil mau berangkat sekolah, maksudnya tidak sepagi ini. 
Jam didinding saja, baru menunjukkan pukul 05.45 WIB. 


"Eh? Gibran? Tante kira siapa, yaudah yuk sarapan bareng!" 
ajak Widya. Gibran tersenyum sopan merespon ajakan 
Widya. Sedangkan Sesil sebaliknya, dia cemberut, kenapa 
mamanya malah mengajaknya makan sih?! Seakan tau apa 
yang dipikirkan Sesil, Widya tersenyum dan mengusap bahu 
Sesil pelan. 


Biasanya diruang makan berjumlah tiga orang, Kini ada 
empat orang yang sedang sarapan dan berbincang ringan. 


Sesil dari tadi tidak mengeluarkan sepatah kata pun saat 
Gibran duduk disebelahnya, moodnya benar-benar sudah 
anjlok saat Mamanya menawarkan Gibran sarapan bareng. 
Bukan apa-apa, tapi Sesil saja belum pernah mengajak 
Kevin, yang notabene pacarnya, sarapan bareng bersama 
keluarganya. Sedangkan Gibran? Sudahlah lupakan! 


"Gibran jarang sekali kesini ya. Terakhir dulu, saat kelas 
sembilan mengerjakan tugas kelompok kan?" tanya Widya 
sekadar berbasa-basi. Gibran dulu teman SMP Sesil, Aldy 
dan Meysa juga, mereka berempat dulu sekelas terus, dari 
kelas tujuh sampai kelas sembilan. Tetapi Sesil tidak terlalu 
dekat dengan Gibran dan Aldy, cuma sebatas teman 
sekelas. 


"Iya Tante, oh iya! Tante ingat nggak waktu Sesil ketakutan 
sampai nangis karena aku bawa cacing?" ucap Gibran 
tertawa kecil berharap mencairkan suasana. Mengingat 
kenangan itu, Widya hanya tersenyum tipis merespon cerita 
Gibran. 


"Nggak lucu!" ketus Sesil menghentikan tawa kecil Gibran. 
Widya mengingatkan Sesil lewat tatapan matanya supaya 


sopan dengan tamu. 


Ternyata Gibran datang pagi buta dirumah Sesil ingin 
mengajak berangkat sekolah bareng. 


Setelah Gibran pamit kepada Widya ingin mengajak Sesil 
berangkat sekolah, dia mulai menyalakan motornya yang 
terparkir dihalaman rumah Sesil. Dengan sangat berat hati, 
Sesil duduk diboncengan motor Gibran. Dia sudah bilang 
dengan Mamanya kalau tidak mau berangkat bareng 
Gibran, ia takut Kevin marah. 


Tapi, Mamanya tetap memaksa Sesil, katanya tidak enak 
dengan Gibran yang pagi buta sudah jauh-jauh datang. 


Diatas motor itu, Gibran terus mencoba mengajak Sesil 
mengobrol, walaupun jawaban singkat dan ketus yang 
diberikan Sesil, tidak membuat Gibran jengah untuk 
berusaha mencari topik obrolan. 


Motor besar berwarna hitam itu, mulai memasuki gerbang 
SMA Pelita Jaya. Setelah memarkirkan motornya diparkiran 
sekolah, Gibran mengajak Sesil untuk berjalan bersamanya 
menuju kelasnya dilantai dua. Meskipun sedikit ogah, 
akhirnya Sesil menuruti kemauan Gibran. 


Setiap orang menatap mereka dengan tatapan berbeda- 
beda, tidak jarang Sesil menemui tatapan tajam yang 
ditujukan untuknya dari sekian mata. 


Sesil hanya bisa menunduk menyembunyikan wajahnya dari 
tatapan setiap orang yang dilewatinya. Tidak jarang, bisik- 
bisik kecil pun didengar telinga Sesil. 


Bukannya kemarin bareng Kevin ya? Kok sekarang sama 
Gibran? 


Emang Sesil pacaran sama Kevin? kayaknya nggak deh! 


Gosipnya, Sesil dan Kevin pacaran, kok 
berangkatnya sama Gibran? 


Kevin nggak cemburu ya? Ganjen! 


Sekarang, rasanya Sesil ingin berteriak kalau dia pacaran 
sama Kevin, supaya mereka semua tau kalau sekarang dia 
melakukan ini terpaksa. Terpaksa! 


Motor merah Kevin memasuki gerbang sekolah tepat pukul 
07.15. Tempat parkiran sekolah sudah penuh, dia 
memarkirkan motornya diujung paling belakang. Lain dari 
hari-hari sebelumnya, kali ini Kevin tidak akan dihukum 
karena terlambat, mengingat sudah dilaksanakan UAS jadi 
hari ini full jamkos. 


Kevin dengan santai memasuki kelasnya, suasana semakin 
ramai saat Kevin mulai melangkah masuk. 


Teriakan dan cibiran temannya memekakkan telinga Kevin. 
Tapi dia sama sekali tidak memedulikannya. 


Surga dunia Kevin ya begini, masuk terlambat tapi nggak 
dihukum. 


Enak ya masuk terakhir tapi pulang paling awal. 


Kevin tersenyum memerlihatkan gigi rapinya dan berjalan 
menuju tempat duduknya. Disana, sudah ada Aldy, David, 
dan Kanya entah membicarakan apa tapi sepertinya serius. 


Dani, ketua kelas mulai maju kedepan untuk memberikan 
informasi pada teman-temannya. 


"Perhatian!! Lihat kesini semua!! Hasil dari rapat OSIS dan 
ketua kelas, class meeting ditiadakan kali ini. Tapi, khusus 
untuk kelas XI diganti camping di Puncak selama tiga hari, 
lebih tepatnya hari Sabtu, Minggu, dan Senin ada yang 
ditanyakan?" Teriak Dani. la memberi pengumuman 
camping pengganti class meeting. 


Kania mengangkat tangannya keatas dan bertanya, " Kalau 
nggak ikut boleh?" 


"Karena ini termasuk acara OSIS, semua harus ikut!" tegas 
Dani. 


Sebagian siswa bersorak senang karena akan camping di 
Puncak, kegiatan sekolah terasa seperti liburan. Ditambah 
nanti liburan semester satu dan tahun baru, puas sekali 
liburan mereka nanti. Sebagian siswa juga ada yang tidak 
senang, mereka nggak mau repot membawa barang-barang, 
dan alasan lainnya. 


Kevin dan sahabatnya termasuk yang kedua, mereka paling 
ogah kalau ada acara semacam ini disekolah, kalau disuruh 
pilih, mereka memilih tidur dirumah dari pada camping di 
Puncak. 


Tapi karena acara ini harus diikuti seluruh kelas XI, mereka 
bisa apa? 


Kantin lumayan ramai walaupun bukan waktu istirahat, 
mengingat hari ini full jamkos. Siswa-siswi silih berganti 
keluar masuk kantin semaunya, termasuk Kevin dan ketiga 
temannya. Seperti sekarang, mereka duduk santai dimeja 
biasanya dan menyantap makanan mereka dengan lahap. 


Obrolan-obrolan ringan mulai mengalir, mereka berempat 
cenderung membahas camping yang tadi diinformasikan 
Dani. 


Bahkan, Aldy memberi usul bagaimana kalau tidak usah ikut 
semua, tapi Kanya langsung memberikan Aldy kalimat 
pedasnya, sampai ancaman tidak naik kelas disebutkan 
Kanya. Sementara itu, Kevin dan David hanya diam 
memerhatikan Aldy dan Kanya yang berdebat mengenai 
kegiatan camping. 


"Eh Vin, tadi pagi gue lihat Sesil berangkat bareng Gibran," 
ucapan David membuat Aldy dan Kanya seketika berhenti 
berdebat. Kevin masih diam mencerna apa yang dikatakan 
David. 


"Melihat dimana?" pertanyaan yang diucapkan Kevin seakan 
mewakili pertanyaan serupa yang akan ditanyakan Aldy dan 
Kanya pada David. 


"Tadi pas dijalan gue ada dibelakang mereka, mungkin 
mereka nggak sadar," jelas David menjawab pertanyaan 
Kevin. 


"Lah, emangnya lo nggak jemput Sesil, Vin? Lo kan 
pacarnya, gimana sih?" heran Kanya. Mengapa Sesil tidak 
berangkat bareng Kevin? malahan sama Gibran. 


"Sesil jarang mau kalau diajak berangkat sekolah bareng, 
karena dia diantar abangnya. Tapi kalau pulang sekolah 
biasanya bareng sama gue kok," sanggah Kevin. 


"Kalau dia nolak, nggak mau berangkat bareng lo, kenapa 
dia mau berangkat bareng Gibran?" pertanyaan Kanya 
seketika membungkam mulut Kevin, Kevin bingung mencari 
jawaban dari pertanyaan Kanya. 


Daripada menjawab pertanyaan Kanya, mendingan Kevin 
chat Sesil saja biar lebih pasti. 


Kevin mengeluarkan ponselnya dari saku celana, teman- 
temannya sudah berbincang sendiri melupakan topik 
obrolan tentang Sesil dan Gibran. 


To My Angel 

Hay Sesil, aku mau nanya sesuatu sama kamu, 

Tadi pagi emangnya benar ya, kamu berangkat bareng 
Gibran? 


Tak lama balasan dari Sesil masuk di ponsel Kevin. 


From My Angel 
Hay juga, enggak kok, tadi pagi aku diantar Bang Dimas, 
emangnya kenapa nanya itu? 


Kerutan di dahi Kevin terlihat berlipat-lipat membaca 
balasan pesan dari Sesil. Tadi David bilang dia melihat Sesil 
berangkat bareng Gibran, tapi Kevin tanya ke Sesil dia 
menjawab berangkat bareng Dimas. 


Jadi yang benar siapa? 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment dan tambah ke reading list 
Makasih sudah baca :) 


Love, 


Nur Chayati 


22. Bohong 


Tekan bintang sebelum membaca 


Aku selalu tau ketika dibohongi, tapi aku selalu berpura-pura 
seakan semuanya baik-baik saja. 


Happy reading 


Sesil diam menatap layar ponsel digenggamannya yang 
menampilkan room chat dengan Kevin, dia tidak 
memerhatikan Meysa yang terus mengajaknya berbicara. 


Jujur, Sesil merasa bersalah telah membohongi Kevin, 
sebenarnya Sesil tidak bermaksud apa-apa, dia hanya 
belum siap kalau Kevin marah kepadanya karena berangkat 
bareng Gibran tadi pagi. 


"Lo dengerin gue ngomong apa nggak sih?!" tanya Meysa 
sedikit kesal, dia sudah berbicara panjang lebar membahas 
camping malah nggak didengarkan Sesil. 


"Ada masalah apa, siapa tau gue bisa bantu, kalaupun gue 
nggak bisa bantu, setidaknya hati lo merasa lega," ucap 
Meysa. 


Sesil dengan senang hati menceritakan masalahnya pada 
Meysa, mulai dari Gibran yang datang menjemputnya 
sampai dia membohongi Kevin. Meysa diam menyimak 
setiap cerita Sesil, dia cukup memahami kalau Sesil takut 
Kevin memarahinya mengingat Sesil baru pertama kalinya 
berpacaran. 


"Menurut gue, nggak seharusnya lo bohong sama Kevin, 
jujur aja ke Kevin kalau tadi berangkat bareng Gibran. Kevin 
pasti ngerti kok," ujar Meysa menasihati sahabatnya yang 
tengah galau. 


"Aku takut kalau dia marah," terang Sesil membuat Meysa 
menghela napas kasar. 


"Coba lo mikir, seandainya Kevin tau lo berangkat bareng 
Gibran dari orang lain gimana? Lebih baik lo ngomong jujur 
ke dia, urusan dia marah atau nggak pikir belakangan yang 
penting lo udah jujur dan mulai terbuka dengan Kevin," 
tutur Meysa menjelaskan ke Sesil. 


Sesil pun mencerna setiap kata yang keluar dari mulut 
Meysa, dia juga membenarkan perkataan Meysa. 


"Nanti deh, aku jelasin lagi ke dia yang sebenarnya, makasih 
Mey," ucap Sesil tersenyum manis, sementara Meysa 
merangkulnya dan membisikkan sesuatu. 


"Gue akan selalu ada untuk lo, jadi lo nggak usah khawatir 
kalau mau berbagi cerita, gue dengan senang hati 
mendengarnya, dan jangan pernah merasa lo sendirian 
disini," bisik Meysa. 


Sesil tersenyum dan mengucapkan terima kasih, seandainya 
saat itu Meysa tidak ada, mungkin dia tidak disini sekarang. 


Sudah lumayan lama Kevin menunggu Sesil diparkiran 
sekolah. Ya parkiran. Kevin ingin menunjukkan secara tidak 
langsung pada orang-orang kalau Sesil itu pacarnya, 
awalnya Sesil menolak, tapi berkat bujukan Kevin dia 
akhirnya mulai menerima kalau hubungan mereka akan 
publik. 


Tapi, satu masalah yang belum terselesaikan yang mungkin 
bisa menghambat keduanya, yaitu kelas Biasa dan 
Unggulan belum berdamai, maka dari itu Kevin dan Sesil 
harus saling menghormati perbedaan diantara keduanya, 
yaitu dengan cara tidak berduaan selama disekolah kecuali 
kalau mengantar Sesil pulang. 


Senyum Kevin tercetak jelas saat melihat kekasihnya mulai 
berjalan kearahnya, Sesil pun ikut tersenyum melihat 
senyuman Kevin, dia mempercepat jalannya agar cepat 
sampai parkiran sekolah. 


Seperti direncanakan, semua pasang mata siswa-siswi yang 
masih di parkiran ataupun lobi sekolah melihat satu titik, 
yaitu Kevin dan Sesil. 


Apalagi saat Kevin memakaikan jaketnya di pinggang 
ramping Sesil, bisik-bisik mulai terdengar, sebagian orang 
memang sudah mengira kalau mereka berpacaran, dan 
opini mereka diperkuat dengan perlakuan manis Kevin pada 
Sesil sekarang. 


"Ayo naik," suruh Kevin saat motornya sudah dinyalakan 
dan siap melaju membelah jalanan. 


Motor Kevin berhenti disebuah taman, dia mengajak Sesil 
untuk duduk dibangku taman yang telah disediakan, Kevin 
beranjak dari duduknya saat melihat penjual es krim tidak 
jauh dari tempatnya. 


Sesil tersenyum melihat tangan Kevin yang membawa dua 
cup es krim, dia memilih es krim rasa favoritnya yaitu rasa 
cokelat. 


"Makasih," ucap Sesil saat menerima es krim dari Kevin. 


"Minggu depan camping ya?" ucap Kevin mengawali 
perbincangan. 


"Iya, kamu ikut?" tanya Sesil. 


"Ya ikutlah kan harus, kalau nggak harus, aku nggak ikut," 
sahut Kevin. Sesil hanya memutar bola mata malas 
mendengar jawaban dari Kevin. 


"Tadi diajak Aldy nggak ikut camping tapi karena diancam 
Kanya bisa aja nggak naik kelas, nggak jadi deh 
rencananya," cerita Kevin. 


Sedangkan Sesil mendengarkan dengan antusias, walaupun 
belum terlalu dekat dengan beberapa sahabat Kevin, Sesil 
berusaha mendekatkan diri dengan cara mengetahui sifat 
masing-masing dari cerita Kevin. 


Sesil sudah tau sifat luar dalam Aldy, karena waktu SMP 
mereka satu kelas, sedangkan Kanya hanya sebatas teman 
ektrakulikulernya, tapi kalau David, Sesil malah belum tau 
sama sekali. 


Sebenarnya Sesil akan mengatakan dengan jujur kalau dia 
tadi pagi diantar Gibran. Tapi karena Kevin terus membahas 
camping dan melupakan chat singkat tadi, Sesil tidak jadi 
mengatakannya, dia kira Kevin sudah lupa tentang hal itu. 


Sekiranya sudah terlalu sore, Kevin segera mengajak Sesil 
pulang, langit mendung menjadi payung mereka untuk 
sampai di rumah Sesil. Setelah tugasnya mengantar Sesil 
selesai, Kevin segera pulang karena takut nanti hujan. 


"Tumben Abang sudah pulang," heran Sesil saat melewati 
Abangnya main PS di ruang tengah dan ditemani 
bungkusan makanan ringan. 


"Tadi kuliah Abang memang selesai awal, jadi ya boleh 
pulang," jelas Dimas tanpa menatap wajah Adiknya yang 
mengajak bicara. "Oh iya, kamu tadi pulang bareng siapa? 
Abang tadi lupa mau ngabarin kamu," 


"Bareng Kevin." jawab Sesil singkat. 


"Kevin!! Mana dia? Ajak masuk gih, biar Abang ada 
temannya ngegame," suruh Dimas dengan semangat, 
mengetahui Sesil bareng Kevin. 


"Udah pulang, lagian kerjaan ngegame mulu, kayak nggak 
ada kerjaan lain," cibir Sesil, dia heran kenapa Abangnya 
dan Kevin kecanduan game sih, memangnya manfaatnya 
apa buat kita? 


"Masih mending mainin game, daripada mainin hati 
perempuan," ucap Dimas santai. Sementara Sesil 
mendengus sebal mendengar ucapan Abangnya. 


"Aku lapor Kak Lisa, nih! Kalau Abang kerjaannya ngegame 
terus!" ancam Sesil. Tawa Diams pecah, kenapa Adiknya 
menggemaskan gini sih? Kalah debat mainnya langsung 
ancam. Lisa pacar Dimas, satu kampus tapi beda fakultas 
dan jurusan. 


Dimas berkata masih dengan sisa tawanya, "Laporin aja, 
orang dia juga hobi ngegame, kita aja kalau ketemu sering 
mabar," ucapnya menahan tawa melihat wajah cemberut 
Sesil, karena rencananya mengadu pada Lisa gagal. 


Sesil mengentakkan kakinya ke lantai dengan kesal, dia 
berlari menaiki tangga menuju kamarnya. Sesil malu 
dengan Dimas, Bagaimana dia bisa lupa kalau Lisa juga hobi 
ngegame? 


Setelah membersihkan badan, Sesil mencari ponselnya di 
dalam tas, terakhir dia lihat beterainya tinggal 20% dan 
sekarang dia akan mengisi daya ponselnya. 


Beberapa chat masuk saat ponsel Sesil disambungkan wifi 
rumah. Dia terlebih dahulu mengabari Kevin, dan 
memberitahu kalau ponselnya akan dimatikan, supaya 
Kevin tidak khawatir seperti dulu. 


Satu chat dari seseorang mencuri perhatian Sesil sebelum 
mematikan ponselnya. 


From Gibran 
Sesil, besok pagi gue ke rumah Io lagi ya. 


Sesil melotot saat membaca chat dari Gibran. Ia tidak habis 
pikir, padahal tadi Sesil bersikap jutek kepadanya, dan 
menunjukkan kalau Sesil tidak merasa nyaman, tapi Gibran 
tetap tidak peka dan terus mengajak Sesil berbicara. 


To Gibran 
Makasih. Tapi nggak usah, besok aku berangkat bareng 
Kevin. 


Entah sadar atau tidak, Sesil mengetikkan balasan itu, 
seharusnya sih Gibran sadar kalau Sesil berusaha memberi 
jarak dengannya. 


Sementara di kamarnya, Gibran membaca balasan chat Sesil 
dengan emosi yang siap meledak. Beberapa detik 
kemudian, pecahan gelas siap melukai telapak kaki Gibran, 
karena berceceran di lantai kamar bernuansa hitam dan 
abu-abu itu. 


Gue akan dapatin segalanya yang gue mau. Tunggu gue 
Sesil. Batin Gibran dengan senyum miring yang 
menyebalkan. 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke reading list 
Makasih sudah baca :) 


Love, 


Nur Chayati 


23. Camping Puncak dan Teman Senasib 
Tekan bintang sebelum membaca 


Tapi nggak papa, San. Kita kuat, kita pasti bisa. Ayo kita 
berjuang sama-sama. 
Sesil 


Happy reading 


Sesil mengeluh capek saat menggendong ransel berwarna 
ungu yang penuh dengan barang-barangnya untuk camping 
nanti. Dia baru saja masuk gerbang sekolah, tapi tepukan 
dibahunya mengejutkan Sesil. 


"Hey!! Bawa apaan kayaknya berat banget?" tanya Meysa 
melihat ransel Sesil. 


"Banyaklah, kita kan tiga hari disana, jadi pakaian juga 
harus banyak, siapa tahu disana dingin atau mungkin 
hujan," jelas Sesil. Meysa mengangguk mengerti, dia juga 
membawa pakaian lebih, untuk jaga-jaga. 


"Lo bawa selimut, kan?" tanya Meysa. Masalahnya tadi dia 
buru-buru dan lupa membawa selimut. 


"Iya, aku bawa kok. Nanti kita pakai sama-sama." jawab 
Sesil. Dia mengerti maksud Meysa bertanya itu. Meysa 
tersenyum dan mengajak Sesil merapat di lobi sekolah yang 
mulai ramai. 


Tidak sengaja, mata cokelat Sesil beradu pandang dengan 
mata hitam legam Kevin, mereka saling tersenyum satu 
sama lain seolah menyiratkan kerinduan. Semalam mereka 
masih mengirim pesan, tetapi hanya sebentar karena 
mereka harus packing barang-barang yang dibawa camping. 


Sekitar jam 08.00 WIB, empat bus besar mulai 
meninggalkan lingkungan sekitar SMA Pelita Jaya menuju ke 
puncak. Kelas Sesil berada di bus pertama, sedangkan kelas 
Kevin berada di bus ketiga. Walaupun terpisah, mereka 
sesekali berkirim pesan singkat lewat ponsel masing- 
masing. 


Suasana bus Kevin sangat ramai. Kelas XI IPS 1 dan 2 berada 
dalam satu bus, dari bangku belakang terdengar suara 
genjrengan gitar yang dibawa Juna XI IPS 2 dipadukan 
dengan suara yang sangat merdu dari Aldy XI IPS 1, saking 
merdunya, sampai beberapa kali diprotes siswi IPS 1 karena 
mengganggu tidur mereka. Seakan menulikan telinganya, 
Aldy masih lanjut bernyanyi sesekali dia mengajak siswi IPS 
2 untuk berduet dengannya. 


Kevin tersenyum tipis melihat tingkah Aldy yang sangat 
memalukan baginya, tapi tidak bagi Aldy, karena urat 
malunya sudah putus, mugkin. 


Suasana bus Sesil berbanding terbalik dengan suasana bus 
Kevin yang ramai. Kelas XI Unggulan berada satu bus 
dengan XI IPA 1. Mungkin mereka menyukai kesunyian, 
karena tidak ada yang bercanda tawa ataupun menyanyi 
tidak jelas seperti yang dilakukan Aldy. Benar-benar 
monoton, hanya suara dari DVD yang memecah keheningan 
di dalam bus, perang dingin yang terjadi diantara keduanya 
mungkin salah satu alasannya. Ditambah beberapa diantara 
mereka jarang bertemu dan berkomunikasi karena kelas 


unggulan di lantai dua, jadi mereka masih merasa asing 
satu sama lain. 


Sesil terkejut saat dibangunkan dengan cukup brutal oleh 
Meysa. Hidungnya ditutup dengan ibu jari dan jari telunjuk 
Meysa, Meysa tertawa geli melihat wajah bantal Sesil. 


"Udah sampai!! Mau turun atau tidur disini?" tanya Meysa 
menyiratkan ejekan untuk Sesil. 


Sesil mendengus sebal, "Ya turun, tapi lain kali kalau 
bangunin orang jangan gitu, kaget tau!" ucap Sesil kesal. 


"Yaudah ayo turun dulu, ambil tas di bagasi." ucap Meysa 
sambil menarik tangan Sesil. Sesil hanya bisa pasrah, dia 
masih capek sekali, rasanya Sesil baru menutup mata 
malahan sudah sampai ditempatnya. 


Lokasi tempat camping cukup strategis, dipinggir hutan. 
Disebelahnya ada sungai kecil dan tersedia kamar mandi 
umum, sepertinya lokasi ini sudah biasa digunakan untuk 
camping. 


Sesil mulai menyeka keringat yang menetes di dahinya, 
hampir setengah jam tendanya baru bisa berdiri, itu pun 
dibantu anak laki-laki. Satu tenda diisi empat orang, Sesil, 
Meysa, Sandra, dan Shifa berada di satu tenda. Mereka 
mulai membereskan barang-barangnya supaya nanti 
tendanya tidak terlalu pengap dan bisa tidur dengan 
nyaman. 


"Akhirnya bisa tiduran juga," ucap Meysa. Dia sudah 
menempatkan ranselnya senyaman mungkin untuk menjadi 
bantalnya dan mulai berbaring. 


"Iya, capek banget cuma diriin tenda doang," keluh Shifa 
dan mulai berbaring mengikuti Meysa. 


Sementara Sesil dan Sandra masih membereskan barangnya 
yang digunakan untuk mendirikan tenda tadi. Sambil 
berbincang ringan, mereka berdua duduk di rerumputan 
hijau beralaskan sendal, sambil memandangi tenda yang 
sebagian besar sudah berdiri dihadapannya. 


"Emangnya benar ya kamu pacaran sama Kevin?" tanya 
Sandra mengalihkan topik pembicaraan. 


"Eh? Kenapa nanyain itu?" tanya balik Sesil. 


"Penasaran aja, kemarin-kemarin kamu diantar pulang sama 
dia, siapa tau pacaran, kan?" ucapan Sandra membuat Sesil 
bingung mau menjawab ya atau tidak. 


Sesil menarik napas dalam dan menghembuskannya 
perlahan. "Iya, aku sama dia pacaran, tapi belum siap 
publik, mungkin nanti pada tau sendiri seiring berjalannya 
waktu," Sandra menganggukkan kepala mengerti apa yang 
dijelaskan Sesil. 


"Tapi kan dia kelas biasa, apa pendapat lo tentang itu?" 
tanya Sandra. 


"Kalau udah jodohnya, kelas Biasa atau Unggulan, IPA atau 
IPS, menurut aku tidak ada yang salah. Mungkin pemikiran 
kita yang mempermasalahkan itu semua, tapi aku tidak 
terlalu memikirkan perbedaan itu sih," jelas Sesil. 


"Gue mau cerita Sil, sebenarnya, gue juga punya pacar, dia 
kelas XI IPS 2 namanya Juna. Kita udah lumayan lama 
pacaran sekitar empat bulanan, tapi karena ada masalah 
kelas Unggulan dan Biasa, kita berdua memutuskan 
backstreet. Susah jalaninnya, berada dalam satu sekolah 
tapi jarang banget bahkan nggak pernah bareng. Tapi kita 
sama-sama jaga komitmen dan saling menguatkan satu 
sama lain selama empat bulan itu. Sampai akhirnya 


terdengar kabar lo sama Kevin pacaran, makanya tadi gue 
tanya-tanya lo dulu buat memastikan kabar itu," curhat 
Sandra pada Sesil karena Sandra merasa mereka senasib. 


Tentu saja Sesil terkejut mendengar curhatan Sandra, 
ternyata bukan hanya dirinya dan Kevin yang berjuang 
ditengah perbedaan kelas Unggulan dan Biasa, tapi Sandra 
dan Juna juga sama, bahkan mereka berdua sudah lama 
dibanding Kevin dan Sesil. 


Awalnya Sesil terkejut saat Sandra menanyakan statusnya 
dengan Kevin, dia kira Sandra akan menyebarkannya dan 
semakin memanasi kelas Unggulan untuk membenci Kevin 
dan Sesil. Tapi Sesil salah, Sandra juga senasib dengannya, 
cintanya juga terhalang perbedaan tersebut. 


"Jujur, aku kaget mendengar cerita kamu tadi, tapi nggak 
papa San, kita kuat, kita pasti bisa. Ayo kita berjuang sama- 
sama," Ucapan semangat dari Sesil membuat Sandra 
bahagia, sekarang dia tidak sendirian lagi memperjuangkan 
cintanya dengan Juna, masih ada Sesil dan Kevin yang 
berjuang untuk cinta mereka. 


"Makasih Sil, gue harap kita bisa jadi teman dekat yang 
saling berbagi cerita. Selama ini gue hanya bercerita 
tentang ini semua cuma sama Shifa, cuma dia yang gue 
percaya," ucap Sandra seraya memeluk Sesil dari samping. 
Sesil membalas pelukan Sandra. Sementara Meysa dan Shifa 
menyaksikan mereka berdua dari dalam tenda, mulai detik 
ini, Sesil, Meysa, Sandra dan Shifa adalah teman dekat. 


Api unggun mulai berkobar menghangatkan semua siswa- 
siswi yang melingkarinya, ditambah genjrengan gitar Juna 
semakin meramaikan malam ini. Nyanyian demi nyanyian 
mulai disenandungkan, canda tawa melengkapi malam ini. 


Seakan lupa dengan perbedaan diantara mereka, kelas 
unggulan dan biasa bersatu padu membentuk lingkaran 
disekeliling api unggun. 


"Indah ya kalau begini, semuanya kumpul menjadi satu, 
seakan lupa perang dingin yang terjadi," ucapan David 
disetujui Kevin dan Aldy. 


"Mungkin, guru-guru menginginkan kita berdamai, dengan 
cara mengadakan camping ini. Otomatis, secara tidak 
langsung memberikan pelajaran kalau kita tidak bisa hidup 
sendiri dan saling membutuhkan satu sama lain," ucap 
Kevin tersenyum melihat sekelilingnya. 


"Bisa jadi, ini rencana awal untuk melaksanakan misi 
perdamaian kita yaitu saling berdampingan, tanpa ada 
pemisah. Wah gila, rencana Riko oke juga!!" seru Aldy puas 
dengan rencana Riko, untuk memperdamaikan kelas 
Unggulan dan Biasa. 


Awalnya, Aldy kecewa saat Riko mengatakan tidak bisa janji 
untuk mengadakan class meeting futsal, tapi sekarang dia 
mengerti rencana Riko untuk misi perdamaian. 


Kevin, Aldy, dan David menghampiri Riko yang duduk 
bersama pembina OSIS di tenda darurat, sepertinya mereka 
tengah menyusun acara yang dilaksanakan besok pagi. 


"Maaf Pak kita menganggu, boleh kita berbicara dengan 
Riko?" tanya David sopan pada Pak Ares pembina OSIS SMA 
Pelita Jaya. 


"Oh, silakan! Kebetulan Bapak juga sudah selesai," ucap Pak 
Ares mempersilakan Kevin dan temannya berbicara dengan 
Riko. 


"Rik, makasih banget. Gue sekarang ngerti kenapa lo usulin 
camping karena lo pengen kita mulai dari awal dulu yaitu 
pendekatan satu sama lain, dan hidup berdampingan tanpa 
ada embel-embel unggulan dan biasa," ucap Kevin 
menyampaikan apa yang mereka ingin katakan pada Riko. 


"Santai aja bro, ini juga demi kita semua kan? Jujur, gue 
nggak tahan dengan perang dingin ini, makanya gue 
diskusiin bareng Pak Ares dan beliau menyetujuinya." jelas 
Riko. Aldy menjitak kepala Riko dengan gemas, karena dia 
tidak bilang terlebih dahulu mengenai rencananya, bahkan 
Aldy sempat ingin tidak mengikuti camping ini. 


Saat malam semakin gelap, semua orang masuk ke tenda 
masing-masing dan beristirahat mengumpulkan energi 
untuk kegiatan penjelajahan besok. Kevin sudah di 
tendanya dengan Aldy, David, dan Dani, mereka sudah 
bersiap ingin menjelajahi alam mimpi. 


"Selamat malam, Sesil" gumam Kevin sebelum menuju ke 
alam mimpi. 


Sesil pun ditendanya belum tidur, dia masih mengenakan 
selimut dan dibagi dengan Meysa. Setelah dirasa nyaman, 
mereka berempat mulai terlelap. 


"Selamat malam, Kevin" ucap Sesil pelan dan mulai terlelap 
ditengah dinginnya udara Puncak di malam hari. 


Hollaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke reading list 


ya 
Makasih sudah baca :) 


Love, 


Nur Chayati 


24. Hari Kedua dan Sesil Terluka 


Tekan bintang sebelum membaca 


Aku bagimu hanyalah pemeran pengganti, disaat pemeran 
utama tidak ada. 


Happy reading 


Kegiatan camping hari kedua diawali dengan senam pagi, 
semua siswa berkumpul di tengah lapang jaraknya tidak 
jauh dari tenda, gerakan senam mulai diperagakan dan 
diikuti seluruh siswa. Setelah senam, jadwal selanjutnya 
adalah sarapan bersama dan dilanjutkan jelajah. 


Peraturan yang dibuat, jelajah dibagi per kelompok, satu 
kelompok terdiri dari empat anggota, dua laki-laki dan dua 
perempuan, tugas mereka yaitu mencari botol yang tertulis 
kelas masing-masing. 


Satu kelompok harus membawa dua botol, dan dalam satu 
kelas hanya 12 botol yang disebar, oleh karena itu 
semuanya harus kompak untuk menemukan botol yang 
disebar di hutan. Bagi yang tidak menemukan sama sekali 
botol dengan kelas mereka, akan ada hukuman khusus. 


Sesil dan Meysa mereka satu kelompok, entah direncanakan 
atau tidak, Gibran dan Brian satu kelompok dengannya. Mau 


tidak mau, Sesil harus bekerja sama untuk kemenangan 
mereka, tentunya mereka berempat tidak mau kena 
hukuman. 


Sedangkan Kevin, dia satu kelompok dengan Aldy, Kanya, 
dan Kania. David? Dia berada dikelompok lain, otomatis 
mereka saling berebutan untuk mengambil botol tersebut. 


Saat peluit ditiupkan, mereka semua langsung menuju ke 
hutan, masing-masing kelompok menyusun strategi supaya 
membawa dua botol kembali ke tenda. 


Kebanyakan mereka menggunakan strategi berpencar, 
begitu pula team Sesil, mereka berempat dibagi dua, Sesil 
dan Gibran ke arah barat, sedangkan Brian dan Meysa ke 
arah timur. Alasan kenapa laki-laki dan perempuan, karena 
kalau ada apa-apa bisa bergerak cepat, coba kalau 
perempuan-perempuan ada masalah sedikit langsung panik. 


"Ini kita kearah mana? Jalan ke kanan atau ke kiri?" tanya 
Sesil pada Gibran saat ditemukan belokan, Gibran yang 
memegang kompas pun bingung mau mencari botol itu 
kemana. 


"Coba kita ke kanan dulu." ucap Gibran setelah menimbang 
keputusaannya beberapa kali. 


Sesil takut. Sekelilingnya pepohonan besar dan rindang, 
cahaya matahari cukup sulit untuk menembus dedaunan 
lebat, jalannya pun tidak hanya lurus saja, kadang ada 
bebatuan atau akar pohon besar yang menutupi jalan 
setapak. 


"Eh, itu ada botol, Gib!" seru Sesil saat mata cokelat itu 
melihat botol yang menempel dibatang pohon besar. Gibran 
pun segera mengambil botol tersebut dan berharap kelas 
Unggulan yang tertulis disana. 


"Yah.. Kelas IPA 2." ucap Gibran lesu saat membaca tulisan 
di botol tersebut, dia menaruh botol itu di tempatnya dan 
melangkah melanjutkan pencarian mereka. 


Mata Sesil dan Gibran terus memindai pepohonan yang 
dilewatinya, beberapa kali dia menemukan botol, tetapi 
bukan kelas Unggulan yang tertulis dibotol itu. 


Bahkan, Gibran sempat berpikir kalau kelas unggulan 
sengaja tidak ditulis agar mereka mendapat hukuman. Tapi 
pemikirannya itu lenyap saat Sesil mengambil botol yang 
menempel di dahan rendah, dan tertulis kelas unggulan. 


"Yey..!! Akhirnya ketemu juga, Gib!" seru Sesil saat 
membaca tulisan yang menempel di botol. 


"Yaudah, ayo kita ke tenda." ajak Gibran, karena misi 
pencarian mereka sudah selesai. Sesil sangat senang, bukan 
hanya karena ketemu botolnya, tapi karena dia tidak perlu 
berduaan lagi dengan Gibran, dia tidak nyaman jalan 
dengan Gibran. 


"Aduh..!!" seru Sesil memegang kaki kanannya, dia jatuh 
tersandung akar pohon besar, lututnya sedikit terluka 
sepertinya kakinya juga terkilir sedikit. Gibran juga kaget 
melihat Sesil tiba-tiba jatuh, dia segera membantu Sesil 
untuk berdiri tapi kaki Sesil tidak kuat berdiri, dia berusaha 
memijat pelan kaki Sesil yang mulai membiru, tapi Sesil 
terus berteriak kesakitan. 


Sampai akhirnya Gibran menyuruh Sesil untuk naik 
dipunggungnya. 


"Ini serius kamu mau gendong aku?!" kaget Sesil saat 
Gibran menyuruhnya menaiki punggung laki-laki itu. Bukan 
hanya karena berat, tapi jaraknya dengan tenda juga 
lumayan jauh, itu yang dipikirkan Sesil. 


"Udah ayo! nggak papa kok!" ucap Gibran berusaha 
membujuk Sesil. Akhirnya, Sesil pun menuruti ucapan 
Gibran, dia sebelumnya mengusulkan supaya menghubungi 
Pak Ares, tapi karena di tengah hutan, signal disini tidak 
ada. 


Gibran dengan sangat hati-hati menggendong Sesil 
menelusuri jalan setapak, sesekali dia menurunkan Sesil 
karena pinggangnya kram. Sesil pun merasa tidak enak hati 
sudah merepotkan Gibran, mau gimana lagi? Kaki kanannya 
benar-benar tidak bisa untuk berjalan, berdiri saja dia 
bertumpu pada kaki kirinya. 


Beberapa kali Sesil mengaduh karena kakinya semakin 
terasa nyeri, tidak jarang dia juga meneteskan air matanya 
saat tidak bisa menahan rasa sakitnya. 


Gibran dengan sabar terus menggendong Sesil dan 
mengajaknya mengobrol tentang apa saja, berharap Sesil 
lupa akan rasa sakitnya. Saat Gibran menceritakan 
pengalamannya yang lucu, Sesil tertawa mendengar cerita 
itu, lesung pipinya membuat tawanya terlihat semakin 
manis. 


Tanpa mereka berdua ketahui, Kevin melihat itu semua, dia 
berusaha menahan emosinya saat melihat Gibran 
menggendong Sesil dan tertawa bersama-sama. Kevin yang 
pacarnya saja belum pernah menggendong Sesil seperti itu, 
tapi Gibran? 


"Vin!! Lo liatin apa sih?!" teriak Kania saat melihat Kevin 
cukup berjarak di belakangnya. Mereka berempat juga 
berpencar mencari botol, Aldy dengan Kanya dan Kevin 
dengan Kania. 


"Iya-iya ini juga jalan kok, tapi ya harus teliti juga," ucap 
Kevin sembari melihat-lihat pohon disekelilingnya, dia terus 


berusaha mencari botol bertuliskan XI IPS 1, walaupun 
pikirannya tidak sepenuhnya tertuju pada pencarian itu. 
Kevin benar-benar kesal dengan misi ini, hutan disini cukup 
luas, dia memang sudah menemukan botol, tapi yang 
tertulis bukan kelasnya, dan sekarang emosinya benar- 
benar hampir meledak saat bayangan Gibran menggendong 
Sesil lewat dipikirannya. 


Akhirnya Gibran dapat menghela napas lega saat berhasil 
membawa Sesil dari dalam hutan menuju tenda darurat 
yang telah disediakan. Dia dengan sabar menemani Sesil, 
Karena Meysa belum juga datang atau jangan bilang dia 
belum menemukan botol? 


"Jangan telepon Mama atau Bang Dimas, aku nggak mau 
mereka khawatir, lagian besok juga kita udah pulang," ucap 
Sesil saat Gibran berniat menghubungi keluarganya. Gibran 
pun menuruti ucapan Sesil, tapi dia tetap disini menemani 
Sesil sampai Meysa datang. 


"Kakinya udah enakan?" tanya Gibran. 


"Udah mendingan dibandingkan tadi." jawab Sesil singkat, 
kakinya memang sudah diurut saat sampai ke tenda 
darurat, dan luka dilututnya juga sudah di beri obat merah 
dan ditutup plester. 


"Yaudah, lo mendingan istirahat sebentar, gue temenin 
sampai Meysa datang," ucap Gibran yang dibalas anggukan 
kecil dari Sesil. 


Sesil mulai terlelap tidur, disamping kakinya sakit, dia juga 
kelelahan saat jelajah tadi. Sesuai ucapannya, Gibran duduk 
dikursi samping tempat Sesil tidur, dia tetap menunggu 
sampai Meysa datang menemani Sesil. 


Tangan Gibran terulur menyingkirkan beberapa rambut Sesil 
yang menutupi wajah cantiknya. Gibran tersenyum 
memandang wajah polos Sesil saat tidur, Dia menurunkan 
tangannya dari wajah Sesil dan menarik salah satu tangan 
Sesil untuk digenggamnya. 


Tidak jauh dibelakang kedua orang itu, Kevin berdiri 
menyaksikan Gibran mengusap rambut Sesil dan 
menautkan telapak tangan keduanya. 


Awalnya, Kevin ingin mengambil obat merah dan plester 
untuk mengobati tangan Aldy yang terluka karena tergores 
duri dari dahan pohon. Kevin marah, tapi dia tidak bisa 
melampiaskan disini. Kevin berusaha meredam emosinya, 
dia pergi menjauhi tenda darurat dengan wajah datar dan 
tatapan tajam yang menyeramkan tanpa membawa obat 
yang diperlukan Aldy. 


"Gibran!! Sesil kenapa?!" teriak Meysa histeris saat 
memasuki pintu tenda darurat, membuat Sesil yang tidur 
langsung terbangun karena teriakan Meysa. Dibelakang 
Meysa, ada Sandra dan Shifa yang ingin melihat keadaan 
Sesil. 


"Dia tadi jatuh, kakinya terkilir dan sedikit terluka, tapi 
sekarang udah nggak papa kok," jawab Gibran, Meysa 
segera memindai Sesil dari kepala sampai unjung kaki, 
memastikan kalau sekarang sahabatnya sudah baik-baik 
saja. Meysa sangat khawatir saat tau Sesil jatuh, sementara 
Sandra dan Shifa juga sama-sama paniknya. 


"Tau dari mana lo, kalau Sesil jatuh dan ada di tenda 
darurat, tadi gue telepon hp lo nomornya nggak aktif?" 
tanya Gibran heran, dia tadi sudah menghubungi Meysa 
beberapa kali tapi nomornya tidak aktif dan sekarang Meysa 
tau darimana Sesil jatuh dan dibawa ke tenda darurat? 


"Tadi gue diberitahu Kevin," jawab Meysa santai. 


"Kevin??!!" teriak Sesil dan Gibran bersamaan. Pikiran Sesil 
sudah kemana-mana saat Meysa mengucapkan nama Kevin, 
dia takut kalau Kevin marah karena tadi melihat dia dengan 
Gibran. Sesil sama sekali tidak kepikiran Kevin, fokusnya 
hanya pada rasa sakit dikakinya dan berharap supaya cepat 
pulang ke Jakarta. 


Hollaaaa 

Gimana chapternya?? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke reading list 
Makasih sudah baca :) 


Love, 


Nur Chayati 


25. Kegalauan Kevin 


Tekan bintang sebelum membaca 


Kevin butuh waktu sendiri Sil, beri dia ruang untuk 
menenangakan hatinya. Percaya sama gue, dia akan maafin 
lo, kalau lo terus berusaha. 

Meysa 


Happy reading 


Sekitar pukul tujuh malam, api unggun mulai dinyalakan, 
disekelilingnya, seluruh siswa-siswi bercanda tawa 
menceritakan kejadian lucu saat penjelajahan tadi, ada juga 
yang membakar jagung di api unggun dan tidak lupa Juna 
dengan gitarnya siap mengiringi siapapun yang mau 
bernyanyi. 


Malam ini sengaja api unggun diadakan lebih awal, agar 
mereka semua besok bisa bangun pagi untuk salat subuh 
dan membereskan tenda agar segera pulang keJakarta. 


Buat kalian yang nanya apa hukuman yang tidak mendapat 
botol saat penjelajahan, jawabannya disuruh 
mengumpulkan dahan dan ranting pohon yang kering dari 
hutan untuk api unggun malam ini, untungnya kelompok 
Sesil membawa pulang dua botol, jadi tidak kena hukuman. 


Begitupun kelompok Kevin, mereka juga membawa dua 
botol, tapi sayang kelompok David harus mencari dahan dan 
ranting pohon di hutan. 


Dilihat dari wajah mereka semua, tidak ada yang kecewa 
atau bersedih, semuanya menikmati acara api unggun 
malam ini, kecuali satu orang, yaitu Kevin. 


Dari semua siswa hanya Kevin yang terlihat tidak semangat, 
dia masih kepikiran dengan kejadian tadi siang. Teman- 
temannya tidak ada yang mengajaknya bicara, karena 
mereka tau Kevin butuh waktu sendiri untuk menenangkan 
pikirannya. 


"Aldy!! Lo bisa diem nggak? Gue timpuk pakai jagung juga 
lo!!" teriak Kanya menyiratkan kekesalan yang nyata, saat 
Aldy membongkar aib Kanya kalau dia takut dengan ulat 
saat di hutan tadi. 


"Beneran!! dia tadi lari waktu tau ranting yang dia ambil 
ada ulatnya," seru Aldy semakin semangat menceritakan aib 
Kanya, menurut Aldy itu hal yang lucu, Kanya si cewek 
galak dan bermulut cabai ternyata takut ulat. 


"Gue nggak takut!! Cuma ya geli aja liatnya," elak Kanya 
saat Aldy mulai mencibirnya, sedangkan David tersenyum 
tipis menyimak pertengkaran mereka. 


"Vin, lo kenapa diem aja sih daritadi? Sariawan?" tanya Aldy 
dan terkikik sendiri dengan kalimatnya. Kanya dan David 
memelototi Aldy menyiratkan ucapan 'ini bukan saatnya 
bercanda!!' Aldy berhenti tertawa saat mata tajam Kevin 
menatapnya dalam. 


"Kalo ada masalah cerita Vin, kalau lo belum siap cerita 
nggak papa kok kita nggak maksa," ucap David 
menenangkan Kevin. Tanpa mengucapkan sepatah kata, 
Kevin berdiri dan memasuki tendanya meninggalkan 
keramaian suasana api unggun. 


Suasana hati Kevin saat ini benar-benar tidak baik, dia 
butuh waktu sendiri. 


Sementara Sesil, dia masih berada di tenda darurat tidak 
mengikuti api unggun karena kakinya belum sembuh total, 
nanti malam rencananya dia tidur disini ditemani Meysa. 


Sesil menatap layar ponselnya penuh harap, dia tadi sudah 
mengirim banyak pesan untuk Kevin, tapi satupun pesannya 
belum dibaca Kevin. Sekarang Kevin benar-benar marah 
Kepadanya, Sesil tidak tau apa yang harus dilakukannya 
supaya Kevin memaafkannya. 


"Mey, gue harus apa?" tanya Sesil saat dia selesai bercerita 
mengenai hubungannya dengan Kevin. 


"Disini posisinya lo yang salah, jadi lo harus minta maaf ke 
dia, jelasin baik-baik jangan ikut terpancing emosi, kalau dia 
belum bisa maafin lo mungkin dia butuh waktu sendiri, dan 
lo jangan patah semangat, terus berjuang mendapatkan 
maaf dari Kevin," ucap Meysa menasihati sahabatnya, Sesil 
tersenyum dan menatap laayr ponselnya kembali. 


"Gue udah chat dia tapi belum dibalas juga," jelas Sesil, 
tersirat rasa putus asa dari suaranya. 


"Kevin butuh waktu sendiri Sil, beri dia ruang untuk 
menenangkan hatinya. Percaya sama gue, dia akan maafin 
lo, kalau lo terus berusaha," ucapan semangat dari Meysa 
menumbuhkan harapan baru di hati Sesil. 


Sesil mengucapkan terima kasih pada Meysa, dirasa malam 
sudah semakin larut, mereka berdua tidur berdampingan di 
tenda darurat. Rasanya Sesil tidak sabar menunggu esok 
hari, dia akan pulang ke Jakarta dan menyimpan banyak 
kenangan dari Puncak. 


Terdengar kumandang adzan dari ponsel Meysa, Sesil dan 
Meysa bangun dan mengusap-usap kedua matanya, 
ternyata sudah waktunya salat subuh. 


Dari luar tenda terdengar grusak-grusuk siswa-siswi yang 
bersiap menunaikan salat, Meysa membantu Sesil untuk 
berdiri, Sesil sudah bisa berjalan walaupun sedikit tertatih- 
tatih. Mereka akan kembali ke tenda untuk mengambil 
mukena dan salat berjamaah di musala terdekat. 


Tenda-tenda mulai dirubuhkan dan dilipat untuk 
dimasukkan ke bagasi bus beserta barang lainnya, semua 
bekerja sama membersihkan dan memungut sampah- 
sampah disekitarnya. 


"Vin, Bantuin gue lipat tendanya dong!" perintah Aldy. Kevin 
pun menurut, dia membantu melipat tenda, dan 
memasukkannya ke bagasi bus. Setelah dirasa keperluan 
tenda semua beres, Kevin mengambil kantong plastik besar 
dan mulai memunguti sampah disekitarnya. 


Selesai sarapan, mereka semua berangkat menuju Jakarta, 
diperjalanan kebanyakan pada tidur karena kecapean. Lain 
halnya dengan Kevin, pikirannya masih tidak tenang, tadi 
malam memang Sesil mengirim banyak pesan untuk Kevin, 
tetapi tidak dibaca Kevin. 


Dia belum siap mendengar apapun yang diucapkan Sesil 
selagi hatinya belum sepenuhnya tenang. 


Kevin melirik Aldy yang duduk disampingnya, dia sudah 
terlelap dari tadi, sepertinya dia sangat kecapean. Kevin 
juga capek, entah kenapa malah tidak bisa tidur, ponselnya 
mati kehabisan baterai jadi dia tidak bisa mengalihkan 
kegalauanya pada game. 


Dia melihat pemandangan di luar kaca jendela bus untuk 
mengalihkan pikirannya dari Sesil. Tapi tidak bisa. 


Sesil berdecak kagum saat melihat hamparan kebun teh 
yang memanjakan mata. Embun pagi yang menempel 
didedaunan hijau itu menambah kesan tersendiri bagi yang 
memandangnya. Sayang sekali, Meysa sudah tidur, kalau 
dia melihat ini, mulutnya tidak berhenti mengucapkan kata 
kagum pada pemandangan yang dilihatnya. 


Sesil terbangun saat sebuah tangan menepuk pelan 
bahunya, ternyata Sandra yang membangunkan Sesil dan 
memberitahu kalau sudah sampai disekolahan. 


Sesil melihat sekelilingnya bus sudah mulai sepi karena 
penumpangnya sebagian sudah turun, Sesil menoleh 
menemukan Meysa yang masih terlelap tanpa terganggu 
keributan teman-temannya. 


Setelah Sesil membangunkan Meysa, dia segera turun 
mengambil ranselnya di bagasi bus. Sesil lupa memberitahu 
Abangnya kalau dia sudah sampai sekolahan, saat Sesil 
menghubungi Dimas, ponsel lelaki itu tidak aktif, dia 
bingung pulang naik apa. Meysa dibonceng adik sepupunya 
kelas XI IPA 1, jadi tidak mungkin Sesil ikut. 


Sesil memutuskan menunggu angkutan umum di halte, tapi 
sudah menunggu cukup lama tidak ada yang lewat. 


Deru motor besar Kevin terdengar, dia dengan santainya 
melewati halte seakan tidak melihat Sesil disana, hati Sesil 
cukup sakit melihat Kevin lewat didepannya tapi tidak 
menawarinya pulang bersama, kakinya masih terasa sedikit 
nyeri, ranselnya juga berat, apakah Kevin sengaja membalas 
perbuatan Sesil? 


Akhirnya Sesil memesan taksi online, butuh kurang lebih 15 
menit pesanannya sampai. Tanpa bisa ditahan, air matanya 
melaju membasahi pipinya, dia masih terbayang ketika 
Kevin lewat didepannya tadi tanpa menawarinya pulang 
bareng, padahal dia tau Sesil sendirian menunggu di halte, 
perasaan Sesil terlalu sensitif saat ini, kakinya sakit, 
badannya capek, mudah sekali terbawa emosi. 


Saat sudah mendekati perumahannya, dia mengusap kasar 
sisa air matanya dan turun dari taksi menggendong ransel 
ungunya. Mata Sesil menyipit menajamkan penglihatannya, 
punggung seseorang dari jarak lumayan jauh berhasil 
ditangkap pupil berwarna cokelat itu. 


Senyumnya terkembang walaupun tipis, "Kevin..." gumam 
Sesil. 


Holaa 


Gimana chapternya? 
Semoga suka ya :) 
Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke reading list 


Makasih sudah baca ceritaku :) 


Love, 


Nur Chayati 


26. Kevin Marah 
Tekan bintang sebelum membaca 


Bang Epin udah punya pacal ya? 
Caca 


Happy reading 


Setelah sampai rumah, Kevin langsung menuju ke kamar 
dan membersihkan badannya terlebih dahulu sebelum 
beristirahat. Pikirannya masih belum tenang, tadi dia 
membuntuti taksi yang dinaiki Sesil sampai ke rumah 
gadisnya itu, dia sebenarnya tidak tega melihat Sesil, Kevin 
ingin memboncengnya tapi pikirannya mengatakan jangan. 
Jadinya, Kevin mengikuti untuk memastikan Sesil sampai 
dirumahnya dengan selamat. 


Ponselnya masih dicharge, Kevin bingung mau melakukan 
apa, Mama dan adiknya ada di toko sedangkan Papanya 
masih di kantor. Kevin dirumah sendirian. Dia memutuskan 
untuk tidur sebentar, badannya capek, kantong matanya 
terlihat hitam, sepertinya dia kurang istirahat waktu di 
Puncak. 


Kevin terkejut saat lengannya digerak-gerakkan seseorang, 
ternyata Mamanya, hari sudah sore tapi Kevin masih tidur. 
Mamanya menyuruhnya untuk segera mandi, agar 
badannya kembali segar. 


"Abis mandi temenin Caca main ya Bang!" perintah Lita. 


"Emangnya Mama mau kemana?" tanya Kevin, dia masih 
duduk bersandar disandaran ranjangnya. 


"Mama mau ke tetangga sebelah, bentar kok," ucap 
Mamanya dan mulai melangkah meninggalkan kamar Kevin. 
Kevin beranjak dari tempat tidurnya, dia memasuki kamar 
mandi dan membersihkan badannya yang sedikit lengket. 


Kevin turun dan mencari Caca disekeliling rumahnya, 
ternyata adik kecilnya itu tengah bermain di halaman 
belakang rumah Kevin. Kevin menghela napas lega setelah 
menemukan Caca, dia segera melangkah mendekati Caca 
dan menemaninya bermain. 


"Ya ampun Caca, jangan mainan lumpur nanti kotor!" seru 
Kevin saat Caca mengelap tangannya yang penuh dengan 
lumpur di kaos bergambar frozen kesukaannya. 


"Kita nonton TV aja yuk! Caca nggak mau kan dimarahin 
Mama gara-gara main lumpur?" bujuk Kevin, Caca 
menggelengkan kepalanya tanda dia tidak mau dimarahi 
Mama. Setelah Kevin menyuruhnya masuk, Caca langsung 
berlari ke ruang tengah dan menyalakan televisi. 


Kevin menghela napas kasar, dia dengan sabar 
mengumpulkan mainan masak-masakan adiknya dan 
mengambilkan baju ganti untuk Caca. 


"Caca ganti baju dulu ya, biar nggak kotor dan bau. Kan 
Caca tadi udah mandi, jadi harus wangi dong, iya nggak?" 
tanya Kevin pada Caca. 


"Iya, bial wangi kan Bang Epin?" tanya Caca polos, Kevin 
mengangguk mengiyakan saja dan mencubit pipi gembul 
adiknya dengan gemas. Dengan telaten, Kevin 
menggantikan baju adiknya, sesekali menjawab pertanyaan 
yang diajukan Caca. Btw, Epin adalah panggilan Caca untuk 
Kevin, sebenarnya Caca sudah bisa mengatakan Kevin, tapi 
dia lebih suka memanggilnya Epin. 


"Bang Epin udah punya pacal, ya?" tanya Caca polos, sambil 
menyisir rambut barbie yang ada ditangannya. Kevin 
langsung mengalihkan fokusnya dari televisi pada adiknya 
yang masih asyik bermain dengan boneka barbienya. 


"Caca... Nggak boleh ngomong gitu ya. Emangnya siapa 
yang ngajarin Caca nanya itu ke Abang?" tanya Kevin 
lembut, Caca menatap Kevin yang mulai mengusap 
rambutnya halus seraya menunggu jawaban dari mulut 
Caca. 


"Bang Adi." jawab Caca, sementara Kevin melotot kaget. Adi 
adalah Panggilan Caca untuk Aldy. Ingatkan Kevin untuk 
mengomeli Aldy kalau mereka bertemu. 


"Caca nggak boleh ngomong gitu lagi ya? Pokoknya jangan 
dengerin omongan Bang Adi," ucap Kevin. Caca 
mengangguk setuju dan kembali asyik bermain dengan 
barbienya. 


"Sesil tungguin gue!!" teriak Meysa dari gerbang SMA Pelita 
Jaya saat melihat Sesil melangkah ke lobi. Sesil 
membalikkan badannya 180 derajat ketika mendengar 
namanya dipanggil, dia tersenyum tipis melihat tingkah 
laku Meysa. 


"Nggak usah teriak-teriak ih, dilihat orang, malu!" seru Sesil 
pelan saat Meysa sudah berdiri disampingnya mulai 
mengatur napas, pandangan Meysa menelusuri sekitar. Dan 
benar. Semua orang menatap ke arahnya dengan tatapan 
aneh, tapi Meysa bersikap bodo amat dan melanjutkan 
langkahnya bersama Sesil menuju kelasnya. 


"Kaki lo udah nggak sakit?" tanya Meysa melihat kedua kaki 
Sesil. 


"Mendingan kok daripada kemarin-kemarin, cuma kadang- 
kadang masih nyeri sedikit," jelas Sesil. 


"Udah lo panggilin tukang urut?" tanya Meysa saat 
memerhatikan jalan Sesil yang masih sedikit tertatih-tatih. 


"Udah, kemarin kan libur, aku minta tolong Mama buat 
panggil tukang urut. Kata tukang urutnya nggak papa kok, 
nggak ada yang parah, cuma butuh waktu untuk 
sembuhnya." jelas Sesil, Meysa menganggukkan kepalanya 
mengerti. 


Suasana Kelas lumayan ramai, mereka bercerita tentang 
pengalamannya waktu camping kemarin, mengingat hari ini 
dan seterusnya tidak ada kegiatan belajar mengajar alias 
jamkos, karena hari Sabtu nanti mereka sudah mengambil 
rapor. Biasanya rapor semesteran diambil orang tua masing- 
masing atau wali murid, dan setelah itu libur semester 
ditambah libur akhir tahun. Yeay!! 


Sesil duduk melamun menatap layar ponselnya yang mati, 
dari kemarin dia tetap menunggu balasan chat dari Kevin. 
Sesil semakin merasa bersalah dengan Kevin, dia ingin 
meminta maaf padanya tapi bagaimana caranya? 


"Lo kenapa sih? Dari tadi liatin hp mati?" tanya Meysa 
menyelidik. "Kalau ada apa-apa coba cerita, gue siap kok 
dengerin," 


Sesil menarik napas berat, lalu dia mulai menceritakan 
tentang Kevin yang belum juga membalas pesannya, Meysa 
mendengarkan cerita Sesil dengan saksama dan berusaha 
memahami perasaan Sesil. 


"Menurut gue, lo harus luluhin hati Kevin buat maafin lo, 
gue yakin dia masih salah paham saat lihat lo dengan 
Gibran." jelas Meysa setelah mendengarkan cerita Sesil. 


"Aku bingung sekarang harus apa, dia aja kesannya 
menjauh dari aku." ucap Sesil tersirat nada putus asa dalam 
kalimatnya. 


"Kita lihat nanti pulang sekolah Kevin nganterin lo pulang 
apa nggak, kalau dia nggak nganterin lo pulang, kita coba 
rencana gue," usul Meysa. Dia pun segera membisikkan 
kata-katanya di telinga Sesil, sementara Sesil mengangguk 
dan tersenyum mendengar ide yang disampaikan Meysa. 


Sekarang Sesil tengah duduk sendirian di halte, bel pulang 
sudah berbunyi setengah jam yang lalu. Tadi dia melihat 
Kevin di parkiran sedang duduk diatas motornya dan terlihat 
mengobrol seru dengan teman-temannya. 


Meysa tetap memerhatikan gerak-gerik Sesil dibalik pohon, 
jaraknya tidak terlalu jauh dengan halte. Meysa dan Sesil 
sedang melaksanakan rencana yang dibuat oleh Meysa tadi 
di kelas. 


Sesil berdiri saat melihat dari kejauhan motor Kevin yang 
mulai mendekat, dia berpura-pura bermain ponselnya 
dengan raut wajah bingung, berharap Kevin berhenti dan 
menanyakan kenapa. Meysa semakin mempertajam 
penglihatannya saat Sesil mulai memeragakan gerakan 
yang disuruhnya. 


Hati Sesil mencelos saat Kevin melajukan motornya dengan 
santai melewati halte, bahkan dia pun tidak melirik Sesil 
sedikitpun padahal Sesil sudah berdiri. Meysa pun kaget 
melihat Kevin, seakan dia tidak menyangka Kevin seperti 
itu. Dia langsung lari menghampiri Sesil yang kembali 
duduk di kursi halte dengan mata yang berkaca-kaca, Meysa 
dengan perlahan mengusap-usap bahu Sesil untuk 
menenangkannya. Sementara Sesil, air matanya mulai 


meluruh tanpa diminta, perasaan bersalah dan juga 
bingung hinggap didadanya. 


Langkah kaki mulai mendekati Meysa dan Sesil yang duduk 
di halte, Sesil masih sesenggukan dan berusaha meredam 
tangisnya. Tapi tidak bisa, air matanya tetap mengalir 
membasahi pipinya. 


"Udah, nggak usah dipikirin, Kevin emang begitu kalau lagi 
marah." ucap Seseorang saat melihat salah satu gadis 
didepannya tengah menangis. 


"Aldy?!!" teriak Meysa dan Sesil bersamaan. 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke reading list 


Makasih sudah baca ceritaku :) 


Love, 


Nur Chayati 


27. Permintaan Maaf Sesil dan Pelukan Kevin 


Tekan bintang sebelum membaca 


Kevin beruntung dapetin lo Sil, dia bisa sepuasnya melihat 
senyum manis lo setiap saat, bahkan dia bisa menjadi 
alasan lo menciptakan senyum manis itu. Gue iri sama dia, 
Sil. 

Aldy 


Happy reading 


"Udah, nggak usah dipikirin, Kevin emang begitu kalau lagi 
marah." ucap Seseorang saat melihat salah satu gadis 
didepannya tengah menangis. 


"Aldy?!!" teriak Meysa dan Sesil bersamaan. 


Ditengah keterkejutan Meysa dan Sesil, Aldy dengan 
santainya ikut duduk di kursi tunggu. Dia menatap Sesil dan 
mulai menghapus sisa air mata gadis itu. 


"Kevin nggak usah lo tangisin, mubazir tau air mata lo," 
ucap Aldy masih sibuk menghapus jejak air mata Sesil. Sesil 
mematung melihat perlakuan Aldy, dia tidak menyangka 
Aldy bisa perhatian seperti ini. 


"Kenapa kamu ngomong gitu?" tanya Sesil setelah cukup 
lama hening. 


"Kevin itu orangnya kalau ada masalah selalu dipendam 
sendiri, mungkin dia sekarang berusaha menenangkan hati 
dan pikirannya dulu sebelum mendengarkan penjelasan lo," 
ucap Aldy. 


"Sekarang aku harus apa?" tanya Sesil bingung. 


"Sesekali lo main ke rumahnya, bawain kue atau apa gitu, 
bujuk dia supaya nggak marah lagi." ucapan Aldy membuat 
senyum terlukis di bibir Sesil, tidak ketinggalan dengan 
kedua lesung pipinya. 


Kevin beruntung dapetin Io Sil, dia bisa sepuasnya melihat 
senyum manis lo setiap saat, bahkan dia bisa menjadi 
alasan lo menciptakan senyum manis itu. Gue iri sama dia, 
Sil. Aldy hanya mampu mengucapkan kalimat itu dihati 
kecilnya. 


Setelah Aldy pamit untuk pulang, Meysa mengantarkan 
Sesil pulang naik taksi, kini Sesil tau, sekarang dia harus 
apa sehabis mendengarkan ucapan Aldy tadi. 


"Dadaa, hati-hati Mey." ucap Sesil melambaikan tangannya 
pada Meysa, saat taksi berhenti didepan gerbang rumahnya. 


"Iya, good luck Sil, semoga usaha lo nggak sia-sia," ucapan 
semangat dari Meysa semakin meyakinkan Sesil untuk 
melakukan rencananya. 


Hari sudah menjelang sore tapi Dimas dan Mamanya belum 
juga pulang, sekarang Sesil sendirian di rumah, dia merasa 
bosan. Sesil tersenyum saat mendapatkan ide untuk 
mematikan kebosanannya. Setelah dicek, bahan-bahan 
semuanya ada di kulkas, Sesil dengan perlahan mulai 
membuat kue untuk Kevin. 


Setelah adonan kue jadi, Sesil menuangkannya di loyang 
dan segera mengovennya. Sekarang dapurnya benar-benar 
berantakan, tepung dimana-mana, peralatan yang telah 
digunakan berceceran memenuhi meja. Sambil menunggu 
kuenya matang, Sesil mulai membersihkan dapurnya, dia 
mencuci peralatan dan membersihkan meja dari tepung. 


Kue cokelat buatan Sesil sudah siap dan cantik dengan 
parutan cokelat ditambah hiasan pasta keju bertuliskan 
'Maafin Aku ' dan dibawah tulisan itu ada nama Sesil. Sesil 
memasukan kue itu ke dalam kotak dan dia lari ke kamarnya 
segera mandi untuk ke rumah Kevin. 


Semuanya sudah siap, Sesil sangat cantik dan wangi 
dengan kue cokelat buatannya sudah di tangan. Tapi satu 
yang belum, Sesil tidak tau rumah Kevin!! 


Sesil baru ingat kalau dia belum tau rumah Kevin. Dengan 
segera, Sesil mengirim pesan untuk Aldy supaya 
memberitahukan dimana rumah Kevin. 


To Aldy 
Al, aku mau ke rumah Kevin, tapi masalahnya aku nggak tau 
dimana rumahnya. Kamu mau kan ngasih tau aku? 


Tidak berselang lama, Aldy sudah membaca pesan yang 
dikirimkan Sesil. 


From Aldy 
Lo tau kan rumah gue, nah depan rumah gue itu rumahnya 


Kevin. Apa perlu gue jemput lo? Biar nggak kesasar. 


To Aldy 

Iya aku tau. Nggak usah ntar ngerepotin kamu lagi, kamu 
tunggu aku luar rumah aja, nanti tolong temenin ke rumah 
Kevin ya? Aku nggak berani sendirian. 


From Aldy 
Iya ntar gue tungguin. 


Sesil memutuskan untuk memesan taksi online, karena 
Abangnya belum pulang kuliah. Dia dengan sabar 
menunggu diteras rumahnya sambil merapalkan kata-kata 
yang akan diucapkannya nanti waktu dirumah Kevin. 


Setelah melihat taksi berhenti didepan rumahnya, Sesil 
bergegas untuk masuk dan menyuruh pria paruh baya 
didepannya untuk lebih cepat. Sebelumnya, Sesil izin 
terlebih dahulu pada Mamanya kalau dia pergi ke rumah 
Kevin, supaya Mamanya tidak khawatir jika pulang dan Sesil 
tidak berada di rumah. 


Aldy terlihat melambaikan tangannya saat taksi yang 
dinaiki Sesil mendekati rumahnya, Sesil segera membayar 
taksi dan turun setelah ngucapkan terima kasih. Dia 
menghampiri Aldy dan memintanya untuk menemani ke 
rumah Kevin. 


"Kevin ada di rumah nggak?" tanya Sesil pada Aldy, dia 
takut saat dia datang malah Kevin tidak ada di rumah. 


"Tenang, dia pasti ada di rumah kok, karena kalau keluar 
pun dia ngajak gue." ucap Aldy saat mereka berdua sampai 
di teras rumah Kevin. 


Aldy mengetuk pintu dan mengucapkan salam, wanita 
paruh baya menyambut keduanya, dan menyuruhnya untuk 


masuk. Aldy masuk diikuti Sesil dibelakangnya, Sesil segera 
menyalimi Lita. Sedangkan Lita tersenyum saat mengetahui 
Sesil main ke rumahnya. 


"Kevin ada di halaman belakang, Aldy kamu antar Sesil 
kesana ya, Tante mau mandiin Caca dulu," ucap Lita 
menyuruh Aldy mengantar Sesil menemui Kevin. 


"ya Tante, siap." ucap Aldy dengan tangannya yang 
bersikap hormat. 


Aldy dan Sesil melangkah menuju halaman belakang rumah 
Kevin, sesekali Sesil mengecek kue yang dibawanya, kira- 
kira Kevin suka apa nggak ya? Itu yang dipikirkan Sesil. 


"Vin, nih lihat siapa yang dat " Aldy tidak melanjutkan 
ucapannya saat melihat dua orang tengah berpelukan di 
halaman belakang rumah Kevin. 


Sesil pun mematung, hatinya terasa sangat perih melihat 
dua orang didepannya ini, mulutnya seakan terkunci tidak 
bisa berkata apa-apa. Tetes demi tetes cairan bening berasal 
dari matanya mulai membanjiri pipinya, dia melihat Aldy 
sebentar dan menyerahkan kue cokelat buatannya dengan 
air mata yang terus menetes. 


Kevin berbalik saat merasa ada pergerakan dari seseorang 
dibelakangnya, mata hitamnya beradu pandang dengan iris 
cokelat yang dibanjiri air mata. Kaget? Tentu saja Kevin 
kaget, dia tidak menyangka Sesil disini, belum ada lima 
detik, tatapan mata itu di putus Sesil karena dia berlari 
menuju pintu utama rumah Kevin. 


Kevin ikut berlari mengejar Sesil dan meninggalkan seorang 
gadis sendirian dibelakang, saat akan melewati Aldy yang 
masih berdiri, satu tonjokan melayang dipipi Kevin. 


"Lo tega tau nggak, Sesil jauh-jauh kesini untuk minta maaf, 
bukan untuk melihat kalian pelukan," ucap Aldy penuh 
dengan amarah yang terpendam, Kevin masih memengang 
pipinya yang terasa nyeri. 


Bughh satu kepalan tangan Aldy melayang tepat disudut 
bibir Kevin, sekarang, setetes darah segar menetes dari 
sudut bibirnya. 


"Lo udah nyakitin hatinya tau nggak!! Dia udah susah-susah 
bikinin lo kue, supaya lo maafin dia, tapi apa?" ucap Aldy 
tertawa sinis, Kevin menatap Aldy dengan rasa bersalahnya. 


"Nih, kue buatan Sesil untuk lo, semoga lo suka." ucap Aldy 
sambil menyerahkan sekotak kue cokelat yang sebelumnya 
dia taruh dimeja kecil didekatnya berdiri. 


Aldy menepuk bahu Kevin dua kali, lalu pergi menjauhi 
Kevin yang menatap sendu kotak kue ditangannya, tatapan 
mata Aldy berpindah pada seseorang dari tadi berdiri 
mematung dibelakang Kevin menyaksikan semuanya dalam 
kebisuan. 


"Gaby..." lirih Aldy menyebut nama gadis itu, lalu Aldy 
melanjutkan langkah kakinya yang sempat terhenti. 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke reading list 
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Makasih sudah baca ceritaku :) 


Love, 


Nur Chayati 


28. Gaby 
Tekan bintang sebelum membaca 


Biar Kevin sendiri yang jelasin, gue nggak ada hak 
mencampuri urusan kalian. 
Aldy 


Happy reading 


Air mata Sesil terus menetes seakan tanpa henti, walaupun 
tidak bersuara, cairan bening masih saja membasahi 
pipinya. Sesil berjalan tanpa arah, dia tidak tau harus ke 
arah mana sekarang, sebelumnya dia tidak pernah pergi 
sendirian. 


Setelah kakinya lelah melangkah, dia memutuskan untuk 
duduk sebentar di trotoar, keadaannya benar-benar 
berantakan, matanya sembap dan memerah, rambutnya 
sedikit acak-acakan karena tadi berlari, apalagi suasana 
hatinya sama sekali tidak membaik, rasanya perih. 


Sesil masih ingat kejadian beberapa menit yang lalu, 
bahkan seakan adegan itu terus berulang dipikiran Sesil. 
Pertanyaan Siapa perempuan itu? Hubungannya dengan 
Kevin apa? Apakah dia pacar baru Kevin? Mulai memenuhi 


pikiran Sesil, tapi dia membuang jauh-jauh kalimat yang 
terakhir. 


Tiinn klakson mobil menyadarkan Sesil dari lamunannya, dia 
menoleh ke arah mobil silver disebelahnya dan tersenyum 
saat melihat Aldy keluar dari pintu pengemudi. 


"Ayo pulang, gue anter." ucap Aldy sembari menyodorkan 
tangannya, menyuruh Sesil berdiri. Sesil pun menyambut 
tangan Aldy dan berjalan ke arah pintu penumpang. 


"Lo lupain aja kejadian yang tadi," ucap Aldy memecah 
keheningan didalam mobil tersebut. "Anggep aja nggak 
pernah terjadi." 


"Gimana aku bisa lupa Al, sedangkan itu nyata, didepan aku 
sendiri," ucap Sesil dengan nada pilu. 


Aldy terdiam mendengar kalimat yang diucapkan Sesil, niat 
Aldy hanya tidak mau melihat Sesil menangis dan bersedih. 
Sekarang Aldy, fokus menyetir dan membiarkan keheningan 
menguasai keduanya. 


Air mata Sesil sudah kering, dia tidak menangis lagi, tapi 
sakit hatinya masih bisa dirasakan. Terasa sangat perih 
seolah ditusuk-tusuk jarum kecil. 


Sesil menarik napas dan menghembuskannya dengan kasar, 
"Dia siapanya Kevin?" tanya Sesil. 


Aldy terlihat kebingungan mau menjawab apa, "Biar Kevin 
sendiri yang jelasin, gue nggak ada hak mencampuri urusan 
kalian." 


Sesil pasrah mendengar jawaban Aldy, sepertinya kesabaran 
mengujinya sekarang, dia harus menunggu Kevin untuk 
menjelaskan semuanya. 


"Makasih Al, gue nggak tau bisa pulang apa nggak, kalau 
nggak ada lo." ucap Sesil dengan senyum yang terlihat 
dipaksakan, Aldy mengangguk dan tersenyum merespon 
Sesil. 


Sesil mulai memasuki rumahnya setelah mobil Aldy melaju 
meninggalkan asap tipis di jalanan perumahannya. Sesil 
mengucapkan salam dan memasuki rumahnya, Mamanya 
menjawab salam Sesil dari taman belakang, dia tengah 
menyiram tanamannya. Sedangkan Dimas, dia berada di 
kamarnya. 


Sesil melangkah menaiki anak tangga untuk menuju ke 
kamarnya, terkadang dia menyukai suasana rumahnya yang 
sepi, membuat dia bisa menangis sepuasnya tanpa ada 
yang mengganggu karena mereka sibuk dengan urusan 
masing-masing. 


"Aku butuh kamu Meysa, sekarang." lirih Sesil menatap 
fotonya bersama Meysa yang dipajang di nakas sebelah 
tempat tidurnya. 


Kevin menatap kue cokelat buatan Sesil dengan pandangan 
sendu, dia sudah berniat mengejar Sesil, tetapi Aldy 
menyuruhnya untuk dirumah saja karena suasana hati Sesil 
sangat tidak baik. Kevin berulang-ulang membaca tulisan 
pasta keju itu, hatinya sakit melihat Sesil menangis 
beberapa waktu yang lalu karena dia. 


Teras rumah sangat sepi, Kevin duduk disana bertemankan 
kue cokelat dan segelas jus jeruk tengah menunggu Aldy 
pulang dari rumah Sesil. 


Tak berselang lama, mobil silver itu masuk garasi rumah 
Aldy, Kevin tersenyum saat Aldy melangkah menuju 


rumahnya. 


"Sesil gimana?" tanya Kevin saat Aldy baru saja duduk 
dikursi sebelahnya. 


"Ya nggak gimana-gimana, gue udah nganterin dia pulang 
dengan selamat," ucap Aldy santai. 


"Lo kok nggak kasih tau gue kalau Sesil kesini?!" tanya 
Kevin kesal, sementara Aldy terkekeh kecil. 


"Diakan tujuannya mau minta maaf, masa iya harus izin 
dulu kalau mau main kesini, itung-itung surprise lah," ucap 
Aldy disambut dengusan kasar dari Kevin. 


"Minum Al." ucap Gaby membawakan Aldy segelas jus jeruk. 
"Dia cewek lo ya Vin?" 


"Makasih Gab." ucap Aldy mengambil gelas yang disodorkan 
Gaby padanya. 


"Iya dia cewek gue, namanya Sesil." jawab Kevin singkat. 


"Kok lo pulang ke Indonesia nggak ngabarin gue sih?" tanya 
Aldy dengan nada merajuk seperti anak kecil. 


"Sengaja, biar jadi kejutan, Kevin aja nggak aku kabarin kok 
Al," ucap Gaby melirik Kevin dengan senyumnya. 


Mereka bertiga mengobrol cukup lama, Aldy tertarik saat 
topik obrolan mereka membahas sekolah di London dan 
kegiatan sehari-hari Gaby di negara ratu Elizabeth tersebut. 
Gaby tinggal di London kurang lebih 4 tahun karena 
Papanya ditugaskan mengurus perusahaan kakeknya di 
London, mereka bertiga, Aldy, Kevin, dan Gaby adalah 
teman semasa kecil. Rumah Gaby berada di samping kanan 
rumah Kevin, jadi kalau mau main gampang. 


"Btw, gue udah lama nggak keliling Jakarta, temenin ya?" 
ucap Gaby memohon pada kedua teman kecilnya itu. 


Aldy dan Kevin saling melirik, sedangkan Gaby masih 
menunggu jawaban dari mereka berdua. 


"Yaudah iya, tapi kapan?" tanya Kevin. 


"Ntar malam gimana? Kayaknya ada film bagus deh, mau ya 
temenin gue nonton?" bujuk Gaby dengan puppy eyes 
andalannya. 


"Atur deh, gue sama Kevin nurut aja, udah lama kita nggak 
hangout bareng." ucap Aldy menyetujui rencana Gaby 
untuk nanti malam. 


"Yaudah gue pulang dulu, sampai jumpa nanti malam," ucap 
Gaby melambaikan tangan dan berlari menuju rumahnya 
dengan raut wajah cerianya. 


Kevin dan Aldy saling pandang sebelum kompak 
menggelengkan kepala mereka bersamaan, tingkah Gaby 
masih sama seperti dulu, tidak bisa diam dan selalu tampak 
ceria. 


"Gimana ceritanya lo tadi pelukan sama Gaby?" tanya Aldy 
mengawali pembicaraan setelah Gaby pulang. 


"Gue juga kaget saat Gaby tiba-tiba pulang dari London. 
Waktu gue pulang sekolah, dia udah ngobrol bareng Mama 
dan Caca di ruang tengah, katanya dia nunggu gue buat 
diajak cerita-cerita. Setelah gue ganti pakaian, dia ngajak 
gue buat ngobrol di halaman belakang, sambil mainan 
ayunan, dia cerita semuanya waktu di London. Dia baru 
putus sama pacarnya, katanya diselingkuhin, dia kesini buat 
move on dari mantannya itu, Gaby juga cerita kalau dia 
kangen banget sama gue dan lo, kangen main bareng, bolos 


bareng, dimarahin bareng. Dia mulai nangis tuh, karena gue 
nggak tega lihat dia nangis gue peluk dan tenangin deh," 
jelas Kevin menceritakan kejadian beberapa jam yang lalu. 


Aldy mengangguk. "Gue ngerti kok, mungkin gue juga 
bakalan ngelakuin hal yang sama kalau gue berada di posisi 
lo," terangnya. 


"Makasih pengertiannya, tapi urusan Sesil gimana?" tanya 
Kevin. 


Aldy mengendikkan bahu. "Nggak tau, tapi yang jelas, Sesil 
kecewa ngeliat lo tadi," jelasnya. 


Kevin mengangguk kecik dan mengusap wajahnya kasar. 
"Tugas gue adalah ngeyakinin dia," gumamnya yang tidak 
dapat didengar Aldy. 


"Al, gimana caranya gue minta maaf sama Sesil?" tanya 
Kevin. 


Aldy meneguk minumannya, "Menurut gue, dia butuh waktu 
sendiri Vin, dia butuh ketenangan sebentar, lo pacar 
pertamanya, mungkin dia nggak pernah diposisi seperti ini 
sebelumnya, jadi maklumin kalau marahnya cukup lama," 
jelas Aldy. 


Kevin mengerutkan dahinya, "Kok lo tau gue pacar 
pertamanya?" heran Kevin. 


"Gue kan waktu SMP satu kelas sama Sesil, lo lupa ya?" 
ucap Aldy. 


"Oh iya, gue lupa. Jadi gue harus gimana supaya Sesil 
maafin gue?" tanya Kevin bingung. 


Aldy diam sejenak menunggu sebuah ide nyangkut di 
kepalanya, dia teringat nada pilu dari suara Sesil waktu di 
mobil tadi. Itu sudah bukti betapa hancurnya hati Sesil saat 
ini. 


"Nah!! Gue ada ide!" teriak Aldy saat menemukan ide yang 
pas untuk rencana Kevin meminta maaf pada Sesil. 


"Apaan?" tanya Kevin penasaran. Aldy mendekat dan mulai 
membisikkan idenya itu, senyum terukir dibibir Kevin saat 
mendengar rencana Aldy. 


"Makasih my bro!! Semoga dia maafin gue." ucap Kevin 
semangat dan menepuk keras bahu Aldy. 
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29. Air Mata Sesil 


Tekan bintang sebelum membaca 


Tapi Gaby sadar, dia hanya orang baru yang kembali 
memasuki kehidupan Kevin, setelah beberapa tahun pergi. 


Happy reading 


"Filmnya seru banget, sampai merinding gue," ucap Gaby 
teringat film horor yang baru saja mereka tonton. 


Mereka bertiga, Aldy, Kevin, dan Gaby sekarang berada di 
mal, rencananya setelah nonton, mereka akan makan 
malam dan dilanjutkan bermain di timezone. 


"Iya, gue aja masih keinget adegan waktu di sumur, gila!! 
Kaget banget gue!!" seru Aldy menceritakan film horor 
tersebut. 


Kevin diam karena dia tidak mengerti apa-apa, tadi satu jam 
lebih nonton, Kevin malah asyik tidur di dalam bioskop, 
padahal disampingnya, Aldy dan Gaby heboh sendiri teriak- 
teriak. 


"Lo tadi pasti tidur kan Vin, rugi banget lo nggak nonton!" 
ucap Aldy membuat Kevin memutar matanya malas, dia 


masih mengantuk sekarang. 


"Lo masih ngantuk ya Vin?" tanya Gaby saat melihat Kevin 
terus-terusan menguap lebar, dia menahan tawa melihat 
muka bantal Kevin. 


"Iya, kurang puas gue tadi." ucap Kevin singkat menjawab 
pertanyaan Gaby. 


Setelah menemukan tempat makan, mereka bertiga segera 
memesan makanan dan ngobrol sebentar agar tidak terlalu 
hening. Aldy pamit sebentar ke toilet, sekarang dimeja 
hanya ada Kevin dan Gaby. 


"Vin, lo kok kayaknya nggak semangat sih, kenapa?" tanya 
Gaby mengawali pembicaraan. 


"Nggak papa, Gab. Gue masih ngantuk aja." jawab Kevin 
singkat. Bohong. Sebenarnya bukan itu alasannya, Kevin 
masih kepikiran tentang Sesil. Mungkin di rumah, Sesil 
sedang bersedih, sedangkan Kevin, dia di mal bersenang- 
senang. Tadi Kevin sudah mencoba mengirimkan pesan 
untuk Sesil, tapi nihil, pesannya tidak di baca. 


"Lo pasti kepikiran cewek lo ya, gue minta maaf Vin. Temuin 
gue sama dia ya, biar gue jelasin semuanya," ucap Gaby 
merasa bersalah terhadap Kevin. Dia juga perempuan, pasti 
bisa merasakan apa yang dirasakan Sesil saat ini. 


"Lo nggak salah Gab, ini semua hanya salah paham, kapan- 
kapan gue kenalin sama dia," ucap Kevin memegang tangan 
Gaby diatas meja, ini semua bukan salahnya, Gaby masih 
menundukan kepalanya merasa bersalah, Kevin mengusap 
lembut tangan Gaby menenangkannya. 


Tanpa mereka berdua ketahui, tidak jauh dari meja Kevin, 
Meysa menyaksikan itu semua. Dia terkejut melihat 


perlakuan Kevin terhadap perempuan didepannya yang 
memunggungi Meysa. 


Awalnya niat Meysa ingin makan disini, tetapi matanya 
tidak sengaja melihat Kevin, dia kira Kevin kesini dengan 
Sesil, tapi tidak ada tanda-tanda Sesil disekitar sini. Meysa 
segera mengirimkan pesan pada seseorang yang mungkin 
hatinya akan semakin terluka sekarang saat membaca 
pesannya. 


"Ayo Nar, kita pindah dari sini!" ajak Meysa menggandeng 
tangan sepupunya yang bernama Nara. 


Meysa berdiri, tidak sengaja matanya bertatapan dengan 
mata hitam Kevin, raut wajah Kevin terkejut mengetahui 
Meysa disini, dengan segera dia melepaskan tangannya dari 
tangan Gaby diatas meja. 


Tapi terlambat, Meysa telah melihat gerakan Kevin. Dengan 
tatapan tajamnya, Meysa menatap terang-terangan Kevin 
dan setelah itu Meysa pergi dengan emosi yang 
tertahankan. 


Mati gue, Meysa tau lagi gue disini, bakalan panjang nih 
urusannya. Batin Kevin saat melihat punggung Meysa keluar 
dari pintu restoran. 


"Hey!! Lo liatin apaan sih?" tanya Gaby menjentikkan 
jarinya di depan wajah Kevin, dia mengikuti arah pandang 
Kevin, tetapi tidak menemukan apa-apa. 


"Eh? Nggak papa kok Gab." jawab Kevin singkat, Gaby tau, 
sekarang Kevin tengah menyembunyikan sesuatu darinya, 
tapi dia sadar, dia hanya orang baru yang Kkembali 
memasuki kehidupan Kevin, setelah beberapa tahun pergi. 


Gaby tersenyum miris, dulu, Kevin selalu menceritakan 
semuanya yang dia rasakan hanya pada Gaby dan Aldy, 
sekarang malah Kevin terkesan menutupi sesuatu dari Gaby. 


"Sorry lama, tadi gue beliin pesanan Kayla dulu," ucap Aldy 
menenteng kantong plastik di tangannya, memecah 
keheningan yang terjadi antara Kevin dan Gaby. 


"Itu apaan?" tanya Gaby penasaran. 


"Novel pesanan Kayla, dia udah incer dari lama, terus 
nyuruh gue beliin mumpung lagi di mal," jelas Aldy 
menjawab rasa penasaran Gaby. Aldy melirik ke arah Kevin, 
dia terlihat sedang memikirkan sesuatu. 


Tak lama pesanan mereka datang, akhirnya mereka 
menyantap makanan dan segera bermain di timezone, itu 
yang di tunggu-tunggu mengingat Kevin dan Aldy pecinta 
game. 


Suasana hening menyelimuti meja Aldy, Kevin dan Gaby, 
tidak ada lagi perbincangan ringan diantara mereka, 
semuanya sibuk dengan makanan masing-masing. 


Setelah kurang lebih satu jam bermain di timezone, 
akhirnya mereka memutuskan untuk pulang ke rumah 
mengingat malam semakin larut. 


Di mobil hanya candaan dari Aldy yang mengisi keheningan, 
Kevin dan Gaby menanggapinya dengan tawaan meskipun 
terkadang dipaksakan, tapi tidak apa, yang penting suasana 
ramai. 


"Makasih waktunya." ucap Gaby setelah turun dari mobil 
Aldy. 


"Sama-sama Gab, udah lama juga kita nggak main bareng," 
ucap Aldy. 


"Iya Gab, udah sana pulang ntar dicariin Tante Nisa," ucap 
Kevin dengan nada candaan. 


Gaby tersenyum menanggapi ucapan Kevin, “Good night 
all." ucap Gaby melambaikan tangannya pada dua orang 
didepannya. 


"Good night too." jawab Kevin dan Aldy bersamaan seraya 
melambaikan tangannya pada Gaby. 


From Meysa 
Sesil!! Gue baru aja ngeliat Kevin makan bareng sama 
cewek di mall!! 


Sesil berusaha membuka mata sembapnya untuk membaca 
pesan dari Meysa, hatinya semakin teriris saat mengingat 
kejadian di rumah Kevin. 


Pasti cewek itu. Batin Sesil dengan air mata yang tiba-tiba 
menetes tanpa dia minta. 


To Meysa 
Aku pengen cerita sesuatu, tapi besok aja ya, ini udah 
malam, aku ngantuk. 


From Meysa 
Iya, gue siap dengerin cerita lo kapanpun Sil, asalkan lo 
mau berbagi ke gue. 


Read 


Bohong!! Alasan Sesil bukan karena malam dan dia 
mengantuk, dia hanya tidak mau Meysa terlihat khawatir 
mendengar suara seraknya saat telepon. Dan juga Sesil 
masih ingin menangis sepuasnya untuk melegakan hatinya. 


Tok.. Tok.. Tok.. Suara ketukan pintu menghentikan tangis 
Sesil, dia segera mengusap matanya dan pura-pura tidur. 


"Sesil makan dulu yuk, nanti perut kamu sakit," ucap Widya 
dari luar kamar Sesil. 


Ngghh Sesil berpura-pura menggeliat, "Sesil nggak laper 
Ma." ucap Sesil dengan nada yang dibuat-buat khas orang 
bangun tidur. 


"Dari tadi kamu belum makan Iho, ayo makan dulu," ucap 
Mamanya sedikit memaksa, Widya khawatir dengan Sesil 
karena tadi sepulang dari rumah Kevin dia tidak keluar 
kamar sekalipun. 


"Nggak Ma, Sesil nggak laper kok," ucap Sesil meyakinkan 
Mamanya, Akhirnya Widya pun menyereh membujuk anak 
gadisnya untuk makan. Dia sangat tau kalau Sesil bilang 
enggak ya enggak. 


Setelah merasa Mamanya sudah pergi dari depan kamarnya, 
Sesil menuju balkon kamarnya, dia rindu menatap gemerlap 
bintang dia atas sana. Matanya menyipit meneliti bintang 
yang paling terang, karena kata Mamanya bintang itu 
adalah Papanya. 


"Sesil kangen Papa, kenapa Papa pergi...." lirih Sesil 
menatap bintang yang paling terang pilihannya. Air 
matanya kembali meluruh membasahi pipinya, tidak 
terhitung berapa kali Sesil menangis dalam satu hari ini. 


"Kevin jahat Pa...." adu Sesil pada bintang dia atas sana 
dengan nada pilu menyayat hati, sekarang Sesil berusaha 
Keras menutup mulutnya supaya suara tangisannya tidak 
didengar Mama dan Abangnya. 
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30. Pulang Bareng Gibran 
Tekan bintang sebelum membaca 


Kalau satu enggak berarti enggak semua. 
Aldy 


Happy reading 


Sesil terkejut saat seseorang mengetuk pintu kamarnya 
dengan kasar, bukan mengetuk lagi, ini namanya 
menggedor. 


"Sesil, bangun!! Udah jam berapa ini!" teriak Dimas dari luar 
kamar Sesil. 


Sesil bangun dari tidurnya, dia mengusap matanya dan 
mengumpulkan kesadarannya. Dia terlonjak saat melihat 
jam dinakas yang menunjukkan pukul 05.30, dengan segera 
dia lari menuju kamar mandi dan membersihkan badannya 
sebelum berangkat sekolah. 


Sebenarnya, tadi Sesil sudah bangun saat pukul 4 pagi, dia 
salat subuh dan kembali tidur lagi saat merasakan matanya 
perih dan sangat berat dibuka. 


"Sesil? Udah bangun?" tanya Dimas memastikan kalau 
adiknya sudah bangun tidur. 


"Iya, ini lagi siap-siap!!" teriak Sesil dari dalam kamarnya. 


Sesil terkejut melihat pantulan dirinya di cermin, mata 
sembap yang menghitam, rambut yang sedikit kusut, dan 
wajah yang terlihat kelelahan. Sesil sebisa mungkin 
menutupi mata sembapnya yang menghitam dengan 
memoles bedak bayi di lingkaran matanya. Setelah dirasa 
sudah siap, dia keluar kamar dan sarapan bersama 
keluarganya. 


"Pagi Mama, Pagi Bang Dim," ucap Sesil sembari mencium 
pipi mereka masing-masing. 


"Pagi princess." ucap mereka bersamaan. 


"Mata kamu kenapa? Kok sembap begitu?" tanya Widya 
khawatir melihat penampilan Sesil yang tidak seperti 
biasanya. 


"Semalam maraton drakor Ma, jadi ya gini." ucap Sesil 
setelah beberapa saat lalu memikirkan alasan yang pas. 


"Sejak kapan kamu suka drakor?" tanya Dimas menyelidik, 
lantaran dia sangat mengetahui kalau Sesil lebih hobi 
membaca novel dari pada nonton drakor. 


"Hm..Sejak kemarin, iya kemarin, Sesil diajak nonton teman 
sekelas, jadi ketagihan deh," ucap Sesil berusaha menjawab 
pertanyaan Abangnya. 


"Yaudah, cepetan dimakan keburu dingin, Sesil Mama nggak 
melarang kamu buat nonton drakor atau semacamnya, tapi 
kamu harus tau waktu yang tepat kalau ingin 
menontonnya," ucap Widya dengan lembut yang disambut 
anggukan kepala Sesil, sekarang Sesil merasa bersalah telah 
membohongi Mamanya dan Dimas. 


Setelah sarapan, Sesil duduk di teras rumah dan memakai 
sepatunya, disampingnya Dimas juga melakukan hal yang 


sama. Tidak ada yang memulai obrolan diantara keduanya. 


"Kamu bohong kan tadi?" tanya Dimas, dia mencurigai 
gerak-gerik Sesil waktu di meja makan. 


"Eng.. Enggak kok, aku nggak bohong." jawab Sesil sedikit 
gugup ditatap Dimas seperti itu. 


"Yaudah, ayo berangkat." ajak Dimas pada Sesil. 


Motor Dimas berhenti tepat didepan gerbang sekolah, Sesil 
turun dari motor dan pamit pada Dimas untuk masuk ke 
kelasnya. 


Langkah Sesil baru saja memasuki kelas, dia sudah 
dihadang Meysa didepan papan tulis. Meysa segera menarik 
tangan Sesil dan menyuruhnya segera duduk. 


"Lo punya hutang cerita sama gue, ayo ceritain yang 
sebenarnya terjadi antara lo dan Kevin!" perintah Meysa, dia 
mulai memfokuskan diri pada cerita Sesil. 


Akhirnya Sesil bercerita tentang niatnya meminta maaf 
pada Kevin dan kejadian kemarin saat di rumah Kevin, 
Meysa terkejut, dia tidak percaya kalau Kevin seperti itu. Air 
mata Sesil kembali menetes saat mengingat Kevin memeluk 
perempuan lain didepan mata kepalanya sendiri. 


Meysa berusaha menenangkan tangis Sesil supaya tidak 
menjadi perhatian seluruh temannya. 


"Udah, lo jangan nangis, dikira gue ngapa-ngapain lo lagi," 
ucap Meysa, tangannya bergerak lincah menghapus jejak air 
mata Sesil. 


"Gue jadi ragu mau ceritain kejadian kemarin ke lo." ucap 
Meysa bimbang, dia bingung mau cerita apa tidak 


sedangkan keadaan Sesil seperti ini. 


"Gak papa cerita aja, aku dengerin kok," bujuk Sesil saat 
melihat Meysa bimbang. 


Meysa kalah dengan bujukan Sesil. Dia menceritakan 
kejadian kemarin saat dia melihat Kevin di mall bersama 
seorang perempuan. Entah kenapa mendengar cerita Meysa 
barusan, membuat Sesil merasa seperti ada sesuatu yang 
melilit kuat di dadanya. Meysa kemudian menjelaskan ciri- 
ciri perempuan tersebut, Sesil dengan cepat yakin kalau dia 
itu orang yang sama dengan perempuan yang dilihatnya di 
rumah Kevin kemarin. 


"Terus apa yang akan lo lakuin selanjutnya?" tanya Meysa 
penasaran. 


"Apa aku putusin Kevin aja ya?" lirih Sesil bersamaan 
setetes cairan bening jatuh dari matanya. 


"Anak-anak surat ini harus kalian kasihkan ke orang tua, 
besok mengambil rapor semester 1 dan surat itu harus di 
bawa untuk dapat masuk ke kelas. Jelas semuanya?!" ucap 
Bu Melati selaku wali kelas XI IPS 1. 


"Jelas Bu..!!" suara lantang seluruh siswa menjawab 
pertanyaan Bu Melati. 


"Baiklah, kalian boleh pulang. Tapi jangan lupa suratnya 
dikasihkan orang tua kalian," pesan Bu Melati. 


Setelah Bu Melati meninggalkan kelas, suasana kelas Kevin 
semakin ramai, membahas tempat nongkrong yang lagi hits, 
bukan membahas nilai rapor mereka :") 


"Eh, kita nggak ada rencana kumpul nih?" tanya Kanya pada 
kegita sahabatnya. 


"Gue enggak deh, Lira ngajakin jalan nanti." ucap David 
yang dibalas anggukan dari Kanya. 


"Kalau satu enggak berarti enggak semua." ucap Aldy 
singkat. 


Kelas mulai sepi menemani Kevin yang masih sibuk dengan 
ponsel ditangannya. Aldy datang menghampiri Kevin dan 
duduk disebelahnya. 


"Lo ngapain? Dari tadi sibuk hp mulu?!" tanya Aldy. 


"Gue bingung, gimana caranya minta maaf ke Sesil, 
sedangkan gue belum ketemu sama dia," jelas Kevin pada 
Aldy mengenai sesuatu yang membuat hatinya gelisah. 


"Lo ajak dia jalan, lalu kasih kejutan dan jelasin semuanya 
sejelas-jelasnya, beres kan?" ucap Aldy santai. 


"Sesil aja nggak baca pesan dari gue, gimana gue ajak dia 
jalan?" gerutu Kevin. 


Aldy menghela napas pelan, "Pulang sekolah kan dia 
biasanya sama lo, mungkin dia sekarang lagi nunggu 
angkot di halte," Kevin masih bingung mencerna ucapan 
Aldy, maksudnya apa Aldy berkata seperti itu. Dia juga tau 
kalau Sesil sekarang lagi di halte nunggu angkot atau 
jemputan. 


Nah!! Sedetik kemudian Kevin berlari menuju parkiran, 
meninggalkan Aldy sendirian di kelas. Aldy tersenyum tipis 
melihat upaya Kevin mendapatkan maaf dari Sesil, dia 
hanya berdoa semoga semuanya baik-baik saja. 


Motor Kevin melaju melewati gerbang, sumpah serapah 
ditujukan padanya karena membawa motor terlalu kencang. 
Saat mendekati halte, dia mengurangi kecepatan laju 
motornya, Kevin berhenti dipinggir jalan dan memerhatikan 
Sesil dari kejauhan sebelum memutuskan untuk menawari 
tumpangan. 


Deg rasanya jantung Kevin keluar dari tempatnya saat 
melihat Sesil mulai naik diboncengan motor Gibran, Kevin 
mematung melihat kekasihnya naik motor berdua dengan.. 
saingannya? 


Saat motor Gibran melaju, Kevin tetap mengikutinya secara 
pelan-pelan, mata hitam Kevin tetap memerhatikan gerak 
gerik Sesil diatas motor hitam tersebut. Sampai akhirnya 
emosi Kevin memuncak saat tangan Sesil melingkar di 
pinggang Gibran, tentunya dipasangkan Gibran. 


Sampailah motor Gibran di depan gerbang rumah Sesil, 
motor Kevin berhenti beberapa meter sebelum rumah Sesil. 
Matanya menatap tajam dua manusia didepannya, 
tangannya mengepal kuat saat Gibran mengacak kecil 
rambut Sesil, raut wajah terkejut Sesil pun masih sempat 
dilihat mata Kevin. 


Sesil masuk ke dalam rumahnya, Gibran menyalakan 
motornya dan berbalik arah untuk pulang. Beberapa meter 
melaju pelan dari rumah Sesil, dia dikejutkan Kevin yang 
berdiri menyilangkan tangannya didepan dada, raut 
mukanya benar-benar tidak bersahabat sekarang. 


Gibran mematikan motornya dan turun, saat melihat Kevin 
mengodenya untuk turun. Tangan Kevin mengepal kuat, 
saat bayangan Gibran mengacak rambut Sesil lewat 
didepan matanya. 


Tiba-tiba... 


Bugh.. Bugh.. Baku hantam diantara mereka tidak 
terelakkan lagi. 


Holaaa 

Gimana chapternya? 
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31. Maaf Sesil 
Tekan bintang sebelum membaca 


Titik terang mulai muncul dipermukaan. Menerangi jalanan 
yang akan dilalui Kevin dan Sesil selanjutnya. 


Happy reading 


Sesil merasa lebih baik setelah mendengar nasihat yang 
diberikan Meysa, dia berniat untuk mendengarkan 
penjelasan Kevin terlebih dahulu sebelum memutuskan 
sesuatu yang menyangkut hubungannya. 


Setelah pulang sekolah, dia duduk sendirian di halte, Meysa 
sudah pulang dijemput Mamanya. Sesil terkadang merasa iri 
dengan Meysa, dia setiap hari diantar jemput Mamanya, 
sedangkan Sesil, setiap pagi diantar Abangnya kalau pulang 
naik angkot atau bareng Kevin. 


Nah.. Kevin!! Btw, Kevin belum lewat dari Sesil duduk di 
halte. Sesil belum berniat membalas pesan yang dikirim 
Kevin, dia merasa suasana hatinya belum sepenuhnya 
membaik, dia juga ingin melihat seberapa besarnya usaha 
Kevin untuk mendapatkan maaf darinya. Seperti yang 
dikatakan Meysa padanya tadi. 


Tiba-tiba motor gibran berhenti tepat didepan Sesil, dia 
mematikan mesin motornya dan membuka helm. 


"Gue anter pulang ya? Disini udah mulai sepi, takutnya 
nanti kenapa-napa," ucap Gibran menawarkan tumpangan 


pada Sesil. 


"Nggak usah nanti ngerepotin, aku juga udah terbiasa kok 
nunggu angkot disini." ucap Sesil dengan nada juteknya. 


"Sama sekali nggak ngerepotin kok, kebetulan gue hari ini 
bawa helm dua," ucap Gibran sedikit memaksa, dia 
mengambilkan helm berwarna merah muda di jok belakang 
dan menyerahkannya pada Sesil. 


Sesil ingin menolak ajakan Gibran, tetapi dia merasa tidak 
enak hati karena Gibran waktu camping di Puncak sudah 
banyak menolongnya. Akhirnya, Sesil memakai helm yang 
disodorkan Gibran dan mulai naik di boncengan. 


Motor Gibran melaju membelah jalanan, disepanjang jalan 
Gibran terus mengajak Sesil mengobrol tapi Sesil hanya 
menyahuti sekenanya saja mengingat suasana hatinya tidak 
begitu baik. 


Dengan tiba-tiba, Gibran mengambil kedua tangan Sesil dan 
melingkarkan dipinggangnya, Sesil sebenarnya merasa risih 
akan perlakuan Gibran ini, tapi tangannya masih di pegang 
oleh Gibran. 


Akhirnya doa Sesil dikabulkan, dia berharap agar cepat 
sampai di rumah. Motor Gibran berhenti didepan pintu 
pagar rumah Sesil, Sesil turun dan melepas helmnya. 


"Makasih tumpangannya." ucap Sesil singkat. 


"Sama-sama." jawab Gibran dengan senyumnya yang 
melebar. 


"Yaudah, aku masuk dulu." pamit Sesil seraya tersenyum 
tipis. 


"Eh, bentar deh, dirambut lo ada sesuatu," ucap Gibran 
membuat Sesil heran, saat tangannya akan naik ke 
rambutnya tangan Gibran mendahuluinya, Gibran dengan 
gemas mengacak kecil rambut Sesil. Tentu saja Sesil terkejut 
dengan perlakuan Gibran, dia segera pamit dan berbalik 
menuju rumah, menghindari Gibran yang masih didepan 
pagar rumah. 


Sesil baru beberapa langkah memasuki rumah dibuat 
geleng-geleng kepala melihat bungkus makanan ringan 
yang berceceran di ruang tengah, ini pasti ulah Abangnya. 


Sesil menaruh tas sekolahnya di sofa ruang tengah, dengan 
sabar Sesil mengumpulkan sampah itu satu persatu dan 
memasukkannya di kantong plastik besar. Dia segera 
melangkah keluar untuk membuang sampah di tempat 
sampah didepan pagarnya, saat keluar pintu pagar, Sesil 
dikejutkan oleh dua orang yang tengah baku hantam tidak 
jauh dari tempatnya berdiri. 


"Aww, sakit Sil, pelan-pelan dong," ucap Kevin tidak mampu 
menahan rasa sakit saat kapas alkohol tersebut menyentuh 
luka disudut bibirnya. Tak urung, hatinya menghangat Sesil 
masih khawatir terhadapnya sekarang. 


"Makanya, siapa suruh berantem." ketus Sesil, tetapi 
tangannya masih mengobati luka Kevin. 


Sementara Gibran, dia memejamkan matanya menahan 
nyeri yang menjalar diseluruh wajahnya, dia dengan 
perlahan mengompres memar di wajahnya dengan air 
dingin yang telah disediakan Sesil. 


Setelah dirasa sudah mendingan, Gibran pamit pulang pada 
Sesil, tidak lupa, tatapan tajam dia layangkan pada Kevin 


yang tengah bersorak menang sekarang. Menang mendapat 
perhatian lebih dari Sesil. 


Hening menyelimuti mereka berdua di teras rumah, 
semenjak asap tipis motor Gibran tidak terlihat, diantara 
keduanya tidak ada yang memulai obrolan. Sesil masih 
fokus mengobati luka Kevin, sedangkan Kevin tengah 
berusaha merangakai kalimatnya untuk mengutarakan 
maafnya pada Sesil. 


Sesil telah selesai mengobati luka Kevin, dia sedang 
membereskan kotak P3K yang tadi dipakainya. 


"Sesil ak " ucapan Kevin terpotong kalimat yang diucapkan 
Sesil. 


"Lukanya udah aku obatin, sekarang kamu boleh pulang." 
ucap Sesil singkat dan mulai melangkah ke dalam rumah. 
Baru dua langkah, Sesil merasakan tangan kirinya dicekal 
seseorang. 


"Please, kasih aku kesempatan untuk minta maaf dan jelasin 
semuanya sama kamu." Mohon Kevin. 


Biarin Kevin jelasin dulu semuanya, baru pertimbangin 
keputusan lo selanjutnya. Ucapan Meysa terngiang di 
telinga Sesil, semoga dia tidak salah melangkah. 


"Yaudah, mau jelasin apa?" akhirnya Sesil memilih 
mendengarkan penjelasan Kevin. Raut wajah lega terpancar 
begitu kentara di wajah Kevin. 


Kevin menarik lembut tangan Sesil, " Ikut aku ke suatu 
tempat, ya?" ucap Kevin terdengar lembut di telinga Sesil. 


Sesil berusaha menahan agar otot-otot pipinya tidak 
terangkat, membentuk senyuman. Kevin membawanya naik 


motor dan seperti kata Kevin, dia akan mengajak Sesil ke 
suatu tempat. 


Motor Kevin berhenti dipinggir danau, Sesil tidak pernah 
kesini sebelumnya, tapi dia suka tempat ini, Kevin 
mengajaknya duduk dikursi taman yang telah disediakan. 
Sesil menatap lurus genangan air yang tenang didepannya, 
disekelilingnya terdapat lampion dan balon warna-warni 
yang digantung berjejeran. Dia sangat suka tempat ini. 
Helaan napas mengalihkan perhatiannya, Kevin 
menggenggam lembut tangan Sesil. 


"Sesil.. Aku minta maaf ya buat yang kemarin," ucap Kevin 
mengawali pembicaraan. Sesil masih diam menatap Kevin 
yang sepertinya akan berbicara lagi. 


"Perempuan yang kamu lihat kemarin namanya Gaby, dia 
teman kecilku dan Aldy. Kita bertiga berteman sejak taman 
kanak-kanak sampai menginjak sekolah dasar, kita terpisah 
saat Gaby dan keluarganya memutuskan pindah ke London 
Karena kerjaan Papanya. Sampai bertahun-tahun kemudian, 
kita putus komunikasi dan kemarin pertama kalinya kita 
bertemu setelah kurang lebih 4 tahun kita terpisah tanpa 
ada kabar satu sama lain, semoga kamu mengerti apa yang 
aku jelasin," ucap Kevin menatap iris cokelat Sesil lekat- 
lekat. 


Tak disangaka, Sesil memeluk Kevin setelah beberapa detik 
Kevin diam menunggu reaksi Sesil. Air mata Sesil mulai 
membasahi seragam Kevin, dia menumpahkan seluruh 
tangisannya di bahu Kevin. Kevin dengan lembut mengusap 
punggung Sesil menenangkannya. 


Sesil melepas pelukannya, "Kok kamu waktu itu juga marah 
sama aku, pokoknya jelasin!" seru Sesil kembali mengingat 
sebelum kejadian di rumah Kevin terjadi. 


"Waktu itu aku cemburu melihat kamu sama Gibran 
berduaan di Puncak, segala digendonglah, ditemanin di 
tenda daruratlah, di kasih perhatianlah, aku cemburu Sesil, 
jadinya ya gitu aku marah sama kamu," jelas Kevin pura- 
pura merajuk. 


"Emangnya kamu tau waktu itu kakiku sakit?" tanya Sesil. 


"Tau, pas kalian berdua di tenda darurat, tapi aku terlanjur 
cemburu saat lihat kamu digendong Gibran, lebih baik aku 
menjauh daripada terjadi kejadian yang tidak diinginkan 
kayak tadi," ucap Kevin. 


"Yaudah, aku juga minta maaf sama kamu, aku juga salah 
disini," ucap Sesil dengan pelan tapi masih didengar Kevin. 


"Jadi, kita baikan nih?" tanya Kevin yang mulai 
menampakkan senyumnya. 


"Kita baikan." ucap Sesil sambil menautkan kelingkingnya 
dengan kelingking Kevin, perasaan lega dan bahagia tentu 
saja mereka rasakan setelah melewati kerikil tajam di 
hubungan mereka. Senja dan lampion yang mulai menyala, 
menjadi pengiring tawa bahagia dari Kevin dan Sesil hari ini. 
Semoga juga dihari-hari berikutnya. 


Dorr suara balon meletus mengejutkan Kevin dan Sesil yang 
sedang menikmati tenangnya air danau ditemani cahaya 
jingga di langit senja. 


"ALDY!!" teriakan Meysa dan Kanya membuat Kevin dan 
Sesil bertatapan dan menggelengkan kepalanya. 
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32. Lagi lagi Gaby 


Tekan bintang sebelum membaca 


Gue emang suka main game, tapi gue juga tau, kapan 
waktu kumpul temen dan kapan waktu buat ngegame. 
Pernah kalian lihat gue kumpul main game? 

-Aldy 


Happy reading 


Ini semua memang rencana dari Aldy, Kevin hanya nurut 
saja apa yang dikatakan sahabatnya itu. Sedangkan Kanya 
dan Meysa, mereka membantu sedikit menciptakan moment 
sederhana ini, yang mungkin tidak akan pernah dilupakan 
Kevin dan Sesil nantinya. David tidak bisa membantu 
dikarenakan jalan bersama Lira. 


"Makasih semuanya, gue nggak tau harus ngelakuin apa 
untuk membalas ini semua," ucap Kevin pada teman- 
temannya yang sudah rela membantu membuat kejutan ini. 


"Nggak papa Vin, ngeliat kalian senang, kita juga senang 
kok." ucap Meysa didukung anggukan kepala Kanya. 


"Besok kan ambil rapor, pasti pulangnya lebih awal dong?" 
pertanyaan retoris yang diajukan Aldy membuat Kevin was- 
was. Jika kedua temannya membantu Kevin tanpa pamrih, 
lain cerita kalau menyangkut Aldy. 


"Teruuss?" tanya Kevin ogah-ogahan. 
Aldy tersenyum licik, "Sekali-sekali traktirlah, nongkrong." 


"Ya udah, atur aja lah." pasrah Kevin, karena jika dia tidak 
menyetujui ucapan Aldy, jangan harap cerita atau minta 
solusi pada Aldy lagi. 


Setelah mengantar Sesil pulang dengan selamat, Kevin 
melajukan motornya menuju rumahnya. Kali ini 
perasaannya sedikit melega, mengingat satu masalah 
berhasil diatasinya, jangan lupakan masalah-masalah 
selanjutnya yang akan menghadang. 


Generasi Penerus Bangsa 


Aldy 
Hey! 
David 
Paan? 
Kanya 
Yes? 


Kevin 
Gue mencium bau-bau aneh dari Aldy! 


Aldy 

Hey tayo hey tayo 

Dia bis kecil ramah 

Melaju melambat tayo selalu senang 

David 

Kirain ada yang penting, sampai gue relain belum balas chat 


Lira 
Kanya 
Jan mulai deh!! Untung lo jauh!! @FauzanAldy 


Kevin 

Santai Nya, lo mau kirimin Aldy apa? biar gue sampaiin. Mau 
dikirimin batu apa? batu bata, batu bara, batu ginjal, sampai 
batu dari neraka pun ada!! 


Aldy 

Serem, njir 

Btw, besok berangkat Vid, ntar Kevin bakal ngadain 
syukuran 

Kanya 

Nggak usah Vin, ntar uang saku gue berkurang kalau Aldy 
meninggal 

David 

Syiaapp, besok traktir-traktir nih, kan udah baikan 


Kevin 
Atur ajalah 


Aldy 

Adek kok jahad @KanyaArdiana 

Kanya 

Biarin wlek 

FauzanAlay keluar 

KanyaArdiana mengundang FauzanAldy 
FauzanAlay keluar 


KanyaArdiana mengundang FauzanAldy 


Kanya 
Ngambekan banget Io kek bocah @FauzanAldy 


Setelahnya, Kevin tidak menghiraukan pesan yang masuk 
dari grup, biasanya dia menghabiskan malamnya dengan 
mengirim pesan atau teleponan dengan Sesil. Tapi sekarang, 
Kevin agak canggung dengan Sesil, mengingat 
hubungannya beberapa hari terakhir tidak begitu baik. 


Sudah 10 menit Kevin hanya mondar-mandir tidak jelas 
didepan layar televisinya yang menyala. Telepon? Enggak? 
Telepon? Enggak? Hanya kata-kata itu yang keluar dari 
mulutnya sejak tadi. Dia akhirnya menelepon Sesil, 
walaupun tidak tau nanti membahas apa saja. Yang penting 
dia sudah mendengar suara kekasihnya sebelum terlelap 
tidur. 


"Halo." suara lembut dari ujung sana masuk pendengaran 
Kevin. 


"Halo, lagi ngapain?" tanya Kevin berbasa-basi. 


"Lagi tiduran, tadinya mau ke gramedia, tapi nggak jadi, 
Meysa tiba-tiba nggak bisa." jelas Sesil. 


"Gimana kalau aku yang nganterin?" tawar Kevin dengan 
jantung dag dig dug menunggu jawaban Sesil. 


"Nggak usah deh, udah malam." jawaban Sesil membuat 
senyum Kevin hilang. Dia berharap bisa jalan berdua 
dengan Sesil ke mal, biar kayak pasangan lainnya, katanya. 


"Yaudah, tapi besok pulang bareng aku kan? Soalnya besok 
juga kumpul bareng temen-temen." Kevin sudah ingin 
bersiap-siap menjauhkan ponselnya karena tidak sanggup 
mendengar tolakan halus dari Sesil. Tapi jawaban Sesil 
menghentikan aksinya tersebut. 


"Iya, aku nggak lupa kok, tungguin di parkiran ya?" Spontan, 
senyuman menghiasi bibir Kevin. Akhirnya, Sesil mau juga 


di tunggu diparkiran, bukan di halte lagi. Secara tidak 
langsung, Sesil mulai memperlihatkan hubungan lebih dari 
teman diantara keduanya. 


Hari penerimaan rapor semester 1 


Seperti ucapan Aldy, hari ini memang benar pulang lebih 
awal, tapi tetap saja pagi mereka belajar sampai bel pulang 
berbunyi, Kevin dan ketiga sahabatnya menunggu 
kedatangan Sesil dan Meysa di parkiran sekolah. Kevin 
sudah beberapa kali mengirim pesan pada Sesil, namun 
belum juga dibaca. Mungkin lagi ada guru di kelasnya. 


Lebih dari 10 menit mereka menunggu, akhirnya batang 
hidung Sesil dan Meysa mulai terlihat, mereka berdua 
berjalan berdampingan ke arah parkiran. 


"Lama banget sih, laper gue nunggu kalian," gerutu Aldy 
saat Sesil dan Meysa sudah dekat. 


"Salahin tuh Pak Botak, dari tadi jelasin mulu, padahal udah 
bel pulang." dumel Meysa membalas gerutuan Aldy. Meysa 
mengambil helm yang disodorkan David, dan mulai naik 
diboncengan motor David. 


Motor Kevin melaju pertama sebagai penunjuk arah, Sesil 
memeluk mesra Kevin dari belakang sesekali berbincang 
ringan dan tertawa bersama. Sementara dibelakangnya, 
Aldy dan Kanya tidak henti-hentinya bertengkar meributkan 
sesuatu, sesekali Kanya menggetok helm Aldy karena kesal. 
Terakhir, ada David dan Meysa, terjadi kecanggungan 
diantara keduanya karena pertama kalinya naik motor 
berdua, sebenarnya Meysa tidak menyukai keheningan tapi 
mau mengobrol bingung membahas apa. 


Ketiga motor besar itu berhenti didepan Plang bertuliskan 
GTA's Cafe . Setelah memarkirkan motornya, mereka mulai 
memasuki kafe berkonsep alam tersebut. 


"Jangan bilang kalian disini ngegame?!" tanya David 
bernada ketus pada Aldy dan Kevin, dia baru sadar nama 
kafe ini mirip seperti salah satu game di playstation. 


"Enggaklah, jangan suudzon jadi orang." ucap Aldy sedikit 
tersinggung, dia mulai melangkah saat Kanya melambaikan 
tangannya mengode untuk duduk disitu. 


Kevin menepuk bahu David dua kali dan menyusul langkah 
Aldy. David merasa bersalah dengan ucapannya tadi, 
mungkin saja Aldy sedikit tersinggung. 


"Sori Al, mungkin ucapan gue tadi menyinggung hati lo," 
ucap David merasa bersalah pada Aldy. 


Aldy tersenyum dan menonjok pelan lengan atas David, 
"Santai aja, kayak sama siapa lo." kekeh Aldy. "Gue emang 
suka main game, tapi gue juga tau, kapan waktu kumpul 
temen dan kapan waktu buat ngegame. Pernah kalian lihat 
gue kumpul main game?" tanya Aldy. 


"Nggak." jawaban singkat keluar dari mulut David, Kevin 
dan Kanya. Sementara Sesil dan Meysa hanya 
memperhatikan dalam diam. 


"Berarti gue masih menghargai waktu bareng kalian, karena 
mungkin nanti nggak akan terulang lagi dimasa yang akan 
datang. Bisa aja kumpul kayak gini, tetapi topik obrolannya 
beda, bukan lagi cewek yang ditaksir atau guru Killer di 
sekolah, melainkan tentang pertumbuhan anak kalian nanti 
atau pekerjaan yang gajinya lumayan besar," kalimat yang 
keluar dari mulut Aldy membuat kelima orang dimeja itu 


terbengong, mereka tidak menyangka seorang Aldy bisa 
berbicara sebijak itu. 


Pletak jitakan Kevin mendarat mulus dikepala Aldy, 
bersamaan dengan teriakan kesakitan dari Aldy. 


"Gue curiga otak lo geser, atau mungkin aja otak lo yang 
aslinya ketinggalan di helm tadi." ucap Kevin ngawur. 


Aldy mengusap-usap kepalanya, "Bangke emang jadi 
temen," gerutu Aldy. 


"Lah, emang kita mau, temenan sama lo?" ejekan Kanya 
membuat Aldy semakin tersudut. 


"Tau ah!!" seru Aldy dengan kesal, disambut tawaan teman- 
temannya. 


Aldy segera memanggil waitress untuk mencatat pesanan 
mereka. Kevin berdiri dan pamit ke toilet sebentar. Dimeja, 
hanya candaan dari Aldy yang meramaikan suasana, Sesil 
dan Meysa sangat nyaman berada diantara mereka. Jujur, 
dia tidak pernah merasakan canda tawa kalau kumpul 
dengan teman satu kelasnya, yang ada mereka hanya 
membahas tugas, tugas, dan tugas. Ya, sekaku itu kelas 
unggulan. 


Pesanan mereka datang disambut senyum lebar Aldy, dia 
sudah kelaparan dari tadi. Sesil mulai khawatir terhadap 
Kevin, tadi pamitnya ke toilet tapi belum muncul juga. 


"Hey!! Gue bawa kejutan, tebak dong!" seru Kevin dengan 
tiba-tiba membuat Aldy tersedak minumannya karena 
kaget. Dibelakang Kevin, ada satu gadis yang berdiri 
bersembunyi dipunggung Kevin. 


"Nggak tau, siapa sih?!" tanya Kanya sedikit kesal, karena 
acara makannya terganggu. 


"Iya siapa, cepetan kasih tau." ucap Meysa penasaran, tentu 
saja gadis itu bukan Sesil karena Sesil sekarang duduk 
disebelahnya. 


Iradaa!! Teriak Kevin bersamaan badannya yang bergeser 
kesamping, jangan melupakan tangannya yang merentang. 


Semua orang di meja berpandangan satu sama lain dengan 
raut wajah bingung. Lain lagi dengan Sesil dan Aldy, raut 
wajah terkejut tergambar sempurna. 


"Gaby?!!" seru Aldy setelah mengusap-usap kasar matanya, 
memastikan tidak ada yang salah dari penglihatannya. 


Tbc 
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33. Dear Diary 


Tekan bintang sebelum membaca 


Aku benar-benar rindu Papa... 
Sesil 


Happy reading 


"Gaby?!!" seru Aldy setelah mengusap-usap kasar matanya, 
memastikan tidak ada yang salah dari penglihatannya. 


Aldy berdiri, "Lo beneran Gaby?" pertanyaan konyol keluar 
begitu saja. 


"Iya, ini gue Gaby." ucap Gaby sedikit gemas dengan 
tingkah Aldy, dia seakan tidak percaya Gaby berada di 
depannya. 


"Lo ngapain disini?" tanya Aldy heran menengok kanan dan 
kirinya. Karena kafe ini cukup jauh dari rumahnya, jadi tidak 
mungkin sekali Gaby nongkrong sampai sini. Semua orang 


dimeja itu hanya diam melihat tiga orang didepannya, tentu 
saja fokusnya pada Gaby. 


Kevin tersenyum, dia sudah mengira pertanyaan itu yang 
akan keluar dari mulut lemes Aldy. Gaby menatap Kevin 
sebentar meminta persetujuan, setelah Kevin mengangguk 
kecil, satu kalimat dari Gaby berhasil membuat orang 
dimeja itu melotot kaget, tidak terkecuali Aldy sendiri. 


"Gue pemilik kafe ini," ucap Gaby singkat. 


"Hah?!!" teriak orang di meja itu, tetapi suara Aldy yang 
paling mendominasi. 


Setelah sadar dari terkejutnya, Aldy menarik satu bangku 
dan menyuruh Gaby duduk, " Cepet ceritain, gue ini 
sahabat lo masa nggak lo kasih tau, tega banget!!" ucap 
Aldy mendramatisir suasana, Gaby tersenyum tipis, ternyata 
Aldy benar-benar tidak berubah. 


"Jadi gini, sebelum gue sekeluarga pindah ke London, Papa 
gue bangun kafe dan dititipkan ke sepupu gue disini. 
Selama 5 tahun itu dia yang mengelola semuanya. Lo sadar 
nggak nama GTA's Cafe itu nama gue?" tanya Gaby pada 
Aldy, Aldy refleks menepuk dahinya setelah menyadari 
sesuatu. 


"GTA itu inisial nama gue, Gabriella Tamara Alesha." 
penjelasan Gaby membuat David, Kanya, Sesil, dan Meysa 
menganggukan kepala. Mereka berkenalan satu-satu, dan di 
detik itu mereka sepakat untuk berteman. 


"Maaf untuk yang kemarin Sesil," ucap Gaby merasa 
bersalah dengan Sesil. 


"Nggak papa kok, lagian udah clear masalahnya." ucap Sesil 
sambil menunjukkan senyum manisnya. 


Mereka mengobrol diselingi candaan, waktu sudah 
menunjukkan pukul 3 sore, mereka pamit pulang pada 
Gaby. Kevin segera menuju kasir, dan membayar makanan 
yang dipesannya tadi. 


"Kamu mau langsung pulang?" tanya Kevin pada Sesil saat 
perjalanan pulang. 


"Hah?!" seru Sesil, dia sedikit terganggu dengan deru motor 
yang memekakkan telinga. 


"Kamu mau langsung pulang?!" tanya Kevin sedikit 
berteriak supaya didengar Sesil. 


"Iya, pulang aja. Pasti aku udah ditunggu Mama di rumah, 
tadi kan ambil rapor," jawab Sesil sambil melihat jalanan 
yang mulai ramai kendaraan. 


Kevin paham, dia melihat ekspresi Sesil di spion motornya, 
terlihat was-was. Mungkin dia takut nilai rapornya turun. 
Kelas unggulan memang persaingannya ketat. 


"Nggak usah takut nilai turun. Mama kamu pasti ngerti, 
kalau kamu udah berusaha semaksimal mungkin," ucap 
Kevin dengan berusaha melepaskan kaitan di helm Sesil. 
Sesil tersenyum melihat perhatian kecil yang Kevin berikan, 
dia sama sekali tidak menceritakan kegundahan hatinya, 
tetapi Kevin tau apa yang dipikirkannya. 


"Iya, makasih untuk hari ini." ucap Sesil malu-malu. Kevin 
mengacak kecil rambut Sesil menciptakan guratan rona 
merah di kedua pipi Sesil. Kevin terkekeh melihat pipi Sesil 
yang memerah. Manis batin Kevin. 


Setelah punggung Kevin tidak terlihat, Sesil mulai 
memasuki rumahnya. Jantungnya dag dig dug saat 


membuka pintu utama rumahnya, terlihat Mamanya yang 
sedang menonton televisi di ruang tengah. 


"Sesil, duduk sini sama Mama." ucap Widya saat merasakan 
langkah kaki pelan. 


"Iya Ma." ucap Sesil seraya menapakkan kakinya di karpet 
bulu depan televisi, dia duduk disebelah Mamanya dan siap 
mendengarkan ucapan yang keluar dari mulut Mamanya. 


Widya menarik napas dalam, Sesil semakin takut kalau 
nilainya mengecewakan Mamanya, "Nilai rapor kamu bagus, 
ada peningkatan dari nilai kemarin. Kamu dapat peringkat 
dua di kelas." ucap Widya mengelus rambut Sesil. 


Sesil menghela napas kasar, selalu seperti ini, dia sudah 
memaksimalkan belajarnya tetapi tidak pernah mendapat 
peringkat pertama di kelasnya. Selalu Gibran, dari awal 
kelas sepuluh. Dulu, waktu SMP Sesil dengan mudah 
mendapat peringkat pertama, padahal dia juga sekelas 
dengan Gibran waktu itu. Disamping itu semua, Sesil tetap 
mensyukuri apapun hasilnya, masih banyak orang yang 
berada di bawahnya. 


Widya menarik Sesil dalam pelukannya, "Kamu jangan 
sedih, Mama tetap bangga sama kamu." ucapnya 
menenangkan Sesil. "Liburan sekolah dua minggu, kamu 
mau kemana?" tanya Widya. 


"Nggak tau Ma, belum ada plan, mungkin liburan kali ini 
sama kayak liburan sebelumnya," balas Sesil dengan 
senyum tipis terlihat seperti dipaksakan. 


"Maaf ya, Mama nggak bisa nemenin kamu liburan, kerjaan 
Mama dikantor banyak, apalagi mau akhir tahun," ucap 
Widya merasa bersalah tidak pernah ada waktu liburan 
bersama dengan keluarganya. 


"Nggak papa Ma, Sesil ke kamar dulu ya," pamit Sesil pada 
Widya, pelukannya terlepas, bersamaan hilangnya 
kehangatan yang diberikan seorang ibu. Setelah Widya 
mengizinkan, dia melangkah perlahan menaiki anak tangga. 


Yang Sesil inginkan adalah waktu untuk sendiri, dia 
menonaktifkan ponselnya dan menyimpannya di laci nakas, 
selalu seperti ini. 


Jika Sesil ada sedikit masalah, yang dia lakukan hanya 
berdiam diri dan meratapinya, tanpa menceritakan isi 
hatinya pada siapapun, kecuali satu, buku harian. Bahkan 
Meysa sendiri tidak benar-benar tahu apa yang dia rasakan, 
Sesil sangat pandai memendam rasa di hatinya, mungkin 
ada banyak hal yang tidak diketahui Meysa tentang Sesil. 


Tangan Sesil bergerak lincah diatas kertas putih, semakin 
lama coretan yang dia buat semakin banyak, itu semua 
adalah curahan hatinya. Sesil membaca ualang tulisannya 
di buku harian berwarna ungu itu. 


Sabtu, 16 Desember 2017 
Dear Diary, 


Seperti sebelumnya, aku tidak pernah mendapat peringkat 
pertama di kelas semenjak kelas sepuluh. Hari ini 
penerimaan rapor semester 1 kelas sebelas, Mama tetap 
memberikan kata-kata semangatnya untuk menghiburku, 
walaupun dia tidak mengatakan kecewa, tapi aku tahu, 
setitik rasa kecewa terpancar di matanya. 


"Liburan sekolah dua minggu, kamu mau kemana?" 
pertanyaan Mama yang membuat hatiku semakin teriris, 
mengapa dia menanyakan itu kalau setelahnya dia 
mengatakan ada banyak kerjaan di kantor dan tidak bisa 
menemani aku liburan? Aku merindukan Desember sebelum 


kejadian tiga tahun yang lalu, masih ada Papa disini yang 
selalu meluangkan waktu libur untuk pergi ke rumah Nenek 
di Bandung, atau berlibur sekeluarga ke luar kota. 


Aku benar-benar rindu Papa... 


Setetes air mata jatuh saat Sesil membaca ulang tulisannya 
di buku harian, kenangan liburan bersama keluarganya 
seakan muncul didepan matanya. Dimana dia dan Dimas 
kecil asyik bermain dipantai membuat istana pasir, tepatnya 
di Pantai Pasir Putih, Situbondo, Jawa Timur kira-kira Sesil 
kelas empat dan Dimas kelas tujuh. Atau saat mereka 
berlibur di Bandung menikmati suasana kota Bandung yang 
asri, tidak ketinggalan untuk mengunjungi Museum Gedung 
Sate. 


Sesil semakin tersengal-sengal, air matanya sudah habis 
dikeluarkan, kini dia menyembunyikan wajahnya dibalik 
bantal dan meredam suara tangisnya. 


"Kevin mau nambah lagi?" tanya Lita dengan nada lembut. 


"Nggak usah Ma, ini Kevin udah kenyang kok," tolak Kevin 
dengan halus, sudah dua kali dia menambah nasinya, tetapi 
Mamanya ini terus menawari supaya nambah makanan lagi. 


"Mama udah masakin banyak loh buat Kevin, masa nggak 
mau nambah sih," ucap Lita sedih. 


Kevin menghela napas berat menghadapi Mamanya, "Kevin 
udah nambah dua kali Ma, perutnya nggak muat kalau 
nambah lagi, buat sarapan besok ya," ucap Kevin 
menenangkan Mamanya. 


"Betul Ma yang dikatakan Kevin, buat sarapan besok aja. 
Jangan mentang-mentang lagi senang malahan buat perut 
Kevin sakit kekenyangan," cibir Dito melihat tingkah istrinya 
saat hatinya tengah berbunga-bunga. 


Bagaimana tidak? Tadi saat pengambilan rapor, wali kelas 
Kevin mengatakan kalau Kevin mengalami kenaikan yang 
cukup drastis, dari peringkat lima belas menjadi peringkat 
tujuh dikelasnya. Awalnya Lita sempat ragu kalau nilai Kevin 
sebagus itu, mengingat Kevin anaknya cukup sulit diatur 
dan agak bandel, bahkan Lita mengira nilai anaknya 
tertukar dengan siswa lain. Tapi saat Kevin sampai di rumah, 
Lita paham, memang nilai itu adalah nilai yang diperoleh 
Kevin dengan usahanya sendiri dengan belajar giat sebelum 
ujian, ditambah kata-kata semangat dari Sesil yang 
menyulut kobaran api semangat didadanya. 


"Kevin udah selesai, bolehkan kalau Kevin main sebentar di 
rumah Aldy?" tanya Kevin pada Mama dan Papanya. 


"Boleh, tapi pulangnya jangan terlalu malam," ucap Dito 
yang disambut senyuman dari Kevin. 


Kevin memasuki rumah Aldy saat sudah dipersilakan Mita, 
dia melihat keluarga Aldy tengah berkumpul di ruang 
tengah menonton acara televisi. Kevin ikut bergabung 
dengan mereka sebentar sebelum mengajak Aldy bermain 
PS dikamarnya. 


"Tumben Tante Mita nggak ngomel lihat gue ngajak lo main 
PS," heran Kevin tanpa menatap Aldy, pandangannya lurus 
ke layar televisi didepannya. 


"Mama lagi senang hatinya, saat tau nilai gue ada 
peningkatan walaupun sedikit." jelas Aldy dengan senyum 
yang menghiasi wajahnya. Nilai Aldy juga mengalami 


Kenaikan, dulu dia peringkat enam belas sekarang dia 
peringkat sebelas. 


"Tahu nggak, tadi Mama gue juga gitu, dia masak banyak 
dan nyuruh gue nambah-nambah mulu, sampai sakit perut 
gue kekenyangan," curhat Kevin. 


Aldy berdecak dan menggelengkan kepalanya, "Tadi ajak 
gue ke rumah lo, dengan senang hati gue bantu ngabisin 
makanannya," ucap Aldy. 


"Gue kirain apaan, besok-besok deh kalau Mama gue lagi 
baik hatinya dan masak banyak, gue ajak lo ngabisin 
makanannya," ucap Kevin sedikit menyindir Aldy yang 
doyan makan. 


"Wajar sih Mama lo masak banyak, dia pasti senang dan 
kaget diwaktu bersamaan. Seneng tidak diceramahi wali 
kelas karena hobi telat lo itu dan kaget kalau anaknya 
masuk sepuluh besar, sampai ngira nilai lo ketuker kan," 
ucap Aldy diselingi tawa diakhir ceritanya. 


"Kalau gue jadi elo, mungkin udah dirukyah Mama gue 
karena nggak nyangka anaknya masuk sepuluh besar. Ini 
aja peringkat sebelas gue serasa raja di rumah." ucap Aldy 
terkekeh kecil. 


"Liburan dua minggu enaknya ngapain ya?" tanya Kevin 
membelokkan topik pembicaraan. 


"Gue ada rencana, gimana kalau kita sehari liburan dengan 
teman-teman, pagi berangkat ke Dufan, terus sorenya lihat 
sunset si Pantai Ancol." usul Aldy. 


"Boleh juga ide lo, ntar gue sekalian ajak Sesil." ucap Kevin 
semangat mendengar ide Aldy. 


"Menurut lo, Gaby ajak apa nggak?" tanya Aldy, Kalau tidak 
mengajak Gaby dia merasa tidak enak hati. 


Kevin diam sebentar seperti memikirkan sesuatu, "Ajak aja, 
biar tambah rame." balas Kevin. 


Tbc 

Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke reading list 


Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


34. Satu Hari Dufan Dan Ancol 
Tekan bintang sebelum membaca 


Happy reading 


Hari yang ditunggu akhirnya tiba juga, teman-temannya 
sudah Kevin kabari kalau hari ini mereka akan liburan sehari 
di Dufan dan Ancol. Jam dua pagi Kevin terbangun, dia tidak 
bisa tidur memikirkan liburan mereka nanti. Semuanya 
sepakat kumpul di rumah Kevin sehabis salat Subuh, karena 
perjalanan yang lumayan memakam waktu, jadinya pagi 
buta sudah harus berkumpul. 


Hari ini hari Selasa, walaupun tidak weekend, kemungkinan 
besar Dufan dan Ancol sangat ramai mengingat libur 
sekolah telah tiba. Kevin belum juga pergi ke dunia mimpi, 
jam di nakas sudah menunjukkan pukul tiga pagi. Akhirnya, 
Kevin memutuskan untuk mengecek sekali lagi barang- 
barang yang dibawanya, takut nanti ada yang tertinggal. 


Sesuai janji, tepat pukul 5 pagi mereka semua sudah 
berkumpul di teras rumah Kevin, tidak ketinggalan, Meysa 
dan Sesil sudah ada disana. Widya dengan senang hati 
mengizinkan Sesil berlibur bersama teman-temannya, 
apalagi ada Kevin yang pastinya akan menjaga Sesil 
nantinya. 


"Hati-hati bawa mobilnya. Jangan lupa have fun Kevin, 
karena setelah ini, liburan kamu diisi jaga toko kue Mama," 
ucap Lita dengan nada bercanda. 


Kevin mendengus, "Iya, iya, Kevin nggak lupa kok tugas 
Kevin saat liburan." ketus Kevin yang disambut tawaan 
sahabatnya. Tugas Kevin setiap liburan adalah menjaga toko 
kue Lita. 


"Yaudah, kita berangkat ya Tante, assalamualaikum," pamit 
Gaby seraya mencium tangan Lita, diikuti teman-teman 
yang lainnya. 


"Walaikumsalam, hati-hati." pesan Lita. 


Mereka pergi menaiki mobil Aldy dan Kevin, dimobil Aldy 
ada Aldy, David, Kanya, dan Meysa, Sedangkan di mobil 
Kevin ada Kevin, Sesil, Gaby, dan Kayla. Mobil mulai melaju 
menjauhi komplek perumahan Aldy dan Kevin. 


Kira-kira jam 10.15 pagi mereka sudah sampai di Dufan, 
setelah mendapat stempel, mereka diperbolehkan masuk 
dan bebas menaiki wahana yang diinginkan. 


"Vin, lo mau naik wahana apa dulu?" tanya Aldy. 


"Gue sama Sesil mau nyoba Panic House, penasaran gue 
belum pernah masuk ke situ," balas Kevin menujuk lokasi 
Panic House di denah. 


"Yee, nyari kesempatan didalam kesempitan lo," ejek Aldy. 


"Sembarangan kalau ngomong, gue emang belum pernah 
nyobain." elak Kevin dengan ejekan Aldy. 


"Yaudah, gue sama Kanya pengen naik kora-kora. Iyakan 
Nya?" tanya Aldy meminta persetujuan Kanya. 


Kanya mendengus, "Itu sih maunya elo." ketus Kanya 
menanggapi ucapan Aldy. 


"Kayla pengen ke istana boneka. Kita kesitu aja Bang." pinta 
Kayla pada Aldy. Aldy benar-benar lupa kalau dia kesini 
membawa Kayla, tadi Mamanya berpesan untuk terus 
mengawasi Kayla. 


Gaby mengusap bahu Kayla, "Kayla ke istana boneka sama 
kak Gaby yuk, mau enggak?" bujuk Gaby. 


"Iya kak, ayo!" ucap Kayla semangat dan menggandeng 
tangan Gaby ke tempat istana boneka. 


"Kamu mau kemana Mey?" tanya Sesil pada Meysa yang 
sedari tadi hanya diam memerhatikan sekitar. 


"Gue ikut lo aja ya?" pinta Meysa, dia bingung mau naik 
wahana apa. 


"Gue juga ikut lo Vin, bingung gue mau naik apa." ucap 
David dan diacungi jempol Kevin. 


"Nanti jam dua kita kumpul lagi, jangan lupa aktifin HP," 
ucap Aldy. 


Mereka berempat, Kevin, Sesil, David, dan Meysa mulai 
melangkah menuju wahana Panic House antrean cukup 
panjang, tetapi tidak membuat mereka ragu untuk 
memasukinya. Tinggal satu giliran lagi setelah itu gantian 
mereka yang masuk. 


Mereka masuk dan menempati tempat duduk yang 
disediakan, ada dua tempat duduk dalam satu nomor. Kevin 
dan Sesil menempati tempat duduk nomor 3, sedangkan 
David dan Meysa menempati nomor 4. Cahaya lampu mulai 
dimatikan, layar besar didepan mereka mulai memutar 
video. 


Sesil spontan berteriak ketakutan saat monster di layar 
seperti menangkapnya, tidak jarang dia mencengkeram 
lengan Kevin karena takut monster itu menggigitnya. Kevin 
juga kaget, tetapi dia tidak seheboh Sesil, Kevin hanya 
pasrah menahan sakitnya lengan dicengkeram kuat Sesil. 


Saat cahaya lampu menyala dan video sudah selesai 
diputar, helaan napas lega terdengar dari setiap 
pengunjung. Kevin yakin, mereka semua juga merasakan 
apa yang dirasakannya. Kevin melihat David dan Meysa 
disebelahnya, pipi Meysa terlihat memerah dan David 
seperti salah tingkah ketika dilihat Kevin dan Sesil. 


"Kita mau kemana nih sekarang?" tanya Kevin setelah keluar 
dari wahana Panic House. 


"Kita samperin Aldy aja yuk, kali aja masih asyik naik kora- 
kora," usul David menanggapi pertanyaan Kevin. 


"Boleh, ayo!" ajak Kevin pada ketiga sahabatnya. 


Sementara di lain tempat, Kanya tidak berhenti tertawa 
melihat ekspresi ketakutan Aldy, dia tadi sok-sokan ngajakin 
naik kora-kora, saat udah naik dan kora-kora semakin 
mengayun kencang, Aldy tidak henti-hentinya berteriak 
minta turun. Kanya tidak menyia-nyiakan kesempatannya, 
dia mengambil poselnya dan merekam tingkah Aldy. 


"Gila, muka lo pucet banget Al. Sini duduk dulu." Kanya 
mengajak Aldy duduk di bangku terdekat, dia sedikit 
khawatir melihat keadaan Aldy sekarang. Wajahnya benar- 
benar memucat. 


"Lo tunggu disini bentar, gue beliin minum di situ." ucap 
Kanya sambil menunjuk kedai penjual minuman tidak jauh 
dari tempat mereka duduk. 


Kanya sedikit berlari mendekat ke arah Aldy dengan 
membawa es teh di tangannya, "Al, adanya es teh. Mau 
minum nggak?" tawar Kanya. 


"Yaudah, gak papa." jawab Aldy lemas. 


Kanya dengan sabar menunggu Aldy menghabiskan 
minumannya. Matanya tidak sengaja melihat Kevin, Sesil, 
David, dan Meysa berjalan mendekat kearahnya. Segera 
Kanya melambaikan tangannya supaya mereka kesini. 


"Aldy kenapa?" tanya Sesil sedikit khawatir melihat keadaan 
Aldy. 


"Tadi sok-sokan sih, ngajakin naik kora-kora jadi gini kan 
akibatnya." omel Kanya. 


Kevin dan David yang mendengar omelan Kanya sontak 
tertawa terbahak-bahak, dia menatap lekat wajah pucat 
Aldy, menyiratkan ejekan. Sementara Aldy, dia hanya 
menatap sinis kedua sahabatnya itu. 


"Temennya lagi sakit kok malah diketawain sih," tegur 
Meysa melihat tingkah laku Kevin dan David. 


"Ayo Al, kita makan dulu. Pasti perut kamu kosong," ucap 
Sesil yang dibalas anggukan lemas Aldy. 


Kevin dan David membantu Aldy berjalan menuju kedai 
terdekat yang menjual makanan, setelah ketemu, mereka 
segera memesan makanan untuk mengganjal perut. 


"Eh, Kayla sama Gaby mana?" tanya Kanya saat sadar 
mereka berdua tidak ada disini. 


"Coba telepon dulu, suruh kesini cepetan." perintah Kevin. 


Tut ... Tuutt ... Hanya terdengar nada sambung dari ponsel 
Kanya yang di /oud speaker. 


"Kok nggak diangkat sih? Angkat dong," gerutu Kanya. 
Tut... Tut... "Halo kak," ucap Kayla diujung telepon. 


"Halo, lo dimana sekarang? Kita lagi makan, kesini cepetan, 
gue share lokasi." ucap Kanya to the point. 


"Iya, kak. Aku kesana sekarang." balas Kayla dan segera 
mematikan sambungan telepon dengan Kanya. 


Tidak lama kemudian, Kayla dan Gaby mulai mendekat ke 
kedai. 


"Ah, kak Kanya nggak asyik. Kayla lagi seru main go car 
malah disuruh kesini," ucap Kayla merajuk, sementara Gaby 
mendukung ucapan Kayla. 


"Eh, siapa suruh Abang lo mabuk," ucap Kanya singkat yang 
membuat Kayla melotot kaget. Sepertinya akan ada salah 
paham. 


"Ya ampun Abaaangg!! Kayla laporin Mama nih kalau Abang 
tadi mabuk. Kita kesini cuma buat main Bang, bukan mau 
mabuk-mabukan," cerocos Kayla semakin membuat kepala 
Aldy pusing. 


"Kayla, bukan mabuk minuman keras yang Kanya maksud. 
Tapi mabuk udara karena naik kora-kora," jelas Sesil. 


"Oohh, APA!! Abang mabuk gara-gara naik kora-kora?! 
Hahaha ..." Kayla sontak tertawa saat sadar apa yang Sesil 
ucapkan. 


"Tuh, adik lo aja ngetawain," ucap Kevin semakin 
mengompori Aldy. 


"Adek durhaka lo." ketus Aldy. Kayla masih tertawa dan tidak 
menghiraukan ucapan Aldy. 


Pukul 3 sore mereka semua menuju Pantai Ancol untuk 
sekadar bermain dan berfoto-foto. Pengunjung disini cukup 
banyak, mereka menikmati waktu bersama keluarga sambil 
menunggu tenggelamnya mentari. 


"Fotoin kita dong," pinta Kevin pada Meysa yang disambut 
senyuman jahil Meysa. 


"Sesil agak deketan coba," ucap Meysa berusaha mengambil 
angle foto yang pas. Kevin merangkul bahu Sesil seakan 
melindunginya dari segala macam bahaya, dan mereka 
berdua memperlihatkan wajah ceria didepan kamera. 


"Ganti!" teriak Meysa pada Kevin dan Sesil. Sekarang 
mereka berdiri dan saling menatap lekat-lekat, dengan 
senyuman tulus yang tampak menghiasi bibir masing- 
masing. 


"Yang lebih heboh dong!" teriak Meysa yang disambut 
dengusan Sesil, pasti Meysa sedang mengerjainya, Batin 
Sesil. Tanpa aba-aba, Kevin mengangkat tubuh Sesil dan 
membopongnya, Kevin tersenyum menatap kamera 
sedangkan Sesil candid menatap Kevin dengan raut wajah 
terkejut. 


"Sempurna." gumam Meysa saat melihat hasil fotonya. 


Mereka semua berkumpul duduk bersebelahan beralaskan 
pasir pantai menanti sunset yang sebentar lagi tiba. 


Disekelilingnya ada banyak sekali pengunjung yang 
menunggu matahari tenggelam diufuk barat juga. 


Kevin menggenggam tangan Sesil, memberi kehangatan 
ditengah deburan ombak pantai dan angin sepoi-sepoi yang 
menampar halus wajahnya. Sesil pun tidak memprotes 
perlakuan manis Kevin, malahan Sesil terlihat nyaman. 


Matahari mulai tenggelam ditelan cakrawala, menyisakan 
sinar jingga yang sebentar lagi digantikan gelapnya malam. 
Sesil tersenyum, dia bahagia saat merasakan pertama 
kalinya melihat sunset dipantai bersama orang-orang yang 
disayanginya. 


Kevin menarik tubuh Sesil agar berhadapan dengannya, dia 
perlahan mengambil kedua tangan Sesil dan menciumnya 
lembut. Sesil sangat terkejut dengan gerakan Kevin yang 
tiba-tiba. 

Kevin menatap lekat iris cokelat Sesil, "I love you .... " 
gumamnya pelan tapi bisa didengar Sesil. 


Tangan Kevin menarik lembut kepala Sesil agar mendekat, 
tanpa Sesil duga, Kevin mengecup lembut kening Sesil. 
Menyiratkan betapa sayangnya dia pada gadisnya ini. 


"| love you too ..." ucap Sesil pelan dan senyum manisnya 
perlahan terbit dibibirnya. 


"Perfect." gumam Meysa saat dirinya dapat mengambil 
gambar Kevin dan Sesil secara diam-diam. 
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35. Masa Lalu Kanya dan Tahun Baru 


Tekan bintang sebelum membaca 


Kadang seseorang berusaha menutupi luka dengan tawa. 


Happy reading 


"Kevin bangun!! Udah siang ini, ayo temenin Mama ke toko," 
ucap Lita sambil menggerakan badan Kevin supaya cepat 
bangun. 


Kevin mulai mengerjapkan matanya, sinar matahari 
menerobos jendela saat Lita membuka gorden. Pukul 9 pagi. 
Kevin segera beranjak dari tempat tidur dan masuk ke 
kamar mandi. 


"Mama tunggu di bawah, 30 menit nggak turun? Mama 
potong uang jajan kamu," ancam Lita yang masih bisa 
didengar Kevin. 


"Iya,iya." jawab Kevin singkat. 


Jakarta. Identik dengan macet, seperti sekarang ini, toko kue 
Lita lumayan tidak jauh jaraknya dari rumah, tetapi karena 
macet, lebih memakan waktu untuk kesana. Kevin terus 


menggerutu karena kendaraannya benar-benar tidak bisa 
bergerak, Lita semakin pusing mendengar gerutuan Kevin. 


"Kamu kalau nggak bisa diem Mama lakban nih," ancam Lita 
sambil membuka dashboard mobil didepannya, mengambil 
lakban, dan mulai membuka perekatnya. 


"Iya,iya enggak lagi," ucap Kevin terkejut, ternyata 
Mamanya tidak main-main dengan ucapannya. 


"Bang Epin mau es kim?" tanya Caca yang duduk sendiri di 
jok belakang, menyodorkan es krim rasa stroberi pada 
Kevin. 


Kevin tersenyum jahil, "Kasih es krimnya ke Mama aja Ca, 
biar adem," ucap Kevin membujuk Caca. 


"Mama mau es kim? bial adem," tawar Caca benar-benar 
mengikuti apa yang disuruh Kevin. 


"Caca diem dulu deh, mau Mama lakban mulutnya?" tanya 
Lita sedikit ketus pada Caca, dia sekarang benar-benar 
pusing tapi kedua anaknya malah terus menganggunya. 


Kevin terkikik geli melihat raut wajah cemberut Caca, pasti 
dia kesal tidak direpon baik tawarannya pada Mama. 


Akhirnya penderitaan sesaat berakhir juga, mobil Kevin 
sudah terparkir rapi didepan toko kue Lita. Sekarang tinggal 
dia yang melaksanakan tugasnya ikut menjaga toko. 


Lita sibuk kesana kemari mengecek pesanan kue 
pelanggannya, Kevin hanya duduk di kursi tunggu 
menemani Caca bermain boneka. Kevin membayangkan 
betapa repotnya Mamanya kalau mengajak Caca ke toko kue 
tanpa didampingi, pasti Mamanya sangat kerepotan sekali. 


Untungnya, Caca tidak terlalu rewel ditemani Kevin, jadi 
Kevin tetap bisa saling berkirim pesan dengan Sesil tanpa 
ada yang mengganggu. Saat sedang asyik bermain ponsel, 
Kevin kaget bahunya ditepuk seseorang. 


"Hey, ngapain lo disini? Jadi baby sitter?" tanya Kanya 
dengan nada mengejek. Kevin mendengus kesal, ternyata 
yang menepuk bahunya adalah Kanya. 


"Iya, itung-itung bantu nyokap," jawab Kevin santai. Kanya 
menganggukan kepala mengerti kalau Lita memang sibuk 
mengurus toko kue. 


"Eh, Kanya, kesini mau ambil pesanan Mama kamu ya? 
Haduh maaf nih, pesanannya belum dirapiin tapi udah ada 
kok, tunggu sebentar ya," ucap Lita tergesa-gesa, sambil 
memanggil beberapa karyawannya untuk mengurus 
pesanan Mama Kanya. 


"Nggak usah terburu-buru Tante, santai aja," ucap Kanya. 


"Iya, kalian ngobrol bentar ya," ucap Lita mengode Kevin 
untuk mengajak ngobrol Kanya selagi pesanannya 
disiapkan, Kevin yang mengerti kode Mamanya hanya 
mengangguk mengerti. 


Kevin berdeham, "Libur panjang kemana?" tanya Kevin 
mengawali obrolannya. Entah dia salah bertanya atau 
enggak Kevin tidak peduli, yang penting tidak terjadi 
hening. Itu prinsip Kevin. 


"Palingan juga dirumah, Mama sibuk ngurusin urusan 
kantor, jadi liburannya di rumah aja," ucap Kanya dengan 
tersenyum miris. Sepertinya, Kevin salah bertanya. 


"Seru lagi libur dirumah, ntar sering-sering kita kumpul di 
kafe biasa," ucap Kevin menenangkan Kanya. 


Kanya tersenyum mendengar ucapan Kevin, sesekali Kanya 
mencubit gemas pipi Caca. Dia anak tunggal. Padahal Kanya 
berpikir, punya adik pasti seru, bisa diajak main bareng, 
bercanda bareng, membayangkan saja sudah membuatnya 
tersenyum. Tapi sayang, itu semua mungkin tidak akan 
pernah terjadi. 


"Kak Anya sakiitt," keluh Caca memegang pipinya yang 
dicubit Kanya. Kanya terkekeh dan perlahan mengusap pipi 
Caca. 


"Adik lo gue bawa pulang ya. Gue karungin ntar," pinta 
Kanya dengan nada bercanda. 


Kevin terkekeh kecil, "Bawa aja, ntar kalau udah gede, udah 
cantik, nggak ingusan, balikin lagi," ucap Kevin membalas 
candaan Kanya. Caca yang tidak mengerti sedang 
dibicarakan, masih asyik bermain boneka. 


"Sejak kapan lo kenal Sesil? Kata lo dulu, kalian satu ekskul 
ya?" tanya Kevin penasaran. Dia teringat ucapan Kanya saat 
pertama kalinya mereka membahas Sesil. 


"Iya, dia temen ekskul gue. Kita nggak begitu dekat, tapi 
mungkin keadaan yang membuat kita dekat," jawab Kanya. 
Kevin mengerutkan keningnya, Kanya tau, pasti dia tidak 
mengerti dengan jawabannya. 


"Maksudnya?" tanya Kevin bingung. "Lo kalau cerita jangan 
berbelit dong, gue mana ngerti." 


Kanya menghela napas kasar sebelum memulai ceritanya, 
"Gue broken home. Mama Papa lebih milih pisah daripada 
bertahan dengan anaknya. Gue pernah mengalami keadaan 
dimana gue jatuh sejatuh-jatuhnya, gue bingung milih 
hidup bareng Mama atau hidup bareng Papa dan istri 


barunya," ucap Kanya menerawang kejadian bulan April 
lalu. Kevin masih diam mendengarkan cerita Kanya. 


Kanya mengusap kasar air matanya, "Gue nggak tau mau 
ngelakuin apa waktu itu, mereka sama-sama egois. Mereka 
tidak menyadari ada anak diantara mereka, dan sampai 
akhirnya mereka memutuskan untuk bercerai. Awal gue tau 
mereka pisah saat gue pulang sekolah, Papa udah ngemasin 
barang-barangnya, koper-koper besar udah terjejer rapi 
diruang tamu. Gue nggak bodoh. Tentu saja Papa mau pergi 
dari rumah, ninggalin gue dan Mama sendirian," ucap Kanya 
miris. Kevin segera mengusap bahu Kanya memberi 
ketenangan, dia ikut merasakan apa yang Kanya rasakan. 


Kanya menarik napas dalam dan mengehembuskannya 
perlahan, "Gue marah. Gue kecewa sama Papa. Tanpa pikir 
panjang, gue lari dari rumah dan duduk di trotoar pinggir 
jalan raya, menangis sejadi-jadinya. Gue nggak tau apa 
yang gue pikirin waktu itu, sampai gue melangkah ke 
tengah jalan, dan siap menabrakkan diri ke kendaraan yang 
lewat. Dari jauh gue lihat ada mobil yang ngebut, gue pikir, 
ini akhir dari hidup gue. Saat mobil itu semakin mendekat, 
gue merasa tangan gue ditarik seseorang kepinggir jalan. 
Gue kaget, ternyata Sesil temen ekskul gue," ucap Kanya 
mulai emosional. 


"Sesil dudukin gue di warung kecil, lalu memberikan teh 
hangat supaya gue sedikit tenang. Badan gue gemetaran, 
hampir aja tadi gue mati tertabrak mobil. Sesil mulai 
bertanya saat gue udah sedikit tenang. Akhirnya gue 
ceritain ke dia tentang masalah gue. Sesil yang memberi 
semangat disaat gue rapuh, katanya 'masih ada orang yang 
butuhin kamu didunia ini' 'jangan merasa sendiri, ada 
sahabat kamu yang siap mendukung dibelakang kamu' 
kata-kata itu yang membikin gue bertekad untuk berubah. 
Tidak cengeng, tidak manja, dan buang jauh-jauh pikiran 


kalau gue didunia hidup seorang diri." ucap Kanya seraya 
tersenyum mengingat pesan yang diberikan Sesil. 


Kevin menepuk bahu Kanya, "Jangan merasa sendiri, Gue, 
Aldy, David, dan orang-orang yang menyayangi lo masih 
membutuhkan elo, Nya" ucap Kevin. 


"Thanks Vin." 


"Kenapa lo nggak pernah cerita ke kita waktu itu?" tanya 
Kevin penasaran. Kita yang dia maksud adalah Kevin, Aldy, 
dan David, sahabat Kanya. 


"Gue nggak sanggup buat cerita, gue nggak mau kalian 
berteman dengan gue karena rasa kasihan," jawab Kanya. 
Kevin cukup kaget mendengar alasan Kanya. 


"Kita akan selalu ada buat lo Nya. Terus mendukung 
keputusan lo, sekiranya itu yang terbaik buat lo. Kita 
berteman bukan karena kasihan, tapi memang ada rasa 
nyaman seperti keluarga sendiri yang menyatukan kita," 
ucap Kevin menasihati Kanya. 


Kevin menatap Kanya lekat, "Gue ragu, apa benar gue 
sahabat terbaik lo. Sementara masalah terbesar lo aja gue 
nggak tau, Nya," lirih Kevin. 


"Nggak Vin, gue yang salah. Gue yang memilih untuk 
menutupi dari kalian," ucap Kanya mencoba meyakinkan 
Kevin. 


"Gue nggak tau Nya, kita nggak bakal tau kalo lo nggak 
ngasih tau. Gue rasa lo baik-baik aja karena lo bersikap 
ceria, selalu bicara ceplas ceplos. Jadinya gue nggak 
nyangka perempuan kayak lo bisa menutupi beban sebesar 
ini dari sahabat lo." ucap Kevin. 


"Hm, gue tau, pasti lo bersikap ceria, bicara seenak jidat, 
nyebelin, karena lo berusaha menyembunyikan luka lo itu 
kan?" tuduh Kevin. 


Kanya terkekeh kecil, "Tau aja lo, tapi gue nyaman dengan 
sifat gue seperti itu. Jadinya kebawa deh," ujar Kanya 
membenarkan tuduhan Kevin. "Tapi Vin, sepandai- 
pandainya menyimpan bangkai, pasti akan tercium juga. Lo 
dan Sesil udah tau yang sebenarnya, gue harap lo nggak 
cerita masalah ini ke Aldy dan David," pinta Kanya. 


"Kenapa?" 


"Gue nggak mau lelucon gue jadi garing, karena mereka 
keinget gue begini karena nutupin luka. Ntar persahabatan 
kita nggak seru lagi kalau nggak saling mengejek," ucap 
Kanya dengan seyumnya yang terbit di bibirnya. 


"Dasar." ucap Kevin seraya mengacak rambut Kanya. 


"Kanya pesanannya udah nih," ucap Lita menyodorkan dua 
paper bag pada Kanya. 


"Makasih Tante, gue duluan ya Vin. Makasih udah senang 
hati mendengar cerita gue," ucap Kanya tersenyum dan 
melangkah meninggalkan toko kue Lita. 


Gue salut sama lo Nya, masih ada perempuan sekuat dan 
setegar lo mengahadapi masalah sebesar ini. Batin Kevin 
menatap punggung Kanya yang mulai menghilang dibalik 
pintu mobil. 


Suara klakson mobil terus menerus bersahutan. Jalanan 
benar-benar padat dengan kendaraan beroda empat, ini 
yang tidak disukai Kevin pergi memakai mobil. Pasti 
terjebak macet. 


Rencana hari ini adalah barbegue party di rumah David, 
sekaligus menyaksikan kembang api pertanda awal tahun 
dimulai. Kevin berangkat dari rumah sekitar pukul 5 sore 
bersama Aldy dan Gaby, sengaja berangkat sore biar nggak 
terjebak macet. Tetapi ekspektasi berbanding terbalik 
dengan realita, nyatanya sore pun jalanan penuh dengan 
kendaraan. 


"Masih lama ya?" tanya Gaby mulai bosan di jok belakang. 
"Kalau macet sih, kemungkinan lama," jawab Aldy. 


"Nyalain lagu dong Vin, bosen nih gue," pinta Gaby, karena 
dia tidak menyukai keheningan. 


Sekitar pukul 7 malam, mobil Kevin mulai memasuki 
halaman rumah David. Sudah ada mobil merah yang 
terparkir di halaman rumah David. 


"Malam Tante," ucap Kevin sembari mencium tangan Feni, 
mamanya David. Aldy dan Gaby juga mengikuti apa yang 
dilakukan Kevin. 


"Malam, ayo ke halaman belakang, udah pada kumpul 
disana," ajak Feni mempersilakan Kevin, Aldy dan Gaby 
untuk bergabung di halaman belakang. 


"Woi, gue bantu-bantu apa nih?" tanya Kevin sambil 
menepuk bahu David dari belakang, David terkejut dan 
spontan menjitak kepala Kevin. 


Kevin meringis kecil, "Aduh, jadi gini nih ucapan selamat 
datangnya," ucap Kevin mengusap-usap kepalanya. 


"Ya sori, gue tadi kaget. Lagian lo datang-datang ngagetin 
gue sih, udah tau gue orangnya kagetan," ucap David 
merasa tidak enak dengan Kevin. 


"Gue lupa. Yaudah, bantu apa nih gue?" tanya Kevin. David 
menunjukkan panggangan dengan dagunya, Kevin yang 
mengerti maksud David segera melaksanakan tugasnya. 


"Hai Sesil, boleh gue bantu?" ucap Gaby menawarkan diri 
untuk membantu Sesil menusuk sosis dan jagung. Sesil 
tersenyum dan mengangguk mengizinkan, Gaby dengan 
senang hati ikut berbaur dengan Sesil dan Meysa. 


"Btw, lo satu sekolah sama Kevin?" tanya Gaby sekadar 
memecah keheningan. 


"Iya," jawab Sesil. "Tapi beda kelas, dia IPS 1 dan aku kelas 
Unggulan." 


"Maksudnya kelas Unggulan?" tanya Gaby penasaran. 
Karena dia tidak pernah mendengar kelas unggulan, yang 
dia tahu cuma kelas IPA, IPS, dan Bahasa. 


"Kelas Unggulan itu dikhususkan untuk siswa berprestasi, 
kayak yang biasa diikutkan olimpiade. Kalau kelas IPA dan 
IPS seperti kelas biasanya," jelas Sesil. 


"Oh ... Lo nggak ngerasa terbebani dikelas Unggulan? Kayak 
dituntut buat jadi yang terbaik diantara seluruh siswa se- 
angkatan gitu?" tanya Gaby. 


"Itu salah satu tanggung jawab yang harus kita lakukan. 
Sekolah sudah mempercayakan kelas Unggulan untuk 
mewakili disetiap olimpiade akademik, jadi kita tetap 


berusaha untuk menjadi yang terbaik dan mengaharumkan 
nama sekolah," sahut Meysa yang disambut anggukan 
kepala Gaby dan senyum kagum atas jawaban yang 
diberikan Meysa. 


Malam semakin larut, semua orang berkumpul di halaman 
belakang rumah David berbincnag ringan sambil menikmati 
makanan yang disediakan. Setengah jam lagi pergantian 
tahun 2019, petasan sudah disiapkan Aldy untuk 
memeriahkan suasana. Kevin tersenyum menatap teman- 
temannya bercanda tawa, mereka berbaur tanpa 
menghiraukan perbedaan. Perbedaan Kelas unggulan dan 
Kelas biasa, misalnya. 


Sesil dan Meysa juga terlihat sangat menikmati suasana riuh 
canda tawa. Sesekali Meysa menanggapi candaan yang 
terlontar dari mulut Aldy dan Kanya. Gaby juga tidak 
ketinggalan membongkar aib Aldy waktu kecil, membuat 
suasana semakin ramai dengan tawa. Kevin duduk di dekat 
Sesil, menikmati hangatnya jagung bakar di malam yang 
dingin di kota Jakarta. 


"Mau?" tawar Kevin menyodorkan jagung bakar pada Sesil. 


Sesil menggeleng, "Enggak, nanti aja," jawabnya malu- 
malu, karena mereka berdua yang tengah menjadi pusat 
perhatian. 


"Woi, kalau pacaran mah dikuburan," ucap Aldy menyindir 
Kevin dan Sesil. Kanya mengernyit bingung mendengar 
ucapan ngawur Aldy. 


"Di kuburan? Pacaran ama siapa dikuburan? Pocong? Apa 
kuntilanak?" canda Kanya. 


"Diem aja lo, dasar jomblo!" ejek Aldy melemparkan satu 
butir kacang tanah rebus pada Kanya. 


"Eh, kalau mau ngejek orang ngaca dulu. Apa perlu gue 
beliin kaca?" sarkas Kanya. 


Aldy mulai memperlihatkan senyum miringnya yang terlihat 
menyebalkan di mata Kanya, "Lah, lo belum tau siapa pacar 
gue?" tanya Aldy meremehkan Kanya. 


Kanya hanya mengangkat satu alisnya yang mengartikan 
'siapa pacar lo?' 


"Ntar gue kenalin deh, namanya Maudy Ayunda," ucap Aldy 
songong. Kanya melongo ... 


1 


"Bwahahahaa" tawa Kanya meledak saat Aldy menyebutkan 
salah satu penyanyi cantik sebagai pacarnya. Semua orang 
yang melihat Kanya tertawa ikut tertawa juga, tawa Kanya 
seperti hipnotis bagi mereka. 


"Mimpi lo! Maudy aja liat lo langsung menghindar. Takut 
kena rabies," ejek Kanya semakin menyudutkan Aldy. 


Aldy mencibir, "Emangnya gue anjing," ucap Aldy sinis. 


"Lah, Dia sendiri yang bilang anjing," ujar Kanya sembari 
tertawa melihat wajah murung Aldy. 


Detik-detik menuju awal tahun diisi dengan canda tawa 
yang memenuhi halaman belakang rumah David. Hangat. 
Satu kata yang mendeskripsikan malam itu. Semoga 
kedepannya tetap seperti ini. 


Aldy bersiap-siap menyalakan petasannya saat pukul 12 
malam kurang 10 detik lagi. Semua orang bersama-sama 
menghitung mundur, pada saat meneriakkan angka satu, 
langit Jakarta seketika dipenuhi gemerlap kembang api. 
Suara terompet mulai terdengar bersahutan memecah 
keheningan malam. 


Kevin menggenggam tangan hangat Sesil, dia ikut 
tersenyum melihat lesung pipi Sesil mulai tampak. Bahagia. 
Sesil bahagia telah mengakhiri tahun 2018 disamping 
Kevin, sekaligus mengawali tahun 2019, semoga dirinya 
tetap berdiri disamping Kevin untuk tahun-tahun 
berikutnya. 


“Goodbye 2018, Welcome 2019!!" teriak Aldy setelah 
petasannya habis, yang disambut tepuk tangan dan sorakan 
sahabatnya. 
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36. Sekelas Sama Gaby 
Tekan bintang sebelum membaca 


Happy reading 


08.47, 1 Januari 2019 batin Kevin melihat /ock screen layar 
ponselnya. Dia mulai mengedarkan pandangan 
memerhatikan sekelilingnya, merasa asing. 


Pantas saja asing, bukan di rumah gue batin Kevin saat 
melihat pigura kecil disebelah televisi besar. Kevin 
menegakkan duduknya dan membangunkan Aldy yang 
tertidur di karpet bawah. 


Kevin ingat. Semalam sehabis acara barbegue, mereka 
semua berkumpul di ruang tengah rumah David untuk 
menonton film dan berbincang ringan. Niat mereka 
begadang sampai pagi, tapi saat jam dinding menunjukkan 
pukul 2 pagi, Kevin tertidur di sofa. 


"Al, bangun udah pagi," ucap Kevin sambil menggoyangkan 
badan Aldy supaya bangun. Kevin juga membangunkan 
David yang tidur di sofa sebelahnya. 


"Lo ngapain pagi-pagi di kamar gue? Keluar sana, gue mau 
tidur," ucap Aldy setengah sadar dan mengubah posisi 
tidurnya. 


Kevin tersenyum jahil, dia mengambil air minum dimeja 
kecil didepannya dan memercikkan air ke wajah Aldy. 


"Ebuset ... Ngapain lo disini?" kaget Aldy. Kevin terkikik geli 
melihat ekspresi Aldy. 


"Bangun, udah jam berapa ini? Tidur mulu kerjaan lo," ucap 
Kevin menunjuk jam dinding diatas televisi. 


David terbangun karena terganggu suara berisik 
didepannya, dia mengedarkan pandangannya dan baru 
sadar kalau tertidur di sofa. 


Langkah kaki semakin mendekat membuat ketiga lelaki itu 
mengalihkan pandangannya ke asal suara. Kevin 
melengkungkan bibirnya saat melihat Sesil berjalan 
mendekat membawa nampan yang berisikan minuman 
hangat. 


Aldy berdecak kagum, “Istri idaman nih," ucapnya 
melebarkan senyumnya. 


"Siapa tuh yang lo maksud?" tanya Kanya mengomentari 
ucapan Aldy. Karena yang datang membawa minuman dan 
camilan ada Sesil, Kanya, Meysa, dan Gaby. 


"Yang pasti bukan lo!" jawab Aldy ketus. Semua yang 
menyaksikan hanya dapat menahan tawa, melihat tingkah 
Aldy dan Kanya seperti kucing dan tikus bila bertemu. 


"Semalam tidur dimana?" tanya Kevin saat Sesil mulai 
meletakkan gelas berisi teh hangat di meja. 


Sesil menoleh, "Di kamar tamu," katanya melihat Kevin 
sebentar dan kembali fokus dengan gelas ditangannya. 


Kevin menatap layar ponselnya yang menampilakan room 
chatnya dengan Mamanya. Lita sejak kemarin malam 
mengirimi pesan pada Kevin, tetapi Kevin belum sempat 
membukanya. Kevin menekan tombol panggilan dan 


berjalan menjauh dari keributan yang terjadi di ruang 
tengah. 


Setelah berbicara lewat telepon, Kevin kembali berbaur 
dengan teman-temannya di ruang tengah. 


"Telepon aja pake ngejauh lo, emang teleponan sama siapa 
sih? Selingkuhan? Sil, liat nih Kevin barusan teleponan sama 
selingkuhannya," cerocos Aldy mulai memojokkan Kevin. 
Kevin melirik sinis Aldy. Sesil yang merasa namanya disebut 
menoleh kearah Aldy dan Kevin bergantian. 


Kevin menghela napas pelan, "Dari Mama," ucapnya sambil 
memperlihatkan riwayat panggilan pada Sesil. 


Sesil menatap tajam Aldy, sementara Aldy hanya 
cengengesan tanpa dosa. Sesil sudah kebal dengan sifat 
Aldy, mengingat mereka dulu tiga tahun satu kelas terus. 
Tepatnya waktu SMP. 


Kevin menepuk keningnya pelan, "Anjir gue baru ngeh, 
kenapa Lira semalam nggak ada disini? Masa iya pacar lo 
nggak lo undang sih?" cerocos Kevin ketika sadar Lira 
pacarnya David tidak datang dan ikut berkumpul bersama 
menghabiskan malam tahun 2018. 


"Pantes aja gue ngerasa ada yang kurang dari semalam, 
ternyata Lira," heboh Aldy. 


"Gue udah putus sama dia," jawab David lesu. 
"Kapan?" tanya Kanya. 


"Seminggu yang lalu, dia mutusin gue tiba-tiba. Bahkan, 
gue nggak tau alasannya apa," ucap David. 


Kanya mengusap bahu David menenangkan, seolah dia 
membantu mengangkat beban berat yang dipikulnya. 


"Nggak kerasa lusa udah masuk sekolah ya," ucap David 
memecah keheningan sesaat. 


"Iya, padahal gue masih belum puas liburan," balas Aldy 
lesu. "Tapi nggak papa deh, uang jajan gue jadi nambah," 


"Dasar mata duitan!" gerutu Kanya yang masih bisa 
didengar Aldy. 


"Masalah buat lo?!" ucap Aldy ketus. Kanya memutar bola 
mata malas mendengar ucapan Aldy. 


"Ngomong-ngomong, lo nggak balik ke London Gab?" tanya 
Aldy membelokkan pembicaraan. Semua orang menatap 
Gaby, menunggu jawabannya. 


Gaby tersenyum, "Nggak, gue kan mau sekolah bareng 
kalian disini," ucapnya santai. 


"Hah??!!" 


"Ayo berangkat Al, nanti kita telat," ucap Gaby membuat 
Aldy ikut tergesa-gesa. 


"Sabar dong, ini juga lagi panasin motor," sewot Aldy. 

Gaby melirik jam tangannya, "Nanti kalau telat, terus 
dihukum gimana?" tanyanya. "Tadi Kevin juga udah 
berangkat," 


"Ya ampun Gaby, ini masih jam enam pagi. Gerbang sekolah 
aja belum tentu udah di buka Pak Dadang," gemas Aldy 


melihat tingkah Gaby. "Kevin juga masih jemput Sesil 
dirumahnya dulu," 


Gaby cemberut dan pasrah menuruti ucapan Aldy, dia 
duduk lesehan di teras rumah Aldy. Sementara Aldy, dia 
masih sibuk memanasi motornya dihalaman rumahnya. 


"Ayo naik, katanya takut telat," ucap Aldy menyindir Gaby. 


"Iya,iya," balas Gaby sambil mengenakan helmnya dan naik 
diboncengan motor Aldy. 


Motor Aldy memasuki gerbang SMA Pelita Jaya, parkiran 
masih sangat sepi mengingat jam menunjukkan pukul 
06.10. Saat Aldy dan Gaby baru saja turun dari motor, ninja 
merah Kevin mulai masuk gerbang dan parkir disebelah 
motor Aldy. 


"Tumben banget lo dateng sepagi ini," ejek Kevin melihat 
Aldy sudah ada diparkiran sekolah. Biasanya Aldy juga 
sering terlambat seperti Kevin, tapi masih parah Kevin sih. 


Aldy melirik Gaby, "Iya nih, nganterin tuan putri," ucapnya. 
Gaby yang merasa tersindir langsung menyenggol lengan 
Aldy. 


Aldy terkekeh kecil, "Ampun tuan putri," ujarnya seraya 
mengatupkan kedua telapak tangannya. Kevin dan Sesil 
tertawa melihat Aldy yang mendalami perannya seolah 
prajurit kerajaan. 


"Sekali lagi lo ngomong tuan putri, gue tabok nih," ancam 
Gaby dengan tangan melayang diudara. 


"Iya, yaudah ayo masuk," ajak Aldy. 


Mereka berempat mulai melangkah masuk melewati lobi 
sekolah. Gaby sedari tadi mengedarkan pandangannya ke 
seluruh penjuru yang sekiranya menarik perhatiannya. 


Sampai didepan tangga, Sesil pamit untuk ke atas menuju 
kelasnya. Sementara ketiga orang itu masih melangkah ke 
ruang BK mengantarkan Gaby kesana. 


"Pagi Bu," sapa Kevin ketika mulai masuk ruang BK. Raut 
wajah masam Bu Sukma menyambut kedatangannya. 


"Pagi," balas Bu Sukma singkat. "Tumben nggak terlambat 
lagi," sarkasnya melihat jam dinding yang menunjukkan 
pukul 06.20. 


"Tahun baru, semangat baru, Bu," canda Kevin. 


"Semoga kebiasaan buruk kamu tahun lalu hilang ya," ucap 
Bu Sukma. 


"Amiinn," jawab Kevin. "Oh iya Bu, ini teman saya, namanya 
Gaby pindahan dari London, Papanya sudah menelepon 
Kepala sekolah, katanya boleh sekolah disini," jelas Kevin 
memperkenalkan Gaby. 


"Oh, kamu murid baru itu ya? Sini duduk dulu, tunggu 
kepala sekolah datang ya?" ucap Bu Sukma dengan ramah, 
sambil menunjuk sofa didepannya. 


"Kalian langsung ke kelas," perintah Bu Sukma yang 
diangguki Kevin dan Aldy. 


Gaby mengangguk dan duduk di sofa tersebut. Dia 
memainkan ponselnya supaya tidak bosan menunggu 
sampai kepala sekolah datang. 


Kelas XI IPS 1 mendadak hening ketika bapak kepala 
sekolah masuk, padahal sebelumnya sangat ramai 
mengalahkan ibu-ibu rebutan diskonan baju. 


"Selamat Pagi anak-anak," sapa Pak Bagus. 
"Pagi pak," jawab mereka serentak. 


"Hari ini kalian kedatangan murid baru, ayo silakan masuk," 
ucap Pak Bagus sambil melambaikan tangannya pada 
seseorang didepan pintu. 


Siswa-siswi mulai berbisik-bisik saat melihat gadis cantik 
melangkah memasuki kelas. Raut wajah terkejut Kevin, Aldy, 
Kanya, dan David tidak bisa disembunyikan lagi. 


"Silakan perkenalkan dirimu pada teman-teman baru kamu," 
perintah Pak Bagus yang ditanggapi Gaby dengan 
senyuman. 


"Hai semuanya," sapa Gaby yang dibalas 'hai' seluruh murid 
di kelas XI IPS 1, "Nama gue Gabriella Tamara Alesha, biasa 
dipanggil Gaby, gue pindahan dari London, semoga bisa 
berteman baik dengan kalian semua," ucap Gaby 
memperkenalkan dirinya. 


"Silakan cari tempat duduk yang kosong," ucap Pak Bagus. 
"Yasudah, kalian jangan berisik. Tunggu Pak Bayu datang," 
ujar Pak Bagus dan mulai melangkah keluar kelas. 


Kegiatan belajar mengajar berjalan semestinya, tiga jam 
habis digunakan Aldy untuk tidur dan Kevin mencoret-coret 
bukunya, entah menulis materi yang disampaikan atau 
membuat gambaran abstrak. Gaby dan Kanya yang duduk 
didepan meja Kevin, sibuk mendengarkan materi, sesekali 
bercerita menghilangkan penat sesaat. 


Bel istirahat kedua berbunyi, Kevin mendesah lega dan 
segera membangunkan Aldy dari tidurnya untuk diajak ke 
kantin. 


"Mau kemana? Gue ikut dong," ucap Gaby melihat Kevin 
dan Aldy beranjak dari duduknya. 


Gaby hanya mengikuti kemana keempat temannya 
melangkah, karena belum hafal tempat-tempat disekolah 
barunya. Ternyata tujuannya adalah kantin. Gaby agak risih 
menjadi pusat perhatian, mungkin mereka merasa belum 
pernah melihat Gaby disekolah ini. Makanya perhatiannya 
tertuju pada Gaby. 


"Toiletnya dimana Vin?" tanya Gaby pada Kevin yang duduk 
didepannya. 


"Tuh disana," ucap Kevin menunjuk toilet yang jaraknya 
tidak terlalu jauh dengan kantin, "mau gue anterin?" 


"Nggak usah, emangnya gue bocah apa," ketus Gaby 
menjawab pertanyaan Kevin. 


Gaby berjalan ke arah toilet sendirian, seandainya Kanya 
tadi tidak mengantre makanan, dia pasti meminta Kanya 
untuk menemaninya. Kaki Gaby mendadak berhenti tidak 
jauh dari toilet, dia ragu untuk melangkah lagi, didepannya 
ada gerombolan anak laki-laki yang bersiul-siul menggoda 
saat ada perempuan lewat didepannya. 


Dengan pikiran bimbang, Gaby memutuskan untuk berbalik 
ke kantin, dia takut pergi ke toilet sendiri. Gaby berbalik dan 
tidak sengaja menabrak seseorang yang membuat 
tubuhnya terhuyung ke belakang dan jatuh terduduk di 
tanah. 


"Sori, sori. Gue nggak sengaja," ucapnya menjulurkan 
tangan membantu Gaby berdiri. 


"Nggak papa," ujar Gaby menerima uluran tangan lelaki itu, 
sambil membersihkan roknya dari tanah yang sedikit 
menempel. 


Laki-laki itu menatap Gaby lekat, "Lo anak baru? Kok que 
nggak pernah lihat lo ya," tanyanya. 


"Iya, gue anak baru, kebetulan hari ini hari pertama gue 
sekolah disini," jelas Gaby. 


"Eh iya, Nama lo siapa? Terus lo kelas berapa disini?" tanya 
laki-laki itu. 


"Nama gue Gaby, kelas XI IPS 1. Salam kenal," jawab Gaby 
dan menjulurkan tangannya. Laki-laki itu menyambut 
juluran tangan halus Gaby. 


"Gue Gibran, kelas XI Unggulan," ucap Laki-laki itu 
memperkenalkan diri. 


Kevin berjalan dan memperhatikan sekelilingnya dengan 
tatapan kagum. Tanaman warna-warni disekeliling gazebo, 
ditambah birunya kolam renang yang membuat mata betah 
memandangnya berlama-lama. Kevin duduk di gazebo 
bertemankan orange juice yang tersisa setengah gelas. 


"Maaf ya lama," ucap Sesil tidak enak hati. "Tadi Bang Dimas 
nyuruh cariin stapler," sambungnya seraya berjalan 
mendekat membawa tumpukan toples berisi kue kering. 


"Nggak papa," jawab Kevin sambil membantu Sesil 
menurunkan toples dari tangan Sesil. "Kamu yang tanam 


semua bunga ini?" tanya Kevin menunjuk bunga di kanan 
Kiri gazebo. 


"Iya, dibantu mama juga. Kebetulan aku dan mama suka 
tumbuhan, apalagi tumbuhan kaktus," jelas Sesil. 


"Kenapa suka kaktus? Kan banyak durinya," heran Kevin. 


Sesil mengambil pot kecil yang tergantung disisi gazebo, 
"Bagi aku, kaktus itu lucu, kecil dan mungil. Perawatannya 
juga nggak ribet, walaupun jarang disiram tapi tetap bisa 
hidup." jawab Sesil. 


Kevin mengambil alih pot kecil dari tangan Sesil, "Lucu ya, 
kayak yang punya," ucapnya terkekeh, dia geli sendiri 
dengan perkataannya. 


"Apaan sih, garing banget," ucap Sesil malu. 
"Berarti Gaby satu kelas sama kamu dong," ujar Sesil. 


Kevin mengangguk, "Iya, aku sama Aldy juga kaget. Dia 
pintar, perkiraan aku Gaby masuk unggulan kalau nggak ya 
kelas IPA, eh dia masuk IPS" heran Kevin. 


"Mungkin dia pengen satu kelas sama teman masa kecilnya. 
Kan seru membahas cerita yang lalu-lalu kalau lagi bosen 
pelajaran," ucap Sesil dengan sedikit senyum yang 
dipaksakan. 


"Kamu nggak usah cemburu, Gaby cuman teman masa kecil 
aku kok, nggak lebih," ujar Kevin menenangkan Sesil, 
walaupun Sesil tidak ngomong kalau dia cemburu, Kevin 
bisa tau lewat matanya. 


"Iya," 


Hening. Suasana berubah hening setelah pembahasan 
tentang Gaby yang sekelas dengan Kevin. Kevin sebenarnya 
tidak nyaman dengan keheningan seperti ini, tetapi dia 
bingung ingin membicarakan apalagi bersama Sesil. 


Saat dia mengedarkan pandangan ke sekeliling sambil 
memikirkan topik apa yang ingin dibahas, suara Sesil 
menarik seluruh perhatiaannya kembali. 


"Kenapa sih, kita dibeda-bedakan?" tanya Sesil menatap 
lurus ke depan. 


Kevin menautkan alisnya bingung, "Maksudnya?" tanyanya. 


"Iya, kenapa harus ada perbedaan kelas unggulan dan 
biasa. Kita sekolah disatu tempat, apa-apa sama, membayar 
uang sekolah juga sama, kenapa dibedakan? Apa lagi 
ditambah ada masalah diantara keduanya, nggak enak 
banget jadinya," jelas Sesil menyuarakan isi hatinya. Sesil 
ingin belajar memecahkan masalah bersama-sama, bukan 
dengan ego masing-masing. Seperti masalah pelukan Gaby 
dan Kevin. 


"Karena kelas unggulan itu isinya murid-murid yang pinter, 
disiplin, bertanggung jawab, dan kelebihan lainnya. Jadinya 
lebih diistimewakan daripada kelas biasa," ucap Kevin. 


"Anak IPA juga ada kok yang pinter, disiplin, dan 
bertanggung jawab. Kenapa nggak masuk unggulan?" tanya 
Sesil semakin menyudutkan ucapan Kevin tadi. 


"Kenapa kamu tiba-tiba ngomong gitu?" penasaran Kevin 
karena Sesil tiba-tiba membicarakan perbedaan kelas 
mereka. 


"Aku keinget cerita Sandra, dia dan Juna XI IPS 2 sebenarnya 
udah lama pacaran, tapi terpaksa backstreet gara-gara 


masalah itu. Aku jadi mikir, perbedaan kelas ini menjadi 
penghalang cinta mereka. Mungkin cinta kita juga," jelas 
Sesil, dia memelankan suaranya saat mengucapkan kalimat 
bagian terakhir. 


Kevin kaget, ternyata Sesil juga memikirkan tentang itu. 
Mungkin ini saatnya Kevin memberitahukan misi 
perdamaian. Dulu, Kevin berniat tidak ingin memberitahu 
Sesil, karena baginya rencana itu bagian dari perjuangan 
cintanya pada Sesil, tapi sekarang Kevin berniat 
memberitahu Sesil agar dia tidak terlalu memikirkan 
perbedaan itu. 


"Kamu nggak usah khawatir, ada aku disini," ucap Kevin 
menatap mata Sesil. Berusaha meyakinkannya. 


"Aku ngerasa nggak enak aja, kayak ada yang ganjel dihati 
aku," curhat Sesil. 


"Sebenarnya, aku sama Aldy merencanakan sesuatu untuk 
mendamaikan kelas unggulan dan kelas biasa. Tapi sampai 
sekarang belum terwujud, kita juga butuh bantuan Riko 
tentang masalah ini. Yang pastinya, kita tinggal nunggu 
rencana Riko kedepannya gimana," jelas Kevin. 


"Kok kamu nggak pernah cerita ke aku sih?" kesal Sesil. 


Kevin mengelus kepala Sesil, "Kamu nggak perlu tau, cukup 
doain semoga rencana ini berhasil," ucapnya yang dibalas 
anggukan kepala Sesil. 


Tbc 
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37. Pernyataan Gibran 
Tekan bintang sebelum membaca 


Hati gue hancur. Gue yang berjuang mati-matian, dia yang 
mendapatkan hati lo. 
Gibran 


Happy reading 


Armada Harusnya Aku (cover by Feby) 


Hari demi hari terus berlalu, Gaby sudah bisa beradaptasi 
disekolah barunya, hubungan persahabatan mereka kian 
erat, kerap kali mereka hangout bareng atau sekadar 
berkumpul di malam minggu. Hubungan Kevin dan Sesil 
sejauh ini baik-baik saja, walaupun tatapan sinis dan 
sindiran pedas sesekali diterima Sesil. Tapi dia tetap diam, 
mungkin sudah risikonya berpacaran dengan Kevin. 


Gibran juga masih berusaha mendekati Sesil, setiap hari 
menawarkan tumpangan, atau setiap waktu istirahat 
membawakan camilan dari kantin untuk Sesil. Tapi respon 


Sesil tetap sama, membuat Gibran mulai menyerah 
mendapatkan hati Sesil. 


"Makasih Gib, tapi lain kali nggak usah repot-repot bawain 
aku makanan dari kantin. Aku juga bawa bekal kok," ucapan 
yang sering Sesil berikan saat Gibran membelikannya 
makanan dari kantin. 


"Rejeki nggak boleh ditolak Sil, pamali." juga ucapan Meysa 
setiap kali Sesil menolak makanan dari Gibran. Terpaksa 
Sesil menerimanya. 


Seperti waktu istirahat pertama ini, Gibran kembali 
membelikan makanan dari kantin, kali ini sebungkus roti 
dan sekotak susu cokelat. 


"Kenapa sih lo selalu nolak pemberian gue?" tanya Gibran 
saat Sesil kembali mengucapakan kalimat tolakannya. 


"Karena aku nggak mau ngerepotin kamu, aku juga bawa 
bekal dari rumah," jawab Sesil. 


"Alasan lo itu terus, capek gue dengernya." ucap Gibran 
lelah, hampir setiap hari dia mendengar kalimat penolakan 
itu. 


"Sekarang gue terus terang aja, gue suka sama lo Sil, dari 
SMP. Gue berusaha deketin lo dengan cara apapun, usaha 
gue narik perhatian lo sejak dulu sia-sia. Sampai akhirnya 
gue satu kelas lagi dengan lo di SMA ini, asal lo tau, itu juga 
bagian dari usaha gue." ucap Gibran mengeluarkan segala 
isi hatinya yang ia pendam sejak lama. 


"Gue siang malam belajar demi masuk kelas unggulan, 
supaya satu kelas lagi sama lo, gue berpikir peluang gue 
dapetin hati lo semakin terbuka lebar. Tapi gue salah " 
ucapnya menggantung. 


"Hati lo masih nggak terbuka untuk gue. Sampai akhirnya 
gue tau Kevin jadian sama lo. Gue marah waktu itu. Hati gue 
hancur Sil, gue yang berjuang mati-matian, dia yang 
mendapatkan hati lo. Gue merasa dunia nggak adil 
terhadap gue, sampai gue berdiri dititik ini, menyerah 
memperjuangkan sesuatu yang tidak ditakdirkan buat gue 
miliki," jelas Gibran dengan tatapan mata sendu. Kecewa, 
sedih, terluka, rasa yang terpampang nyata di mata Gibran 
saat ini. Sesil dan Meysa terperangah kaget mendengar 
pengakuan Gibran, sekarang, perasaan bersalah menyusup 
perlahan di hati Sesil. 


"Maafin aku Gibran, aku benar-benar nggak tau, dari SMP 
aku nggak nyadar kamu deketin aku. Maaf," ucap Sesil 
menyesal. 


Gibran tersenyum tulus dan menggeleng, "Nggak papa Sil, 
gue nggak mau memaksa hati lo buat milih gue. Sekarang 
gue hanya perlu menghapus nama lo dari hati gue, karena 
percuma, mencintai seseorang yang cintanya bukan untuk 
gue," ucapnya, Sesil tau setiap kata yang Gibran ucapkan 
menyiratkan luka dan kecewa. 


"Maaf," satu kata yang berhasil lolos dari mulut Sesil. "Kita 
tetap berteman kan?" Sesil membutuhkan jawaban atas 
pertanyaan itu. 


"Ya, kita tetap menjadi teman. Dari dulu," ucap Gibran 
meyakinkan Sesil. Tapi dia memelankan suaranya pada dua 
kata terakhir, mungkin hanya dia yang mendengarnya. 


"Gibran, gue mau ngomong sama lo," izin Meysa saat Gibran 
ingin beranjak dari tempatnya berdiri. Gibran membalikkan 
badannya dan menaikkan sebelah alisnya menunggu Meysa 
mengucapkan apa yang ingin dia ucapkan. 


"Jangan melakukan sesuatu demi seseorang, lakukan itu 
demi diri lo sendiri. Lo masuk kelas unggulan juga atas 
usaha lo sendiri, seharusnya lo bangga bisa 
membahagiakan kedua orang tua lo." pesan Meysa saat 
dirinya mengingat ucapan Gibran yang menjelaskan kalau 
dia masuk kelas unggulan demi Sesil. 


"Iya, gue sama sekali nggak menyesal masuk kelas 
unggulan, thanks Mey," ucap Gibran tersenyum pada Meysa 
dan Sesil bergantian. 


Kini Gibran benar-benar melega setelah mengatakan yang 
sebenarnya pada Sesil. Walaupun dia tidak bisa 
mendapatkan apa yang dia harapkan sejak lama, tapi tidak 
apa-apa, mungkin Tuhan sudah menyiapkan kejutan untuk 
Gibran kedepannya. 


Sepulang sekolah, lain dari hari-hari kemarin, Kevin tidak 
bisa mengantar Sesil pulang. Dia menyuruh Sesil pulang 
bersama Meysa, untungnya, Sesil mau dan sama sekali tidak 
protes. Kevin, Aldy, dan David sudah duduk dikursi kafe 
dekat sekolahnya menunggu seseorang datang. 


Mereka bertiga menghela napas lega, saat orang yang 
ditunggunya berjalan menghampiri meja mereka. 


"Jadi gimana rencana selanjutnya?" tanya Kevin to the point 
saat orang itu baru saja duduk dikursinya. 


"Gue baru aja duduk, tawarin makan kek, minum kek," 
gerutu Riko melihat Kevin yang terlalu antusias. 


"Yaudah, lo mau makan apa? Minum apa?" tanya Aldy sok. 
"Pesen aja, ntar biar Kevin yang bayarin," sambungnya 
dengan terkikik kecil diakhir kalimatnya. 


"Bangke!! Untung lo sahabat gue," ucap Kevin gemas 
dengan kelakuan Aldy. Riko dan David tertawa kecil melihat 
Kevin dan Aldy. 


Setelah memesan beberapa makanan dan minuman, mereka 
mulai membicarakan inti dari pertemuan ini. 


"Gue ada rencana ngadain futsal setelah UTS, kira-kira 
pertengahan bulan Maret," ucap Riko mengawali 
pembahasan misi perdamaian kali ini. 


"Kita nurut aja sama rencana lo, sekiranya itu yang terbaik," 
sahut David. 


"Gimana caranya memberitahu kelas unggulan kalau futsal 
itu taruhan kita damai?" tanya Aldy mulai serius. Kevin dan 
David mengangguk semangat menyetujui pertanyaan Aldy. 


Riko mengaduk mochachino ice dengan sedotan, " Ntar gue 
coba ngomong sama pembina OSIS dulu," ucapnya. 


"Pokoknya gue percaya sama lo, kalau perlu bantuan dari 
kita, jangan sungkan buat ngomong," ujar Kevin tersenyum 
hangat dan menepuk pelan pundak Riko. 


Rino mengangguk dan melanjutkan acara makannya, 
mereka bertiga juga sibuk dengan makanannya. Tidak ada 
yang berbicara setelahnya, hanya dentingan sendok beradu 
pada piring yang mengisi keheningan. 


Kevin baru saja selesai mandi, ponsel diatas meja belajarnya 
bergetar, menandakan ada pesan masuk. Dia mengerutkan 
alisnya membaca pesan dari Sesil. 


From My Angel 
Kevin, besok bisa kan ketemuan di kafenya Gaby? Jam 10 
pagi. Aku mau ngomong sesuatu. 


To My Angel 
Tumben. Ada apaan nih? 


From My Angel 
Ada sesuatu yang mau aku ceritain. Penting. 


To My Angel 
Iya bisa kok. 


Dan setelahnya mereka tetap berlanjut saling mengirim 
pesan, sampai akhirnya Sesil menutup obrolan malam itu. 


Kevin mencharger ponselnya dan dia berbaring di tempat 
tidur, memikirkan kemungkinan yang terjadi saat bertemu 
Sesil besok. Apa ini berhubungan dengan ucapan Lita 
beberapa tempo lalu? “yang lupa cek part 13 ya“ 


"Bodo ah, yang penting sekarang gue mau tidur," gumam 
Kevin. Daripada menebak-nebak tidak jelas, mendingan 
waktunya digunakan untuk tidur saja. 


Tepat pukul 5 pagi, Kevin terbangun ketika jam kecil di atas 
nakas berbunyi nyaring. Dia segera menuju kamar mandi 
untuk wudu dan menunaikan kewajibannya sebagai seorang 
muslim. 


Selesai salat, Kevin berniat untuk jogging disekitar komplek 
perumahannya. 


"Tumben pagi-pagi udah bangun, ingatkan kalau hari ini 
hari Minggu?" heran Lita yang melihat Kevin sudah siap 
dengan sepatu kets dan handuk kecil dilehernya. Biasanya 
di hari Minggu, Kevin suka mehabiskan waktu selesai subuh 
untuk tidur lagi sampai sekitar jam 8 pagi. 


"Ingatlah ma, lagian nggak papa kali sesekali jogging biar 
sehat," balas Kevin. 


"Yaudah iya, mau bawa air minum nggak?" tanya Lita. Kevin 
menggeleng dan segera pamit keluar. Saat pemanasan 
sebentar di halaman rumah, Kevin melihat Aldy keluar 
dengan pakaian yang tidak jauh berbeda dengannya. 
Sepertinya Aldy juga mau jogging. 


"Aldy!!" panggil Kevin seraya melambaikan tangannya. 


Aldy berjalan mendekat dengan ekspresi heran melihat 
Kevin, "Lo mau ngapain pagi-pagi buta udah keliaran depan 
rumah?" tanyanya dengan nada sedikit mengejek. 


"Mau jogging dong," jawab Kevin. Aldy memperhatikan 
Kevin dari ujung rambut sampai ujung kaki dengan tatapan 
heran. 


"Waduh, kesambet apaan lo mau jogging segala, biasanya 
juga ogah ninggalin kasur lo," ejek Aldy. Dia teringat saat 
beberapa waktu yang lalu ngajakin Kevin jogging, Kevin 
sangat sulit bangun dari kasurnya. 


"Bodo amat, ayo lari!" ajak Kevin dengan seenak jidatnya 
meninggalkan Aldy berdiri mematung dibelakangnya. 


"Wah, ada yang nggak beres nih di otak Kevin," gumam Aldy 
yang tidak mungkin didengar Kevin karena jarak diantara 
mereka kian membentang. Tanpa pikir panjang, Aldy berlari 
mulai menyamakan langkahnya dengan Kevin. 


Setelah lari beberapa putaran, mereka berdua duduk di 
trotoar dan meminum air mineral yang dibawa Aldy. 


"Lo kalau jogging bawa air sendiri ya?" tanya Kevin. 


"Iya, dibawain mama. Katanya nggak boleh jajan 
sembarangan, nanti duitnya habis," ucap Aldy mulai 
ngawur. 


Kevin menyabet lengan Aldy dengan handuk kecil yang 
sudah lembab dibasahi keringatnya, "Ya iyalah bego! Kalau 
mau duit lo utuh, masukin bank sana," ujarnya kesal. Aldy 
terkikik melihat Kevin yang mulai kesal dengan 
kelakuannya, entah kenapa raut kesal Kevin terlihat sangat 
lucu dimata Aldy. 


Aldy berdiri, "Ayo pulang, ntar dicariin mama lo lagi, lo kan 
anak mama," ajak Aldy tetap ada secuil ejekan 
dikalimatnya. 


"Ngaca woi, siapa yang dibawain air minum pas jogging ya? 
Botol minumnya warna pink lagi," sindir Kevin dia berdiri 
dan mulai melangkahkan kakinya untuk pulang ke rumah. 


"Ini botol minum Kayla." jawab Aldy mengangkat botol 
tupperware itu ke udara, menunjukkan ke Kevin kalau ada 
nama Kayla tertulis disana. 


Aldy heran dengan mamanya, dia menuliskan nama Kayla 
dibotolnya agar tidak tertukar dengan teman Kayla. Dulu 
pernah, Kayla tidak sengaja meninggalkan botol minumnya 
di kolong meja sekolah, Mita benar-benar menyuruh Aldy 
untuk mengantar Kayla ke sekolahnya lagi untuk 
mengambil botol yang tertinggal itu. Sungguh ajaib 
kelakuan Mita. 


"Assalamualaikum," seru Kevin saat kakinya mulai 
memasuki rumah. 


"Walaikumsalam." jawab Lita yang sedang nonton TV 
diruang tengah. 


"Cepetan mandi nanti sarapan bareng," ucap Lita. 


"Iya" balas Kevin dan mulai menaiki tangga menju 
kamarnya. 


Jam di nakas sudah menunjukkan pukul 09.00 WIB, satu jam 
lagi Kevin ada janji bertemu Sesil di kafe Gaby. Sekarang 
Kevin masih dirumah tetapi dia sudah rapi dan siap untuk 


pergi. 


To My Angel 
Sesil kita berangkat bareng? 


Tak lama kemudian balasan pesan dari Sesil masuk ke 
ponsel Kevin. 


From My Angel 
Nggak usah Vin, aku nanti diantar bang Dimas. 


To My Angel 
Yaudah, aku otw sekarang ya 


From My Angel 
Iya, hati-hati bawa motornya. 


Read 


Kevin tersenyum tipis dan memasukkan ponselnya kesaku 
jaket hitam yang dikenakannya. Dia segera keluar dari 
kamar dan bersiap untuk pergi ke kafe Gaby. 


Setelah pamit pada mama dan papanya, Kevin keluar rumah 
dan mengambil motornya di garasi samping rumah. Jalanan 
Jakarta masih sama seperti sebelumnya, penuh dengan 
kendaraan, apalagi hari ini hari Minggu. 


Kevin terus menengok ke pintu kafe ketika berderit didorong 
dari luar, ternyata bukan Sesil. Sudah lumayan lama dia 
menunggu, jam ditangannya sudah menunjukkan pukul 
10.05, orange juice yang dipesannya juga tinggal setengah 
gelas, tapi Sesil belum juga datang. 


Senyum Kevin merekah saat bunyi pintu berderit dan itu 
didorong Sesil dari luar. Kevin bisa bernapas lega sekarang, 
tadi pikirannya benar-benar kacau, takut ada apa-apa 
dijalan. 


"Hai, udah lama ya? Maaf, tadi macet," ucap Sesil sedikit 
tidak enak hati. 


Kevin menggeleng, "Nggak papa kok. Oh iya, kamu mau 
pesan apa?" tanyanya. 


Sesil memanggil waitress dan menyebutkan pesanannya, 
setelahnya hanya ada keheningan di meja Kevin. Sesil yang 
bingung memulai dari mana, sedangkan Kevin masih 
menunggu Sesil mengucapkan sepatah kata yang ingin dia 
dibacarakan. 


Sesil menghembuskan napas pelan, " Aku mau bicarain 
sesuatu sama kamu, ini tentang Gibran," ucapnya setelah 
meyakinkan dirinya untuk terbuka dengan Kevin mengenai 
hal ini. 


Seketika, Kevin menegakkan duduknya setelah mendengar 
ucapan Sesil. 


Tbc 

Kira-kira Sesil mau ngomongin apa? 
Penasaran? 

Tunggu kelanjutan ceritanya ya :) 


Jangan lupa tinggalkan jejak 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke reading list 
Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


38. Kejujuran Sesil 
Tekan bintang sebelum membaca 


Aku bodoh ya? Tidak menyadari perasaan Gibran yang 
disimpannya selama itu untuk aku, tidak menyadari 
perhatian kecil yang dia berikan selama ini. 

Sesil 


Happy reading 


Sesil menghembuskan napas pelan, "Aku mau bicarain 
sesuatu sama kamu, ini tentang Gibran," ucapnya setelah 
meyakinkan dirinya untuk terbuka dengan Kevin mengenai 
hal ini. 


Seketika, Kevin menegakkan duduknya setelah mendengar 
ucapan Sesil. 


"Kemarin Gibran ngomong sama aku kalau dia suka sama 
aku sejak lama, dari kita SMP," ujar Sesil mengawali 
ceritanya kali ini. Kevin dengan serius memerhatikan dan 
mencerna setiap ucapan yang keluar dari mulut Sesil. 


"Permisi ini pesanannya," ucap seorang waitress meletakkan 
pesanan Sesil. Sesil tersenyum tidak ketinggalan dia 
mengucapkan terima kasih, setelah waitress pergi, Sesil 
meminum orange juice yang dipesannya dan bersiap 
menceritakan pada Kevin. 


Cerita terus mengalir seiring berputarnya jarum jam. Kevin 
sudah menebak kalau Gibran memang menyukai Sesil sejak 
hubungannya dengan Sesil renggang beberapa saat lalu. 


Kevin tau saat Gibran menggendong Sesil waktu di Puncak, 
perhatian Gibran terhadap Sesil bukan perhatian dengan 
teman biasa, melainkan lebih. Saat Gibran mengantar 
pulang Sesil dan mengacak rambutnya pelan, tatapan 
matanya tidak bisa membohongi kalau dia menyimpan rasa 
terhadap Sesil. Kok Kevin bisa tau? Karena Kevin juga laki- 
laki dia sangat paham dengan tatapan mata yang diberikan 
Gibran pada Sesil. Semacam tatapan suka dan kagum. 


"Aku bener-bener nggak tau waktu SMP dia suka sama aku," 
ucap Sesil mulai terisak kecil, Kevin bingung sekarang, 
kenapa Sesil menangis? Apakah dia merasa bersalah 
dengan Gibran? 


"Udah Sil, jangan nangis nanti dikira aku ngapa-ngapain 
kamu lagi," ujar Kevin berusaha menenangkan Sesil. 
Tangannya tetap mengusap lengan Sesil memberikan 
ketenangan yang sebenarnya, mata seluruh pengunjung 
mulai teruju pada Kevin dan Sesil. Mungkin mereka mengira 
Kevin menyakiti Sesil. Padahal salah, kini hati Kevin yang 
sakit mendengar isakan Sesil. 


Saat isak Sesil mulai mereda, Kevin segera menyodorkan 
orange juice milik Sesil dan meminumkannya supaya dia 
sedikit tenang. 


"Makasih," ucap Sesil menjauhkan gelas dan tangan Kevin 
dari mulutnya. Kevin tersenyum dan mengambil tisu yang 
disediakan diatas meja untuk membersihkan sisa minuman 
disudut bibir Sesil. 


Jantung Sesil terasa ingin keluar dari tempatnya saking 
kencangnya berdetak. Apa lagi tatapan mata Kevin yang 


tajam tetapi meneduhkan menatap lekat mata Sesil. 
Mungkin sekarang, rona merah mulai menjalar dipipi Sesil, 
Karena Sesil merasa panas bagian pipinya. 


Kevin tersenyum, senyum yang begitu tulus dilihat Sesil. 
Tiba-tiba Kevin menarik kedua pipi Sesil dengan kedua 
tangannya dan tertawa lepas. 


"Aduuh, sakiit Keviiinn," ringis Sesil tapi tidak dipedulikan 
Kevin. Sesil yang sudah merasa kesakitan dipipinya, 
membalas menarik pipi Kevin dengan kedua tangannya. 
Kevin yang merasa kasihan melihat Sesil, melepaskan 
tarikannya dan mengelus pelan kedua pipi Sesil. Mungkin 
sekarang pipi Sesil sudah sangat merah, karena malu dilihat 
beberapa pengunjung dan karena tarikan Kevin yang cukup 
kuat. 


"Sakit ya?" pertanyaan retoris yang tidak perlu jawaban lagi. 


Sesil cemberut, "Ya sakitlah." ketusnya. "Aku juga mau balas 
tarik pipi kamu malahan isinya kulit semua nggak ada 
dagingnya. Jadi nggak puas nyubitnya," ucapnya merajuk. 


Kevin terkekeh kecil melihat tingkah lucu Sesil saat merajuk, 
dulu, mungkin Kevin belum tau ternyata Sesil bisa bawel 
dan marah juga. Kini dengan perlahan sifat masing-masing 
mulai terlihat seiring berjalannya waktu. 


Setelah keributan sesaat diantara keduanya mereda, Kevin 
mulai berbicara serius lagi, melanjutkan yang tadi. Cukup 
banyak pertanyaan yang mengganjal dihatinya. 


"Jadi, sekarang Gibran nyerah dapetin hati kamu?" tanya 
Kevin. 


"Waktu dia cerita sama aku, dia bilang gitu. Katanya 
'sekarang gue hanya perlu menghapus nama lo dari hati 


gue, karena percuma, mencintai seseorang yang cintanya 
bukan untuk gue' berarti dia udah menyerah," jawab Sesil 
yang dibalas anggukan mengerti dari Kevin. 


"Terus kenapa kamu nangis?" tanya Kevin, masih ada 
beberapa pertanyaan lain didalam hatinya. Yang dia 
inginkan adalah kejujuran Sesil. 


Sesil menghela napas pelan, "Aku kayak merasa seperti 
bersalah sama dia " belum selesai ucapan Sesil, Kevin 
memotong perkataannya. 


"Jadi tujuan kamu kesini, mau putusin aku?" tebak Kevin. 
Sesil kaget mendengar pertanyaan Kevin, sebenarnya bukan 
itu tujuannya kesini. Sesil hanya ingin tidak ada rahasia dan 
kesalahpahaman diantara mereka berdua. 


"Enggak! Dengerin aku dulu makanya!" Sesil refleks 
berteriak, Kevin diam, mendengar lanjutan dari cerita Sesil. 


"Aku bodoh ya? Tidak menyadari perasaan Gibran yang 
disimpannya untuk aku selama itu, tidak menyadari 
perhatian kecil yang dia berikan selama ini," air mata Sesil 
kembali menetes mengingat perhatian Gibran dan perilaku 
Gibran terhadapnya semenjak SMP. Kali ini, Kevin merasa 
hatinya diremas kuat-kuat, dadanya seperti ditimpa godam 
bertubi-tubi. 


Apakah ini yang dirasakan Sesil saat melihat gue 
berpelukan sama Gaby waktu itu? Batin Kevin. 


"Kamu sayang dan cinta sama dia?" tanya Kevin hati-hati. 
Kevin tahu, sekarang perasaan Sesil sedikit sensitif. 


"Aku cuma sayang sama Gibran sebatas teman, nggak 
lebih," jelas Sesil. Kevin menatap iris cokelat didepannya, 


memastikan ada kebohongan yang tergambar disana atau 
tidak. Dan ternyata nihil, tidak ada kebohongan disana. 


"Kamu tahu, kapan persisnya Gibran mulai suka sama kamu 
waktu SMP?" tanya Kevin lagi. 


Sesil terlihat berpikir sebentar, "Nggak tau, dia nggak bilang 
persisnya kapan. Gibran cuma bilang waktu SMP," jelas 
Sesil. Kevin menganggukkan kepala mengerti, tapi ucapan 
Sesil selanjutnya menimbulkan banyak pertanyaan 
dibatinnya. 


"Coba tanya Aldy, siapa tau dia dikasih tau sama Gibran," 
ucap Sesil. 


Kevin mengerutkan alisnya, "Aldy?" heran Kevin. Sesil yang 
menangkap raut bingung Kevin jadi bertanya-tanya, Dia kan 
sahabat dekat Aldy, masa tidak tau tentang hal ini? 


"Loh, kamu nggak tau?" bingung Sesil. Kevin menaikkan 
sebelah alisnya menunggu ucapan Sesil selanjutnya. "Aldy 
dan Gibran sahabatan waktu SMP. Aku, Meysa, Aldy, dan 
Gibran satu kelas selama tiga tahun," jelas Sesil. 


Jedaarr!! seketika, jantung Kevin seperti berhenti berdetak 
mendengar penjelasan Sesil. 


Kevin berbaring di tempat tidur dengan pikiran yang 
bercabang, rasa gelisah menyusup dihatinya saat 
mengingat ucapan Sesil tadi siang. 


"Aldy dan Gibran sahabatan waktu SMP. Aku, Aldy dan 
Gibran satu kelas selama tiga tahun." 


Kalimat Sesil terus terngiang ditelinga Kevin, beragam 
pertanyaan mulai memenuhi pikirannya. 


Kenapa Aldy tidak bercerita kalau dia tiga tahun satu kelas 
dengan Sesil? 

Kenapa dia tidak menceritakan persahabatannya dengan 
Gibran? 

Kenapa dia menyembunyikan itu semua? 


Dan banyak lagi kenapa yang lainnya. Kevin hanya tahu 
kalau dulu Aldy dan Gibran satu kelas waktu SMP, 
dipikirannya mungkin Aldy dan Gibran hanya sebatas 
teman satu kelas, tidak lebih. Tapi kenyataannya, mereka 
berdua bersahabat. 


Sekarang Kevin benar-benar merasa menjadi sahabat yang 
tidak berguna. Kemarin, dia baru saja mengetahui masa lalu 
Kanya, dan sekarang, rahasia Aldy. Terus nanti rahasia siapa 
lagi? David? Mereka berempat bersahabat sejak kelas 
sepuluh, tapi Kevin baru mengetahui rahasia dibalik wajah 
polos sahabatnya sekarang, semester dua kelas sebelas. 


Aargh Kevin berteriak gemas dan memegang kepalanya 
yang mendadak terasa pusing. Dia berjalan ke kamar mandi 
dan membasuh mukanya dengan air diwastafel. 


Setelah cukup tenang, tapi tidak dengan hatinya. Kevin 
mulai memejamkan matanya dan bersiap menjelajahi alam 
mimpinya. Serta menyiapkan mental untuk mendengar 
jawban Aldy besok. 


Hari Senin, seperti biasa menjadi hari yang sangat keramat 
bagi sebagian siswa. Termasuk juga bagi seluruh siswa kelas 
XI IPS 1. Setelah dijemur selama kurang lebih 45 menit saat 
upacara bendera, ditambah lagi sekarang ulangan 
matematika dadakan, Neraka dunia. Bu Linda tidak segan- 
segan memberikan 7 soal dan setiap satu soal terdapat lagi 


anak soal misalnya, tentukan : a, b, dan c. Apalagi soalnya 
dibagi kanan Kiri, jadinya setiap bangku berbeda soal. 
Benar-benar mengerikan. 


"Sstt Kanya, nomor 2 b caranya gimana?" bisik Aldy 
mengode Kanya, Kanya yang sedang asyik menulis jawaban 
tidak menghiraukan bisikan Aldy. Kanya dan Aldy sama- 
sama mendapat soal bagian kiri, jadinya memudahkan Aldy 
untuk menyontek Kanya. 


"Woii, Kanya 2 b dong," bisik Aldy pantang menyerah 
sebelum mendapat jawaban dari Kanya. 


"Aldy kalau nggak bisa diam pindah ke depan!" tegas Bu 
Linda. Sontak satu kelas berusaha menahan tawanya agar 
tidak pecah, Aldy meringis kecil saat mendengar ucapan Bu 
Linda. Ternyata dari tadi dia diperhatikan guru berkacamata 
itu. 


Bel istirahat berbunyi, suasana kelas XI IPS 1 semakin 
menegangkan. Karena beberapa siswa ada yang belum 
selesai mengerjakan soalnya. 


"5 menit lagi dikumpulkan!" tegas Bu Linda. 


Kini, kemampuan menulis cepat Aldy sangat berguna di 
detik-detik terakhir mengumpulkan jawabannya. Entah 
benar atau salah Aldy tidak peduli, yang penting sudah 
menjawab soal sebisanya. 


Kevin menghela napas kasar setelah mengumpulkan 
jawabannya. Dia kembali ke tempat duduknya dan 
memegang kepalanya yang terasa sangat berat. 


"Ayo kantin, beli es teh. Kepala gue udah berasap ini, bentar 
lagi meletus nih," ucap Aldy sambil mengipas-kipas 
kepalanya dengan kedua tangannya. 


"Kuylah," jawab Gaby semangat, dia tidak jauh berbeda 
dengan Aldy. Sama-sama kesulitan menjawab soal, 
mengingat dia baru beradaptasi dengan sistem belajar 
mengajar di Indonesia. 


Aldy menepuk pundak Kevin, "Ayo kantin, pala lo nggak 
mendidih apa?" tanya Aldy. Sejak tadi dia memperhatikan 
Kevin, seperti ada sesuatu yang disembunyikannya. 


"Ayo," Kevin berdiri dan mengikuti langkah teman-temannya 
yang lain. Aldy geleng-geleng kepala melihat sifat Kevin 
yang berubah-ubah, kadang menyebalkan, kadang 
pendiam, kadang emosian, untungnya Aldy sabar. 


"Alhamdulillah, adem pala gue," ucap syukur Aldy yang 
disambut kekehan dari sahabatnya. 


"Mau lebih adem?" tanya Kanya, Aldy mengangguk 
semangat. "Siram aja es teh lo ke rambut lo, dijamin adem 
sampai ulu hati," ucapnya santai. 


"Kampret, gue dengerin beneran juga," umpat Aldy sambil 
menarik kecil rambut Kanya. Kanya yang tidak terima 
rambut badainya ditarik Aldy, membalas menjambak 
rambut Aldy dengan kuat. Kanya tertawa jahat mendengar 
rintihan kesakitan Aldy. Salah siapa bangunin singa yang 
lagi tidur. Rasakan!! 


Setelah keributan mereda, hanya obrolan kecil yang 
melengkapi acara makan mereka kali ini. 


Aldy bersorak yes saat baru saja membuka satu pesan dari 
grup WhatsApp kelas. Semua orang yang ada di meja itu 
menatap Aldy dengan tatapan bingung dan bertanya-tanya. 


Aldy yang mengerti tatapan teman-temannya berucap, 
"Nanti jam kosong dua jam, Pak Firman nggak masuk, kita 


dikasih tugas dan dikumpulkan besok pagi, waktu pelajaran 
Sejarah," jelas Aldy. 


Spontan, satu meja berteriak yes bersamaan. Seluruh 
pengunjung kantin menatap mereka dengan tatapan yang 
sulit diartikan. 


"Al, gue pengen ngomong sesuatu sama lo," pinta Kevin 
setelah beberapa saat hening. 


"Yaudah ngomong aja," jawab Aldy. 


"Berdua, di rooftop," ucap Kevin singkat. Aldy mengangguk 
mengiyakan ucapan Kevin. Teman-temannya mengerti, 
mungkin Kevin dan Aldy butuh waktu berdua. 


"Ayo," Aldy berdiri diikuti Kevin dan mulai meninggalkan 
suasana ingar-bingar kantin sekolah. 


Tbc 
Aldy sepertinya menyembunyikan sesuatu dari Kevin 


Yang penasaran tunggu lanjutannya ya :) 
Jangan lupa tinggalkan 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 
Love, 


Nur Chayati 


39. Rahasia Aldy 
Tekan bintang sebelum membaca 


Gue ngorbanin hati dan perasaan gue, untuk kebahagiaan 
dia. 
Aldy 


Happy reading 


Sepanjang jalan menuju rooftop sekolah, Kevin dan Aldy 
tidak ada yang bersuara. Kevin mulai berpikir pertanyaan 
yang pas untuk ditanyakan nanti, dan Aldy berpikir keras 
kenapa Kevin mengajaknya berbicara berdua di rooftop, 
biasanya mengenai hal penting. 


Kevin duduk dibangku yang sudah disediakan sekolah 
disana, Aldy ikut duduk disebelah Kevin. Lagi-lagi hening 
menyelimuti keduanya. 


"Lo mau ngomong apaan sih? Segala pakai ke rooftop lagi, 
kan pegel kaki gue naik turun tangga," omel Aldy berusaha 
menyingkirkan keheningan. 


"Nanti gue gendong turunnya," ucap Kevin bercanda. 


"Nggak usah basa-basi Vin, panas ini," keluh Aldy menunjuk 
langit cerah diatas sana. 


Kevin menghela napas pelan, "Lo kenapa nggak pernah 
cerita ke gue kalau waktu SMP satu kelas sama Sesil?" 
tanyanya menatap tajam Aldy. 


"Menurut gue, itu sesuatu yang nggak terlalu penting. Kalau 
gue beritahu lo tentang itu, apa faedahnya buat lo. Toh 
sekarang juga lo udah pacaran sama Sesil," jawab Aldy 
santai. Dia kira Kevin merencanakan sesuatu terhadap misi 
perdamaian ternyata bukan. 


Benar juga ya, batin Kevin membenarkan jawaban Aldy. 


"Terus kenapa lo nggak ngasih tau gue kalau sebenarnya lo 
sahabatan sama Gibran waktu SMP?" tanya Kevin. Dia 
menangkap jelas raut wajah terkejut Aldy setelah 
mendengar pertanyaan yang diberikannya. 


Aldy menggaruk kepalanya yang tidak gatal sama sekali, 
"Karena persahabatan gue dan Gibran udah berakhir," ucap 
Aldy. Mungkin ini saat yang tepat bagi Kevin untuk 
mengetahuinya, batin Aldy. 


Kerutan di kening Kevin mulai tampak, "Maksudnya?" tanya 
Kevin bingung. 


"Oke, gue ceritain yang sebenarnya," ucap Aldy. Kevin masih 
diam dengan raut wajah bingung dan bertanya-tanya. 


Aldy berdiri dari duduknya, "Gue sama Gibran bersahabat 
waktu SMP kelas tujuh, tepatnya semester dua," ucap Aldy 
mengawali ceritanya. 


"Hubungan persahabatan kita baik-baik saja, sampai 
akhirnya kelas delapan tepatnya semester dua, dia cerita 
sama gue kalau dia suka Sesil," lanjut Aldy. Kevin masih 
diam mendengar dan mencerna setiap kata yang keluar dari 
mulut Aldy. 


"Gue cukup kaget waktu itu. Sebenarnya gue juga suka 
sama Sesil waktu kelas tujuh ," cerita Aldy dipotong Kevin. 


"Tunggu, jadi lo sebenarnya suka sama Sesil?!" kaget Kevin. 
Dia terkejut saat mengetahui fakta yang keluar dari mulut 
Aldy. 


"Gue lanjut apa nggak. Main potong seenaknya aja," kesal 
Aldy karena perkataannya dipotong Kevin. 


"Yaudah, lanjutin," perintah Kevin walaupun masih ada 
petanyaan yang tersimpan dibatinnya. 


"Iya gue suka Sesil, tapi gue nggak berani ngomong ke dia, 
dan salahnya gue nggak menceritakan apapun pada Gibran. 
Sampai akhirnya gue mengalah buat Gibran, membiarkan 
Gibran berjuang mendapatkan hati Sesil dan gue sibuk 
sendiri menghapus nama Sesil dari hati gue," ucap Aldy 
tersenyum tipis mengingat betapa senangnya wajah Gibran 
waktu itu, waktu Aldy tetap mensupport Gibran untuk 
mendekati Sesil, sementara hatinya sendiri hancur lebur 
ditelan luka. 


Aldy menatap lurus kedepan, seolah ingatannya diputar 
kembali ke tiga tahun yang lalu. 


"Gue melakukan itu semua demi apa coba?" tanya Aldy 
yang dibalas gelengan kepala Kevin. 


"Demi persahabatan gue dan Gibran tidak hancur. Gue 
ngorbanin hati dan perasaan gue, untuk kebahagiaan dia. 
Gue tetap kasih semangat ke dia buat belajar terus supaya 
nanti satu kelas lagi bareng Sesil. Gue juga giat belajar agar 
satu kelas lagi bareng Gibran, tapi mungkin takdir tidak 
mengizinkan. Gue nggak lolos masuk kelas unggulan, gue 
hancur melihat wajah bahagia Gibran dan Sesil karena 
mereka lolos," ucap Aldy terbayang wajah Gibran dan Sesil 
waktu pengumuman hari itu. 


Rasa marah, sedih, dan kecewa terlihat jelas dari mata Aldy. 
Tetapi Aldy masih bisa tersenyum menutupi luka hatinya, itu 
yang dikagumi Kevin dari sosok Fauzan Aldytama. 


"Gue berusaha ikhlas menerima takdir yang digariskan 
untuk gue. Sejak itu, hari demi hari jarak mulai 
memisahkan, Gibran sudah jarang main lagi ke rumah gue 
dan cerita-cerita, dia juga sibuk pendekatan sama Sesil, 
ditambah adanya masalah antara kelas unggulan dan kelas 
biasa yang semakin memperumit persahabatan gue waktu 
itu. Semenjak itu, mungkin hubungan sahabat antara gue 
dan Gibran sudah putus," ucap Aldy mengakhiri ceritanya. 


Dia kembali duduk disamping Kevin dan berusaha 
menampakkan senyumnya pada Kevin, mengisyaratkan 
kalau dia baik-baik saja. 


Tapi Kevin tidak bodoh, dia bisa melihat kalau Aldy berusaha 
keras untuk sekadar menampakkan senyumnya. 


"Lo menyesal nggak masuk kelas unggulan?" tanya Kevin 
setelah hening beberapa saat. 


Aldy diam sebentar, "Dulu mungkin gue menyesal. Tapi 
sekarang nggak " ucapan Aldy kembali ditpotong Kevin. 


"Kenapa?" tanya Kevin penasaran. 


"Lo kebiasaan ya, kalau ada orang ngomong jangan 
dipotong dulu," gemas Aldy. Kevin hanya nyengir 
menampakkan gigi rapinya pada Aldy. 


"Tapi sekarang gue nggak menyesal sama sekali. Karena gue 
di IPS 1 ketemu dengan sahabat gila gue yang selalu ada 
buat gue, mungkin juga sudah ditakdirkan Tuhan. Atau 
mungkin juga Tuhan tahu tuh, kalau kelas unggulan nggak 
cocok buat gue," jelas Aldy tersirat candaan dikalimatnya. 


"Btw, sampai sekarang lo masih suka Sesil?" tanya Kevin 
penasaran. 


Aldy tersenyum jahil, "Kenapa? Cemburu ya?" ejeknya. 
Kevin menjitak kepala Aldy gemas, ini yang dia kesalkan 
berbicara dengan Aldy. Waktu serius dia tidak bisa diajak 
serius, selalu ada candaan didalamnya. 


Aldy mengusap kepalanya, "Kalau gue bilang suka, pasti 
detik ini menjadi kalimat terakhir gue karena setelah ini, lo 
pasti dorong gue dari rooftop Vin," ucap Aldy diakhiri 
dengan kekehan kecil. 


"Gue serius Al," ucap singkat Kevin. 


"Serius nih, gue udah hapus nama Sesil dari hati gue sejak 
dulu, asal lo tau." jelas Aldy. 


Kevin mengangguk mengerti, dia sedikit melega setelah 
mendengar jawaban dari Aldy. 


"Berarti lo setuju aja dong waktu gue nembak Sesil?" tanya 
Kevin penasaran. 


"Ya kalau gue sih nggak masalah, Yang gue takutkan, lo 
sama Gibran berantem gara-gara Sesil, karena gue tau 
Gibran nggak akan melepaskan Sesil semudah itu. Dia itu 
keras kepala," ucap Aldy. Kevin mengangguk setuju dengan 
ucapan Aldy. 


"Beberapa waktu lalu gue sempet berantem sama Gibran," 
ucapan Kevin membuat Aldy melotot seketika. 


"Kapan?" tanya Aldy. 


"Sebelum rencana lo nyuruh gue minta maaf. Kan waktu itu 
lo nyuruh gue ngajak Sesil pulang bareng, gue keduluan 


sama Gibran. Gue ikutin motornya dong, sampai depan 
pagar rumah Sesil dia ngacak rambut Sesil, gue emosi lalu 
gue cegat dia dan pukulin. Untungnya Sesil ngelihat dna 
pisahin kita berdua, kalau nggak habis dia," cerita Kevin 
menggebu-gebu, mengingat kejadian waktu itu. 


"Iya, gue inget kok," ucap Aldy. 


Kevin tersenyum tipis, "Dan kayaknya Gibran udah nyerah 
dapetin hati Sesil," ucap Kevin. Aldy kembali melotot kaget 
mendengar ucapan Kevin. 


"Lo serius?!" kaget Aldy. 


"Iya, kemarin Sesil ceritain tentang Gibran ke gue. Makanya 
gue interogasi lo sekarang, katanya lo sama Gibran dulu 
sahabatan," jelas Kevin yang disambut anggukan kepala 
tanda mengerti dari Aldy. 


"Yaudah yuk turun, panas disini," ajak Aldy. Akhirnya Aldy 
berhasil juga menjelaskan yang sebenarnya pada Kevin, 
dulu dia sangat takut kalau Kevin salah paham dan 
persahabatan mereka hancur. 


Kevin dan Aldy mulai menuruni tangga dibelakang gedung 
yang menuntunnya sampai ke lantai dasar. Saat ditengah 
jalan menuju kelas, Aldy mengucapkan sesuatu yang 
kembali memunculkan kerutan bingung di kening Kevin. 


"Lo harus janji sama gue buat bahagiain Sesil, cukup sudah 
dia terpukul dengan takdir masa lalunya. Sekarang 
waktunya dia bahagia," pesan Aldy pada Kevin. 


Tbc 


Ada apa sama Sesil? 
Kevin pusing sekarang, dari Kanya, Gibran, Aldy, dan 


sekarang Sesil? 
Selanjutnya siapa lagi? 
Author juga ikutan pusing nemenin Kevin. 


Jangan lupa tinggalkan jejak 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


ke 


40. Penasaran 


Tekan bintang sebelum membaca 


Walaupun mungkin aku tidak bisa membantu, setidaknya 
kamu merasa lega dan beban pikiran kamu berkurang. 
Sesil 


Happy reading 


Utopia - Mencintaimu Sampai Mati cover by Dhea Natallis 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi 10 menit yang lalu, 
Kevin belum ada niatan untuk keluar kelas. Di kelas hanya 
tersisa Kevin dan sahabatnya, mereka malas mengantre 
ambil motor. Parkiran juga masih ramai, mungkin sebentar 
lagi mereka beranjak dari kelas XI IPS 1. 


Parkiran sudah cukup sepi, tapi Sesil belum terlihat juga, 
Kevin duduk diatas motornya dan mengirim pesan pada 
Sesil memberitahukannya kalau dia sudah diparkiran. 
Setelah mendapat balasan dari Sesil, Kevin membuka 
beberapa pesan yang dikirimkan Lita untuknya. 


"Hey, udah lama nungguin aku?" tanya Sesil berdiri 
disamping Kevin. 


"Lumayan, yuk pulang," ajak Kevin sambil menyodorkan 
helm cadangan yang selalu dia bawa. 


Sesil mengangguk dan menerima helm yang disodorkan 
Kevin. Matanya menangkap Gibran yang sedang duduk 
dimotornya tidak jauh dari tempat Sesil berdiri, Gibran 
tengah menatap layar ponselnya yang menyala. Kevin 
memperhatikan Sesil yang melihat sesuatu, saat mata Kevin 
mengikuti arah pandang Sesil, Kevin tersenyum tipis. 


"Tuh Gibran, nggak kamu sapa?" tanya Kevin mengarahkan 
dagunya pada Gibran. 


"Eh? Boleh?" tanya Sesil sedikit kaget, tadinya dia ingin 
menyapa, tapi takut Kevin marah. 


Kevin mengangguk, "Ya nggak papa, bagaimanapun juga 
dia tetap teman kamu kan?" retoris Kevin. 


Sesil tersenyum melihat respon Kevin, ternyata Kevin tidak 
seposesif yang dia kira. Sesil sering sekali membaca novel, 
kebanyakan karakter cowoknya posesif. Dia kira Kevin 
seperti cowok di novel itu, ternyata tidak. Ingat Sil, novel 
hanya fiksi, dan ini realita!! 


"Hai Gibran," ucap Sesil sedikit berteriak, tangannya 
melambai ke arah Gibran. Merasa dirinya dipanggil, Gibran 
mengalihkan pandangannya dari layar ponsel mengarah ke 
asal suara. 


"Hai juga Vin, Sil," balas Gibran dengan sedikit canggung 
saat mengucap 'Vin' sambil mengangkat tangannya 
menyapa. Kevin tersenyum dan mengangguk membalas 
sapaan Gibran. 


"Kamu kok belum pulang?" tanya Sesil basa-basi. 


"Belum, nunggu temen," jawab Gibran singkat. 


Sesil tersenyum tipis dan mengangguk mengerti, toh bukan 
urusannya juga, "Yaudah, aku sama Kevin duluan ya," pamit 
Sesil pada Gibran. 


Kevin mengangkat tangannya, "Duluan, Bro," serunya. Sesil 
melongo, dia melihat mereka berdua seakan sudah lama 
akrab, melupakan perkelahian yang sempat terjadi diantara 
mereka beberapa saat lalu. 


"Yoi," seru Gibran. "Jaga Sesil baik-baik, kalau lo bikin dia 
sedih apalagi nyakitin dia, habis lo sama gue," pesan Gibran 
dengan kekehan kecil diakhir kalimatnya. 


"Siap!" hormat Kevin. Sesil melengkungkan senyumnya 
dibalik punggung Kevin, Gibran benar-benar sudah 
melupakan rasanya terhadap Sesil. 


Motor Kevin melaju keluar dari lingkungan sekolah, 
meninggalkan Gibran yang masih duduk diatas motor 
hitamnya menunggu seseorang datang. 


Gibran tersenyum masam, "Semoga lo bahagia dengan 
pilihan lo Sil, gue berusaha lupain rasa yang pernah ada 
untuk lo," gumamnya pada angin yang berhembus pelan, 
seakan menampar wajahnya, menyadarkan pada kenyataan 
pahit yang harus dilewatinya. 


"Kamu mau langsung pulang?" tanya Kevin di balik helm 
fullfacenya. 


Sesil agak maju dan menumpukan dagunya pada pundak 
Kevin karena tidak mendengar pertanyannya, "Hah?!" teriak 
Sesil. 


"Kamu mau langsung pulang?!" teriak Kevin mengulang 
pertanyaannya. 


"Iya, udah sore!" balas Sesil. Kevin mengangguk, padahal 
dia tau kalau Sesil tidak melihatnya. 


Motor Kevin berhenti didepan pagar abu-abu, setelah Sesil 
turun, dia juga ikut turun. Kevin membantu Sesil yang 
sedikit kesulitan melepas kaitan helmnya. 


"Makasih," ucap Sesil saat kaitan helmnya terlepas, dia 
memberikan helm pada Kevin. "Mau mampir dulu?" 
tawarnya. 


"Boleh deh, sebentar. Ada yang mau aku omongin," ucap 
Kevin. 


"Motornya masukin ke dalam aja," ujar Sesil mulai membuka 
gerbang pagarnya. Kevin menyalakan motornya dan 
memarkirkan dihalaman rumah Sesil. 


Seperti biasa, rumah Sesil sangat sepi. Dimas baru pulang 
nanti malam, karena mengerjakan tugas dari kampus, 
sedangkan Widya, dia pulang menjelang maghrib atau 
kalau lembur biasa pulang malam. 


"Ayo masuk," ajak Sesil pada Kevin. 


"Nggak usah, disini aja bentar kok," tolak Kevin. Sesil 
mengangguk dan mempersilakan Kevin duduk dikursi teras. 


"Kamu mau ngomongin soal apa?" tanya Sesil. Kevin 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, dia bingung 
mengawali pembahasan kali ini darimana. 


Sesil masih diam menunggu Kevin berbicara, dia agak 
curiga dengan gerak-gerik Kevin saat ini. 


"Ngomong aja nggak papa, keluarin semua yang 
mengganjal di pikiran kamu," ucap Sesil mengusap tangan 


Kevin yang sedikit dingin. Entah karena grogi atau karena 
apa, Sesil tidak tahu. "Kevin, lihat aku," perintah Sesil. 


Kevin menghela napas pelan dan memberanikan diri 
menatap iris cokelat didepannya. 


"Aku ini pacar kamu, kamu berhak ceritain semua yang 
mengganggu pikiran kamu ke aku. Walaupun mungkin aku 
tidak bisa membantu, setidaknya kamu sedikit lega dan 
beban pikiran kamu berkurang," ucap Sesil menatap lekat 
mata hitam legam Kevin. 


Jantung Sesil ikut berdetak tidak karuan, ini kali pertamanya 
Sesil menatap mata Kevin sedekat ini. Perasaan gugup tentu 
Saja dirasakannya, tetapi dia berusaha 
menyembunyikannya pada Kevin. 


Beberapa saat hening. Kevin masih menikmati indahnya 
mata cokelat Sesil. Merasa pipinya mulai panas, Sesil 
berpaling memutuskan kontak mata itu dengan rona merah 
yang menjalar dipipinya. Kevin tertawa kecil melihat Sesil 
yang salah tingkah. 


Sebenarnya, Kevin juga sama saja. Dia cukup kaget saat 
Sesil menatapnya terang-terangan, tapi Kevin tidak 
membuang kesempatan langka ini. Walaupun jantungnya 
berdebum keras, dia tetap menahannya supaya Sesil tidak 
mendengar detakannya. 


Kevin menghela napas pelan, "Aku merasa kamu 
menyembunyikan sesuatu dari aku," ucapnya langsung 
pada inti pembahasan. 


Sesil menyatukan alisnya bingung, "Aku sembunyiin apa?" 
tanyanya penasaran. 


Sepertinya tentang Gibran sudah Sesil beritahu semuanya 
pada Kevin. Lalu tentang apalagi? 


"Mungkin tentang masa lalu yang nggak bisa kamu lupain, 
atau yang masih mengganjal dipikiran kamu?" tebak Kevin. 


Deg Sesil merasakan jantungnya berhenti berdetak 
mendengar tebakan Kevin. Benar. Dia masih menyimpan 
sesuatu rapat-rapat dari Kevin. 


Apakah ini saatnya Kevin tau yang sebenarnya? Batin Sesil. 


"Hei, kok bengong," ucap Kevin melambaikan tangannya 
didepan wajah Sesil. 


"Eh? Enggak papa kok," kaget Sesil. 


"Jadi gimana?" tanya Kevin semakin penasaran dengan 
jawaban Sesil. 


Sesil menghela napas kasar, "Iya, aku masih menyimpan 
sesuatu dari kamu," ucapnya. Kevin masih diam menunggu 
ucapan Sesil selanjutnya. 


"Besok pulang sekolah aku ajak kamu ke suatu tempat ya, 
itupun kalau kamu mau tau jawabannya," ujarnya menatap 
Kevin. 


"Aku mau!" jawab Kevin semangat. Sesil tersenyum melihat 
Kevin yang sangat antusias. 


Mungkin ini saatnya Sesil memperkenalkan Kevin pada 
salah satu anggota keluarganya. 


Kevin duduk di balkon rumahnya memandangi gemerlap 
bintang di langit Jakarta. Bertemankan pisang goreng 


buatan Lita dan teh hangat, Kevin menikmati suasana 
malam hari ini. Gitar dan ponsel dimeja sampingnya, 
semakin melengkapi acara mager Kevin malam ini. 


"Kevin, turun makan dulu!" teriak Lita. 


Kevin berdecak, "Kenapa mama suka teriak-teriak sih? Kan 
malu, didenger tetangga," gerutu Kevin yang tidak mungkin 
sekali didengar Lita. Karena Lita dilantai bawah, Kevin di 
balkon kamarnya. 


"Kevin?! Denger mama apa nggak?!" tuhkan, masih saja 
berteriak. Please deh, Kevin tidak se-budek itu untuk 
mendengar teriakan mamanya yang sudah mirip toa masjid. 
Istigfar Kevin, nanti kamu dikutuk mama Lita jadi adonan 
kue Iho! 


"Kevin, nggak laper!" teriak Kevin dari balkon kamarnya. 
Heran, Kevin teriak satu kali saja tenggorokannya sudah 
terasa sakit, kenapa Lita hobi teriak-teriak ya? 


Sudahlah! Nggak usah membahas soal teriak lagi. Back to 
topic. 


Kevin tersenyum melihat layar ponselnya yang 
menampilkan balasan pesan dari Sesil. Dengan segera, 
Kevin mengetikkan beberapa kata disana. Setelah itu, dia 
menaruh lagi ponselnya diatas meja. 


Senar gitar mulai dipetiknya, menciptakan melodi yang 
indah. Kevin berhenti bermain gitar, dia sedang berusaha 
mengingat kunci gitar suatu lagu yang mendeskripsikan 
perasaannya sekarang. 


Instrumental lagu Utopia Mencintaimu Sampai Mati 
mengalun lembut dari balkon kamar Kevin. Ya. Lagu itu yang 
mewakili perasaan Kevin sekarang. 


"Kau.. adalah hatiku.. Kau.. belahan jiwaku.. Seperti tuk ku 
mencintamu sampai ma..ti.. Huu.. Huu.. Huu" Kevin 
menyanyikan reff lagu Mencintaimu Sampai Mati diiringi 
petikan gitar yang dimainkannya. 


Walaupun suaranya tidak terlalu bagus, Kevin tetap percaya 
diri dan melanjutkan konser mininya itu. 


Kevin menutup mata mulai menghayati lagu,"Di hidupku 
yang tak sempurna.. kau adalah hal terindah yang ku 
punya.." 


Jangan ikutan nyanyi ya!! Suara Kevin sudah cukup 
membuat gempar dunia, jangan ditambah suara 
kalian juga! 


“hehe bercanda pis 


"Kau.. adal " getaran ponsel di atas meja seketika, 
menghentikan Kevin bernyanyi. Dengan cepat, Kevin 
mengambilnya dan membuka pesan yang baru saja masuk 
ponselnya. 


From 08213856**** 
Jaga Sesil baik-baik, gue percaya sama Io. 
G 


Kevin mengernyitkan keningnya bingung, dia kira Sesil 
membalas pesannya. Ternyata bukan, dari nomor tidak 
dikenal. 


To 08213856**** 
Siapa ya? 


From 08213856**** 
Besok Sesil bakalan kasih tau ke lo tentang sesuatu yang 
tidak mungkin dia lupakan dalam hidupnya. Itu artinya dia 


percaya sama lo. Jangan sia-siain kepercayaan yang dia 
kasih. 
G 


Kerutan di kening Kevin semakin dalam, bagaimana orang 
itu tau kalau besok Sesil akan memberitahu Kevin sesuatu? 
Dan itu penting? 


Kesabaran Kevin mulai habis, dia tidak suka dipermainkan 
seperti ini. Dengan penuh emosi, Kevin mulai mengetikkan 
balasannya. 


To 082136567 
INI SIAPA WOI!! 


From 08213856**** 
Gausah ngegas anj*ng, gue Gibran. 


Read 


Mata Kevin melotot kaget, saat membaca chat terakhirnya. 
Ternyata Gibran. 


Tunggu... Bagaimana Gibran bisa tau nomor Kevin? Kok dia 
tau kalau besok Sesil akan berbicara sesuatu dengan Kevin? 
Ada apa ini? 


Tbc 
Siapa yang penasaran lanjutannya? 


Gibran sudah mulai membuka hatinya buat Kevin nih. 
“maksudnya tidak berantem lagi dan mungkin 
mereka sudah damai. 


Apa yang akan Sesil ceritakan pada Kevin ya? 


Tekan bintang untuk melanjutkan cerita ini “hehe. 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurcahaytiutami 


Love, 


Nur Chayati 


41.Bertemu Papa Sesil 
Tekan bintang sebelum membaca 


Aku semakin yakin, bahwa kamu memang orang yang 
dikirimkan Tuhan untuk menjagaku. Selalu. 


Happy reading 


Hari ini sekolah pulang agak awal dari biasanya. Karena apa, 
Kevin pun tidak tahu, yang penting dia bisa pulang cepat, 
dan tidak sabar mendengar cerita Sesil. 


To My Angel 
Aku udah diparkiran. 


Kevin mengirim pesan pada Sesil berharap Sesil akan segera 
datang ke parkiran sekolah. 


From My Angel 
Iya, aku kesana sekarang. 


Read 


Ponselnya dia masukkan ke saku celana saat melihat Sesil 
berjalan mendekatinya. 


"Hai...." sapa Sesil. 


"Hai, pulang sekarang?" tanya Kevin. Sesil mengangguk 
semangat, pipinya memanas seketika saat Kevin 
memakaikan helm padanya. Kevin sudah lumayan sering 


menberikan perhatian kecil sejenisnya, tapi tetap saja 
membuat hati dan pipi Sesil hangat. 


Motor Kevin menjauh dari sekolah. Sesil memeluk perut 
Kevin, dia sangat menikmati detik-detik seperti ini. 


Sesil menempelkan dagunya di pundak Kevin. "Nanti 
berhenti sebentar di toko bunga pertigaan itu," pinta Sesil. 


Tanpa banyak tanya, Kevin mengangguk merespons ucapan 
Sesil, padahal dia tahu Sesil tidak akan bisa melihat 
anggukannya. 


Sesuai permintaan Sesil, motor Kevin berhenti di pelataran 
toko bunga dengan plang bertuliskan Michelle's Flowers. 


"Kamu nggak ikut masuk?" tanya Sesil. 


Kevin menggeleng. "Nggak usah, disini aja." jawabnya 
singkat. 


Sesil mulai memasuki toko bunga itu. Pertama kalinya Sesil 
membuka pintu masuk, aroma bunga-bunga menyambut 
kedatangannya. Sangat wangi dan segar. 


"Selamat sore dek, ada yang bisa saya bantu?" tawar 
karyawan wanita pada Sesil. 


"Iya mbak, sebuket bunga tulip satu," pinta Sesil. Setelah 
ditunjukkan tempatnya, Sesil segera memilih bunga tulip 
yang sekiranya terlihat bagus dan menarik dimatanya. 


Cukup lama Kevin menunggu Sesil diparkiran, akhirnya 
batang hidungnya terlihat juga. Tapi bukan itu yang 
menarik perhatian Kevin, melainkan sebuket bunga tulip 
ditangan Sesil. 


Kevin mengerutkan alisnya bingung. "Bunga? Buat apa? Kan 
dirumah kamu banyak," tanyanya heran. Bunga taman 
belakang rumah Sesil sangat banyak, kalau dia mau tinggal 
cabut aja. Nggak usah beli di toko. 


"Bunga ini spesial, khusus untuk buat orang spesial di 
hidupku," jelas Sesil. Kevin mendadak merasa gugup setelah 
Sesil mengatakan kalimat itu, sebenarnya siapa sih yang 
akan dikenalkan padanya? 


"Ayo kita jalan," perintah Sesil. 


Kevin dengan senang hati melajukan motornya menurut 
arahan Sesil. Semakin melaju, jantung Kevin semakin cepat 
memompa darahnya. la semakin penasaran siapa yang akan 
dikenalkan Sesil padanya, dan orang itu spesial di hidup 
Sesil? 


Motor Kevin berhenti di pinggir jalan yang tidak terlalu 
ramai, bahkan jalanan cenderung sepi. Alis Kevin berkerut 
saat matanya memerhatikan lingkungan sekitar, pertanyaan 
demi pertanyaan mulai hinggap di pikiran Kevin. 


Namun, dia urungkan bertanya karena nanti pasti Sesil akan 
menjelaskan kenapa dia mengajak Kevin ke area 
pemakaman. 


Kevin berjalan di belakang Sesil, tidak ada yang bersuara. 
Sampai akhirnya, kaki Sesil berhenti melangkah dan dia 
jongkok disamping sebuah makam. 


Sesil mengganti sebuket bunga tulip layu diatas makam, 
dengan yang baru. "Assalamualaikum pa, Sesil datang lagi, 
kangen nggak sama Sesil? Kalau Sesil sih kangen banget," 
ucap Sesil sambil mengelus batu nisan didepannya. 


Kevin masih berdiri di samping Sesil, mengamati setiap 
gerak-gerik Sesil. 


"Oh iya pa, Sesil kesini nggak sendiri. Kenalin ini Kevin, 
pacar Sesil," ucap Sesil memerkenalkan Kevin pada 
papanya. Seketika, pipi Sesil memerah saat mengucapkan 
kata pacar, seolah papanya duduk ada didepan Sesil dan 
tersenyum menggodanya. 


Sesil melayangkan tatapan supaya Kevin ikut jongkok 
disampingnya dan mulai memerkenalkan dirinya. Kevin 
melihat batu nisan tersebut, mengelusnya seperti yang 
dilakukan Sesil tadi. 
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"Halo om ... Saya Kevin, pacar anak om," sapa Kevin. Dia 
agak merasa aneh saat berbicara tetapi tidak ada yang 
meresponsnya, tapi tak apa, itung-itung pendekatan dengan 
calon mertua. Eh? 


"Izinin saya jaga Sesil ya, om. Saya janji akan menjaga anak 
om semampu dan sebisa saya, tapi saya nggak akan berniat 
menggantikan posisi om di hati Sesil kok," Izin Kevin. 


Tanpa komando, air mata Sesil jatuh dengan sendirinya. Dia 
senang, Kevin mulai dekat dengan papanya dan meminta 
izin langsung walaupun hanya didepan batu nisan. 


Dengan segera, Sesil menghapus air matanya, agar Kevin 
tidak melihatnya menangis. Tapi terlambat, Kevin sudah 
melihatnya. 


"Tuh ... Lihat om Sesil cengeng banget kan? Dikit-dikit 
nangis, tapi om nggak usah khawatir, saya nggak akan 
biarin anak om sedih. Saya nggak akan biarin air mata Sesil 
jatuh, saya usahain." tegas Kevin. 


Sesil tersenyum tipis, dia dapat merasakan ketulusan yang 
Kevin berikan padanya, lewat tatapan mata. 


Setelah berdoa bersama, Kevin dan Sesil melangkah 
meninggalakan makam papa Sesil dan berjalan menuju 
motor Kevin. 


Kevin melihat jam tangannya yang menunjukkan pukul tiga 
sore. 


"Jam tiga. Belum terlalu sore, kamu mau kemana gitu?" 
tanya Kevin. 


Sesil seperti berpikir. "Ke kedai es krim aja yuk, aku mau 
cerita satu hal lagi sama kamu," jelas Sesil. 


Kevin mengangguk, menyetujui ucapan Sesil. Lagi pula, dia 
juga penasaran Sesil ingin bercerita apalagi. 


Ruangan bernuansa pink dan baby blue menyambut 
kedatangan Kevin dan Sesil di kedai es krim tersebut. 
Sepertinya lantai bawah dikhususkan untuk anak kecil dan 
di lantai dua untuk remaja atau bahkan dewasa. 


Kevin memilih tempat duduk di sudut ruangan. Tempatnya 
sangat nyaman untuk bercerita, disamping itu disatu sisi 
juga terdapat kaca transparan yang memudahkan mereka 
memandang keluar. 


Dua mangkok es krim cokelat dan vanila beserta topping 
sudah tersaji didepan mereka. Tanpa pikir panjang, Sesil 
mulai melahap es krim cokelatnya. 


Kevin memerhatikan Sesil makan, sesekali menyuapkan 
juga sesendok es krim vanila ke mulutnya. 


Kevin mengambil tisu dan mengelap sudut bibir Sesil yang 
belepotan terkena es krim. "Kamu makan es krim aja 
belepotan, kayak caca aja," kalimat nasihat tetapi 
menyiratkan ejekan dari Kevin. Tapi Sesil tidak peduli. 


Tiba-tiba Sesil berhenti makan es krimnya. Dia menunduk, 
menatap semangkok es krim dengan sendu. Kevin yang 
menyadari perbedaan Sesil segera bertanya. 


"Kamu kenapa?" tanya Kevin. 


Sesil diam, hanya gelengan yang mengisyaratkan kalau dia 
baik-baik saja. Padahal Kevin tau saat ini Sesil sama sekali 
tidak dalam keadaan baik-baik saja. 


"Mau cerita?" tawar Kevin. 


Sesil masih diam. Kevin yang tidak tega melihat Sesil 
murung pun menyentuh dagu Sesil, matanya bertatapan 
dengan iris cokelat Sesil. 


"Aku ini pacar kamu, kamu berhak ceritain semua yang 
mengganggu pikiran kamu ke aku. Walaupun mungkin aku 
tidak bisa membantu, setidaknya kamu sedikit lega dan 
beban pikiran kamu berkurang," ucap Kevin menirukan 
perkataan Sesil kemarin. 


Sesil masih terjebak pada tatapan tajam namun 
meneduhkan itu. Pikirannya bimbang, antara menceritakan 
pada Kevin atau tidak. Dia ragu. 


"Terserah kamu kalau nggak mau cerita, tapi setidaknya 
kamu harus kembali tersenyum lagi. Nggak cocok tau 
murung terus," ucap Kevin. 


Sesil menarik napas panjang dan menghembuskannya 
perlahan. Mungkin ini saatnya Kevin tahu yang sebenarnya 
tentang Sesil. 


"Papa pergi gara-gara aku Vin," akhirnya satu kalimat 
berhasil lolos dari mulut Sesil, bersamaan dengan air mata 
yang berlomba-lomba jatuh dipipinya. 


Kevin mematung, dia cukup kaget dengan ucapan Sesil. 
Sebenarnya apa yang terjadi? 


Tbc 
Halo semuaa .... 
Ada yang penasaran dengan cerita Sesil selanjutnya? 


Ada apa dengan Sesil? 
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"Papa pergi gara-gara aku Vin," akhirnya satu kalimat 
berhasil lolos dari mulut Sesil, bersamaan dengan air mata 
yang berlomba-lomba jatuh dipipinya. 


Kevin mematung, dia cukup kaget dengan ucapan Sesil. 
Sebenarnya apa yang terjadi? 


"Dulu, waktu kelas delapan, aku pulang sekolah minta 
dijemput papa . Biasanya aku naik kendaraan umum sama 
teman-temanku, papa sudah bilang kalau dia masih sibuk. 
Aku tetap memaksa papa buat jemput," ucap Sesil 
mengingat kejadian tiga tahun lalu. 


Kevin diam, dia masih penasaran dengan kelanjutan cerita 
Sesil. 


Sesil menghela napas pelan, "Di pikiranku waktu itu, hanya 
ingin menunjukkan pada teman-temanku kalau aku juga 
punya papa seperti mereka. Karena tidak pernah melihat 
aku diantar-jemput papa, mereka bilang aku nggak punya 
papa. Aku marah sekali pada mereka dan ingin 
membuktikan tuduhan mereka salah, aku memaksa papa 


buat jemput aku waktu itu," jelas Sesil, sorot mata menyesal 
sangat terlihat dari iris cokelat Sesil. 


"Papa akhirnya menyetujui untuk menjemput aku sekolah, 
dia rela meninggalkan perkerjaannya demi aku, anak 
perempuan sialnya ini," ucap Sesil berapi-api, dia marah 
pada dirinya sendiri, dia kecewa dengan dirinya. 


Kevin menempelkan jari telunjuknya dibibir Sesil, "Sst, 
kamu nggak boleh ngomong gitu, papa kamu pasti bangga 
punya anak cantik dan pintar kayak kamu." ucap Kevin 
menekankan setiap katanya pada Sesil. Tangis Sesil semakin 
menjadi setelah mendengar ucapan Kevin, rasa menyesal 
mendominasi perasaanya sekarang. 


Meskipun sesenggukan, Sesil tetap melanjutkan ceritanya, 
"Aku seneng banget waktu itu, papa beneran dateng ke 
sekolah dan jemput aku. Senyum sombong aku tujukan 
pada teman-temanku yang mengejekku. Aku merasa 
berhasil membuktikan pada mereka semua, kalau aku punya 
papa," jelas Sesil, dia tersenyum tipis membayangkan raut 
wajah kaget dan heran teman-temannya waktu itu. 


"Di perjalanan, papa selalu mengajak aku ngobrol tentang 
pelajaran, teman-temanku, dan juga guru-guru disekolahku. 
Papa mengendarai motor juga tidak terlalu kencang, bahkan 
cenderung pelan sampai-sampai mukaku kepanasan karena 
lama dibawah sinar matahari. Aku protes sama papa kok 
lama sampainya, dan papa menjawab kalau kita naik motor 
harus hati-hati." Ucap Sesil berusaha mengingat dengan 
detail kejadian yang sempat dialaminya tiga tahun lalu. 


"Tiba-tiba, dari arah belakang motor papa di tabrak mobil 
sedan berwarna hitam, motor yang kita naiki oleng ke 
seberang dan dari arah depan ada sebuah mobil kijang yang 
melaju cukup kencang dan menabrak motor papa. Dan 


selanjutnya aku nggak ingat apa yang terjadi," cerita Sesil, 
bayangan kejadian tersebut sangat jelas dimatanya. 


Sesil tidak bisa menghentikan air matanya yang terus 
melaju, walaupun tidak bersuara, cairan bening itu tidak 
berhenti menetes. 


Kevin pindah tempat duduk menjadi disamping Sesil. 
Dengan perlahan, tangannya merangkul bahu Sesil dan 
kepala Sesil disandarkan pada pundaknya. Kevin mengelus 
bahu Sesil, berusaha menenangkan tangis Sesil. 


"Kata mama, papa yang menyebabkan aku sampai sekarang 
bisa melihat dunia setelah kecelakaan itu," ucapan Sesil 
lagi-lagi membuat Kevin bingung. Dari raut wajah Kevin, 
Sesi tau Kevin bingung dengan kalimat yang baru saja 
diucapkannya. 


Sesil perlahan melepas tangan Kevin yang berada 
dibahunya, dia duduk serong dan menghadap Kevin supaya 
lebih enak ceritanya. 


"Kata mama, waktu itu papa koma beberapa hari, 
sebelumnya papa mengidap penyakit jantung lemah. Dia 
sempat sadar dan menanyakan keadaanku. Mama 
menjelaskan apa yang dikatakan dokter tentang keadaanku, 
kornea mataku rusak akibat terkena pecahan kaca helm dan 
kemungkinan tidak bisa melihat lagi. Papa sangat terpukul 
mendengar cerita mama, papa berpesan kalau dia dipanggil 
sang MahaKuasa, dia ingin mendonorkan kornea matanya 
untukku," ujar Sesil. 


Sesil tersenyum tipis, "Dua hari kemudian, papa meninggal 
dunia karena jantung lemah dan benturan cukup keras di 
kepala bagian belakang. Sesuai permintaannya, papa 
mendonorkan kornea matanya padaku," ucap Sesil 
membayangkan wajah almahrum papanya. 


Flashback on 


Hari ini merupakan hari penentuan bagi Sesil. Tiga hari yang 
lalu, sudah dilakukan cangkok kornea mata. Tapi hari ini 
perban yang melilit kedua matanya boleh dibuka. 


Dokter perlahan melepas lilitan perban dari mata Sesil. Raut 
wajah semua orang menjadi tegang diruangan serba putih 
itu, tatkala Sesil mulai membuka kelopak matanya dan 
mengerjap kecil menyesuaikan cahaya yang masuk di 
matanya. 


"Mama," satu kata yang diucapkan Sesil ketika melihat 
wanita cantik didepannya. Yang dipanggil mama oleh Sesil, 
tidak bisa menahan laju air matanya saat melihat Sesil 
seperti semula. Widya segera menghampiri Sesil dan 
memeluk anak perempuan satu-satunya itu. 


"Alhamdulillah," ucap syukur semua orang diruangan itu 
ketika melihat Sesil tersenyum dan memeluk mamanya 
erat-erat. 


Setelah dokter keluar, hanya ada Sesil, Dimas, dan Widya di 
ruangan itu. Tapi Sesil merasa ada yang kurang. Dimana 
Papanya? 


"Papa mana bang?" tanya Sesil penasaran, karena dari tadi 
dia tidak melihat papanya. Dimas tidak tau mau menjawab 
apa, keadaan Sesil belum membaik jadi waktunya belum 
tepat untuk mengetahui yang sebenarnya. 


Belum sempat Dimas menjawab pertanyaan Sesil, tangis 
Widya pecah, tanpa mengucap sepatah kata, dia segera 
keluar dari kamar inap Sesil. 


Sesil mengerutkan keningnya, "Mama kenapa bang?" tanya 
Sesil penasaran. 


"Nggak tau, mungkin dia seneng banget bisa lihat Sesil 
pulih jadinya nangis deh, karena bahagia," ucap Dimas 
mengelus rambut Sesil. 


Sesil mengangguk mengerti, walaupun hati kecilnya ragu 
untuk mempercayai ucapan Dimas. 


Setelah beberapa hari menginap di rumah sakit, hari ini 
Sesil diperbolehkan pulang ke rumah. Sesil sangat senang, 
dia rindu dengan masakan rumah dan suasana hangat di 
rumah. Apalagi candan papanya. 


"Papa ... Sesil udah pulaaangg," teriak Sesil saat baru saja 
melangkah melewati pintu utama rumah. Sepi. Hanya satu 
kata yang menggambarkan rumah Sesil saat itu. 


Sesil berbalik menatap Dimas, "Papa mana bang? Katanya 
nunggu dirumah," heran Sesil. 


Widya segera masuk ke dalam kamarnya membiarkan 
kedua anaknya berada di ruang tengah. 


"Nanti sore abang ajak ke rumah papa ya," ucap Dimas. 


Sesil mengerutkan keningnya," Papa punya rumah baru?" 
tanya Sesil sumringah. 


"Iya," Jawab singkat Dimas. 


"Kok Sesil nggak di kasih tau? Pokoknya nanti sore kita 
harus kesana, Sesil kangen papa," ucap Sesil menggebu- 
gebu. Dimas tersenyum getir dan menyuruh Sesil istirahat 
dikamarnya. 


Sore ini Dimas benar-benar menepati ucapannya. Dia 
menunjukkan rumah baru papanya yang belum lama 
dihuninya. 


"Inirumah baru papa?" tanya Sesil sendu. Matanya berkaca- 
kaca dan tanpa instruksi air matanya berjatuhan dengan 
sendirinya. 


Tangisannya pecah setelah Sesil sadar dari terkejutnya. Dia 
berlutut dan memeluk erat nisan bertuliskan nama papanya 
itu. Isakannya semakin menggila saat teringat dialah yang 
menyebabkan papanya terbaring dibawah tanah merah ini. 


Senja menjadi bukti, betapa hancurnya Sesil sore itu. 
Flashback off 


Kevin memeluk Sesil, memberikan kenyamanan untuknya. 
Kevin ikut merasakan apa yang Sesil rasakan di waktu itu. 
Rasa marah, sedih, kecewa bercampur menjadi satu, ketika 
melihat seseorang yang berarti di hidup kita meninggalkan 
kita untuk selamanya. 


Sesil melepaskan pelukan hangat Kevin, ia menatap mata 
hitam legam milik Kevin, "Ada satu lagi, menurutku kamu 
harus tau," ucapnya serius. 


Kevin mengangguk dan dengan sabar dia mendengarkan 
cerita Sesil. 


"Semenjak itu, aku menjadi lebih pendiam dan tertutup 
dengan semua orang. Sikap mama ke aku juga berbeda dari 
sebelumnya, dia terkesan membatasi jaraknya dengan aku 
dan lebih memilih kerjaannya dari pada makan malam 
bersama dengan aku dan bang Dimas. Keadaan rumahku 
berubah sejak itu, tidak lagi hangat tidak lagi dipenuhi 
canda tawa. Yang ada hanya dingin, sepi sunyi, semua orang 
mengacuhkan aku," curhat Sesil. 


"Sampai suatu ketika, aku berpikir tidak ada gunanya lagi 
aku hidup didunia ini. Sepulang sekolah aku menuju gedung 


tua dibelakang sekolah dan menuju ke rooftop gedung tua 
itu. Aku berdiri dipinggir pembatas dan siap-siap melompat 
dari ketinggian, tapi rencanaku gagal karena Meysa datang 
memelukku dan mencegah aku untuk melompat dari sana. 
Hanya Meysa satu-satunya sahabatku waktu itu, dia yang 
sangat peduli denganku ketika seluruh dunia menjauhiku. 
Meysa membisikkan kata-kata semangat untukku dan 
berakhir kita menangis diatas gedung tua itu," jelas Sesil 
mengingat kenangan pahitnya itu. Seandainya waktu itu 
tidak ada Meysa, mungkin sekarang Sesil tidak bisa duduk 
disini dengan Kevin. 


Kevin mengusap lengan Sesil menenangkan emosinya. Dia 
cukup kaget saat Sesil bercerita tentang dia yang hampir 
bunuh diri dari gedung tua. 


"Jangan ulangi lagi ya," peringat Kevin. "Bahaya tau, masih 
banyak orang yang sayang sama kamu," nasihat Kevin pada 
Sesil. 


"Iya, termasuk kamu ya orangnya?" canda Sesil. 


Kevin tersenyum, "Itu kamu tau, aku sayang sama kamu," 
ucap Kevin mencubit pipi Sesil. 


"Aku juga sayang sama kamu," balas Sesil mencubit hidung 
mancung Kevin, karena dia tidak bisa balas mencubit 


pipinya. 


Hening sesaat sebelum satu kalimat dari Sesil terasa 
menampar hati Kevin. 


"Kamu benci kan sama aku setelah mendengar cerita masa 
lalu aku?" tanya Sesil tersenyum getir. 


"Nggak kok, siapa yang bilang? Aku justru bangga sama 
kamu, kalau aku di posisi kamu waktu itu, mungkin aku 


nggak ada disini sekarang. Kamu perempuan terkuat yang 
pernah ada setelah mama aku, kamu berusaha terlihat 
tegar, padahal batin kamu hancur. Aku kagum sama kamu, 
Sesil." ucap Kevin dengan tatapan teduhnya yang 
meneduhkan hati Sesil. 


"Makasih, sudah menerima aku apa adanya," ucap Sesil 
tulus dan menghambur di pelukan Kevin. 


Kevin membalas pelukan Sesil dan mengecup keningnya 
berkali-kali. Sesil tersenyum mendengar detak jantung 
Kevin yang menggila, dia memejamkan matanya nyaman 
berada dipelukan Kevin. 


Sesil tiba-tiba melepas pelukannya, "Udah ah," ucapnya. 


"Loh, kenapa?" tanya Kevin bingung. Dia mencium ketiak 
kanan dan kirinya memastikan kalau tidak bau. Dan 
ternyata tidak. 


Sesil tertawa geli sampai matanya menyipit karena sembap 
sehabis menangis tadi, "Aku takut jantung kamu keluar. 
Habisnya dag dig dug terus sih," ejek Sesil. 


Padahal, jantung Sesil juga sama saja, tapi dia pandai 
mempermainkan ekspresinya dengan baik, sehingga terlihat 
biasa saja. 


Wajah Kevin memerah, malu mendengar ejekan Sesil. 
Meresa dirinya dikerjai Sesil, Kevin pun membalasnya. 
Dengan menggelitiki pinggang Sesil. 


"Hahaha .... Ampuunn ... Udah udah Kevin," pinta Sesil 
supaya Kevin berhenti menjahilinya. 


Kevin pun menghentikan aksinya, "Terus tersenyum ya, 
jangan sedih-sedih lagi. Aku nggak bisa lihat kamu nangis 


kayak tadi," ucap Kevin tulus. 


Sesil tersenyum dan mengangguk semangat, "Iya, selagi 
kamu tetap sama aku, aku bakalan sering tersenyum kok," 
ucapan Sesil membuat senyum Kevin ikut terkembang. 
"Apalagi kalau ada Aldy, Kanya, David, Gaby, Meysa 
disamping aku, mungkin aku lebih sering ketawa," tambah 
Sesil. 


Senyum Kevin mendadak hilang, "Kalau itu sih, aku nggak 
izinin kamu ikutan gila kayak mereka ya," ucap Kevin 
waspada. 


Sepertinya virus gila Aldy mulai menyebar, Kevin tidak mau 
Sesil ikut terjangkit seperti yang sahabatnya yang lain. 


Tbc 

Komen yuk, gimana perasaan kalian setelah baca 
ini? 

Masih penasaran kelanjutannya? 

Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 
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43. Rencana Class Meeting Futsal 


Tekan bintang sebelum membaca 


Begitu juga dengan SMA Pelita Jaya, walaupun ada sedikit 
perbedaan, kita tetap satu sebagai SMA Pelita Jaya. 
Pak Ares 


Happy reading 


Waktu cepat sekali berlalu, minggu depan seluruh siswa 
SMA Pelita Jaya sudah melaksanakan UTS semester dua. 


Pagi ini, seluruh siswa dikumpulkan membentuk barisan 
seperti biasanya. Lagu indonesia raya berkumandang 
seiring bendera merah putih yang mulai naik menuju 
puncak tiang bendera. Tangan tetap bersikap hormat, 
walaupun badan dipenuhi keringat. 


Amanat pembina upacara 


Suara protokol menggema di lapangan upacara. Kevin 
menghela napas kasar, ini bagian yang tidak disukainya. 


Pak Ares ditugaskan untuk menjadi pembina upacara kali 
ini. Ada satu hal yang ingin ia sampaikan untuk seluruh 
siswa-siswinya. Setelah mengucapkan salam dan sedikit 
kata pembuka, dia mulai membicarakan hal penting itu. 


"Minggu depan kalian semua melaksanakan UTS semester 
dua, bapak harap, nilai kalian bisa lebih baik dari 
sebelumnya," ucap Pak Ares melalui pengeras suara. 


"Mengenai class meeting, kita sepakat mengadakan futsal 
dan lomba membaca puisi. Khusus untuk futsal, setiap tim 
terdiri dari tiga kelas berbeda. Contohnya kelas sepuluh 
unggulan nanti satu tim dengan sepuluh IPS 2 dan IPA 1, 
dan siswa sepuluh unggulan lainnya satu tim dengan 
sepuluh IPA 3 dan IPS 1 begitu juga kelas yang lainnya. 
Pembagian sudah dilakukan secara acak oleh pengurus 
OSIS." jelas Pak Ares. Sebagian siswa mengangguk mengerti 
dan sebagian lagi masih lumayan bingung dengan 
penjelasan yang diberikan. 


"Bapak mengharapkan dengan adanya futsal ini, masalah 
antara kelas biasa dan unggulan benar-benar selesai. Kita 
ini satu kesatuan, SMA Pelita Jaya lebih tepatnya, jangan 
ada masalah yang bisa saja membuat kita terpecah belah," 
ujar Pak Ares menekankan setiap kata-katanya, berharap 
semua siswanya sadar, masalah sepele bisa menghancurkan 
mereka. 


Bisik-bisik mulai terdengar, cenderung mereka menebak- 
nebak apa maksud Pak Ares membicarakan itu. 


"Kelas unggulan dan kelas biasa mungkin sedikit berbeda, 
tapi bukan menjadi alasan untuk kalian saling membenci, 
saling menjatuhkan satu sama lain. Indonesia juga terdapat 
beragam perbedaan, tapi kita semua tetap satu yaitu 
Indonesia. Begitu juga dengan SMA Pelita Jaya, walaupun 
ada sedikit perbedaan, kita tetap satu sebagai SMA Pelita 
Jaya. Akhir kata, wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakauh." ujar Pak Ares menutup pidatonya pagi ini. 


Setelah Pak Ares menutup pidato singkatnya, tepuk tangan 
mulai bergemuruh mendukung ucapan Pak Ares. Benar yang 
dikatakan beliau, walaupun mereka sedikit berbeda, mereka 
tetap satu sebagai SMA Pelita Jaya. 


Pidato Pak Ares benar-benar masuk ke pikiran setiap 
muridnya. Sekarang, pembahasan tentang class meeting 
futsal menjadi perbincangan hangat di kantin sekolah 
ataupun di setiap kelasnya. Tentunya mereka penasaran 
satu tim dengan kelas apa. 


"Riko! Sini rik," teriak Aldy melambaikan tangannya ketika 
melihat Riko yang membawa makanan kebingungan 
mencari tempat duduk ditengah ramainya kantin sekolah. 


Riko berjalan ke arah meja Aldy dengan senyum 
mengembang, pasti Aldy akan banyak bertanya tentang 
futsal nih. 


"Gue kagum sama rencana lo yang menjadikan satu kelas 
biasa dan unggulan ke dalam tim. Padahal, dulu rencana 
yang gue usulkan bukan gitu," ujar Aldy. Riko hanya 
tersenyum mendengarkan pujian yang Aldy berikan 
padanya. 


"Iya, gue ubah rencana lo. Menurut gue, nanti kalau kita 
melaksanakan rencana lo itu, kerja sama antara kelas biasa 
dan unggulan bakalan menipis atau bisa jadi nggak ada. 
Jadi gue improvisasi sedikit lah," jelas Riko. 


Kevin, David, Gaby, dan Kanya hanya sebagai pendengar 
setia keduanya. Mereka lebih fokus dengan sepiring batagor 
didepannya daripada membahas futsal. Lagi pula masih 
lama juga kurang lebih dua minggu lagi class meeting 
diadakan. 


"Ide lo yang terbaik pokoknya, nggak sia-sia lo jadi ketua 
OSIS SMA Pelita Jaya." puji Aldy sambil menepuk pundak 
Riko. 


Riko terkekeh kecil menanggapi pujian Aldy. Demi misi 
perdamaian ini, Riko mengerahkan seluruh idenya untuk 


perdamaian kelas. Sebetulnya sudah dari lama Riko 
menginginkan damai antar kelasnya, tapi baru terakhir- 
terakhir ini Riko semangat untuk mencapai tujuannya. 


"Makan dulu, jangan ngobrol terus," ucap Kevin 
mengingatkan keduanya supaya berhenti berbicara dan 
segera menghabiskan makanannya, karena sebentar lagi bel 
masuk berbunyi. 


Aldy tersadar kalau dari tadi minumnya belum sedikit pun 
disentuhnya, saat ingin minum es teh manis spesialnya 
dengan ekstra es batu, dia melotot kaget karena sudah 
tandas, habis tidak tersisa. 


"Lah, es teh gue kemana? Bocor ya gelasnya," kaget Aldy. 
Dia sampai mengangkat tinggi gelasnya untuk dicek 
bawahnya bocor atau tidak. 


Seisi meja menahan tawa melihat kelakuan aneh Aldy. Yang 
benar saja, Kalaupun bocor, mejanya juga penuh dengan es 
teh manis. 


"Lo cek sampai besok juga nggak bakal ketemu, orang 
gelasnya nggak bocor kok," jelas Kevin. "Udah habis 
diminum Kanya." tambahnya. Aldy memekik tertahan, 
Kanya benar-benar keterlaluan, Aldy sama sekali belum 
minum setetes pun es tehnya. 


"Mimpi apa gue punya temen kayak lo, udah punya es teh 
sendiri, masih aja minum punya orang," omel Aldy. Kanya 
sama sekali tidak mendengarkan ocehan Aldy, dia masih 
fokus menghabiskan batagornya yang tinggal seperempat. 


"Batagornya pedes banget, makanya gue minum es teh lo. 
Soalnya, es teh gue udah habis," elak Kanya. Aldy geleng 
kepala melihat kelakuan Kanya, bagaimana bisa dia sangat 
santai menjelaskannya. Tanpa ada rasa bersalah sedikit pun. 


Gaby menahan Aldy yang ingin mengomeli Kanya lagi, 
"Udah, pesen lagi aja, nggak usah diperpanjang," usulnya. 


Aldy mendengus kasar, dia sangat kesal dengan Kanya. 
Batagor dan es teh yang dipesannya belum dimakan sama 
sekali. Baru saja berdiri dari tempat duduknya, bel masuk 
sudah berbunyi. 


Sepertinya Aldy tidak diizinkan Tuhan untuk makan waktu 
istirahat pertama ini. 


"Kampret! Belum juga minum setetes, udah masuk aja," 
umpatnya saat mendengar bel sekolah berbunyi pertanda 
berakhirnya istirahat pertama ini. 


"Sabar Al, masih ada istirahat kedua," cetus Kevin sambil 
mengusap-usap bahu Aldy menenangkan, sedetik kemudian 
tawanya meledak saat melihat raut wajah Aldy seperti mau 
makan orang. 


Dengan sangat berat hati, Aldy berjalan meninggalkan 
kantin dan sepiring batagornya yang masih utuh tidak 
tersentuh. Ini semua gara-gara Kanya, pokoknya nanti kalau 
istirahat kedua dia harus mentraktir Aldy. Titik. 


Getaran ponsel Kevin disaku celananya menghentikan 
langkah Kevin menuju ke kelasnya. Kevin membuka satu 
pesan yang baru saja masuk ponselnya. 


From Juna IPS 2 
Vin, nanti pulang sekolah futsal ditempat biasa. 


To Juna IPS 2 
Yoi, tapi setelah gue nganter Sesil dulu. 


Read 


Hubungan Kevin dan Sesil sudah diketahui banyak orang. 
Mengingat setiap hari Kevin mengantar pulang Sesil, 
mereka menganggapnya Kevin mempunyai hubungan lebih 
dari teman dengan Sesil. Bagi Kevin wajar saja mereka tahu, 
asalkan tidak sampai menghujat apalagi membully Sesil 
saat tahu dia pacaran dengan anak kelas biasa. 


"Ntar pulang sekolah Juna ngajakin futsal ditempat biasa, 
kalian ikut nggak?" tanya Kevin pada Aldy dan David. 


"Okelah, itung-itung pemanasan buat nanti class meeting 
futsalnya," jawab Aldy, David hanya ikut saja apa yang 
mereka berdua lakukan. 


S 


esil turun dari motor besar Kevin setelah berhenti tepat 
didepan pagar abu-abu rumahnya. 


"Makasih, nggak mampir dulu?" tawar Sesil. 


Kevin menggeleng, "Lain kali aja, soalnya habis ini aku mau 
futsal bareng temen-temen," ucap Kevin menyiratkan kode 
supaya memperoleh izin dari Sesil. 


"Semangat banget ikut futsalnya, class meeting masih dua 
minggu lagi," canda Sesil. 


"Ya nggak papa, itung-itung pemanasan buat nanti class 
meeting futsalnya," jawab Kevin menirukan ucapan Aldy 
tadi siang. 


"Iya aja deh, semoga bener-bener damai ya setelah ini," ujar 
Sesil. Kevin tersenyum dan mengangguk setuju, tidak lupa 
dia mencubit pipi Sesil pelan. 


"Aku pulang sekarang ya," pamit Kevin. 


"Hati-hati." pesan Sesil. Setelah Sesil mengizinkannya, Kevin 
mulai memakai helmya lagi dan menyalakan motornya. 


"Kevin," panggil Sesil menghentikan niat Kevin yang akan 
memutar gas motornya. Kevin menoleh, dia menunggu apa 
yang akan diucapkan Sesil selanjutnya. 


"Semangat futsalnya." ucap Sesil pelan. Dia segera menutup 
kedua pipinya yang mulai memanas, Sesil tidak mau Kevin 
melihat pipi tomatnya. 


Senyum lebar Kevin terukir jelas dibibirnya, "Kamu juga 
jangan lupa belajar, minggu depan UTS." ujar Kevin yang 
disambut anggukan dari Sesil. 


Setelah itu, hanya tersisa asap tipis dari motor Kevin melaju 
semakin jauh yang menemani Sesil didepan pintu pagar 
rumahnya. 


"Aku selalu berdoa yang terbaik untukmu, Kevin." lirih Sesil 
menatap kepergian Kevin. 


Tbc 


Masih penasaran tentang misi perdamaian? 
Ikuti terus ceritanya ya, 

Jalan untuk damai semakin terbuka lebar nih. 
Jangan sampai ketinggalan satu pun partnya. 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 


perpustakaan dan reading list ya ;) 
Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


44. Hari Pertama UTS 


Tekan bintang sebelum membaca 


Tapi tidak papa, selagi Aldy masih bisa tertawa dan 
mengejeknya, Kanya merasa Aldy baik-baik saja. Kalau Aldy 
hanya diam dan murung, Kanya ikut khawatir dan waswas. 
Entah kenapa. 


Happy reading 


Buku-buku pelajaran, LKS, buku paket, dan sobekan kertas- 
kertas menemani Sesil malam ini. la harus belajar lebih 
keras lagi untuk menghadapi UTS besok pagi. Walaupun 
masih dibilang latihan, Sesil tidak mau UTS ini nilainya 
melorot dari yang kemarin. Memang se-ambisius itu dirinya. 


Sesil menatap tulisan yang ditempelkannya didinding tepat 
didepannya waktu kelas sepuluh lalu. 


Sesil's goals 

1. Lulus dengan nilai bagus. 

2. Masuk 10 besar SMA Pelita Jaya. 

3. Lolos SNMPTN dan diterima di kedokteran UI. 


Dia menulis itu dengan tujuan agar lebih semangat lagi 
belajarnya untuk mencapai harapan yang diimpikannya 
kelak. Kurang lebih masih satu tahun lagi Sesil berada di 


SMA Pelita Jaya, tapi dia sudah merencanakan apa yang 
ingin dia lakukan satu tahun yang akan datang. 


Disaat gadis belia seusianya memikirkan Bagaimana 
caranya tenar? Dimana tempat nongkrong yang kekinian? 
Dan sebagainya tentang dunia sosmed, Sesil lebih memilih 
berdiam diri dikamarnya bertemankan sebuah novel dan 
cokelat hangat, atau menonton televisi sekadar membunuh 
kebosanan. 


Itulah Sesil, ia tahu bagaimana cara menikmati hidupnya 
tanpa mengganggu ketenangan orang lain. Biarlah orang 
diluar sana mengatainya kaku, introvert, cupu, kurang gaul, 
dan lainnya tapi Sesil tidak peduli. Bagi Sesil, hidupku 
urusanku, hidupmu urusanmu. 


Klek suara pintu kamar dibuka membuat Sesil mengalihkan 
perhatiannya dari buku-buku didepannya menuju arah 
suara. 


Widya berdiri disana dengan secangkir cokelat panas 
ditangannya. 


"Sesil, mama buatin cokelat panas, diminum ya," ucap 
Widya melangkah semakin mendekati meja belajar Sesil. 


Pandangan mata Sesil belum beralih sedikit pun dari Widya, 
ia tersentuh melihat mamanya yang datang membawakan 
cokelat panas kesukaannya, biasanya Sesil membuat sendiri 
didapur. 


"Ya ma, makasih." ucap Sesil singkat. Dia kembali 
meneruskan belajarnya saat merasa mamanya terus 
memerhatikan dari belakang. 


"Jangan terlalu serius menghadapi ujian, kerjakan saja 
sebisa kamu. Mama nggak memaksa kamu untuk ini-itu, tapi 


mama berpesan kamu harus sukses kedepannya," ucap 
Widya menyemangati Sesil. Dia mengelus kepala Sesil 
dengan lembut, menyalurkan rasa sayangnya untuk anak 
perempuan satu-satunya itu. 


Sesil hanya bisa tersenyum dan mengangguk patuh, sudah 
lama sekali mamanya tidak memberikan kata-kata 
penyemangat untuk Sesil. 


"Insha allah, Sesil akan terus berusaha untuk 
membanggakan Mama dan Abang," jawab Sesil. 


Widya memeluk Sesil, dia bangga mempunyai anak seperti 
Sesil dan Dimas. Penurut dan jujur, itu yang membuat 
Widya beruntung memiliki keduanya. Widya sempat merasa 
takut anaknya terjebak pergaulan zaman sekarang, 
walaupun Sesil dan Dimas sudah memiliki pacar, tapi Widya 
percaya keduanya pasti bisa menjaga kepercayaan yang 
diberikannya. 


"Semangat belajarnya," seru Widya memberi semangat 
Sesil. Dia mulai melangkah menuju pintu dan menghilang 
dibaliknya. 


Sesil menghembuskan napas panjang, mungkin Widya 
terkesan memberi semangat Sesil untuk belajar dan 
menggapai cita-citanya. Tapi di lubuk hati Sesil, dia sedikit 
merasa terbebani dengan kalimat mamanya tadi. 


Mama nggak memaksa kamu ini-itu, tapi mama berpesan 
kamu harus sukses kedepannya. 


Kalimat sederhana yang keluar dari mulut mamanya sedikit 
mengganjal dihatinya. Seandainya kelak Sesil tidak bisa 
sesukses mama atau papanya. Apakah Widya kecewa? 
Jawabannya adalah tentu saja. 


Ponselnya dia biarkan tergeletak di laci meja belajarnya. 
Seperti biasa, kalau menjelang ujian Sesil tidak pernah 
memengang ponsel. Yang difokuskan hanyalah belajar, 
belajar, dan belajar. Untungnya Sesil memiliki pacar seperti 
Kevin yang mengerti tentang prinsip Sesil. Coba kalau 
tidak? Ditinggal satu menit saja, marahnya bisa seharian. 


Jam dinakas menunjukkan pukul 21.00 WIB, sudah 
waktunya untuk Sesil istirahat dan meneruskan belajarnya 
lagi besok setelah salat subuh. 


Selimut bergambar bunga-bunga sudah menutupi sebagian 
tubuh Sesil. Tinggal menutup mata saja dan dia pergi ke 
alam mimpinya. 


"Selamat tidur, Kevin." bisiknya pada gelapnya malam yang 
sepi dan sunyi. 


Suara keras bantingan pintu loker mengangetkan Kevin 
yang sedang mengambil tasnya. Dia mengangkat sebelah 
alisnya bingung dengan kelakuan sahabat ajaibnya. Siapa 
lagi kalau bukan Aldy. 


"Lo kenapa sih, banting-banting pintu, kurang kerjaan tau 
nggak?" ucap Kevin. Aldy hanya menggerutu tidak jelas, 
dari tadi aura-auranya memang tidak enak semenjak keluar 
dari kelas. 


"Kesel banget gue sama soal matematika tadi, kenapa sih 
guru-guru selalu menyulitkan muridnya kalau ujian begini? 
Kita sekolah juga bayar, harusnya soal ujiannya jangan 
dipersulit dong, kalau bisa dipermudah aja, biar kita nggak 
pusing," omel Aldy. Diam-diam setiap murid yang 
mendengar omelan Aldy membenarkan apa yang baru saja 
Aldy katakan. 


Keempat temannya hanya tertawa geli melihat ekspresi 
merajuk Aldy. Dari tadi setelah soal dibagikan, Aldy tidak 
henti-hentinya mengode temannya untuk membantunya 
menjawab soal. Berakhirlah tadi Bu Linda yang terus- 
terusan memerhatikan gerak gerik Aldy sampai bel istirahat 
berbunyi. Jadinya Aldy mengarang semua jawabannya tadi, 
kalau benar keberuntungan baginya, kalau salah memang 
sudah nasib yang harus diterimanya. 


"Lagian sih, lo main game terus, kapan belajarnya?" ucap 
David. 


"Eh, denger ya, hp gue aja disita sama mama gue. Gimana 
bisa main game?" ucap Aldy nyolot. Dia benar-benar sangat 
kesal dengan hari ini, semua orang hanya menambah buruk 
suasana hatinya saja. 


"Hp lo? Disita Tante Mita?" tanya Kanya kaget dengan 
pernyataan yang diucapkan Aldy barusan. 


"Iya." jawab Aldy singkat. 


Kanya tertawa mengejek, "Mampus." satu kata yang berhasil 
memancing emosi Aldy untuk keluar semuanya. 


Sebelum Aldy mengamuk, Kanya sudah lebih dulu berlari 
menuju kantin menghindari amukannya. 


Gaby terkikik geli melihat Kanya berlari terbirit-birit. Muka 
Aldy sudah memerah menahan amarah, Kevin dan David 
masih berusaha meredamkan emosi temannya itu. 


Mereka berempat berjalan menuju kantin sekolah menyusul 
Kanya. Kantin sekarang lumayan sepi, banyak anak-anak 
yang menghabiskan waktu istirahatnya untuk belajar 
tentang mata pelajaran yang diujikan selanjutnya. 


Kanya melambaikan tangannya mengode teman-temannya 
yang berdiri di pintu kantin, supaya duduk dengannya. 
Kevin yang menangkap keberadaan Kanya segera mengajak 
teman-temannya duduk disana. 


"Gue pesenin dulu," ucap Kanya berdiri dari tempat 
duduknya dan melangkah menuju penjual batagor. 
Disamping memesankan makanan untuk mereka, tujuan 
Kanya adalah menghindari tatapan membunuh dari Aldy 
yang dilayangkan untuknya sejak berdiri di pintu kantin. 


"Nih, makan-makan," suruh Kanya sambil meletakkan piring- 
piring batagor dari nampan yang dibawanya. Tidak lupa 
juga dengan es teh manis seperti hari-hari biasanya. 


Kanya ikut duduk dan mulai menyantap batagor 
didepannya. Dia agak tidak nyaman karena Aldy duduk 
tepat didepannya dengan tatapan tajamnya. 


"Jangan marah sama gue Al, tadi cuma bercanda," bujuk 
Kanya. 


Aldy diam. 


"Ngomong kek, nanti gue contekin soal yang lo nggak bisa 
deh," tawar Kanya tidak ingin menyerah. 


Aldy masih diam. 


"Batagor sama es tehnya gue bayarin, mau nggak?" putus 
Kanya. Kadang-kadang sifat kekanakan Aldy terlihat sangat 
menyebalkan di mata Kanya. Tapi jangan salah, kalau Aldy 
mengeluarkan nasihat bijaknya semua orang pasti tidak 
mengira itu Aldy. 


Senyum terbit dibibir Aldy, "Boleh deh, nambah satu lagi 
boleh ya?" tawarnya. Kanya mengedipkan matanya berkali- 


kali, dia masih tidak percaya barusan yang dikatakan Aldy. 


"Di kasih hati masih minta jantung, dasar." cibir Kanya. Tapi 
tidak papa, selagi Aldy masih bisa tertawa dan 
mengejeknya, Kanya merasa Aldy dalam keadaan baik-baik 
saja. Kalau Aldy hanya diam dan murung, Kanya ikut 
khawatir dan waswas melihatnya. Entah kenapa. 


"Nar sore kita latihan futsal lagi kali ini bareng anak IPS 3 
dan IPA 2. Gimana? Bisa kan?" tanya Kevin pada Aldy dan 
David. 


"Bisa kok, sepulang sekolah kan?" ucap David menyetujui. 
Aldy hanya mengangguk setuju mendengar ucapan David. 


Walaupun belum tahu mereka satu tim dengan siapa, tapi 
mereka masih tetap latihan futsal supaya lebih terbiasa dan 
melatih kemampuannya tentunya. 


"Yoi, kayak biasanya," jawab Kevin. Kanya dan Gaby diam 
menikmati makanannya, lagi pual mereka juga tidak 
mengerti apa yang dibahas. 


Minggu depan, class meeting futsal dimulai. Kevin berharap, 
semua masalah benar-benar selesai. 


Tbc 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


45.Pertandingan Futsal 


Tekan bintang sebelum membaca 


Kalian jadian? 
Kevin 


Happy reading 


From Aldy 
Ntar latihan futsal di tempat biasa jam 4 sore. Berangkat 
bareng atau sendiri-sendiri? 


To Aldy 
Oke. Sendiri aja. 


Read 


Kevin membaca pesan dari Aldy yang baru saja masuk di 
ponselnya. Sesil menatap Kevin dengan tatapan bertanya. 
Mereka berdua sekarang berada di kafe dekat rumah Sesil. 


Tadinya Kevin berniat main dirumah Sesil, berhubung hari 
ini hari Minggu. Kebetulan sekali UTS sudah selesai, jadi 
Sesil tidak sibuk lagi dengan buku-bukunya. 


"Ada apa?" tanya Sesil. 


"Itu Aldy barusan ngasih tau ntar sore latihan futsal lagi, 
buat persiapan besok," jawab Kevin. 


Sesil menganggukkan kepala mengerti mendengar jawaban 
Kevin. 


Seperti rencana, class meeting futsal dan lomba membaca 
puisi akan dilaksanakan mulai besok pagi. 


Kebetulan sekali Kevin dan Aldy mewakili kelas XI IPS 1, 
Juna dan Naufal mewakili XI IPS 2, Gibran dan Brian 
mewakili XI Unggulan, dan ada juga Adit dan Fian dari XI IPA 
2. Mereka semua berada dalam satu tim, pembagian tim 
memang secara acak oleh pengurus OSIS. 


Seperti biasa, dalam permainan futsal ada lima pemain inti 
dan beberapa pemain cadangan. Dalam tim Kevin, pemain 
cadangan sudah ditentukan setelah mereka beberapa kali 
latihan, yaitu Naufal, Brian, dan Fian, sedangkan yang 
lainnya pemain inti. Kapten futsal adalah Kevin. 


Kevin dan Gibran mau tidak mau harus sama-sama berjuang 
untuk kemenangan tim mereka. Semoga saja ini sudah 
jalannya untuk kelas biasa dan unggulan berdamai. 


"Oh iya, nama tim kamu apa?" tanya Sesil penasaran. 


Peraturannya setiap tim harus memiliki nama khusus, 
supaya lebih gampang waktu dipanggil untuk memasuki 
lapangan. 


"Kemarin kita sudah sepakat untuk menamakan tim Gajah 
Mada," balas Kevin. 


Sesil mengerutkan alisnya. "Gajah Mada?" 


"Iya, kita tidak akan patah semangat sebelum mencapai 
tujuan kita. Seperti patih Gajah Mada yang pantang 
memakan buah pala sebelum nusantara bersatu," jelas 
Kevin. 


Sesil tersenyum dan mengangkat kepalan tangannya di 
udara. "Semangat!" serunya. 


Kevin terkikik geli melihat Sesil. Spontan, Sesil 
menundukkan kepalanya mengisyaratkan maaf pada 
seluruh pengunjung kafe yang sedikit tertanggu dengan 
ulahnya barusan. 


"Pulang, yuk. Udah sore ini," ajak Sesil. 


Kevin mengangguk. "Yaudah, ayo," jawabnya. Sebetulnya 
jam baru menunjukkan pukul setengah empat sore, 
sedangkan latihan futsal masih setengah jam lagi sesuai 
perjanjian. Tapi tidak apa-apa, lebih cepat lebih baik. 


"Hati-hati, jangan ngebut naiknya," pesan Sesil. 
Sebelumnya Kevin mampir sebentar di rumah Sesil sekadar 
ngobrol dengan Dimas dan setelah itu dia berpamitan 
dengan Widya. 


"Iya, jangan lupa doain semoga besok tim aku menang, ya," 
pinta Kevin. 


Sesil mengangguk dan balas melambaikan tangannya 
sebelum motor Kevin mulai menjauh. 


Tim Cenderawasih dan Tim Gajah Mada silakan 
menuju ke lapangan futsal 


Suara Riko terdengar lebih keras melalui pengeras suara. 
Memang Riko yang dipercaya Pak Ares selaku pembina OSIS 
untuk memantau jalannya futsal dengan baik. 


Sesil meremas tangannya yang mendingin, ia tiba-tiba 
menjadi gugup saat tim Kevin mulai dipanggil Riko. Sejak 
tadi mata Sesil menelusuri sekitar, berharap dia bertemu 
dengan Kevin. 


Helaan napas lega keluar dari mulut Sesil, saat matanya 
melihat Kevin dengan timnya berjalan menuju tengah 
lapangan. Meysa turut menggenggam tangan Sesil 
menyalurkan kehangatan dan kenyamanan. 


Priiit... Bunyi peluit Pak Dedi selaku wasit futsal, menandai 
mulainya pertandingan futsal kali ini. 


Sorak sorai mulai bersahutan ketika Aldy dengan lincah 
menggiring bola menuju gawang lawan. Sesekali Aldy 
mengumpan bola pada temannya yang sudah bersiap di 
sekitar gawang. Kali ini, Aldy mengumpankan bola pada 
Gibran. 


"Ayoo Gibraannn teruuss" teriak beberapa gadis yang 
berdiri dibelakang tempat duduk Sesil. 


"Kevin majuu Kevin majuu" seorang gadis diantara mereka 
berteriak paling kencang sambil menunjuk-nunjuk 
tangannya ke lapangan futsal. 


"Yeeayy gooll wuuu" spontan, semua pendukung tim Kevin 
bersorak dan bertepuk tangan meriah. 


Sorakan demi sorakan terdengar saat Kevin berhasil 
memasukkan bola yang diumpan oleh Gibran menuju 
gawang lawannya. 


Sesil refleks menutup telinganya saat gadis-gadis 
dibelakangnya tidak bisa santai menonton pertandingan 
futsal ini. 


Bahkan beberapa kali Kanya dan Meysa menegur mereka 
supaya memelankan suaranya, tapi namanya juga futsal, 
kurang seru kalau tidak ada yang teriak-teriak. Sesil, Meysa, 
Kanya, Gaby, dan David duduk berjejer di tribun lapangan 
futsal sekolah. 


"Mey, anterin aku beli minum yuk," ajak Sesil. Waktu 
pertandingan tersisa 10 menit lagi, sebelum istirahat. 


Meysa mengangguk. "Ayo." 


"Eh, kalian mau kemana?" tanya Gaby penasaran. 
Sedangakan Kanya, dia masih fokus melihat pertandingan 
futsal yang semakin menegangkan. 


"Mau beli minum," jawab Sesil. 
"Gue ikut dong," pinta Gaby. 


Meysa kembali duduk. "Kalian berdua aja yang beli, gue 
disini sama Kanya dan David," ucapnya. 


Sesil mengangguk dan berdiri dari tempat duduknya. Gaby 
mengekor dibelakang Sesil yang mulai melangkah keluar 
dari kerumunan manusia. 


"Gue nitip satu!" teriak Kanya. Dia sebetulnya mendengar 
obrolan Sesil, tapi bola futsal lebih mencuri perhatiannya. 
Saat sadar Sesil mulai menjauh, jadinya dia berteriak 
mengucapkan pesanannya. Tidak peduli dengan beberapa 
gadis yang memberikan tatapan aneh padanya. 


"Gooll wuuu Aldy!!" teriak Kanya. Dia ikut senang melihat 
Aldy membobol gawang lawan saat detik-detik terakhir 
babak pertama. 


Sorakan dan tepuk tangan penonton mulai terdengar 
bersahut-sahutan. Peluit berbunyi pertanda babak pertama 
pertandingan ini selesai. 


Sesil mengode Kanya untuk turun dari tribun dan 
mengambil pesanan minumnya. Setelah Kanya sadar 
dipanggil Meysa, dia menangkap Sesil dan Gaby berdiri di 
sebelah pintu masuk lapangan. 


"Mana minum gue?" tanya Kanya. Sesil memberikan sebotol 
air mineral untuk Kanya. Sesil mengira Kanya akan 
meminumnya, tapi ternyata salah, setelah mendapatkan 
sebotol air, Kanya berlari menghampiri tim Kevin dan 
menyerahkan botol yang dibawanya pada Aldy. 


Sesil dan Gaby mengikuti kemana perginya Kanya, tujuan 
Sesil juga sama, memberikan sebotol air minum untuk 
Kevin. 


Mendadak, seluruh perhatian penonton tertuju pada tiga 
gadis yang masing-masing membawa air minum untuk 
pemain futsal yang baru saja istirahat. 


Gaby menyodorkan sebotol airnya untuk seseorang. "Buat 
kamu," ucapnya. Sebotol air minum ditangannya hilang, 
karena diterima seorang laki-laki didepannya. 


"Makasih," ujar Gibran. Senyum tulusnya tidak bisa 
dihilangkan, sementara pipi Gaby mulai memerah karena 
malu. 


"Kalian jadian?" tanya Kevin penasaran. Meysa yang tengah 
duduk di tribun juga bisa melihat dengan jelas apa yang 


terjadi diseberang lapangan. 


"Enggak kok ... Eh? Maksudnya belum," jawab Gaby. Kevin 
memicingkan matanya curiga, tidak biasanya Gaby 
berbicara gugup seperti itu. 


Senyum Aldy mulai melebar. "Kalau belum, berarti akan?" 
tanyanya. Gibran dan Gaby hanya bisa diam, sekarang 
Kevin, Sesil, Kanya, dan Aldy melayangkan tatapan 
curiganya untuk mereka berdua. Tidak tertinggal Meysa dan 
David yang turut menonton dari kejauhan, tentu saja 
mereka berdua penasaran apa yang terjadi. 


Waktu istirahat sebentar lagi berakhir, ketiga gadis itu mulai 
melangkah menjauh dari tepi lapangan menuju tempat 
duduknya. Tatapan berbeda-beda diarahkan seluruh 
penonton pada ketiganya. Seakan tidak peduli, mereka 
tetap berjalan santai. 


Hari itu, tim Kevin menang dengan skor 3 : 1, besok Hari 
Rabu timnya bertanding pada babak final. Sesil bangga 
dengan Kevin, semoga saja doanya dikabulkan Tuhan 
supaya tim Kevin menang. 


"Kamu pasti capek, ya?" tanya Sesil. Ia mulai mengeluarkan 
handuk kecil yang sudah disiapkannya dari dalam tas 
ungunya. 


Kevin tersenyum. "Makasih," ucapnya. Tangan Kevin mulai 
mengelap keringat yang bercucuran didahi dan juga 
lehernya. Sesil dengan sabar membawakan air minum Kevin. 


Kini para pemain futsal yang baru saja bersaing tengah 
istirahat dipinggir lapangan. Begitu juga dengan tim Kevin, 
tidak lupa dengan Kanya, Gaby, Meysa, dan David yang ikut 
bergabung. 


"Kantin yuk, laper gue," celetuk Aldy. 


"Kuylah," jawab Kevin. "Ayo Gib, Bri, Jun, Yan, Dit, Fal, ikut 
sekalian," ajaknya mengabsen satu-satu timnya. 


"Lah? Gue boleh ikut?" heran Gibran. Jujur, dia agak 
canggung berhadapan dengan Kevin dan kawan-kawannya. 
Mungkin masih belum terbiasa. 


"Ya bolehlah, kita semua kan teman," ujar Kevin. Gibran 
tersenyum menanggapi perkataan Kevin, ternyata Kevin 
orangnya asik, seru, humble, dan tidak membeda-bedakan 
satu sama lain. Gibran malu ketika ingat niat jahatnya dulu. 


"Ayo, tunggu apa lagi," gertak Aldy tidak sabaran. 


"Gue nggak bisa ikut, pacar gue udah nungguin di kelas," 
ucap Adit. 


"Gue juga," sahut Fian. Dan yang lainnya juga memberikan 
alasan berbeda-beda, Intinya mereka tidak bisa ikut makan 
bareng di kantin, kecuali Gibran. 


Setelah pesanan mereka datang, keadaan hening seketika. 
Tidak ada yang mengoceh, semuanya sama-sama fokus 
dengan makanan didepannya. 


Kevin meneguk es teh didepannya setelah menghabiskan 
semangkok mi ayam. "Pokoknya besok sore kita latihan lagi 
dan menyusun strategi yang bagus untuk mengalahkan 
lawan di babak final nanti," jelasnya menggebu-gebu. 


"Gue nggak mau tau, kita harus menang nanti," ucap Aldy 
penuh semangat. 


"Setuju. Menurut gue, lo sebagai kapten juga harus bisa 
mengatur posisi anak buah lo Vin. Contohnya kayak tadi, 


seharusnya Juna lo kasih tugas buat ngehadang lawan yang 
mendekati gawang, bukan sebagai sayap kanan," komentar 
Gibran. 


Semua orang diam, mendengar kritikan Gibran. Mereka 
memerhatikan Kevin, tidak urung, mereka juga waswas apa 
yang akan dilakukan Kevin selanjutnya. Jangan sampai 
membuat keributan di kantin. 


Kevin mengangguk paham. "Ide lo bagus, kapten tidak 
selalu benar. Ingetin gue kalau ada yang salah, bantuin gue 
juga buat memperbaikinya," ucapnya. Kevin menepuk bahu 
Gibran dua kali, tandanya Kevin mengapresiasi komentar 
Gibran. 


Semua orang di meja itu tersenyum lega, mereka kira akan 
terjadi sesuatu yang buruk. Tapi ternyata tidak. 


"Adem banget liatnya kalau begini terus," celetuk Kanya. 


Gibran mengerutkan alisnya. "Adem? Apanya yang adem?" 
tanyanya. 


"Lihat kalianlah, kita berkumpul disini satu meja. Gibran, 
Sesil, dan Meysa kelas unggulan, tapi kita tetep bisa 
ngobrol, bercanda tawa melupakan perbedaan kelas 
diantara kita," jelas Kanya. Kevin mulai sadar kemana arah 
pembicaraan Kanya. 


Sesil terkekeh. "Ya bolehlah, kita semua kan teman," 
ucapnya meniru perkataan Kevin beberapa saat lalu. 


"Itu kan ucapan aku tadi," sahut Kevin. la tidak terima 
ucapannya ditiru Sesil. 


Sesil menjulurkan lidahnya mengejek Kevin. Yang lainnya 
hanya geleng kepala melihat sisi kekanakan pasangan ini. 


Gibran tersenyum melihat hubungan harmonis Kevin dan 
Sesil. "Semoga saja masalah perbedaan kelas ini cepat 
selesai," ucapnya. 


Kanya tersedak es tehnya. "Uhuk ... Uhuk ... Gue nggak 
salah denger kan? Gibran juga mengharapkan perdamaian 
diantara perbedaan ini?" pekiknya. 


Meja itu kembali hening, mereka terbengong dan berusaha 
mencerna kembali ucapan Gibran beberapa detik lalu. 


Tbc 


Gimana perasaan kalian setelah baca ini? 

Lega atau semakin penasaran lanjutannya? 
Dua-duanya dong ya, jangan lupa vote dan comment 
guys. 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


46. Mission Completed 
Tekan bintang sebelum membaca 


Jarang banget kelas unggulan dan biasa kumpul kayak gini. 
Atau bisa dibilang nggak pernah sama sekali. 
Aldy 


Happy reading 


Hari yang ditunggu-tunggu sudah tiba, tepatnya Hari Rabu, 
13 Maret 2019. Final Class meeting futsal diadakan hari ini. 
Tediri dari tiga tim, yaitu tim Gajah Mada, Rajawali, dan Jalak 
Putih. 


Kevin juga berhadapan dengan David, yang ternyata tim 
Rajawali. Kemarin waktu latihan futsal, Kevin sudah mantap 
dengan strategi yang akan dilakukan nanti waktu final 
futsal. Semoga saja timnya yang menang. 


Pertandingan pertama kita, akan diisi dengan tim 
Rajawali melawan tim Jalak Putih. Mohon kedua tim 
untuk segera memasuki lapangan karena 
pertandingan akan dimulai 


Suara menggelegar Riko disambut tepuk tangan seluruh 
penonton. Tribun penuh dan sesak, berbeda dengan 
kemarin, bahkan sekarang seluruh siswa cenderung 
berkumpul disini, karena tinggal class meeting futsal yang 
belum selesai. 


Sorakan para gadis mulai terdengar menyambut pemain 
yang mulai berjalan ke tengah lapangan. Kali ini, Sesil 
beserta teman-temannya duduk bagian paling depan tribun 
bawah. Sandra dan Shifa juga ikut duduk disamping Sesil, 
tentu saja dia akan menyemangati Juna. 


Di babak pertama, tim Jalak Putih lebih unggul dari tim 
Rajawali. Tapi pada babak kedua, skor kedua tim sama, dan 
berakhir tendangan penalti yang menentukan siapa yang 
berhak melanjut di babak final tanding dengan tim Gajah 
Mada. 


"Ayoo Daviidd semangaatt," teriak seorang gadis yang 
duduk tepat dibelakang Gaby. 


Sorakan lainnya turut silih berganti memyemangati David 
yang tengah berjuang demi timnya. 


Gawang lawan sudah didepan mata David, satu saja gol dari 
dirinya berhasil menjunjung nama timnya ke babak final. 
Dia masih konsentrasi mengamati bolanya nanti kearah 
mana. 


David mulai mundur beberapa langkah, berlari kecil dan 
menendang bolanya menuju ke gawang sesuai incarannya. 


“Gooll ... Yeay ... Wuuu," sorak Meysa. Tepuk tangan Meysa 
menyadarkan semua orang yang terbengong melihat bola 
benar-benar masuk gawang. 


Teriakan dan sorakan penuh kebahagiaan menggelegar di 
lapangan futsal sekolah. Akhirnya tim David menang 
dengan skor sangat tipis, yaitu 3 : 2. Nanti, tim Rajawali 
akan bertemu dengan tim Gajah Mada di babak final yang 
dilaksanakan 20 menit lagi. 


"Semangat banget Mey dari tadi," celetuk Sesil. Dia melihat 
Meysa lain dari hari kemarin, kayak lebih ceria dan 
semangat. Emang biasanya dia begitu sih, tapi kali ini ada 
yang beda. 


"Ya iyalah, tim David kan tadi menang," ucap Meysa. Sesil 
menyadari Meysa keceplosan, karena sadar atau tidak, 
Meysa dari tadi memerhatikan satu titik diseberang sana. 
Sesil mengikuti arah pandang Meysa, Sesil tersentak kaget 
saat yang dilihatnya yaitu David. 


"Kamu suka David?" tanya Sesil. Meysa spontan 
membungkam mulut Sesil supaya lebih pelan lagi, dia takut 
teman-teman yang lainnya juga mendengar. 


"Eng enggak kok," gagap Meysa. Sesil memicingkan 
matanya curiga, tapi Meysa berusaha mengalihkan 
perhatian Sesil. 


"Kesana yuk, Kevin kan mau main, nggak lo kasih semangat 
gitu?" tanya Meysa. Sesil terlihat berpikir sebentar dan 
mengangguk menyetujui usulan Meysa. Diam-diam Meysa 
menghela napas lega karena Sesil sudah lupa dengan 
pembahasan tentang David. 


Sebetulnya akhir-akhir ini Meysa dan David sering berkirim 
pesan. Mungkin satu sama lain berusaha membuka hati lagi, 
David kan sudah putus dengan Lira, jadinya sah-sah saja 
kalau dia mendekati Meysa. Begitu pula Meysa, hati yang 
pernah patah karena mantannya dulu bisa disembuhkan 
lagi. 


"Semangat ya, aku yakin tim kamu pasti menang," ucap 
Sesil. Kevin tersenyum dan mengacak kecil rambut Sesil, 
perlakuannya tentu saja menarik perhatian banyak orang. 
Mereka semua tau sekarang, bahwa Kevin dan Sesil benar- 
benar berpacaran, bukan sekadar gosip saja. 


Pertandingan babak final futsal akan segera dimulai. 
Tim Rajawali dan Tim Gajah Mada silakan menuju 
lapangan futsal 


"Kamu duduk disini aja, sama Meysa," suruh Kevin. 


Sesil melotot kaget. "Aku kesana aja deh nonton sama yang 
lainnya," tolaknya. Sesil merasa sedikit tidak enak kalau 
harus duduk tepat disamping lapangan, nanti dia yang 
menjadi sorotan penonton. 


"Disini aja nggak papa kok, tolong jagain tasku sekalian," 
paksa Kevin. 


Baru saja Sesil ingin membantah ucapan Kevin, Meysa 
menyelanya. 


"Yaudah sana masuk lapangan, gue sama Sesil disini kok, 
janji harus menang," tegas Meysa. Kevin mengangguk 
semangat dan berlari kecil menuju timnya yang sudah 
berada ditengah lapangan. 


Sepanjang pertandingan, Sesil masih diam, bukan ... dia 
bukan marah, tapi sedang berdoa didalam hati supaya tim 
Kevin menang. Sedang serius berdoa, dia dikejutkan dengan 
teriakan dan tepuk tangan meriah dari tribun 
dibelakangnya. 


Yeay ... Gooll ... Wuuu ... Semangaatt .... Dan sorakan serupa 
memenuhi gendang telinga Sesil. Tidak berbeda dengan 
Meysa disampingnya yang juga menyorakkan seperti itu. 


Sayang sekali, bukan tim Kevin yang berhasil mencetak gol, 
tetapi tim David. 


Sesil melirik sinis Meysa. "Sebenarnya kamu dukung siapa 
sih?" tanyanya kesal. 


Meysa yang merasa sudah terlanjur keceplosan dengan 
santainya berucap, "Dukung David," jawab Meysa singkat, 
padat, dan jelas. 


Sesil mendengus. "Ayoo semangaatt," teriaknya pada tim 
Kevin penuh emosi akibat jawaban Meysa. 


Kevin yang mendengar teriakan Sesil semakin tersulut 
semangatnya untuk memenangkan pertandingan ini. 


"Ayoo teruus Keviin... Gooll ...." seru Sesil. Di menit-menit 
terakhir babak pertama, Kevin berhasil mencetak gol untuk 
tim Gajah Mada. 


Priiitt ... peluit wasit berbunyi menandai berakhirnya babak 
pertama final futsal. 


Gaby, Kanya, Sandra, dan Shifa turun dari tribun dan 
menghampiri tim Kevin. 


Gaby menyodorkan air minum yang dibawanya pada 
Gibran. "Nih minum dulu," ujarnya. 


"Makasih," balas Gibran. Teman-teman yang lainnya 
menatap Gibran dan Gaby dengan tatapan curiga, seakan 
menyiratkan 'kayaknya mereka pacaran deh' karena 
kedekatan mereka berdua. 


Begitu pula dengan Meysa yang memberikan sebotol air 
untuk David, bahkan sekarang Meysa ada di kubu lawan 
diseberang lapangan. Sesil benar-benar curiga dengan 
tingkah Mesya, tidak biasanya dia seperti itu. Apalagi 
dengan seorang lelaki. 


Kevin mengerutkan alisnya heran. "Tumben akur-akur aja 
sama Aldy?" tanyanya pada Kanya. Karena tidak biasanya 


Kanya dan Aldy adem seperti sekarang, biasanya kan saling 
mengejek. 


Aldy menghabiskan air minum yang diberikan Kanya tadi. 
"Kanya udah janji, selama class meeting futsal dia jadi 
budak gue," bangga Aldy menepuk dadanya. 


"Itu sih maunya elo!" sentak Kanya. 
"Tapi buktinya Io nurut-nurut aja tuh," tukas Aldy. 


Skakmat ... Kanya langsung membisu mendengar ucapan 
Aldy. Benar juga ya, kenapa Kanya nurut aja disuruh Aldy? 


Kedua tim kembali memasuki lapangan dan melanjutkan 
pertandingan babak kedua. Gaby, Kanya, Sandra, dan Shifa 
tidak kembali lagi ke tribun, mereka duduk berjejer di 
tempat duduk Meysa dan Sesil tadi. 


Pertandingan semakin menegangkan seiring berjalannya 
waktu. Kedua tim sama-sama kuat pertahanannya, waktu 
berakhir pertandingan kurang limabelas menit lagi. 


"Ayoo Gibraann ... Yah ...!" seru Gaby saat bola yang 
ditendang Gibran meleset dari gawang. Penonton yang 
lainnya juga tak kalah heboh menyaksikan pertandingan 
terakhir ini. 


Waktu pertandingan tersisa tiga menit lagi. 


Sesil memejamkan matanya menghayati setiap doa yang 
dipanjatkan. Seruan dari penonton dibelakangnya sama 
sekali tidak mengganggu doanya. 


"Yeay ... Gooll ...." teriakan teman-temannya memekakkan 
telinga Sesil. Matanya masih terpejam, dia tidak siap 
membuka mata dan menyaksikan kekalahan tim Kevin. 


Bersamaan peluit berbunyi, Sesil mulai membuka mata. Dari 
kejauhan, Dia melihat Kevin berlari kearahnya dengan 
senyum mengembang. Sepertinya Sesil mengerti tatapan 
itu, tim Kevin berhasil memenangkan pertandingan!! 


Kevin langsung meneguk minumnya sampai tandas. "Kamu 
nggak ngucapin selamat?" tanyanya masih berusaha 
menormalkan pernapasan. 


"Yaudah, selamat yaa!" seru Sesil. Walaupun dia tidak tau 
siapa yang berhasil mencetak gol dimenit terakhir, tapi dia 
tetap mengucapkan selamat untuk Kevin. 


Kevin merentangkan tangannya. "Sini, peluk dulu," 
suruhnya dengan wajah tanpa dosa. 


Sesil melotot. "Nggak ah, bau," ejeknya sambil menutup 
hidung. Kevin tertawa kecil melihat reaksi Sesil, meskipun 
dia menolak, pipinya terlihat rona merah. 


"Karena tim kita menang, Kevin traktir makan di kantin!!" 
seru Aldy. Tanpa dosa, dia mengomando pasukannya untuk 
berjalan meninggalkan lapangan futsal menuju kantin 
sekolah. 


Kevin melongo. Ucapan Aldy barusan seperti petir yang 
menimpa tubuhnya disiang bolong. Keterlaluan. 


Gibran menepuk pundak Kevin. "Udah ayo, nggak papa 
sekali-kali," ucapnya. 


Kantin sekolah mendadak ramai kedatangan pasukan futsal. 
Kedua tim futsal itu duduk memenuhi meja kantin dan siap 
memesan makananan. Perjanjiannya kapten futsal harus 
mentraktir anggotanya, tentu saja yang membuat 
pengumuman adalah Aldy. 


"Asem banget tu muka," ejek Aldy. Kevin yang diejek hanya 
mendengus kesal melihat tingkah Aldy. Tapi tidak apa-apa 
itung-itung syukuran kemenangan timnya. 


"Diem aja deh, ganggu nafsu makan gue tau nggak?" ketus 
Kevin. Aldy mengendikkan bahunya tidak peduli, dia lanjut 
menghabiskan semangkok mi ayam didepannya. 


Adem. Mendeskripsikan suasana saat ini yang dirasakan 
Kevin. Kelas unggulan dan kelas biasa tidak pernah ada di 
satu meja, atau bahkan tidak pernah mengobrol dan 
bercanda tawa seperti hari ini. Kevin merasa misi 
perdamaian benar-benar berhasil. 


Aldy berdecak kagum. "Seneng banget gue lihatnya," cetus 
Aldy. Mendadak, semua orang berhenti berbicara dan fokus 
pada Aldy. 


"Seneng kenapa?" heran Gibran. 


"Jarang banget kelas unggulan dan biasa kumpul kayak gini. 
Atau bisa dibilang nggak pernah sama sekali," jelas Aldy. 
Semua orang mengangguk menyetujui ucapan Aldy. 


"Kalau gitu, kenapa nggak setiap hari aja kita kumpul 
begini? seru tau!!" usul Brian dari meja paling pojok sendiri. 


Hening. Setelah ucapan Brian, entah mengapa tidak ada 
satu orang pun yang berani membuka suara. Mereka diam, 
mencerna usulan Brian. 


Gibran menggebrak meja, mengejutkan semuanya. "Gue 
setuju, gimana sama kalian?" serunya. 


Kevin dan Aldy terpaku melihat reaksi Gibran. Mereka 
berdua tidak menyangka kejadian ini benar-benar terjadi 
sekarang. 


"Gue lebih setuju!!" teriak Aldy. Mendadak teriakan 'setuju' 
memenuhi kantin sekolah, mereka tidak menghiraukan lagi 
mi ayamnya yang mendingin, es batu didalam tehnya 
mencair. 


"Jadi, kita semua damai nih?" tanya Kevin. Sesil, Meysa, 
Kanya, dan Gaby tersenyum melihat itu semua. Meskipun 
Gaby baru sekolah di SMA Pelita Jaya dan tidak mengerti 
permasalahannya, dia ikut senang melihat semua siswanya 
berbaur menjadi satu. 


"Damai!!" teriak semuanya yang ada dikantin. 


"Waduh, ramai-ramai ada apaan nih?" tanya Riko. Dia baru 
saja melangkah memasuki pintu kantin, dikejutkan dengan 
teriakan didalamnya. 


"Damai Rik ... damai," ucap David berusaha menjelaskan 
apa yang baru saja terjadi. 


Riko mengerti ucapan David. "Mulai detik ini, tidak ada lagi 
perbedaan antara kelas unggulan dan kelas biasa. 
Semuanya sama, kita semua sama-sama siswa SMA Pelita 
Jaya. Titik." tegas Riko. 


Sorakan dan tepuk tangan turut meramaikan kantin siang 
itu. Raut wajah lega dan bahagia terpancar dari Kevin dan 
sahabatnya. Pasti yang ada dipikiran mereka semuanya 
sama, yaitu misi perdamaian berhasil!!! 


Tanpa mereka semua ketahui, dari kejauhan Pak Ares 
melihat interaksi mereka didalam kantin. Beliau ikut merasa 
lega, satu masalah di sekolah ini berhasil diselesaikan. 


Akhirnya kelas unggulan dan biasa berhasil 
dipersatukan pada hari Rabu, 13 Maret 2019. Kini, 
adik-adik kelas mereka tidak merasakan lagi 


perbedaan yang sebelumnya diciptakan kakak alumni 
SMA Pelita Jaya. 


Tbc 
Maaf kalau tidak sesuai ekspektasi kalian :( 


Tamat? Belum! Masih ada beberapa part yang turut 
mewarnai cerita ini sebelum benar-benar selesai. 


Kalian mau nunggu? 


Jangan lupa vote ya, satu vote dari kalian sangat 
berarti bagi author :) 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


47. Putus 


Tekan bintang sebelum membaca 


Senyum Kevin kembali, namun tidak menjamin senyum itu 
bertahan lebih lama lagi. Karena alasannya untuk 
tersenyum telah pergi. 


Happy reading 


Sudah 10 menit Sesil duduk sendirian di bangku taman 
dekat perumahannya. la tengah menunggu Kevin datang, 
seragam putih abu-abu khas hari Senin masih melekat 
ditubuhnya, sepulang sekolah dia langsung ke taman. 


Sore ini Kevin tidak bisa mengantar Sesil pulang 
dikarenakan ada sedikit urusan yang tidak diketahui Sesil. 
Tapi Sesil ingin membicarakan sesuatu yang penting dengan 
Kevin, maka dia meminta Kevin untuk menemuinya di 
taman sekarang. 


"Maaf ya lama," ucap Kevin sedikit ngos-ngosan karena 
berlari kecil menghampiri Sesil. 


"Iya, nggak papa," balas Sesil singkat. 


Kevin masih menormalkan napasnya dan detak jantungnya 
yang tiba-tiba berdegup kencang. 


"Kamu mau ngomong apa? Katanya ada sesuatu yang 
penting?" tanya Kevin penasaran. Tidak biasanya Sesil 


mengajak ketemuan seperti sekarang, tentu saja Kevin 
sedikit curiga. Takutnya ada suatu masalah besar yang 
dihadapi Sesil. 


Pandangan Sesil lurus kedepan. "Kita putus." ucapnya to the 
point. 


Kevin mengerjapkan matanya beberapa kali, memastikan 
kalau dia tidak salah mendengar ucapan Sesil tadi. 


"Putus?" tanya Kevin tidak percaya. Tanpa menjawab 
pertanyaan Kevin, Sesil berdiri dari duduknya dan mulai 
melangkah menjah dari bangku taman yang diduduki Kevin. 


Kevin menyamakan langkahnya dengan Sesil dan segera 
menahan salah satu tangan Sesil. "Tunggu sebentar," 
pintanya. "Jawab pertanyaanku dulu!" bentak Kevin. 


Sesil mulai meneteskan air matanya, entah karena berat 
mengucapkannya atau karena terkejut dibentak Kevin. 


Helaan napas kasar keluar dari mulut Sesil. "Iya, kita putus," 
tandasnya. Tangan Sesil berhasil terlepas dari cekalan Kevin, 
sementara Kevin, masih mematung tidak percaya dengan 
kalimat yang baru saja diucapkan Sesil. 


Saat Sesil berbalik dan ingin melanjutkan langkahnya, satu 
pertanyaan Kevin menghentikan niatnya. "Tapi kenapa?" 


"Kamu nggak perlu tau alasannya apa, kita memang harus 
berhenti disini," jelas Sesil. 


Dengan kasar, Sesil mengusap air matanya yang lagi-lagi 
jatuh dipipinya dan pergi begitu saja meninggalkan Kevin 
sendirian di taman dengan pikiran bercabang-cabang. 


Kevin terpaku, hatinya hancur lebur saat mendengar kalimat 
yang selama ini dia hindari, terucap begitu saja oleh Sesil. 
Kevin tidak menduga hubungannya hanya bertahan sampai 
disini. Disaat kelas unggulan dan kelas biasa berhasil dia 
damaikan, mengapa Sesil malah pergi darinya? 


"Kenapa Tuhan ... Kenapa?" monolog Kevin sambil mengusap 
Kasar wajahnya. 


Malam ini terasa berbeda dengan malam kemarin bagi 
Kevin, entah mengapa dia merasakan sepi yang 
sesungguhnya. 


Padahal setiap malam memang suasana sepi sunyi, namun 
lain dengan sekarang, biasanya jam segini Kevin berbalas 
pesan dengan Sesil, tapi sejak tadi yang dia lakukan hanya 
rebahan di kasur menatap layar ponselnya yang menyala. 


Sudah puluhan chat WA dia kirimkan pada Sesil, beberapa 
kali juga sudah menelponnya, tapi nihil, Sesil tidak 
merespon salah satunya. Malahan, kini ponsel Sesil 
dinonaktifkan. 


Kevin beranjak dari tempat tidurnya, yang dia butuhkan 
sekarang adalah pelampiasan dari kegalauannya. 


"Aldy ... Al... Gue diluar!" teriak Kevin. Ya benar, dia berniat 
melampiaskan kegalauannya dengan main game bareng 
Aldy dan curhat pada sahabatnya itu. 


"Iya iya," jawab seseorang dari dalam. Mendengar suaranya 
saja Kevin tau kalau itu Kayla. 


"Masuk Bang Kev, bang Aldy di kamarnya," ucap Kayla. 


Setelah dipersilakan Kayla, Kevin memasuki rumah Aldy dan 
berjalan menaiki tangga menuju kamar Aldy. Mama Aldy 
sedang tidak ada di rumah, makanya rumah kelihatan sepi, 
Karena hanya ada Aldy dan Kayla saja. 


"Muka lo kusut amat, kayak baju belum disetrika?" ejek Aldy. 
Kevin mendengus dan langsung duduk di karpet sebelah 
Aldy. 


Saat sadar Kevin tidak baik-baik saja, Aldy bertanya, 
"Kenapa?" 


"Gue putus sama Sesil," jawab Kevin singkat. Pandangan 
matanya tidak mengarah pada Aldy, melainkan menatap 
layar televisi 24 inch didepannya dan tangannya masih 
sibuk dengan joystick playstation. 


"Hah? Putus!?" pekik Aldy. Dengan segera, ia mempause 
permainannya dan menggeser duduknya supaya 
berhadapan dengan Kevin. 


Karena Aldy tau, tujuan Kevin kesini ingin curhat 
dengannya. 


"Iya, gue putus," lirih Kevin. Perasaan sedih dan kecewa 
jelas tergambar dari raut wajahnya dan dari nada suaranya. 


"Kok bisa?" tanya Aldy. 


"Tadi Sesil ngajak ketemuan di taman sepulang sekolah, ya 
gue datanglah. Tiba-tiba dia bilang putus tanpa sebab, gue 
tanya kenapa dia seakan menghindar gitu. Padahal 
sebelumnya kita juga nggak ada masalah," jelas Kevin. Aldy 
menganggukan kepalanya mengerti penjelasan Kevin tadi. 


"Mungkin dia bukan jodoh lo," ucap Aldy. 


Kevin kecewa, bukan ini kalimat yang dia harapkan keluar 
dari mulut Aldy, ia kesini berharap Aldy memberikan kalimat 
motivasi atau apalah itu. 


Tapi benar. Apa yang diucapkan Aldy mungkin saja benar, 
Sesil memang bukan jodoh Kevin. 


Aldy menepuk bahu Kevin. "Nggak papa, nggak usah sedih, 
ngapain? Perempuan diluar sana masih banyak Vin," ujar 
Aldy. Tujuannya hanyalah menyemangati Kevin, agar dia 
tidak terlalu terpuruk dalam kesedihan. 


"Mungkin lo bisa ngomong gitu, tapi gue udah terlanjur 
sayang sama dia. Walaupun diluar banyak perempuan yang 
lebih cantik dari Sesil, menurut gue Sesil berbeda. Jadi 
jangan sekali-kali bandingin dia dengan perempuan diluar 
sana!" tegas Kevin. 


Aldy tau, bahkan sangat tau kalau Kevin sangat menyayangi 
Sesil. Tapi mau bagaimana lagi, kalau keputusan Sesil untuk 
berpisah sudah bulat. 


"Gue tau lo orang yang kuat. Sabar Vin, mungkin udah 
jalannya," nasihat Aldy. 


Kevin mengangguk lesu. "Lo bener, mungkin udah jalannya 
gue pisah sama Sesil." lirihnya. 


"Udah ah, jangan melow-melow gini dong, kuy lanjut!" seru 
Aldy. 


Senyum Kevin kembali, namun tidak menjamin senyum itu 
bertahan lebih lama lagi. Karena alasannya untuk 
tersenyum telah pergi. 


Nyatanya setiap orang tidak bisa berjanji untuk selalu 
mendampingi. Ada kalanya dia lelah, entah lelah karena 


apa. 


Kevin berharap, kejadian hari ini hanyalah mimpi. Mimpi 
buruk yang tidak dia harapkan kedatangannya lagi. 


Tapi inilah kenyataannya, walaupun berat, mau tidak mau 
harus dia jalani. 


Tbc 
Agak pendek :') 


Apakah ini akhir? Tidak! Masih ada beberapa part 
sebelum ' benar-benar akhir'. 


Ku yakin kalian pasti baca kan? 
Tunggu ya :) 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


48. Patah Hati 


Tekan bintang sebelum membaca 


Gue nggak takut, cuma belum siap ketemu aja. Apalagi 
pertemuan terakhir kita nggak enak banget. 
Kevin 


Happy reading 


Keesokan harinya, Kevin berangkat ke sekolah seakan tidak 
membawa nyawanya. Wajah lesu dan murung menghiasi 
paginya, sinar matahari yang cerah menyinari bumi seakan 
redup, tertutup mendungnya wajah Kevin. 


Saat Kevin masuk kelas, kalimat ejekan dan sejenisnya 
menyambut kedatangannya. Tidak biasanya seorang Kevin 
Putra sampai sekolahan pukul enam pagi! 


"Tumben berangkat pagi? Nggak lagi ngigau kan Vin?" ejek 
Dani. Biasanya dia yang bertugas meng-alfa Kevin karena 
datang terlambat atau bolos pelajaran, sepertinya hari ini 
tugas Dani sedikit berkurang. 


"Jam di rumah rusak ya Vin, ini baru jam enam, tuh lihat ... 
Belum jam tujuh!" sarkas Kania. Tangannya menunjuk jam 
dinding di atas papan tulis. 


Kevin sama sekali tidak membalas ejekan temannya, dia 
hanya mendengus kesal. Kania benar-benar mulut cabai, 
tidak Kania tidak Kanya sama saja! Pedas banget 
omongannya. 


Setelah menaruh tasnya di tempat duduknya, Kevin 
melangkah keluar kelas. Pertanyaan dari teman-temannya 
dia abaikan, seakan masuk telinga kanan keluar telinga Kiri. 


Teman-temannya pun heran dengan sikap Kevin hari ini, 
tidak biasanya dia lesu dan murung. Pasti ada sesuatu! 


Tujuan utamanya adalah rooftop sekolah. Suasana masih 
cukup sepi mengingat masih sekitaran pukul enam, sinar 
matahari pagi turut menghangatkan wajah Kevin. Emosinya 
perlahan berkurang seiring waktu yang terus berputar. 


"Lo ngapain pagi-pagi kesini?" tanya seseorang. Kevin 
terkejut mendengar suara dari belakangnya, hari masih 
terlalu pagi untuk sekadar pergi ke rooftop, mereka semua 
lebih memilih mengerjakan PR di kelas dari pada kesini. 


Helaan napas lega keluar dari mulut Kevin. "Kirain siapa, lo 
sendiri ngapain disini?" tanya Kevin. Ternyata yang baru 
saja datang adalah Gibran. 


"Gue setiap pagi selalu kesini, sekadar me-refresh otak 
sebelum menerima pelajaran," jelas Gibran. Alisnya 
terangkat menyiratkan pertanyaan 'lo sendiri?'. 


"Gue pertama kalinya sih kesini waktu pagi, ternyata enak 
ya," balas Kevin. Gibran merasa Kevin tidak memberikan 
alasannya mengapa dia kesini, tetapi cenderung 
mengalihkan perhatian dari pertanyannya. 


"Lo ada masalah?" tanya Gibran to the point. 


Kevin menggeleng serius. "Enggak kok. Eh, ngomong- 
ngomong lo lagi deket ya sama Gaby? Dari kemarin gue 
pengin nanya itu tapi lupa terus," ujar Kevin. 


Benar. Gibran merasa Kevin sekarang sedang ada masalah, 
dari cara berbicaranya saja sudah ketahuan. Cenderung 
mengalihkan perhatian. Tapi apapun masalahnya, Gibran 
merasa dia tidak berhak tau sebelum Kevin sendiri yang 
memberitahunya. 


Gibran tersenyum dan matanya menatap lurus kedepan. 
"Dia unik. Hanya dia diantara ratusan siswi SMA Pelita Jaya 
yang berhasil menarik perhatian gue. Dan secara tidak 
langsung, dia yang membuat gue melupakan rasa untuk 
seorang gadis yang pernah hadir dalam hati gue dulu," jelas 
Gibran. 


Kevin tahu, seorang gadis yang dimaksudkan Gibran tadi 
adalah Sesil. 


"Kalau lo cinta sama Gaby, perjuangin bro! Gue sahabatan 
sama Gaby dari kecil, gue tau sifat dan sikapnya. Pesen gue, 
semoga lo berhasil membuat dia move on dari mantannya di 
London," ucap Kevin. 


Dahi Gibran berkerut dan jari tangannya siap berhitung. 
"Move on? Mantan? London? Apaan sih, gue nggak ngerti!" 
gerutunya. 


"Gaby pindah dari London. Selain papanya yang ditugaskan 
kembali di Indonesia, harapannya dengan tinggal disini dia 
bisa move on dari mantannya dulu di London," tutur Kevin. 


Gibran mengangguk mengerti setelah mendengar 
penjelasan Kevin tadi. 


"Gue berharap semoga lo yang menjadi pengobat luka 
hatinya, gue percaya sama lo," pesan Kevin sekaligus 
memberi suntikan semangat untuk Gibran mendekati Gaby. 


"Yaudah, gue ke bawah dulu," pamit Kevin. 


"Viinn ...!!" panggil Gibran. 


Belum juga sampai di tangga belakang gedung, Kevin 
berbalik ketika namanya dipanggil Gibran. 


"Thanks!!" teriak Gibran. 


Kevin tersenyum dan mengacungkan jempolnya. Isyarat dari 
Kevin seakan membuka peluang untuk Gibran memasuki 
hati Gaby, memberikan cinta yang baru dan melupakan 
mantannya itu. 


Yang dilakukan Kevin sejak 10 menit yang lalu hanyalah 
duduk termenung, memikirkan segala kemungkinan alasan 
Sesil memutuskan hubungannya. Ramainya suasana kantin 
sama sekali tidak mengubah kesendirian Kevin, canda tawa 
teman-temannya tidak mengembalikan senyum Kevin 
seperti semula. Kevin berbeda. 


"Galaunya lanjut di rumah aja Vin, sekarang kita senang- 
senang dulu. Makan gratis kita," canda Aldy. 


David mendengus mendengar candaan Aldy, akibat ulah 
Aldy, sekarang penyakit kanker menyerangnya. Maksudnya 
kantong kering. 


Bagaimana tidak? Aldy menagih pajak jadian dengan 
mentraktir makan di kantin. Dua hari yang lalu David 
memberanikan diri untuk menyatakan perasaan cintanya 
pada Meysa. Siapa yang tahu, ternyata Meysa juga 
memendam perasaan terhadap David. Jadinya ya gitu deh, 
mereka resmi pacaran. 


Tanpa nafsu, Kevin memasukkan sesuap nasi goreng ke 
mulutnya. Betapa tersiksa batinnya, David dengan Meysa 


jadian dua hari yang lalu, sedangkan Gibran tengah 
memperjuangkan cintanya pada Gaby. Kemungkinan, kalau 
Gibran menembak Gaby juga tidak akan di tolak, mengingat 
perhatian Gaby terhadap Gibran akhir-akhir ini. 


Disaat teman-temannya asyik berpacaran, nasib Kevin 
berbanding terbalik dengan mereka semua. Hubungannya 
dengan Sesil berakhir, tanpa rencana, tanpa diduga, bahkan 
tanpa alasan Sesil mengakhirinya. 


"Nanti malem kumpul yuk, di kafe biasa. Lumayan lama juga 
kita nggak ke sana," ajak Aldy. Semua orang hanya 
mengangguk ataupun menjawab iya merespons ajakan Aldy. 
Kecuali Kevin yang tetap diam memaksakan menghabiskan 
nasi gorengnya. 


"Vin, ikut ya," pinta Gaby. 


"Nggak deh, gue di rumah aja," tolak Kevin. Semua orang 
cukup kaget mendengar jawaban Kevin, tidak biasanya dia 
menolak acara kumpul-kumpul seperti ini. Bahkan, biasanya 
dia yang ngajak. 


Dari raut wajah sahabat Kevin, mereka meminta alasan yang 
jelas dari Kevin. 


Kevin menghela napas kasar. "Gue lagi pengin sendiri dan 
nggak mau diganggu dulu," jawab Kevin. 


"Yakin lo nggak mau ikut?" tanya David. "Ada Sesil Iho, nanti 
Meysa gue suruh ngajak dia deh." 


Deg. Ucapan David sangat menusuk hati Kevin, sekarang 
Kevin bimbang, pergi ke kafe dan bertemu dengan Sesil, 
atau berdiam di rumah menghindari Sesil. Tapi lelaki sejati 
tidak boleh menghindar dari masalah, kalau perlu harus 
berani menghadapinya. 


"Gue nggak ikut," ucap Kevin menekankan setiap katanya. 
"Kenapa? Takut ketemu Sesil?" sindir Kanya. 
Ucapan Kanya barusan seperti mencubit hati kecil Kevin. 


"Gue nggak takut, cuma belum siap ketemu aja. Apalagi 
pertemuan terakhir kita nggak enak banget," balas Kevin. 


Sahabatnya bisa memaklumi sifat Kevin yang sedikit lebih 
sensitif. Mereka tidak keberatan Kevin tidak ikut, selagi ada 
alasan yang masuk akal. 


"Hai ... Sesil Meysa!" sapa David sedikit berteriak karena 
posisinya lumayan jauh dengan kedua gadis itu. 


"Hai semua ...." balas mereka berdua. Tidak sengaja, iris 
cokelat Sesil bertemu dengan mata hitam legam Kevin. 
Beberapa detik mereka bertatapan, Kevin tiba-tiba 
memutuskan kontak mata tersebut. 


Kevin beranjak dari duduknya. “Gue ke kelas," pamitnya 
pada sahabatnya. 


Dari mata Kevin, Sesil dapat melihat adanya rasa sedih dan 
kecewa saat mata itu menatap mata cokelatnya. Tidak lupa, 
tatapan seakan tidak percaya juga Kevin layangkan 
padanya. Sesil merasa bersalah dengan Kevin, seharusnya 
dia tidak melakukan itu. 


Maafin aku Vin, aku tidak bermaksud membuat kamu 
seperti ini. Ini demi kamu juga. Batin Sesil menatap 
punggung Kevin yang semakin menjauh. 


Tbc 


Akankah sad ending ... Atau happy ending ...? 
Tunggu lanjutannya ya :) 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


49. Happy Birthday Mantan 


Tekan bintang sebelum membaca 


Mau sandiwara kek, mau enggak, tetep aja putus. Bagi gue, 
kata putus nggak seharusnya buat main-main, gue sempet 
kecewa sama Io Sil. 

Kevin 


Happy reading 


Malam ini, sesuai rencana, semua sahabat Kevin berkumpul 
didepan rumah Aldy. Meysa dan Sesil juga ada. 


Suasana komplek perumahan benar-benar sepi sekali. 
Hanya terdengar grusak-grusuk dari mereka berenam yang 
entah menyiapkan sesuatu untuk Kevin. 


Pukul 12 malam masih kurang lima belas menit lagi, mereka 
harus sabar sedikit menunggu waktunya tiba. Meskipun 
pasukan nyamuk mulai menyerang segerombolan manusia 
di teras rumah Aldy tepat tengah malam ini. 


"Kira-kira Kevin bakalan marah nggak ya?" tanya Aldy 
dengan nada super pelan, agar tidak menganggu 
tetangganya. 


"Nggak tau juga sih, kemungkinan 50% marah, 50% bisa aja 
seneng dan terharu," bisik David. 


Gaby memegang dada kirinya, tepat organ tubuh 
jantungnya berada. "Kok gue jadi deg degan gini ya?" 


ucapnya 


Belum juga ada yang merespons pernyataan Gaby, pintu 
rumah Kevin terbuka. Ternyata Mama Lita. Setelah mereka 
semua dikode Lita untuk mendekat, satu persatu mulai jalan 
dengan kaki berjinjit. Supaya tidak menimbulkan suara jejak 
kaki, mengingat sekarang tengah malam dan suasana 
sangat sepi dan sunyi. 


"Kalian disini siap-siap dulu, tante bangunin Kevin ya," 
perintah Lita. Enam anak manusia berdiri tepat di depan 
pintu kamar Kevin, setelah Lita masuk dan membangunkan 
Kevin mereka segera menyiapkan kejutannya. 


Happy birthday to you ... Happy bithday to you ... Happy 
birthday ... Happy birthday ... Happy birthday Keviinn .... 


Nyanyian dari sahabatnya perlahan menyadarkan Kevin 
kalau hari ini ulang tahunnya. Tepat hari Rabu, 20 Maret 
2019. 


Kevin celingukan seperti mencari seseorang yang dia 
harapkan datang. Sepertinya dia tidak datang, padahal 
Kevin sudah senang melihat Meysa disini, kemungkinan dia 
ada. Saat sadar sahabatnya menatapnya, dia segera 
mengalihkan perhatian. 


"Ini gue tiup ya," izin Kevin. la bersiap meniup lilin 
berbentuk angka 17 didepannya, Gaby yang memegang 
kue langsung melarang Kevin. 

"Eh, jangan dulu, kita masih nunggu satu orang," sela Gaby. 


Kevin menaikkan alisnya. "Siap " 


Happy birthday to you ... 2x Happy birthday ... 2x 
Happy birthday Kevin .... 


Belum selesai Kevin menanyakan siapa, suara lembut dari 
ambang pintu kamar Kevin memotong pertanyaanya. 
Seorang gadis berdiri seraya menunjukkan senyum 
manisnya pada Kevin, dia yakin Kevin pasti terkejut melihat 
kedatangannya disini. 


Kevin berdiri menghampiri Sesil. "Beneran ini Sesil?" tanya 
Kevin tidak percaya. "Ini nggak lagi mimpi kan?" 


"Iya, ini aku Sesil," balas Sesil. 


Melihat Kevin yang seakan tidak percaya melihatnya, Sesil 
memberikan kue ditangannya pada Meysa. Tanpa aba-aba 
Sesil memeluk erat Kevin yang masih mematung 
didepannya, perlahan, Kevin juga membalas pelukan Sesil. 


"Maafin aku ... Aku nggak berniat putusin kamu kok," bisik 
Sesil. 


Deg. Suara lembut Sesil berhasil masuk ke telinga Kevin. 
Hatinya seperti ditimpa palu besar mendengar penuturan 
Sesil barusan. Ada apa ini sebenarnya? 


Tanpa sepatah kata, Kevin melepas pelukan Sesil. "Bolehkan 
lilinnya ditiup sekarang," elaknya. Hati Sesil perih melihat 
reaksi dari Kevin, mungkin sakit hatinya tidak sebanding 
dengan sakit hati Kevin setelah Sesil mengucapkan kata 
'putus'. 


Gaby dan Meysa mendekat membawa kue, setelah make a 
wish, api diatas lilin angka 17 mati, karena ditiup Kevin. 


Tepuk tangan memenuhi kamar Kevin, satu persatu 
sahabatnya mengucapkan selamat dan tidak lupa doa- 
doanya untuk Kevin. 


"Semoga kamu sehat, panjang umur, berbakti pada papa 
mama kamu, dan bahagia selalu," ucap Sesil. 


"Makasih," balas Kevin singkat. Sesil memaksakan 
senyumnya saat mendengar balasan Kevin yang terdengar 
singkat dan sedikit ketus. 


Melihat keadaan yang belum membaik, Aldy menyeletuk, 
"Kita ke ruang tengah aja yuk, biar enak ngobrolnya." 


Lita menyiapkan beberapa kue kering dan camilan diatas 
meja ruang tengah. Kevin dan sahabatnya duduk di sofa 
dan berbincang ringan mengisi keheningan malam. 


Jam di dinding masih menunjukkan pukul setengah satu 
malam. Rencananya Sesil, Meysa dan Kanya akan menginap 
di rumah Gaby, mengingat besok mereka harus kembali 
sekolah. Seragam juga sudah mereka bawa, memang 
kejutan buat Kevin diatur sangat matang. 


"Vin, sebenarnya gue mau ngomong sesuatu sama lo," jelas 
Aldy. 


"Ngomong apa?" tanya Kevin tanpa menatap wajah Aldy. Ia 
masih sibuk dengan sepiring kecil kue dipangkuannya. 


"Jadi gini, kemarin itu gue yang nyuruh Sesil buat mutusin 
lo," ujar Aldy. Dilihat dari raut wajahnya, jelas saja Kevin 
terkejut mendengar ucapan Aldy. 


Kevin diam. Menunggu Aldy melanjutkan perkataannya. 


"Ini rencana kita semua membuat kejutan ulang tahun buat 
elo, tapi drama lo putus sama Sesil itu yang buat gue," aku 
Aldy. 


Kevin diam. la tahu, penjelasan Aldy tidak hanya sampai 
sini. 


"Awalnya Sesil nggak mau, tapi dia tetap gue paksa, ini 
demi keberhasilan rencana ini. Akhirnya dia mau, dan 
kejadiannya seperti itu. Gue harap, lo jangan marah lagi 
sama Sesil, dia nggak salah. Gue yang salah." jelas Aldy. 
Sejujurnya, Aldy tidak menyangka reaksi Kevin diputuskan 
Sesil sampai seperti ini. Aldy semakin yakin, kalau 
sahabatnya ini benar-benar cinta dengan Sesil. 


Kevin menatap Sesil tajam, dia tidak menyangka pacarnya 
atau sekarang disebut mantannya itu tega mempermainkan 
perasaannya. Dua hari Kevin galau, dua hari Kevin seperti 
kehilangan warna dalam hidupnya. Dan itu hanya sandiwara 
dari pacarnya? Satu kata yang menggambarkan Kevin saat 
ini. Kecewa. 


Sesil menunduk saat ditatap Kevin seperti itu, dia tidak 
berani menatap balik mata hitam legam itu. Sesil sadar, 
sekarang Kevin benar-benar marah dengannya, dilihat dari 
tatapan yang tidak biasa dilayangkan pada Sesil. Jujur, Sesil 
merasa bersalah setelah mengucapkan putus dua hari yang 
lalu. Ya, selama dua hari Sesil dihantui rasa bersalahnya 
terhadap Kevin. 


"Jadi gimana?" tanya Kanya. Kevin masih diam, sekarang 
matanya tidak menatap Sesil lagi, melainkan fokus pada kue 
dipiringnya. 


"Bro, maafin Sesil lah, gue yang salah, bukan dia. Lo 
harusnya marah sama gue, bukan sama dia," bela Aldy pada 
Sesil. 


Kevin menatap Aldy tajam. “Gue sakit hati bukan karena 
rencana kalian semua membuat kejutan ulang tahun gue. 
Gue malahan berterima kasih buat itu. Tapi yang gue 


kecewain kenapa pacar gue segampang itu ngomong kata 
putus didepan gue, dan tanpa alasan sedikit pun, dia 
ninggalin gue ditaman waktu itu," sindir Kevin. 


Air mata Sesil mulai meleleh mendengar kalimat yang 
diucapkan Kevin. Benar. Tidak seharusnya Sesil 
memutuskan Kevin sesadis itu, walaupun hanya sandiwara. 
Sesil tidak memikirkan dampaknya pada Kevin yang sangat 
menyayanginya, pasti Kevin merasa kehilangan dan sakit 
hati diwaktu bersamaan. 


"Tapi itu sandiwara yang gue buat Vin," tegas Aldy. Aldy 
tetap membela Sesil, karena dia merasa Sesil sama sekali 
tidak bersalah. Dia yang memaksa Sesil, bukan kemauan 
Sesil sendiri. 


Teman-temannya yang menyaksikan perdebatan itu hanya 
diam, mereka juga sepakat dengan rencana kejutan itu. Tapi 
biarlah Aldy yang mewakili mereka, takutnya kalau mereka 
membalas Kevin semakin emosi. 


"Mau sandiwara kek, mau enggak, tetap aja putus. Bagi gue, 
kata putus nggak seharusnya buat main-main, gue sempet 
kecewa sama lo Sil," ucap Kevin. 


Lo-gue Hati Sesil seperti dicubit kecil-kecil saat mendengar 
Kevin berbicara padanya dengan panggilan lo-gue. 
Tandanya Kevin benar-benar marah dan kecewa. 


"Aku ... Minta maaf Vin," ucap Sesil terbata-bata. Napasnya 
mulai tidak beraturan karena menangis. 


Kevin mengangguk. "Gue udah maafin lo kok. Tapi buat 
kejelasan hubungan kita, gue belum bisa mastiin sekarang. 
Gue perlu waktu, gue juga masih kaget mendengar 
penjelasan Aldy barusan. Gue harap lo bisa ngerti," ucap 
Kevin melembut. 


Sesil memaksakan senyumnya, walaupun panggilan Kevin 
kepadanya masih lo-gue, setidaknya sekarang keadaanya 
berubah menjadi lebih baik. 


Semoga kamu beneran maafin kesalahanku. Batin Sesil. 


Tbc 
Kesel sama Sesil? Atau sama Kevin? 


Jangan kesel sama mereka berdua, kesel aja sama 
author ... Hehehe. 


Masih ada lanjutannya kok, detik-detik ending nih. 
Kira-kira sad ending or happy ending? 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


50. Balikan Or Baikan 


Tekan bintang sebelum membaca 


Kalau diantara kita ada yang salah. Maka ingatkanlah, 
jangan tinggalkanlah. 


Happy reading 


Pagi harinya mereka berangkat sekolah bersama-sama, ada 
yang boncengan ada juga yang memilih naik taksi. Seperti 
Gaby dan Sesil. 


Sesil sebenarnya berharap Kevin menawarinya tumpangan, 
tapi dilihat dari raut wajahnya Kevin masih marah dengan 
kejadian beberapa hari yang lalu. Meskipun Aldy sudah 
menjelaskan alasannya tadi malam. 


"Gab, aku bingung gimana caranya minta maaf sama 
Kevin?" keluh Sesil di tengah perjalanan. 


Gaby menggaruk tengkuknya bingung. "Gue juga nggak tau 
Sil, gue kira akan baik-baik aja setelah Aldy menjelaskan 
yang sebenarnya. Eh, ternyata enggak," ucapnya. 


Sesil merenung memikirkan bagaimana caranya Kevin 
memaafkan kesalahannya yang terbilang fatal itu. 


Setelah hening beberapa saat, ucapan Gaby berhasil 
membuat Sesil berpikir optimis Kevin akan memaafkannya. 


"Percaya sama gue, semuanya akan baik-baik saja. Kevin 
bakalan maafin lo dan kalian balikan ... eh? Balikan atau 
baikan ya?" tandas Gaby. 


Sesil tertawa kecil, sebenarnya dia juga meyakinkan hatinya 
kalau semuanya akan baik-baik saja. Tapi semuanya kembali 
pada takdir yang digariskan Tuhan untuknya. 


"Sil, kalau boleh tau Gibran itu orangnya gimana menurut 
lo?" tanya Gaby. Dari raut wajahnya menyiratkan harapan 
untuk Sesil menjawab pertanyaannya. 


Sesil tersentak mendengar pertanyaan Gaby. Tidak 
mengherankan juga Gaby bertanya seperti itu, karena akhir- 
akhir ini Gaby dan Gibran lagi dekat. Mungkin mereka 
sedang dalam masa-masa pendekatan sebelum jadian. 


"Kalau menurut aku ... Gibran itu orangnya baik, pintar, tapi 
agak keras kepala," jelas Sesil. 


Gaby mengangguk mengerti mendengar jawaban Sesil. 
"Kalian sejak kapan kenal? kan sama-sama kelas unggulan 
tuh," tanyanya semakin tertarik dengan cerita Gibran, tetapi 
dari sudut pandang Sesil. 


"Kita sebelumnya udah kenal sih, kebetulan SMP dulu satu 
kelas kurang lebih tiga tahun. Bukan kita berdua aja kok 
yang satu kelas, Aldy dan Meysa juga. Kita berempat satu 
kelas," tutur Sesil. 


Raut wajah Gaby berubah waswas. "Kalau seandainya nih ... 
Gue jadian sama Gibran, menurut lo gimana?" tanyanya 
hati-hati. 


Sesil terkejut? Sudah pasti. Ia tidak menyangka pertanyaan 
yang Gaby berikan se-to the point itu. 


Sesil tersenyum tulus. "Kalau sabahat gue bahagia masa 
gue nggak ikut bahagia?" retorisnya. 


Gaby memeluk Sesil dari samping. "Makasih ...." lirihnya. 


Gaby merasa lega, setidaknya dia sudah mendapat restu 
dari mantan gebetan Gibran yang notabene sahabatnya 
sendiri. 


Kok Gaby tau? Tentu saja Gibran yang menceritakan sendiri 
kisah lamanya dengan Sesil. Mereka sudah sering berbagi 
cerita, supaya lebih mengenal satu sama lain. 


Taksi berhenti tepat di depan gerbang sekolah, mereka yang 
berangkat naik motor sudah sampai di lobi. Dan sekarang, 
gerombolan Kevin mulai melangkah masuk ke lingkungan 
sekolah. 


Setelah membayar, Gaby agak berjalan tergesa-gesa. "Sil, 
gue duluan ya, udah di tinggal noh," tunjuknya pada 
segerombolan laki-laki dan satu perempuan. 


"Iya." jawab Sesil. 


Meysa masih berdiri di lobi menunggu Sesil. Setelah Sesil 
sampai disampingnya, dia segera mengajak Sesil masuk ke 
kelasnya di lantai dua. Tetapi Sesil masih mematung 
ditempatnya. 


"Ada apaan sih? Tanya Meysa. Matanya mengikuti arah 
pandang Sesil dan berhenti di satu titik, yaitu punggung 
Kevin yang semakin menjauh. 


Sesil menyadari Meysa mengikuti arah pandangnya, dia 
segera mengalihkan perhatian Meysa. 


"Ayo ke kelas, nanti bu Dian keburu masuk," ucap Sesil 
tergesa-gesa. Tangan kanan Meysa ditarik Sesil menuju arah 
tangga. 


Meysa melihat jam di tangannya, dahinya berkerut. Padahal 
lagi jam setengah tujuh. Batinnya berkata. 


Kepala Kevin mendadak pusing sekarang. Bagaimana tidak? 
Aldy mengomando sahabatnya, termasuk Gibran, untuk 
meminta traktiran ulang tahun darinya. Apalagi tadi pagi 
Lita tidak memberinya tambahan uang jajan, habislah 
tabungan Kevin. Untungnya Kevin seseorang yang baik hati 
dan tidak sombong, baginya tidak apa-apa demi 
sahabatnya. 


Sekarang mereka semua berada di kafe Gaby, numpang 
makan, karena ditraktir Kevin. Sore ini, kafe Gaby mendadak 
ramai karena kedatangan segerombolan anak SMA dengan 
seragam abu-abu khasnya. Pilihan mereka jatuh pada meja 
pojokan disamping kafe Gaby tempatnya outdoor. 


Mereka semua berjumlah delapan orang. Karena tidak cukup 
satu meja, jadinya dua meja digabung menjadi satu dan 
mereka duduk melingkari meja. Seperti konferensi meja 
bundar. 


"Kalian mau pesan makanan apa?" tanya Gaby mewakili 
waitress yang berdiri disampingnya, siap dengan buku 
catatan kecil. 


Setelah semuanya menyebutkan makanan yang 
dipesannya, hanya terdengar obrolan dan canda tawa yang 


memenuhi meja. 


"Kok kalian duduknya jauhan sih, marahan ya?" ejek Gibran 
saat melihat adanya jarak antara Kevin dan Sesil. Gaby 
mencubit lengan Gibran dengan kencang, Gibran memang 
kalau bercanda tidak tahu situasi. 


"Aduh ... Sakit sayang!!" pekik Gibran. Mata semua orang 
yang berada di meja tersebut kompak melotot saat 
mendengar pekikan Gibran. Sementara Gaby sibuk 
menyembunyikan pipi merahnya. 


"Kalian pacaran?" tanya Kevin penasaran sekaligus 
mengalihkan perhatian Gibran darinya dan Sesil tadi. 


Gaby menggeleng kuat. "Enggak ... Enggak, eh? Belum 
kok," gugupnya. Apalagi semua mata tertuju pada Gaby dan 
Gibran bergantian, seakan mengintimidasi. 


"Beneran belum jadian?" tanya Aldy semakin menyudutkan. 
Gaby menggelengkan kepalanya merespons pertanyaan 
Aldy. 


"Tuh Gib, Gaby aja udah ngode minta ditembak tuh. Lo 
ngerti kode apa kagak sih," sahut Kanya ngegas. 


"Yaudah ... Gab," panggil Gibran. 


Tangan Gibran menyentuh dan mengangkat kedua tangan 
Gaby. "Gue sayang sama lo, gue cinta sama lo. Izinin gue 
ngisi hati lo dan membantu lo melupakan kenangan 
bersama mantan pacar lo. Kita buat kenangan kita sendiri 
dan jangan lupa tetap simpan dihati," ucap Gibran sungguh- 
sungguh. 


Semua orang tidak menyangka Gibran benar-benar 
menuruti candaan Kanya. 


Gaby membeku, tangannya mendingin karena grogi. 
Jantungnya berdetak tak karuan, bersamaan hatinya yang 
menghangat mendengar ucapan Gibran. 


"Lo mau kan ... Jadi pacar gue?" tembak Gibran. Pipi Gaby 
memerah ditatap dalam oleh Gibran, tidak lupa juga dengan 
teman-temannya yang menyaksikan. 


Perlahan tapi pasti, Gaby mengangguk menjawab 
pernyataan Gibran. Semua orang menghela napas lega, 
yang nembak Gibran tapi mereka juga ikut deg degan. 


"Yes ... Akhirnya kali ini perjuangan gue nggak sia-sia," 
pekik Gibran. Gaby menutup mulut Gibran karena seluruh 
pengunjung mulai memerhatikan meja mereka. 


David mengulurkan tangannya bersalaman dengan Gibran. 
"Selamat ya pasangan baru," celetuk David tiba-tiba. 


Semua orang mengikuti apa yang dilakukan David tadi, 
Sesil dan Kevin juga melakukan hal yang sama. 


Aldy menghela napas berat. "Udahlah Vin, maafin Sesil napa 
sih, nggak kasihan lo dari tadi dia murung terus," ucapnya. 


Kevin melihat sekilas Sesil yang tengah menunduk menatap 
makanannya di meja, tanpa sedikit pun menyentuh 
sendoknya. 


"Sil, maafin aku ya," ujar Kevin tiba-tiba membuat Sesil 
mendongakkan wajahnya, menatap Kevin. 


"Aku salah. Nggak seharusnya aku melihat sesuatu dari 
sudut pandangku sendiri, tanpa peduli alasan kamu waktu 
itu. Maafin aku ya," ucap Kevin lembut. 


Sesil berdiri dan bergantian duduk dengan Aldy supaya dia 
bisa duduk disamping Kevin. "Aku juga minta maaf. 
Seharusnya aku nggak permainin perasaan kamu, aku 
menyesal," jelas Sesil. 


Mata cokelat Sesil terperangkap tatapan tajam namun 
meneduhkan dari Kevin. 


Tangan Kevin menepuk kecil kepala Sesil. "Kita sama-sama 
salah, nggak ada yang benar. Jadi mulai sekarang kita saling 
mengingatkan kalau diantara kita melakukan sebuah 
kesalahan, kamu mau kan?" tanyanya. 


Sesil mengangguk. "Mau." tegasnya. Semua orang lega 
melihat Kevin dan Sesil kembali seperti semula. 


Tanpa dikomando, setetes air mata Sesil jatuh dari matanya. 
Diikuti tetes yang lainnya, ia bahagia, tadi malam Sesil 
sudah sempat pasrah dengan keadaan. Sesil mengira 
hubungannya akan berakhir paginya, mengingat Kevin 
benar-benar marah dan kecewa melihatnya. 


Tangan Kevin mengusap perlahan air mata itu. "Nggak usah 
nangis, aku nggak suka lihatnya," tegur Kevin. 


"Ini air mata bahagia tau ... Aku seneng dan lega banget 
hari ini," jelas Sesil. 


"Jangan nangis lagi. Kalau aku lagi nggak ada disamping 
kamu, siapa coba yang ngusap air mata kamu," ucap Kevin. 


Sesil cemberut. "Kamu jangan ngomong gitu ah, aku nggak 
suka. Aku maunya kamu tetap disampingku terus," tegas 
Sesil. 


Kevin tersenyum dan mencubit pipi Sesil yang semakin 
terlihat merah, Kevin bahagia, melihat lesung pipi itu 


nampak lagi. Ya, dia bahagia melihat senyum Sesil. 
Sesederhana itu. 


David berdecak dan geleng-geleng. "Kalau akur gini kan 
enak, nggak ada perang dingin lagi," ucapnya. Meysa 
menyenggol lengannya supaya David tidak mengganggu 
momen Kevin dan Sesil. 


Setelah acara melow selesai, Kevin dan Sesil bergabung 
obrolan sahabatnya sesekali diiringi canda tawa. 


"Btw, semuanya kompak nih, udah ada pasangan masing- 
masing. Cuma Aldy sama Kanya doang yang jomblo," 
celetuk Meysa. David memelototi Meysa mengisyaratkan 
jangan membuat Kanya marah, sementara Meysa hanya 
menahan senyumnya melihat mata David yang hampir 
copot. 


"Iya juga ya, kita jadian aja yuk Nya," timpal Aldy. Semua 
orang menahan tawanya melihat wajah Aldy yang 
cengengesan dan wajah Kanya yang seperti mau makan 
orang. 


Jitakan maut Kanya mendarat di kepala Aldy. “Jidat lo ...!! 
Gue nggak mau ya punya pacar bentukannya kayak lo," 
ucapan pedas Kanya mulai keluar nih, mewakili emosi yang 
terpendam didadanya. 


Aldy mengusap kepalanya. "Lo jangan ngomong gitu dulu. 
Ntar kalau gue ke korea, muka gue berubah kayak Lee Min 
Hoo atau Kim Woo Bin dan gue pacaran sama Park Shin Hye, 
lo nagis darah lagi," cibirnya. 


Kanya kembali menjitak kepala Aldy. "Gue curiga otak lo 
meleset kena jitakan gue tadi, makanya gue jitak lagi, kali 
aja otak lo pindah ke tempat semula," ucapnya santai. 


Aldy menyeletuk, "Kalau gue punya istri kayak lo, belum 
genap seminggu palingan gue udah mampus duluan di 


KDRT". 


Sedetik kemudian, tawa mereka yang dari tadi ditahan- 
tahan, meledak seketika. Tidak memedulikan pengunjung 
lainnya yang terganggu. Yang terpenting buat mereka, 


kegilaan sahabat nomor satu. 


Tbc 


Tinggal satu part lagi ending .... 
Jangan lupa tinggalkan jejak kalian. 


Tunggu part terakhir 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan 
perpustakaan dan reading list ya ;) 

Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 


Love, 


Nur Chayati 


ke 


ENDING 


Tekan bintang sebelum membaca 


Matahari tenggelam membawa serta cerita hari ini. Begitu 
pula saat matahari terbit, dia akan memberi cerita yang 
lebih indah dari kemarin. 


Happy reading 


Hari ini sekolah libur. Bukan, sekarang bukan hari Minggu, 
tetapi hari Selasa. Dikarenakan kelas dua belas sedang 
menjalankan try out, kelas sepuluh dan sebelas diliburkan. 


Kevin dan kawan-kawan berencana liburan sehari keliling 
Jakarta Utara. Kemarin sudah merencanakan, dan hari ini 
bisa berangkat. 


Sekitar jam tujuh pagi, teman-teman Kevin sudah 
berkumpul di teras rumah, mengecek sekali lagi 
perlengkapan yang mereka bawa. Jangan sampai ada satu 
pun yang tertinggal. 


"Udah semua?" tanya Kevin pada Gibran yang bertugas 
mengecek kamera. 


"Udah kok, aman." jawab Gibran. 


Setelah semuanya siap, mereka masuk mobil dan siap 
bersenang-senang. Ada dua mobil yang digunakan, satu 
mobil Kevin yang isinya Kevin, Sesil, Gaby, Gibran dan 
seorang sopir yang disewakan Lita, sedangkan satu mobil 
lagi memakai mobil Aldy, yang didalamnya ada Aldy, Kanya, 
David, Meysa dan sopir pribadi keluarga Aldy. 


Kedua mobil melaju meninggalkan komplek perumahan. 
Tujuan utama mereka adalah kota tua. 


"Gaby geser dikit dong, itu Kanya nggak kelihatan," 
perintah Gibran. Tangannya lincah memainkan diafragma 
Kamera, menyesuaikan cahaya yang masuk supaya hasil 
fotonya bagus. Dulu Gibran sempat masuk ekskul fotografi, 
tapi karena ada sedikit masalah, dia keluar dari ekskul 
tersebut. 


"Kalau Kanya sih nggak kelihatan nggak papa, lagian nggak 
penting-penting amat keberadaanya disini," ejek Aldy. 
kanya dengan gemas menjitak kepala Aldy, sementara Aldy, 
dia hanya pasrah terkena jitakan maut Kanya. 


"Hobi banget sih lo jitakin kepala orang, kalau gue bego 
gimana? Mau tanggung jawab?" ucap Aldy. 


Kanya memutar matanya malas. "Gue mana pernah jitakin 
kepala orang. Gue sih seringnya jitakin kepala monyet," 
sindirnya. 


Aldy mengumpat, "Bangke lo! Masa gue ganteng gini 
disamain sama monyet". 


"Dih, merasa dia," sahut Meysa. 


"Lagian nih ya lo bego bukan karena kena jitakan gue, tapi 
dari sononya udah bego," tandas Kanya. Aldy hanya diam, 
karena dia tahu debat dengan Kanya nggak ada selesainya. 


"Udah-udah, jadi foto nggak nih? Mau foto aja masih debat 
dulu," gerutu Gibran. 


Cekrek foto pertama mereka berhasil di tangkap. Giliran 
Kevin yang memegang kamera, gantian dengan Gibran. 
Agar Gibran juga difoto bukan hanya memfoto mereka. 


Setelah dirasa puas berkeliling dan berfoto ria di kota tua, 
mereka menuruti kemauan Gaby yang ngajak mampir di 
ancol. Tepatnya sea world ancol. 


Sebelum masuk, mereka harus mengantre dulu. Walaupun 
tidak saat weekend disini tetap ramai, baik wisatawan lokal 
bahkan sampai mancanegara disini semua. 


Dari raut mukanya, yang paling antusias diantara mereka 
semua adalah Gaby. Memang Gaby dari kecil suka dengan 
sesuatu yang berbau kehidupan dibawah laut, bahkan dia 
tidak pernah bosan menonton film finding nemo padahal 
sudah diputar berulang-ulang. 


"Bagus banget tempatnya, foto dong foto," perintah Gaby 
pada Gibran. Dengan senang hati Gibran mengambil 
gambar pacarnya yang sudah berpose di depan akuarium 
raksasa. 


Sesil menarik-narik baju Kevin. "Vin, kesana yuk, aku capek 
berdiri terus," ajak Sesil. Kevin mengangguk dan berjalan ke 
kursi didekat mereka. 


"Di London nggak ada beginian ya Gab, antusias banget 
fotonya," canda Aldy. Gaby sama sekali tidak memedulikan 
ocehan Aldy, yang terpenting sekarang dia bisa 
mengabadikan gambarnya dengan akuarium besar. 


"Yah ... Dicuekin gue," gumam Aldy. 


Gibran memanggil Aldy, "Al, tolong fotoin kita berdua ya," 
pintanya. 


Dengan berat hati Aldy menyanggupinya, Gibran dan Gaby 
segera berpose didepan akuarium itu. 


Gibran merengkuh mesra pinggang Gaby dan tersenyum ke 
arah kamera. Sedangkan Gaby tersenyum canggung 
menyembunyikan pipi tomatnya. 


"Satu ... Dua ... Tiga... Udah nih," ucap Aldy. 
"Sekali lagi dong," pinta Gaby. 


Sekarang pose mereka bergandengan tangan dan saling 
bertatapan mesra. Terlihat seperti couple goals di instagram. 


Aldy mengerutu, "Nasibnya para jomblo ya gini nih". 


Hari sudah semakin sore. Setelah mereka bersenang-senang 
diarea dufan tadi siang, maka disinilah mereka sekarang. Di 
Pantai Ancol. 


Mereka berpasang-pasangan bebas menikmati suasana 
pantai, mereka cenderung berpencar. Kevin dan Sesil beda 
dengan pasangan lain yang berlari-larian dipantai atau 
makan direstoran pinggir pantai. Mereka hanya duduk 
beralaskan sandal di pasir pantai, menunggu matahari 
terbenam. 


Sesil menatap lurus kedepan." Aku nggak tau kenapa, 
sekarang aku ngerasa lega banget gitu," curhat Sesil. 


Kevin mengalihkan perhatiannya pada laut lepas, wajahnya 
menoleh kesamping menatap wajah Sesil. "Mungkin karena 


kamu sudah merasa berhasil melewati beberapa rintangan 
hidup kamu?" tebak Kevin. 


Sesil hanya mengendikkan bahunya. 


"ya juga ya Sil, kita berdua sudah melewati beberapa 
penghalang hubungan kita," tutur Kevin. 


Sesil menoleh dan mengernyit bingung. "Apa aja?" 
tanyanya. 


"Pertama, kita berhasil mendamaikan kelas unggulan dan 
kelas biasa. Kedua, kita berdua berhasil melawan ego kita, 
kamu inget tentang pelukan Gaby atau digendong Gibran?" 
tanya Kevin. 


Pipi Sesil memanas saat Kevin menyebut digendong Gibran. 
"Apaan sih ... Itu kan dulu," elaknya. 


"Walaupun dulu, itu kan pernah terjadi," bantah Kevin. 


Merasa dirinya skak mat, Sesil cemberut dan diam tidak lagi 
menatap Kevin. 


"Tapi nggak papa yang penting sekarang kamu tetap sama 
aku ya?" tanya Kevin. 


Sesil tersenyum cerah dan mengangguk semangat. "Iya 
dong," ucapnya. 


Kevin mencubit pipi Sesil yang terlihat menggemaskan 
dimatanya. Sesil mengaduh dan balas mencubit lengan 
Kevin. 


"Sakit dong ...." rintih Kevin. 


"Makanya jangan jahil, kamu kira aku nggak bisa balas?" 
retoris Sesil. 


Kevin diam dan masih mengusap bekas cubitan Sesil. 


"Yaudah maaf, aku bantuin usapin deh," ucap Sesil merasa 
bersalah pada Kevin. 


"Uluh-uluh sayang ... Udah nggak sakit kok," goda Kevin. 
Sesil tersenyum manis dan menempelkan kedua telapak 
tangannya dipipi, menyembunyikan rona merah yang 
menyebar. 


Kevin merangkul bahu Sesil dan menaruh kepala Sesil 
dipundaknya. Sesil mencari tempat ternyamannya untuk 
bersandar di pundak Kevin, jantungnya berdetak kencang, 
ini pertama kalinya dia bersandar di bahu Kevin. 


"Pokoknya kamu disini terus ya, temani aku ..." gumam 
Kevin. 


Meskipun tidak terdengar jawaban dari Sesil, tapi Kevin 
merasakan Sesil mengangguk di bahunya. Hanya itu, ya 
hanya itu saja permintaan Kevin, tidak kurang ataupun 
lebih. Hanya meminta Sesil tetap berada disampingnya 
walaupun dalam keadaan suka dan duka. 


Matahari mulai tenggelam, menyisakan cahaya jingga yang 
menghiasi cakrawala. Ini kali keduanya Sesil menyaksikan 
matahari tenggelam bersama Kevin, ditempat yang sama 
seperti sebelumnya, yaitu pantai ancol. 


Teman-teman mereka menyusul dari belakang, entah 
darimana saja tapi anehnya mereka bisa bersamaan 
datangnya. 


"Waduh ... Enak ya duduk diatas pasir pantai, merangkul 
pundak Sesil, melihat sunset bareng, seakan pantai ancol 
punya lo doang Vin, nggak peduliin sekitar," ucap Aldy. 


"Ya nggak papa dong, kan punya pacar. Nggak jomblo kayak 
lo," sombong Kevin. 


Yang lainnya hanya tersenyum geli melihat Kevin dan Aldy 
berdebat. 


Aldy menatap Kevin sombong. "Yah ... Belum tau dia, gue 
juga punya pacar kali," ucapnya santai. 


"Hah!?" semua orang kompak meneriakkan satu kata itu, 
karena ucapan Aldy tadi. 


"Siapa pacar lo? Ngomong Lisa Blackpink gue tenggelemin 
di laut lo," tegas Kevin. la sudah penasaran, jangan sampai 
Aldy bercanda. 


"Pacar gue lebih cantik dari Lisa Blackpink," ujarnya 
sombong. "Tapi galaknya ngalahin singa betina," gumam 
Aldy yang tidak mungkin didengar mereka semua. 


Tatapan bertanya-tanya dilayangkan pada Aldy. Mereka 
sangat penasaran, siapa perempuan malang yang bisa- 
bisanya menerima Aldy sebagai pacarnya itu. Eh? 


"Ini pacar gue ... Kita sekarang resmi pacaran," aku Aldy. 


"HAH!!??" pekik semua orang saat mengetahui Kanya 
adalah perempuan malang itu. IYA ... KANYA!! 


Sedangkan Kanya diam saja dari tadi tangannya digandeng 
Aldy. Benar-benar berbeda dengan Kanya biasanya yang 
galak dan cerewet si mulut cabai. 


Mereka berdelapan berjejeran di tepi pantai bergandengan 
tangan. Setelah aba-aba hitungan dari Kevin berakhir, 
mereka semua kompak meneriakkan dua kata. 


"HAPPY ENDIING!!" teriaknya bak menantang langit diatas 
sana. 


"Eh? Emangnya benar-benar ending ya? Siapa tau 
kedepannya Gaby dan Gibran putus, Kevin dan Sesil putus, 
Meysa sama David ikut-ikutan, kan?" celetuk Kanya. 


"HEH, MULUTNYA!!" pekik Gaby, Sesil, dan Meysa 
bersamaan. Sementara Kevin, Aldy, David, dan Gibran 
hanya geleng kepala melihat kelakuan gila Kanya. 


Petang itu, canda tawa bercampur kebahagiaan terpancar di 
wajah mereka semua. Perjuangan mereka tidaklah mudah 
untuk menginjakkan kaki di titik ini, banyak rintangan yang 
telah mereka lalui. Tapi sekali lagi mereka percaya, bahwa 
hasil tidak akan pernah mengkhianati usaha. 


Tamat 


Happy ending jawabannya, tapi bener juga sih apa 
yang dikatakan Kanya tadi. Hehe... 


Maaf kalau tidak sesuai ekspektasi kalian semua. 


Kesan dan pesan dong setelah kalian baca cerita 
pertamaku ini, siapa tau bisa lebih baik lagi 
kedepannya. 


Jangan lupa tekan bintang ya. 


Sampai jumpa di kisah selanjutnya. Jangan bosan- 
bosan baca ceritaku. 


Holaaa 

Gimana chapternya? 

Semoga suka ya :) 

Jangan lupa vote, comment, dan tambahkan ke 


perpustakaan dan reading list ya ;) 
Makasih sudah baca ceritaku :) 


Instagram : nurchayatiutami 
Love, 


Nur Chayati 


Permohonan Maaf 
Halo semua ..... 


Sebelumnya, saya mengucapkan banyak terima kasih 
kepada kalian para pembaca yang berkenan membaca 
cerita Kevin dan Sesil dari part awal sampai terakhir. 


Sesuai judulnya, saya minta maaf kepada kalian semua 
apabila tulisan saya terdapat kata-kata yang tidak berkenan 
dihati para pembaca. 


Juga mohon maaf apabila terdapat kata-kata kasar yang 
mungkin saja menyinggung kalian. Saya mohon maaf. 


Cerita ini murni imajinasi saya, jadi saya harap kalian tidak 
memplagiat cerita saya. Please, hargai penulis. 


Saya tidak akan banyak berbicara disini. Tapi saya harap 
kalian suka membaca karya saya, jangan bosan menekan 
bintang. Satu bintang sangat berarti bagi saya. 


Sampai jumpa di cerita saya yang lain. 


Love, 


Nur Chayati 


Cerita Baru 
Jangan lupa baca cerita baru saya, ya :) 


Alana Stephanie Indrawan, nama yang tertulis di akta 
kelahirannya. Biasa di panggil dengan nama Alana. Gadis 
cantik yang suka membaca dan menulis buku harian. 


Baginya buku harian adalah teman curhatnya tatkala dia 
ingin sekali bercerita, tetapi orang rumah tidak 
memedulikannya. Alana sangat beruntung masih memliki 
teman dekat seperti Devan, Karina, dan Hilmi. 


Sampai akhirnya buku hariannya itu hilang entah kemana. 
Alana sangat panik sekali, karena buku itu berisi curahan 
hatinya. Tidak seorang pun yang tahu, hanya dia, Tuhan, 
dan buku itu yang menjadi saksi betapa rapuhnya seorang 
Alana. 


Happy reading :) 


